"Oppa! Kau sedang apa?" 


Seorang gadis hiperaktif yang masih lengkap dengan 
seragam SMA-nya, memeluk dari belakang seorang laki-laki 
yang sedang berkutat dengan laptop diruang kerja 
rumahnya. 


"Bekerja," Jawab lelaki itu seadanya, menanggapi 
pertanyaan sang "istri" 18 tahunnya itu. 


Sang istri, Nara. Memanyunkan bibirnya. 


"Kerja, kerja, kerja, apa kau tidak bosan?" Pertanyaan konyol 
itu keluar begitu saja beserta aksen polos dari mulut Nara. 
"Apa seorang CEO muda memang harus seperti itu?" 


Mark menghela nafasnya, ia menatap Nara dengan penuh 
kesabaran. 


"Ya. Dan lagi, aku bukan CEO, ayahku yang berstatus itu. 
Setelah kuliah, aku akan menggantikannya." 
Nara memeluk Mark semakin erat. 


"Kau kerja terus. Aku kesepian," Nara mengeluarkan 
aegyonya. 


"Kenapa kau tidak belajar saja? Ini tahun terakhir sma mu 
kan?" 


Nara mencubit pipi suaminya itu gemas. 


"Memangnya otakku ini baja apa? Tidak bisa belajar terus." 


Mark menghela nafas, ia menyerah, ia tahu gadis ini akan 
terus menganggunya. la mematikan laptopnya. 


"Lalu kau mau apa?" 


Nara tersenyum senang, 


"Ayo temani aku nonton film horror! Tadi Hana memberikan 
aku dvd film horror yang zombi terkenal itu!" 


Mark menghela nafasnya lagi, 


"Tidak. Aku sudah menontonnya 2 kali. Kau tonton saja 
sendirian, akan lebih baik jika aku melanjutkan 
pekerjaanku." 


Nara menangkupkan tangannya didepan dada. Memohon. 


"Setidaknya bawa laptopmu kekamar, lanjutkan 
pekerjaanmu tapi temani aku nonton film juga! Aku takut 
kalau sendirian. Nanti kalau aku diculik zombi nya 
bagaimana? Kau mau jadi duda muda ya?" 


Mark tersenyum miring, "Ya, berarti kau membuka 
kesempatan untuk puluhan gadis yang mengejarku, hm?" 


Nara kehabisan kata-kata, baiklah. Mark memang selalu 
menang berdebat, tapi bagaimanapun Mark harus menuruti 
kemauannya. Baiklah, ini cara terakhir. 


"Ishh! Malk dhahatt~~ Nala thadi thedihh huhuhu-" 
Mark berdecak, ia paling benci dengan hal ini. 
"Baiklah, cepat. Sebelum itu ganti bajumu." 


Gotcha! Nara tersenyum lebar. Mark memang selalu lemah 
dengan aegyo andalannya. 


"KYAAA ZOMBIE NYA BANYAK SEKALI. MANA JELEK LAGI!" 


"ITU ANAK ITU HAMPIR DIGIGIT KYAAA!! AYAHNYA MANA 
AYAHNYA CEPAT DATANG! OMO!! MENGERIKAN!" 


Kamar bernuansa modern itu dipenuhi dengan jeritan 
mengerikan seorang gadis dan gerutuan seorang lelaki 
disampingnya. 


"Nara! Jangan gigit tanganku! Cukup sudah telingaku 
hampir pecah dengan suara mengerikanmu itu!" 


Nara memeluk erat lengan Mark. "Ha..habisnya, filmnya 
mengerikan..." 


"Iniide buruk kalau kau yang menontonnya." 

"Tapi seru! Oppa, endingnya bagaimana?" 
"Endingnya s..." 

Nara meletakkan jari telunjuknya dibibir Mark. 
"Oppa! Diam. Jangan spoiler!" 

Mark menatap Nara gemas. "Tapi tadi kau bertanya!" 


Nara tidak memperdulikan omelan Mark, gadis itu tetap 
berteriak ketika jumscare atau adegan menegangkan. 


1 jam kemudian, film selesai. Dan Nara menangis tersedu- 
sedu. 


"O..oppa! Hiks.. ke..kenapa endingnya sedih begini? Hiks.. 
ke..kenapa ayahnya jadi zombi hiks.. te..terus nasib anaknya 
bagaimana huhuhu..." 


Mark hanya geleng-geleng kepala melihat tingkah gadis 
yang berusia 5 tahun dibawahnya itu yang baru 3 bulan 
genap menjadi istrinya. 


"O..oppa! Hiks... na..nanti kalau kita punya anak.. hikss.. kau 
jangan jadi zombie, ya? Huhuhu..." 


Mark menepuk jidatnya pelan, mwndengar kalimat ajaib 
yang keluar dari mulut Nara. 


"Aku tidak mau menonton itu lagi! Hatiku teriris-iris 
rasanya." 


"Dasar berlebihan," desis Mark kesal. la meringis menatap 
lengannya yang memerah karena digigit oleh Nara. 


Nara yang melihat tangan Mark membulatkan matanya 
terkejut. 


"Omo! Oppa! Kenapa tanganmu?" Tanyanya polos. Tanpa 
dosa. 


Mata mark menyipit dan menatap tajam Nara. 
"Digigit zombi gila." 


"Apa?? Ja.jadi sebentar lagi ka..kau akan jadi zombie? 
Omo!! Aku harus mencari suami baru!" Ucap Nara histeris, 
gadis itu beranjak bangkit dari tempat tidur. 


Mark menarik lengan Nara sehingga gadis itu terjatuh lagi 
ke tempat tidur dan Mark menindihnya. 


"Kau bilang apa tadi? Suami baru?" Mark menatap tajam 
Nara yang mulai gugup karena posisi wajah mereka yang 
sangat dekat. 


"Ka..kalau kau jadi zombi. Aku harus cari suami baru, tidak 
mau jadi janda!!" 


Mark tersenyum miring, "Bagaimana kalau zombinya tetap 
tampan?" 


Nara menggeleng, "Tidak ada zombi yang tampan, mereka 
menakutkan!" 


"Oh ya?" Mark mendekatkan wajahnya, mengecup sekilas 
bibir gadisnya. "Ada zombi yang bisa melakukan ini?" Mark 
mendekatkan wajahnya lagi, dan.. 


Krek! Pintu kamar terbuka, ibunya Mark datang berkunjung. 


"OMO! MARKEU-YA! KAU APAKAN ISTRIMU? SABAR SAYANG. 
DIA MASIH SMA!! JANGAN LAKUKAN YANG LEBIH DARI ITU!" 


Tbc. 
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Seorang wanita paruh baya berpakaian modis datang tanpa 
diundang dan tanpa suara sama sekali. 


Mark berdecak kesal, ia bangkit dari tubuh Nara dan Nara 
segera kabur memeluk ibunya Mark. 


"Eomma! Tolong Nara, Ada zombi jahat disini," 
Mrs. Lee mengangguk. 


"Nara sayang, ibu membawakan kue untukmu. Ayo kita 
tinggalkan zombi ini," 


Mark hanya melongo, menatap kepergian ibu dan istrinya 
yang sepertinya satu spesies yang sama. 
Mark tersenyum pasrah. 


"Bagaimana bisa aku sangat mencintai dua makhluk itu, oh 
gosh!" 


Mark menghampiri Nara dan ibunya yang sedang memakan 
kue di ruang makan. 


"Apa Mark belakangan ini "jahat" padamu?" Tanya Mrs. Lee 
pada Nara yang sedang asik makan brownis cokelat yang 
dibawakan sang mertua. 


Nara menggeleng, 


"Tidak juga. Tapi dia sering mengabaikanku, eomma. Dia 
menduakanku dengan laptopnya. Main game," 


Mrs. Lee menatap tajam putra semata wayangnya itu. 


Mark memutar bola matanya jengah, 


"Aku mengerjakan tugas kantor," 
"Tapi kau main game juga, kan?" 


Mark mengangkat bahu, "Ya, itu selingan. Manusia juga 
butuh hiburan," 


Nara mendelik, "Kau bukan manusia. Kau zombi!" 


"Terserah! Dan kau akan jadi babi jika makan seperti itu 
terus." 


Mrs. Lee memukul lengan Mark pelan, 

"Kau jangan berkata kasar seperti itu padanya!" 
"Aku hanya menegurnya," elak Mark. 

Mrs. Lee hanya bisa geleng-geleng kepala. 


"Sudahlah, Ibu mau pulang dulu. Mark, jaga istrimu baik- 
baik." 


Mark hanya mengangguk malas, melirik Nara yang masih 
lahap dengan brownisnya. 


"Dadah Eomma, hati-hati. Terima kasih kuenya." 


Mrs. Lee tersenyum, "Dadah sayang, kalau Mark jahat 
padamu katakan saja pada Ibu ya?" 


"Okel ul 


Setelah ibunya pergi, Mark tersenyum senang. Hiburan 
keduanya selain main game adalah 'memainkan Nara’. 


Mark merebut piring brownis istrinya, hingga gadis itu 
meraung. 


"Oppa! Jangan ambil kue ku! Kau kan kaya! Bisa beli lagi." 


Mark menggeleng, "Tidak. Aku mau yang ini, kalau kau terus 
makan ini nanti kau akan bengkak seperti babi, kau mau?" 
Ancam Mark dengan wajah yang dibuat-buat. 


"Ish!! Menyebalkan." Nara bangkit dari kursi dan pergi 
berlari kekamar. 


Mark tertawa geli, ekspresi marah gadis itu sangat lucu dan 
menggemaskan. Dan ia 100% yakin kalau Nara itu tidak 
bisa benar-benar marah padanya. 


Mark melahap brownis itu dan benar-benar 
menghabiskannya. 


Mark masuk kedalam kamar, dan mendapati Nara sedang 
tiduran memunggunginya. 


Gadis itu menggerutu sembari memukul-mukul boneka 
beruang super besar yang diberikan Mark saat melamarnya. 


"Mark jelek, jahat, rakus! Akan kuadukan nanti pada ibunya, 
lihat saja! Huh!" 


"Suami macam apa? Tiap hari bikin kesal. Untung tampan, 
kalau tidak sudah ku blender! Ish!" 


Mark menahan tawanya, omelan gadis itu persis seperti 
anak kecil berumur 5 tahunan. 


Mark naik ke tempat tidur, menghampiri Nara. 


"Hei, daripada kau memukul boneka tidak berdosa itu, lebih 
baik pukul yang asli." 


Nara tidak menjawab, tidak ada pergerakan. Gadis itu tetap 
diam. 


"Kenapa? Tidak berani? Kim Nara?" 
Tidak ada jawaban. 


"Well, Lee Nara. Kau masih marah? Kau bisa marah 
denganku?" 


Mark semakin tersenyum geli. 
"Sayang," 


Dan benar saja, Nara segera mem balikan tubuhnya 
menghadap Mark. Namun wajahnya ia tutupi setengah 
dengan boneka, hanya matanya. Menatap Mark tajam dan 
garang. 


"Woaa.. tatapan gadisku sangat mengerikan, bung!" Canda 
Mark. la merebut boneka beruang itu dan membuangnya ke 
lantai. 


"Terlalu besar. Menyita ruang saja," 
Nara menggembungkan pipinya kesal. 


"Ish! Tapi aku mau memeluknya! Dia baik. Tidak seperti 
kau!" 


Mark menarik Nara kedalam pelukannya. 
"Ke..kenapa kau memelukku?" 


Mark tersenyum geli, istrinya ini benar-benar menguji 
kesabarannya. 


"Memangnya salah? Kau mau aku memeluk gadis lain?" 


Mark merasakan Nara menggeleng dalam dekapannya. la 
tersenyum puas. Sangat mudah membuat Nara marah dan 


sangat mudah juga untuk menjinakkannya kembali. 
"Tidurlah. Besok kau harus sekolah. Dan cepatlah lulus," 


"Memangnya kau mau apa kalau aku lulus?" Tanya Nara 
polos. 


"Melakukan misi yang penting," Mark tersenyum miring. 


"Sudah. Tidur. Jangan membuatku ingin melakukannya 
sekarang," 


Nara yang tidak mengerti, lebih memilh tidak bertanya lagi, 
gadis itu tersenyum dan mengangguk. 


"Aku mencintaimu. Selamat malam!" 


"Bagaimana hubunganmu dengan Mark?" Tanya Hana, 
sahabat Nara sejak smp. 


Nara yang sedang melahap jajangmyeonnya mengangguk- 
angguk. 

"Baik. Terkadang dia menyebalkan, kau tahu? Kemarin dia 
merebut brownis ku!" 


Hana hanya tersenyum geli, Nara memang selalu kesal 
dengan hal sepele. 


"Apa kalian sudah melakukan itu ?" Tanya Hana antusias. 
Nara mengerutkan dahinya. 


"Itu apanya?" Tanyanya tidak mengerti. 


"Itu... yang biasa dilakukan suami istri?" Ucap Hana 
memperjelas. 


"Maksudmu... ciuman? Pelukan?" 


Hana menepuk jidatnya pelan, ia lupa kalau orang 
didepannya ini adalah orang dengan kepolosan termurni 
sejagad. 


Hana mendekatkan tubuhnya pada Nara dan membisikan 
sesuatu yang langsung membuat Nara terlonjak kaget dan 
wajahnya memerah. 


"TIDAK! TIDAK BISA SEKARANG! AKU MASIH SMA!" Seru 
Nara histeris. 


Hana menahan tawanya, 


"Kasihan Mark, pasti dia susah payah menahannya. Kalian 
sekamar, kan?" 


Nara mengangguk pelan. 
"Menahan apa?" Tanyanya polos. 
Hana menggeleng, "Lupakan saja, ayo makan!" 


Nara hanya menuruti saja, lagipula dia tidak mengerti apa 
yang Hana maksud. 


"Hey ho! Orang tampan datang!" Seorang lelaki sebaya 
mereka datang menghampiri dan duduk disamping Nara 
dan merangkul gadis itu. 


Lucas Wong, lelaki berdarah Thailand-China itu tersenyum 
manis ke arah Nara. 


Hana mencibir mendengar ucapan super percaya diri Lucas. 


"Tampan bagimu saja," tukas Hana. Lucas hanya berdecak 
sebal. 


"Aku akan bertanya pada Nara-ku kalau begitu. Nara, aku 
tampan kan?" tanya Lucas pada Nara. 


Nara menatap Lucas sejenak, sementara yang ditatap 
tersenyum sok keren sembari menaik turunkan alis 
tebalnya. 


"Biasa saja," Jawab Nara, singkat, padat dan jelas dan 
diiringi dengan gelak tawa dari Hana yang duduk 
didepannya. 


Lucas memanyunkan bibirnya, 
"Teman macam apa kalian ini," 


"Teman yang baik dan jujur," timpal Hana. Nara hanya 
mengangguk setuju. 


"Tadi, Jaemin, pacarmu mencarimu katanya temui dia 
dilapangan basket," ucap Lucas pada Hana. 


"Jinja? Kalau begitu aku pergi dulu, kalian kutinggal dulu, 
ya? Dadah..." 


Hana langsung melesat pergi meninggikan Nara bersama 
Lucas. 


Lucas menatap Nara yang sedari tadi sibuk melahap 
Jjajangmyeon tanpa memperdulikan kehadirannya. 


"Hei, Nara! Pulang sekolah hari ini apa kau naik bus? Kalau 
naik bus, ayo barengan." Ajak Lucas. 


Uhuk! Nara terbatuk, gadis itu segera meraih minumannya 
dan meminumnya. 


"Aigoo, makanya kalau makan itu pelan. Jangan seperti 
orang yang tidak makan selama 1 abad," Lucas menepuk- 


nepuk pundak Nara. 


Nara kebingungan, harus menjawab apa. Dia tidak mungkin 
bilang kalau ia dijemput Mark. Lucas bisa curiga, karena 
pernikahannya dengan Mark itu masih dirahasiakan dan 
hanya Hana yang tahu. 


"Hmm aku dijemput sepupuku," jawab Nara asal. Sepupu 
darimana? 


"Hm sayang sekali. Padahal aku ingin mengajakmu makan 
sushi pulang sekolah ini," ucap Lucas dengan nada kecewa. 


"Maafkan aku Lucas, nanti kapan-kapan ya?" 
Lucas mengangguk dan tersenyum, 

"Oke, tidak usah minta maaf begitu hahaha," 
Nara tersenyum polos. "Lucas tidak makan?" 


"Aku baru mau memesan. Tapi, kau mau menemaniku 
makan, kan?" 


Nara mengangguk, "Tentu," 


Sepulang sekolah, Nara berjalan keluar gedung sekolahnya, 
dan gadis itu tersenyum senang saat mendapati sebuah 
mobil sport hitam terparkir diluar pagar sekolahnya. Mark 
menjemputnya tepat waktu. 


"Kim Nara!" Seru seorang laki-laki, refleks Nara membalikan 
badannya dan mendapati Lucas yang berlari kearahnya. 


"Hai Lucas!" 


Lucas merangkul Nara, "Kau sudah dijemput?" Tanyanya. 


Nara mengangguk, menunjuk mobil sport hitam yang sedari 
tadi menunggunya. 


"Itu sepupuku!" 


Lucas tersenyum, "Baguslah. Hati-hati," ucapnya sembari 
mengacak gemas rambut Nara. 


Nara mengangguk dan melambaikan tangannya pada Lucas 
dan segera menuju mobil dan masuk. 


Nara mendapati Mark yang sedang duduk manis dikursi 
kemudi sembari memainkan handphone. 


"Hai oppa! Sudah lama menungguku?" Sapa Nara riang, 
gadis itu duduk dan memasang seatbelt. 


"Siapa lelaki itu?" Tanya Mark tanpa mengalihkan 
pandangannya dari handphonenya. 


"Eoh? Oh.. itu.. itu.. Lucas. Teman satu kelasku, dia murid 
baru sejak awal tahun ajaran baru tadi," Jawab Nara. 


"Memangnya kenapa?" Tanyanya balik. 
"Tidak apa-apa," 


Nara hanya mengangguk-anggukan kepalanya dan mulai 
bernyanyi-nyanyi tidak jelas di sepanjang jalan. 


Mark memberhentikan mobilnya didepan pagar rumah 
mereka 


"Oppa, kau tidak masuk kerumah?" Tanya Nara sembari 
melepas seatbelt nya. 


"Tidak. Aku sibuk," 


Nara memanyunkan bibirnya, 


"Ish... setidaknya antar aku sampai pintu," pinta Nara 
dengan suara yang dibuat-buat. 


"Sudah kubilang aku sibuk, cepat turun! Aku harus kembali 
ke kantor," Ucap Mark tanpa menatap sama sekali kepada 
istrinya itu. 


"Ish! Kenapa kau galak sekali sih! Cuek juga!" 


Mark tidak menjawab. Setelah Nara turun, ia segera 
melajukan mobilnya. Meninggalkan Nara yang berdiri 
dengan wajah kusut didepan pagar rumah. 


"Kenapa sih dia? Aku salah apa? Kenapa dia cuek sekali? 
Keracunan makanan ya? Tiba- tiba jadi begitu," 


"Dasar Zombi aneh!" 

Raut wajah gadis itu berubah sedih. 

"Padahal kan aku kesepian. Dirumah sebesar ini sendirian," 
Tbc. 
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Nara menutup buku pelajaran bahasa Inggrisnya, salah satu 
pelajaran terfavoritnya. Sudah cukup belajar untuk malam 
ini. 


Nara menatap jam dinding yang tertempel didinding kamar, 
jam 8 malam. Sepertinya sebentar lagi Mark akan pulang. 


Nara pergi ke tempat tidur, memeluk boneka beruang super 
besarnya. 


"Mark, cepat pulang..." 


Krek! Pintu kamar terbuka, menampilkan sosok yang sedari 
tadi dinantikan Nara. 


Gadis itu segera melonjak senang, ia loncat dari tempat 
tidur dan memeluk Mark. 


"Yeay! Zombi-ku pulang! Kau tau? Aku sudah belajar dan 
dari tadi aku menunggumu," seru Nara sembari mendongak 
menatap Mark dengan melemparkan senyum termanisnya. 


Mark hanya diam, tidak merespon. la hanya menghela nafas 
berat dan mendorong pelan gadis itu agar melepaskan 
pelukannya. 


Nara menatap Mark bingung. Tidak biasanya Mark seperti 
itu. 


"O..oppa! Ka..kau kenapa? Kenapa tidak menghiraukanku?" 


Mark tidak memperdulikan pertanyaan Nara, lelaki itu 
dengan santainya berjalan ke kamar mandi. 


"Aku mau mandi," 
"Kau marah padaku, ya? Oppa!!" 


Brakk! Nara tersentak kaget, Mark menutup pintu kamar 
mandi dengan keras. 


"Dia benar-benar marah padaku," lirih Nara sedih, gadis itu 
memilih duduk ditempat tidur, matanya mulai berkaca-kaca. 


"Oppa tidak boleh marah padaku, aku harus membuatnya 
tidak marah lagi, ini menakutkan," Nara memeluk boneka 
beruangnya erat-erat. 


Beberapa menit kemudian, Mark keluar kamar mandi 
dengan menggunakan kaos hitam dan celana senada. 


Lelaki itu mengusap usap rambutnya yang masih basah 
dengan handuk. 


Nara yang sedari tadi menunggu objek itu muncul pun 
segera bangkit dan memeluk Mark dengan erat. 


Gadis itu menangis sejadi-jadinya. 


"Ja..jangan marah padaku... hiks, ke..kenapa kau 
mengabaikan sejak tadi hiks..hikss..huaaa... kau cuek sekali 
padaku, salahku apa? Hiks.. aku cuma kesepian hiks.. apa 
kau benci padaku? Mau meninggalkanku hiks? Huaaa...." 


Nara menangis sejadi-jadinya sambil memeluk Mark. 


Sedangkan yang dipeluk, hanya bisa diam dan sedikit kaget 


karena ia tidak menyangka jika akan membuat Nara 
menangis seperti ini. 


"Huaaa kenapa tidak menjawabku? Kau benar-benar mau 
meninggalkanku ya? hiks.... aku tidak mau," 


Mark menghela nafasnya, ia tidak mungkin memberitahu 
Nara alasan sebenarnya ia mengabaikan gadis itu, karena ia 
cemburu dengan Lucas. 


Mungkin Nara akan menertawakannya jika tahu hal itu. Tapi 
ia benar-benar tidak suka jika miliknya disentuh orang lain. 


Tapi jika Nara menangis seperti ini, ia tidak tega juga. 
"Berhenti menangis," Mark akhirnya membuka suara. 
Nara menggeleng. 


"Kalau kau akan meninggalkanku, hiks. Aku tidak akan 
berhenti menangis hiks.. biar saja rumah ini banjir," 


Mark mengangkat wajah Nara, merah dan basah serta mata 
yang membengkak. Well, cukup sudah. 


"Aku tidak bilang akan meninggalkanmu, bodoh." Mark 
mengambil tisu dan mengusap pipi Nara yang basah. 


"Lalu... kenapa kau mengabaikanku dan marah-marah?" 


"Aku hanya lelah," jawab Mark. Ia merapikan anak poni yang 
menganggu wajah cantik istrinya itu. 


"Maaf, aku tidak bisa selalu menemanimu." 


Mark mendekatkan wajahnya dan mengecup bibir mungil 
Nara dan melumatnya lembut untuk beberapa saat. 


Mark melepaskan ciumannya dan menatap Nara lembut. 


Nara menggembungkan pipinya, "Jangan marah lagi, kau 
benar-benar terlihat seperti Zombi!" 


Mark terkekeh pelan, gadis ini masih saja menyebutnya 
zombi. 


"Kalau kau terus menyebutku zombi, aku akan marah," ucap 
Mark tegas. 


Nara menggelengkan kepalanya, ia menatap Mark penuh 
keyakinan. 


"Aku tidak akan menyebutmu zombi lagi, janji!" 


Mark tersenyum puas, istrinya ini memang penurut. 
Terkadang. 


A few days later... 


Nara menggulingkan tubuhnya dikasur, rasa bosan kembali 
menyelimutinya. 


la sendiri juga tidak tahu mengapa akhir-akhir ini ia sering 
bosan dan sedih tanpa sebab. 


Dan parahnya, gadis itu selalu merindukan Mark. 
Dimanapun. 


Entah kenapa, walaupun Mark sedang berada satu atap 
dengannya, seperti sekarang. Mark sedang hanya berada 
beberapa meter jauh darinya, karena lelaki itu sedang sibuk 
berkutat dengan game nya. 


Nara turun dari tempat tidurnya, gadis itu merapikan 
piyama tidurnya sebentar, lalu menghampi 
ri Mark yang sedang sibuk dengan handphonenya. 


Nara duduk disamping Mark. 
"Oppa-" Panggilnya manja. 


"Hmm," Mark hanya berdehem pelan menanggapi Nara, 
dengan tatapan yang terfokus pada layar handphone, tak 
teralihkan sedikitpun. 


Nara menggembungkan pipinya kesal, baiklah. Ia cemburu 
pada game itu. Ingin rasanya ia melemparkan benda persegi 
panjang itu ke lantai. 


"Ish! Kau mengabaikanku!" Geram Nara, gadis itu 
memanyunkan bibirnya dengan dahi berkerut. 


"Aku sedang fokus. Aku harus mengalahakn musuhku kali 
ini," Ucap Mark tanpa mengalihkan pandangannya, lagi. 


"Apa game itu lebih penting dariku? Kenapa tidak menikah 
dengan game saja? Ish!" Tukas Nara, gadis itu segera 
bangkit dan keluar dari kamar. Meninggalkan Mark. 


Mark hanya melirik Nara sekilas lalu kembali fokus pada 
game nya. 


Nara pergi ke ruang makan, gadis itu membuka kulkas dan 
mengambil satu boks es krim sedang rasa stroberi. 


dan membawanya ke ruang tengah, Nara duduk di sofa lalu 
kemudian melahapnya. 


"Dasar! Mark menyebalkan! Seenaknya saja. Sudah 
meninggalkanku seharian! tidak mau menemaniku! Main 
game saja terus!" Nara mengomel sendirian sembari terus 
melahap es krim. 


Beberapa saat kemudian terdengar suara langkah kaki, Mark 
datang menghampiri Nara dan duduk disamping istrinya itu. 


Mark tersenyum geli melihat wajah istrinya yang belepotan 
es krim. 


Nara melirik Mark tajam, "Kenapa mendekatiku? Mana 
istrimu huh? Pergi sana, kau bukan suamiku!" 


Mark menahan tawanya, ia melirik box es krim yang ada 
ditangan gadis itu. 


"Ini es krimku! Kalau mau, ambil yang baru dikulkas. Jangan 
jadi pencuri es krim orang!" Omel Nara dengan aksen 
polosnya. 


"Tapi itu aku yang membelinya," ucap Mark membuat Nara 
skakmat. 


"Ta.tapi kan kau bilang ini untukku, kau kan suamiku! 
Ja.jadi kau memang harus membelikanku es krim!" Balas 
Nara tidak mau kalah. 


Mark tersenyum miring, "Tapi tadi kau bilang aku bukan 
suamimu, kan?" 


Jleb! Nara terdiam. Mark benar. Ia kalah lagi. Selalu begitu. 


Wajah Nara memerah, gadis itu mnggeram kesal dan 
memukuli Mark. 

"Ish! Menyebalkan menyebalkan menyebalkan! Aku benci 
Mark!" 


Mark hanya tertawa, gadis ini benar-benar lucu. 


"Berhenti, sakit!" Mark memegangi kedua tangan Nara. 


"Biar saja! Itu balasan karena kau menyebalkan!" 


Mark hanya terkekeh, lelaki itu menganbil selembar tisu dan 
membersihkan noda es Krim yang mengotori sekitaran 
mulut Nara. 


"Ada yang ingin kubicarakan padamu," ucap Mark serius. 
"Apa?" Tanya Nara masih dengan wajah tidak bersahabat. 


"Aku akan ke Jepang besok untuk 3 hari, aku akan pergi 
dengan ayah, untuk mengurusi cabang perusahaan yang 
ada disana," 


Deg! 
TBC. 
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Mata Nara berkaca-kaca, ia siap menangis. Hanya dalam 
hitungan detik, air mata itu turun dengan seenaknya. 


"Tuh kan.... hiks.. pantas saja akhir--akhir ini aku selalu 
merindukanmu hiks.. ternyata kau mau pergi, huaaa... aku 
sendirian lagi hiks.." Raung Nara. 


pergi 3 hari, kau tinggal dirumahku saja, ada Ibu disana. Jadi 
kau tidak sendirian," Jelas Mark. 


Nara mengusap kasar air matanya, gadis itu mengangguk 
pelan. 


"Benar hanya 3 hari, ya? Kalau lebih aku akan memukulmu! 
Jangan melirik gadis lain," 


"Kau cemburu?" Goda Mark. 

"Jelas lah! Ish! Laki-laki kan mata keranjang," 
"Tapi mataku tidak berbentuk keranjang," 
"Bukan itu maksudnya!" 

Mark tertawa. 

A day later.. 


Nara menghempaskan tubuhnya ke tempat tidur dikamar 
lama Mark. Dengan seragam sekolah yang masih melekat 
ditubuhnya. 


Nara segera bangkit saat Mrs. Lee masuk kedalam kamar. 


Nara mengangguk dengan wajah lesu. "Eomma dari butik?" 
Tanya Nara. 


Mrs. Lee mengangguk, "Ya, tadi klien ibu menelpon, jadi ibu 
harus kesana," jelas Mrs. Lee. 


Wanita itu duduk disamping Nara dan mengelus rambut 
sepunggung gadis itu lembut. 


Nara memeluk Mrs. Lee. 
"Eomma, aku merindukan Mark oppa," 


Mrs. Lee tersenyum. "Ya ampun, baru sehari anak itu pergi. 
Kau benar-benar mencintai Mark, ya?" 


Nara mengangguk, gadis itu menatap handphonenya. 
"Dia belum menelponku hari ini, aku kesepian...." 


Mrs. Lee menatap Nara tidak tega, menantunya ini memang 
tidak bisa berpisah dengan suaminya. 


"Bagaimana kalau kita ke mall? Ibu mau mencari tas baru, 
kau bisa berbelanja juga kalau kau mau. Daripada berdiam 
diri dirumah, kan?" 


Nara tampak berpikir sebentar, benar juga, kenapa ia tidak 
jalan-jalan saja? 


Nara mengangguk cepat. 
"Eomma tunggu ya, aku mau mandi dan ganti baju!" 
2 days later.. 


Nara tertawa terbahak-bahak saat Mrs. Lee menunjukan 
berbagai foto seorang Mark Lee saat masih kecil. 


Dari baru lahir, saat balita hanya menggunakan popok, dan 
saat Mark baru belajar berenang. 


"Hahaha! Ya ampun, eomma! Mark oppa lucu sekali 
hahahah... lihat ini giginya ompong semua, hahaha," 


Mrs. Lee ikut tertawa, 


"Yah.. suamimu itu sangat menyukai makanan manis saat 
kecil. Dirumah ini persedian permen selalu habis. Selalu 
Mark yang menghabiskannya, makanya giginya seperti itu," 


Nara tertawa terbahak-bahak. Gadis itu berguling-guling 
ditempat tidur. 


"Mark lahir di Kanada, waktu itu musim semi. Ibu sangat 
mengingatnya," kenang Mrs. Lee. 


Nara tersenyum tipis, 


"Andai kedua orangtuaku masih hidup. Aku jadi merindukan 
mereka," ucap Nara sedih. 


Mrs.Lee memeluk Nara, 


"Omo- kau tidak boleh bersedih seperti itu. Kami 
keluargamu sekarang dan selamanya," 


Nara mengangguk dan tersenyum senang, 


"Terima kasih sudah memperlakukanku dengan sangat baik, 
Eomma," 


Mrs. Lee tersenyum lembut. 


22.30 


Nara tersenyum-senyum lagi saat melihat kembali foto-foto 
masa kecil Mark. 


"Sepertinya kalau nanti anak kami laki-laki, pasti sangat 
mirip dengan si zombi ini," gumam Nara. 


Nara tersenyum tidak jelas, gadis itu menutup album foto 
tersebut dan menyimpannya di laci meja kamar Mark. 


Nara menggulingkan tubuhnya, menatap langit-langit 
kamar lama suaminya itu. 


"Aku benar-benar merindukannya, dia besok baru pulang, 
huh! Masih lama." 


Nara menguap, rasa kantuk mulai menyerang gadis itu dan 
perlahan bagian-bagian mimpi mulai menjemputnya. 


23.00 


"Oh ya ampun, selamat datang uri-namjadeul," ucap Mrs. 
Lee menyambut kedatangan dua orang laki-laki yang sangat 
berarti dalam hidupnya. 


Mrs. Lee membantu Mr. Lee membawa koper ke dalam 
kamar. 


"Hmm.. Nara, apa dia sudah tidur?" Tanya Mark pada ibunya. 
Mrs. Lee mengangguk, 


"Kau tahu? Ibu benar-benar tidak tega dengannya. Dia 
sangat merindukanmu, sepulang sekolah dia pasti 
menggerutu pada ibu agar menyuruhmu agar cepat 
pulang." 


Mr. Lee tertawa kecil, 


"Pesona uri-Mark memang tidak bisa ditolak, sama seperti 
ayahnya. Hahaha," gelak Mr. Lee yang kemudian masuk ke 
dalam kamar disusul oleh sang istri. 


Mark menaiki tangga rumahnya dengan perlahan. Lelaki itu 
tersenyum mengingat perkataan ibunya tadi. 


la senang, gadis itu sangat merindukannya. Dan tak bisa 
ditampik kenyataan bahwa ia juga merindukan gadis itu. 


Kepolosannya, wajah lucunya ketika marah, dan sikap manja 
dan yang lainnya. 


Well, agak berlebihan. Ini hanya 3 hari. 


Mark membuka pintu kamarnya perlahan, mendapati 
seorang gadis sedang tidur dengan lelap sembari memeluk 
boneka beruang besar yang dibawanya dari rumah mereka. 


Sebenarnya Mark sudah menyuruh Nara agar meninggalkan 
saja boneka raksasa itu dirumah, namun Nara merengek bak 
anak kecil karena tidak mau, dia bilang boneka itu obat 
kalau dia merindukan Mark. 


Mark tersenyum tipis, lelaki itu menghampiri istrinya, 
menatap wajah polos bak boneka itu. 


"Oppa... cepat pulang, aku merindukanmu...hmm..," kalimat 
igauan itu keluar begitu saja dari mulut Nara. 


Mark terkekeh pelan mendengarnya, ia mendekatkan 
wajahnya dan mengecup pelan pipi tembam gadis itu. 


"Aku juga merindukanmu," 


07.00 


Nara menggeliat pelan, merasakan sinar matahari 
menerobos masuk mengganggu tidurnya. 


Gadis itu merasakan sesuatu memeluk 
perutnya. Sebuah lengan. 


Nara membalikan tubuhnya, membuka matanya perlahan, 
dan gadis itu refleks membuk matanya lebar-lebar ketika 
melihat objek yang ada didepan matanya. 


"YA AMPUN MARK OPPA! INI BENAR KAU? KAU?!!" Seru gadis 
itu dengaan suara terkerasnya. 


Nara mengguncang-guncang tubuh Mark dengan brutal. 
"Bangun! Cepat bangun!! Oppa!!" 


Mark mengerang pelan, lelaki itu menarik Nara dan 
memeluknya dengan mata yang masih tertutup. 


"Diamlah, aku masih mengantuk." Ucap Mark dengan suara 
seraknya. 


Nara menggeleng tidak terima. 

"Kapan kau datang?? Kenapa tidak membangunkanku??" 
Mark semakin mengeratkan pelukannya. 

"Nanti saja wawancaranya, ini hari minggu. Ayo tidur lagi," 
Nara menggeleng keras, 


"Tidak mau! Kau harus menjelaskannya padaku! Kapan kau 
datang dan kenapa kau tid- hmpppt," 


Mark membungkam mulut gadis itu dengan bibirnya, 
melumatnya sekilas dan Mark melepasnya, ia menatap Nara 


yang juga menatapnya dengan kaget. Mark tersenyum 
miring. 


"Kau curang, ish!" Nara menepuk pipi Mark. 
"Kau merindukanku?" Goda Mark. 

Nara mengangguk dengan polosnya. 

Mark semakin mengembangkan senyumnya. 
"Apa yang kau lakukan selama aku tidak ada?" 


"Hmm, bermain ke rumah Hana, Pergi ke mall dengan 
eomma, dan kemarin aku dirumah saja sepulang sekolah," 
Jelas Nara dengan aksen polosnya. 


"Kau juga, apa kau merindukanku?" Tanyanya balik. 
Mark memasang ekspresi berpikir yang dibuat-buat, 
"Biasa saja," 


Nara membulatkan matanya, menatap Mark garang dan siap 
mengomel. 


"Apa?? J..¡adi hanya aku yang merindukanmu? Kau tid-" 
"Aku merindukanmu," potong Mark cepat. 


Nara tersenyum manis, gadis itu mengecup sekilas pipi 
suaminya itu lalu segera bangkit dari tempat tidur. 


Mark sedikit terkejut, lelaki itu memegangi pipinya, ini 
pertama kalinya Nara menciumnya duluan. 


Mark menatap wajah Nara yang memerah dan senyum malu 
malu gadis itu. 


Pandangannya terus mengikuti pergerakan Nara yang kini 
sedang merapikan rambut berantakannya dan 
menggelungnya ke atas. 


Lelaki itu menghela nafas pelan, ia harus bersabar. Kalau 
saja gadis itu sudah menamatkan sekolahnya, maka sudah 
pasti ia akan... argh! Jangan membayangkannya Mark Lee! 


Mark mengerang pelan. Ia menarik selimut dan memilih 
kembali tidur. 


Nara memang sebuah godaan yang besar. 


Tbc. 
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Suatu pagi yang cerah di hari Minggu. 


"Oppa! Bangun!" Nara menggoyang-goyangkan tubuh Mark 
dengan brutal, kebiasaannya ketika membangunkan 
suaminya. 


Mark mengerang pelan, lelaki itu membuka matanya. 
"Oppa, kau bangun dulu, ya? Aku mau mencuci sprei ini," 


Mark menurut saja, ia berjalan menuju kamar mandi untuk 
membersihkan diri. 


Mark memandangi pergerakan Nara yang sedang mengganti 
sprei mereka yang tadinya berwarna hitam, menjadi abu- 
abu. 


la memandangi gadis itu tanpa henti, seperti ada yang 
mengganjal, ah.. benar. Gadis itu memakai kemeja lamanya, 
yang tentu saja kebesaran untuk ukuran tubuh gadis itu. 


"Kau memakai kemejaku?" 


Nara menoleh sekilas lalu menatap tubuhnya sendiri, gadis 
itu tersenyum polos. 


"Ah iya, aku pinjam kemejamu ya? Aku suka baju yang 
kebesaran, hehe." Jawab Nara. 


Mark hanya mengangguk, well, entah kenapa dengan baju 
kebesaran dan rambut yang agak berantakan seperti itu, 
Nara terlihat... argh! 


Mark menggelengkan kepalanya, kenapa belakangan ini ia 
sering sekali membayangkan hal yang tidak-tidak hanya 
dengan melihat gadis itu. 


Mark memijat pelipisnya pelan, ia patut berbangga diri, ia 
yakin tidak ada laki-laki yang sesabar dia. Ya ia yakin itu! 


"Oppa? Kau kenapa? Sakit kepala?" Tanya Nara, gadis itu 
duduk disamping Mark. 


Mark menggeleng, "Tidak," jawabnya. 

Nara hanya ber-oh ria. 

Nara menyenderkan kepalanya dibahu lebar Mark. 
Gadis itu menatap wajah Mark dari samping. 


"Oppa!" Panggilnya iseng, Mark menoleh dan memberikan 
tatapan 'ada apa?' 


"Aku mencintaimu, hehe." Ucap Nara dengan aksen 
polosnya sembari tersenyum manis. 


Mark menelan ludahnya, baiklah. Kali ini Nara benar-benar 
mengujinya. 


"Nara, kapan kau ujian kelulusan?" Tanya Mark 

Nara menatap Mark bingung, 

"Hmm.. 3 bulan lagi, kenapa memangnya?" 

Mark menghela nafas, "Tidak, aku hanya bertanya saja." 
3 bulan, Mark. Hanya 3 bulan, sabar saja. 


Nara menyentuh pipi Mark, menarik-nariknya. 


"liih, oppa! Kenapa pipimu elastis sekali?" 


Mark hanya diam, membiarkan gadis itu dengan 
kegabutannya memainkan wajahnya. 


"Oppa, kenapa kau tampan sekali sih! Aku jadi iri," 


Cup! Nara mengecup sekilas bibir Mark, gadis itu tersenyum 
malu dengan wajah yang memerah. 


"A..aku mau mandi," ucap Nara sedikit terbata dan segera 
bangkit. 


Namun, Mark menarik lengannya dan gadis itu terduduk di 
pangkuannya. 


Nara menatap Mark dengan mata yang membulat karena 
kaget dan bingung, sedangkan Mark, lelaki itu menatap 
Nara dengan frustasi. 


"Kau fikir kau bisa seenaknya melakukan itu?" 
Nara mulai takut, apa Mark marah karena ia cium? 


"K..ke..kenapa? K..kau ti..tidak suka ya? Aku tidak akan 
melakukannya la..lagi. Maafkan aku," 


"Kau menggodaku?" 


Nara semakin tidak mengerti, gadis itu mengerutkan 
alisnya. 


"Ma...maksudmu apa?" 


Mark tidak menjawab, ia mendekatkan wajahnya dengan 
Nara dan langsung menyambar bibir mungil istrinya itu. 


Melumatnya dengan intensitas yang berbeda dari biasanya. 


Sementara Nara, ia tidak bisa melakukan apa-apa dan 
hanya bisa diam dan menikmati apa yang Mark lakukan. 


"Hmmph, o..oppa.. s..sesak," 
Mark melepaskan ciumannya dengan sedikit tidak rela. 


la menatap wajah Nara yang memerah dan gadis itu 
terengah, menghirup udara segar sebanyak apapun yang ia 
bisa. 


Mark menghela nafas, jika ia melanjutkannya maka akan 
berbahaya. 


"O..oppa, sudah kan? A..aku mau mandi," ucap Nara takut- 
takut. 


Mark mengangguk, la mengecup singkat kening gadis itu. 
"Aku lebih mencintaimu," 
A few days later... 


Nara sedang melihat-lihat foto lama Mark, ketika suaminya 
itu masih tinggal di Vancouver, Kanada. 


Dan pandangan gadis itu terfokus pada salah satu foto Mark 
dengan seorang gadis berwajah campuran Asia-Eropa. 


Pose mereka terlihat sangat manis, saling bertatapan dan 
tertawa. 


Nara menggembungkan pipinya, menatap foto itu dengan 
tidak suka. 


"Apa ini mantan pacarnya? Kenapa dia cantik sekali, huh!" 


Dan kebetulan, Mark baru saja keluar dari kamar mandi. 


"Oppa! Siapa ini?" Nara menunjuk gadis yang berfoto 
bersama Mark. 

Mark mendekati Nara dan ikut melihat foto yang ditunjuk 
istrinya itu. 

"Oh, itu Caroline. Mantanku," jawab Mark dengan santai 
tanpa beban. 


Nara menatap Mark tidak percaya, bagaimana bisa lelaki itu 
menjawab dengan sesantai itu? 


"Saat kau SMA?" Tanya Nara lagi, hatinya mulai berdenyut 
ngilu. 


Mark mengangguk, ia menatap foto itu. 


"Ya, kami pacaran dari menengah pertama sampai tingkat 
pertama sekolah menengah atas," 


Nara memberengut kesal, 
"Memangnya kau punya berapa mantan?" 
Mark mengangkat bahu, 


"Tidak tahu, aku tidak pernah menghitungnya," jawabnya 
cuek. 


"Huh, sepertinya kau punya banyak sekali mantan, ya? 
Mengesalkan. Aku bahkan tidak pernah pacaran," gerutu 
Nara. 


Mark tersenyum, Nara sedang cemburu. 


"Pasti kau masih menyukainya kan? Aku dapat melihatnya 
dari caramu menatap foto itu, huh! Mentang-mentang dia 
cantik sekali," 


Mark tidak bisa menahan tawanya, gadis itu suka sekali 
berasumsi sendiri. 


"Kenapa kau tertawa? Itu tidak lucu sama sekali!" 


Mark meraih foto tersebut, dan merobeknya menjadi 
sobekan kecil lalu membuangnya ke tempat sampah. 


"Ke...kenapa kau merobeknya?" Tanya Nara kaget setelah 
melihat Mark merobek foto tersebut. 


"Kau tidak suka foto itu kan? Dan foto itu tidak penting 
bagiku," ucap Mark santai. 


Sementara Nara, gadis itu tersenyum senang. Berarti dirinya 
lebih penting! 


Nara melompat dari tempat tidur dan memeluk Mark erat. 
"Aku cinta sekali padamu!" 
Mark hanya tersenyum. 


Tbc. 
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Nara berjalan santai menuju kamarnya dengan membawa 
segelas teh hangat yang baru dibuatnya dari dapur. 


Gadis itu bersenandung kecil, sembari membuka pintu 
kamar dan pandangannya langsung terfokus pada 
suaminya, Mark. 


Lelaki itu tampak lebih kurus dari biasanya, dengan wajah 
kusut dan rambut sedikit berantakan. 


Nara menatap Mark sedih, apa pekerjaan kantor sesulit itu? 
Bagaimana jika lelaki itu sudah menempati posisi tertinggi 
nanti di perusahaan ayahnya? Apakah ia akan semakin 
stres? 


Gadis itu berinisiatif mendekati suaminya, berniat 
menghibur. 


Brak! Karena kurang hati-hati gadis itu tersandung meja 
kerja Mark dan teh yang dibawanya tumpah begitu saja 
membasahi tumpukan kertas dokumen. 


Mark yang kaget, refleks menggebrak meja. la menatap 
tajam Nara yang juga sedang ketakutan. 


"Kim Nara! Apa yang kau lakukan?!" 


Sementara Nara, gadis itu menundukan wajahnya, baru kali 
ini ia mendengar Mark bernada setinggi itu. Dan lelaki itu 
benar-benar marah. 


"O..oppa, ma..maa..maafkan aku, a..aku hanya..." 


"Kau! Kenapa kau terus mengangguku? Kau tidak punya 
pekerjaan lain selain menggangguku? Lihat sekarang akibat 
dari ulahmu." 


"Kau tahu? Aku lelah! Aku menghabiskan waktuku dengan 
pekerjaan ini. Dan kau? Kau hanya menambah bebanku, 
membuat masalah!" 


"Tidak bisakah kau berguna sedikit saja untukku, Kim Nara? 
Setidaknya jangan jadi pengganggu, jangan biasakan 
dirimu untuk menjadi pengacau! Argh!" Mark terus 
mengeluarkan makiannya, lelaki itu kembali duduk di meja 
kerjanya sembari membereskan dokumennya. 


Nara, gadis itu tidak bisa menahannya lagi, perkataan Mark 
benar-benar menusuk hatinya. 


Dan lebih sakit lagi, semua yang dikatakan lelaki itu adalah 
fakta. 


Nara menjauh, ia menangis dalam diam. Berlari 
meninggalkan Mark. 


Mungkin itu yang diinginkan lelaki itu. 
Pengganggu seperti dirinya adalah parasit yang harus 
dihilangkan. 


Nara memeluk tubuhnya yang menggigil kedinginan, entah 
sudah seberapa jauh ia pergi. 


Gadis itu berjalan sendirian di tepi jalanan kota Seoul. Angin 
malam benar-benar menusuk sampai ke tulang. 


Nara menatap ke depan dengan tatapan kosong, pikirannya 
terus dihantui kata-kata Mark. 


Dan entah berapa liter air mata yang dikeluarkannya. 


Itu tidak berguna. Mark tidak akan menjemputnya. Bahkan 
peduli pun tidak. 


Untuk apa peduli pada parasit? 


"Oppa... pasti akan meninggalkanku, aku... hiks... tidak bisa. 
Aku... bodoh hiks," 


"Nara-ya?" 


Nara mengangkat wajahnya, menatap Hana yang kaget 
melihatnya. 


Hana yang baru keluar dari supermarket langsung 
menghampiri Nara. 


la menatap gadis itu dari atas kebawah. 
"Ya ampun, kau kenapa??" Tanyanya panik. 


Sementara Nara hanya diam, air matanya kembali mengalir 
deras. Dalam hati ia bersyukur bertemu sahabatnya itu 
sekarang. 


"Kau bertengkar dengan Mark?" 


Nara tidak menjawab, gadis itu memeluk Hana dan 
menangis. 


"Oppa hiks... akan meninggalkanku, hiks.. aku pengganggu, 
pengacau, aku tidak berguna untuknya, hiks... Hana-ya 
tolong aku," 


Hana menepuk pundak Nara pelan. Berusaha menenangkan. 
"Kita harus kerumahku sekarang, ceritakan padaku," 


Nara mengangguk lemah. 


Mark mengerang pelan, lelaki itu menghembuskan nafas 
lega. Akhirnya pekerjaannya selesai setelah 3 jam. 


Mark mematikan laptopnya dan bangkit dari kursi kerjanya. 


Mata lelaki itu memandang seluruh isi ruangan, mencari 
sosok Nara yang biasanya ada disana. Namun nihil, gadis itu 
tidak ada. 


Mark mengacak rambutnya frustasi, mengingat kejadian 3 
jam yang lalu, dimana mulut iblisnya bekerja dengan tanpa 
terkendali menyakiti gadis lugu itu. 


Tanpa banyak berpikir, Mark segera menjelajahi semua 
ruangan dirumah mereka, mencari gadis itu. Istrinya. 


"Nara! Kau dimana?" 


Tidak ada jawaban sama sekali, lelaki itu pergi keruang 
utama dan benar saja. Pintu utama itu terbuka. 


Nara pergi. Ia yakin itu. 


Mark terduduk lemas disofa, lelaki itu merutuki dirinya 
sendiri. 


la sudah melukai gadis polosnya itu. Ya, dia melakukannya. 


Mark meraih ponselnya, berniat menelpon orang tuanya, 
namun kemudian ia urungkan. 


Nara tidak mungkin kesana, dan kemungkinan lebih besar 
kalau gadis itu pergi kerumah temannya. 


Temannya. Ya, temannya. Hana. 


Mark menghubungi Hana. Dan gadis itu mengangkatnya. 


"Halo, Hana-ssi. Apa Nara ada dirumahmu? Ini aku. Mark 
Lee," 


"Benarkah? Kalau begitu aku akan menjemputnya 
sekarang," 
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Nara terbangun, matahari pagi benar-benar 
mengganggunya. 


Gadis itu mengerjapkan matanya, melihat ke sekitar dan ia 
terkejut. Ini kamarnya. 


Nara menoleh kesamping, tapi tidak ada Mark, apa lelaki itu 
sudah bangun? 


Nara mengerutkan dahinya, bukankah tadi malam ia 
menginap dirumah Hana? Lalu mengapa ia bisa kesini? 


Apa Mark yang menjemputnya? Tidak mungkin. Lelaki itu 
tidak mungkin melakukannya, kan? 


Nara bangun, ia meringis memegangi kepalanya yang 
terasa pusing, apa mungkin efek dari kebanyakan menangis 
tadi malam? 


Cklek! Suara pintu terbuka mengagetkannya, seorang lelaki 
berparas tampan dengan tatapan yang lebih lembut 
daripada tadi malam berjalan menghampirinya. 


Nara merengsek ke pojok tempat tidur, ia takut pada Mark. 
Sangat takut. 


Nara hanya bisa menundukan wajahnya sembari memeluk 
lutut ketika lelaki itu sudah berada di hadapannya. 


"T..tolong ja..jangan marah lagi, a..aku minta maaf, ak..aku 
takut. Kumohon," lirih gadis itu. 


Mark menggerakan tangannya untuk menyentuh Nara 
namun gadis itu menepisnya. 


"Ja...jangan sentuh aku, oppa. A..aku tidak berguna, a...aku 
pengacau. Ja..jangab sentuh aku, nanti aku akan 
mengacaukanmu lagi." 


Mark menatap Nara miris, separah itu kah ucapannya tadi 
malam? Dan itu benar-benar diluar kendalinya. 


"Oppa, t..tinggalkan saja aku. Aku tidak apa, ka..kalau kau 
terus bersamaku, a..aku hanya akan menjadi 
pengganggumu," 


"Hentikan, Nara!" 


Nara semakin menundukan wajahnya, gadis itu bergetar 
dan menangis. 


"Kau membenciku, kan? Kau harus benci padaku. Aku tidak 
berguna, a..aku memang ditakdirkan hidup sendirian, hiks... 
pantas saja ayah dan ibu meninggalkanku," 


Mark merutuki dirinya, lihat. la membuka luka lama gadis 
itu lagi. 


Gadis yang seharusnya ia lindungi dan ia jaga. 


Gadis itu masih polos dan lugu, bagaimana ia bisa berkata 
sekasar itu pada gadisnya ini. 


"Nara, maafkan aku." 
Nara menggeleng kuat. 


"K..kau tidak patut minta maaf, oppa. Aku yang salah, aku 
pengacauj! Aku... hmmpt~" 


Mark membungkan mulut gadis itu dengan ciumannya. 


la tidak ingin gadis itu merasa seperti itu. Nara sama sekali 
tidak seperti itu. 


"Jangan bicara seperti itu lagi," Mark menatap Nara tepat di 
kedua bola mata gadis itu. 


"Maafkan aku, aku tidak bisa mengendalikan emosiku. Kau 
sama sekali tidak seperti itu," 


Nara menatap Mark, ia benar-benar berharap itu tulus. 
Bukan hanya sekedar menghiburnya saja. 


"Aku... bukan pengganggu?" 

Mark mengangguk. 

"Kau... tidak akan meninggalkanku?" 

Mark mengangguk lagi. 

Nara tersenyum senang, gadis itu memeluk Mark. 


"Aku mencintaimu!" Seru gadis itu dengan aksen anak 
kecilnya seperti biasa. 


Mark tersenyum lega, Nara-nya kembali. la mendekatkan 
wajahnya pada gadis itu, berniat mencium namun tiba-tiba 
Nara menutup bibirnya dengan tangan dan menatap 
dengan wajah memberengut. 


"Kau tidak boleh menciumku. Itu hukuman karena kau 
memarahiku tadi malam," 


"Aku kedinginan tahu, berjalan sendirian. Bagaimana kalau 
aku diculik?" 


"Oppa pasti akan kesepian. Kujamin itu! Huh!" 


Mark melongo, perasaan baru beberapa menit yang lalu 
gadis itu merasa sedih. Dan sekarang? 


Wow. Kim Nara memang gadis yang ajaib. 


Tbc. 


8 


Liburan semester sudah tiba, dan ini saatnya untuk para 
murid kelas akhir untuk mendinginkan otak sebelum 
menemui semester berikutnya yang akan menguji tingkat 
stres karena ujian kelulusan. 


Dan disinilah Nara sekarang, berguling-guling tidak jelas di 
lantai kamarnya. 


Gadis itu merengek pada Mark, karena lelaki itu tidak 
mengijinkannya pergi liburan bersama Lucas, Hana dan 
Jaemin. 


"Oppa! Kumohon.... aku mau ikut, ya?" 


Mark menyeruput kopinya tanpa memperdulikan istrinya 
yang berguling-guling tidak jelas itu. 


"Ada Hana juga kok! Hana kan sahabatku, huee....." 
"Oppa! Hanya pulau Jeju, 3 hari saja!" 

Mark menghela nafas. 

"Tidak boleh, Nara." 


Ya. Mana ada suami yang mau istrinya pergi bersama lelaki 
lain. Terutama si Lucas itu. 


Nara menggembungkan pipinya. 


"Kau jahat sekali, aku tidak pernah keluar dari rumah ini 
selain ke sekolah. Tidak pernah memperbolehkanku 
berteman, bahkan hanya dengan Hana dan Lucas," 


Mark hanya diam, ia sama sekali tak berniat memberiitahu 
Nara kalau alasannya adalah dia tidak ingin istri polosnya 
itu pergi dengan laki-laki lain. 


"Masa kau tidak percaya dengan Hana dan Lucas sih? Hana 
itu sahabatku dari kecil, dan Lucas itu selalu baik padaku, 
oppa. Dia selalu membantuku disekolah, selalu menemaniku 
juga saat Hana sedang bersama Jaemin," 


Mark tidak merespons, mendengar bagaimana gadis itu 
menceritakan Lucas, benar-benar membuat hatinya panas. 


"Kau bisa liburan denganku, nanti." 

Nara bangkit, menatap suaminya itu dengan berbinar. 
"Kapan??" Tanyanya antusias. 

Mark menahan tawanya. 

"Nanti, kalau aku tidak sibuk," 

Nara kembali memasang wajah kusutnya. 

"Kau itu selalu sibuk! Mana sempat liburan denganku, ish!" 


Nara menghentak-hentakkan kakinya, gadis itu merebahkan 
tubuhnya di tempat tidur dan menarik selimut. 


"Aku membencimu! Selamat malam," 

Mark yang mendengarnya hanya bisa menahan tawanya. 
Well, Nara itu tidak akan pernah bisa marah padanya. 

A few days later. 


22.00 


"Aku pulang," Mark membuka pintu kamarnya perlahan, 
lelaki itu melepas dasinya dan melemparnya ke arah sofa. 


Mark mengedarkan pandangannya, dahinya mengerut. 
Tidak biasanya kamar ini kosong. 


Dimana gadis itu? 


Pandangan Mark tertuju pada sebuah bayangan seorang 
gadis dibalik jendela balkon. Tanpa pikir panjang, lelaki itu 
segera menghampiri bayangan tersebut. 


"Nara? Sedang apa kau diluar?" Mark menghampiri Nara 
yang sedang berdiri sembari menatap langit malam dengan 
mata terpejam. 


"Oh? Kau sudah pulang? Kenapa aku tidak mendengarmu 
ya?" Nara menyuggingkan senyum polosnya. 


"Kenapa kau disini? Tidak kedinginan?" Tanya Mark. 


"Tadi ada bintang jatuh, terus makanya aku disini, berdoa 
supaya kau cepat pulang," Jelas Nara. 


"Dan kau percaya hal seperti itu?" 

Nara mengangguk lugu, 

"Buktinya kau sudah pulang sekarang," 

Mark menepuk pundak gadis itu. 

"Masuk, kau bisa kedinginan nanti." 

Nara menurut, gadis itu masuk ke dalam kamar. 


Nara menatap Mark yang sedang melepas kemejanya, gadis 
itu tertegun sebentar melihat tubuh lelaki itu yang atletis. 


Gadis itu menghampiri Mark dan memeluk lelaki itu dari 
belakang. 


"Uwaaah, tubuhmu hangat, oppa!" 


Mark membalikan tubuhnya, hingga pelukan gadis itu 
terlepas. 


Nara memanyunkan bibirnya, ia memasang raut wajah 
sedih. 


"Kau tidak suka ku peluk, ya?" rajuk Nara. 


"Tubuhku lengket, aku mau mandi," Jawab Mark, lelaki itu 
menatap aneh pada Nara yang tiba-tiba manja seperti ini. 


"Tapi tadi tidak lengket kok, pokoknya mau peluk!" Nara 
merengek. 


Mark menghela nafas, "Aku mau mandi dulu, Nara. Setelah 
itu kau boleh memelukku sepuasmu," 


Nara menggeleng kuat, gadis itu menghentakan kakinya. 
"Mau sekarang!" 

Mark memutar bola matanya malas. 

"Yasudah, sini." 


Nara tersenyum senang, gadis itu memeluk suami 
tampannya itu dan menggesekan kepalanya di dada bidang 
Mark. 


"Aaa aku suka," 


Mark hanya menggelengkan kepalanya melihat tingkah 
ajaib Nara itu. 


Nara melepaskan pelukannya, ia mendongakkan kepalanya. 
Menatap wajah Mark dengan senyum polos. 


"Cium juga!" 


Mark mengangkat sebelah alisnya, sedikit kaget dan juga 
bingung. Ada apa dengan Nara? 


"Cium apa?" 


"Hmm... itu!" Nara menunjuk bibir Mark dan mengecupnya 
sekilas. 


Mark menelan ludahnya, ia menatap Nara penuh arti. Ini 
benar-benar sebuah ujian, dimana kau tidak bisa 
menyentuh 'istri' mu lebih dari sebuah ciuman dan pelukan. 
Tidak. Bisa. Lebih. 


Mark terus menatap Nara yang tersenyum polos tanpa dosa. 


"Oppa! Kalau kau mau balas menciumku boleh kok," ceplos 
Nara dengan santainya. 


Mark hanya bisa menghela nafas, ia mencubit pelan pipi 
Nara. 


"Aku mau mandi, kau mau ikut?" Mark tersenyum miring. 


Nara menggeleng kuat dengan pipi memerah, gadis itu 
menutupi wajahnya dengan kedua tangan. 


"Oppa! Kau mesum!" 
Mark tertawa puas sembari berjalan menuju kamar mandi. 


Hari ini, Nara ikut bersama Mark ke kantor lelaki itu. Gadis 
itu benar-benar bosan dirumah. 


Dan disinilah ia sekarang, tiduran di sofa ruangan Mark 
sembari memakan cemilan dengan mata yang tertuju pada 
sosok lelaki dengan setelan jas lengkap yang sedang duduk 
sambil membaca dokumen penting. 


Nara menghela nafas. 


"Oppa! Ayo liburan, ke pulau Jeju! Aku benar-benar bosan," 
rengek gadis itu. 


Mark hanya bergeming, dahinya berkerut menandakan 
bahwa ia sedang serius dengan dokumennya itu. 


"Oppa! Kau tidak lelah kerja terus? Kau juga butuh liburan, 
ayo kita liburan bersama. Kau kan bos disini, bukannya kau 
bisa libur sesukamu ya?" Cerocos Nara dengan aksen 
polosnya. 


Mark menyeruput kopinya perlahan, ia berdeham pelan. 


"Aku bukan bos, Nara. Kau harus bisa membedakan kata bos 
dan pemimpin," 


"Dan juga, aku tidak bisa libur semauku. Aku bukan CEO 
disini," 


Nara menggembungkan pipinya. 


"Kalau begitu kenapa kau kemarin tidak membiarkanku 
liburan bersama teman-temanku? Aku kan sudah besar!" 


Mark bangkit dari kursinya, ia menghampiri Nara yang 
hampir menangis. 


Mark tersenyum tipis. la mengeluarkan sesuatu dari kantong 
jas nya. 


2 Tiket pesawat ke pulau Jeju. 


Nara menatap tiket itu dan Mark bergantian, senyum gadis 
itu mulai mengembang, sangat lebar. 


"Oppa? Ka..kau serius??" 
Mark mengangguk. 
Nara langsung melompat dan memeluk Mark dengan erat. 


"Oppa! Kau sangat baik! Kita liburan yay! Kapan kita akan 
pergi, oppa?" 


Mark tersenyum tipis. 


"Kita pulang sekarang, siap-siap. Pesawatnya akan 
berangkat 3 jam lagi," 


Nara membulatkan matanya. 
"APA??" 
Tbc. 


Jeju's airport. 


"Uwaahh!! Aroma pulau Jeju benar-benar beda!" Seru Nara 
sembari terus menyeret koper pink besarnya menuju 
parkiran mobil. Mobil sedan hitam sudah terparkir manis 
menunggu mereka. 


Sementara Mark hanya bisa tersenyum tipis melihat 
bagaimana antusiasnya gadis itu ke tempat ini. 


"Oppa! Kita akan menginap di hotel mana? Yang dekat 
pantai kan? Supaya aku bisa melihat pemandangan pantai 
lewat balkonnya nanti, ya kan??" 


Mark hanya mengangguk, lelaki itu membuka bagasi mobil 
dan meletakkan koper mereka. 


Nara masuk kedalam mobil, gadis itu memasang seatbelt 
dengan semangat. Ia menatap Mark yang sudah siap 
menyetir. 


"Oppa, kau hafal jalan-jalan di Jeju? Sudah berapa kali kau 
kesini?" 


Mark mengangguk, "Ini yang ke-10," jawab Mark enteng. 
Nara membelalakan matanya terkejut. 


"Wah! Aku bahkan belum pernah kesini, orangtuaku dulu 
selalu sibuk," 


Mark hanya berdehem menanggapi ucapan Nara. 


Hotel. 


Nara menghempaskan tubuhnya ke tempat tidur king size 
yang tersedia di kamar mewah bernuansa modern 
tradisional itu. Lalu sedetik kemudian, gadis itu bangkit. 


"Oppa! Ayo ke pantai!" Seru Nara. 
Mark memutar bola matanya jengah. 
"Kita bahkan baru sampai, dan ini sudah malam, Nara." 


Nara memanyunkan bibirnya. la kembali merebahkan 
tubuhnya ditempat tidur dan menarik selimut. 


"Ya sudah, tidur saja." 


Nara berjalan sembari menghentakan kakinya dengan kesal 
menuju kamarnya, tangannya terkepal kuat meremas topi 
pantainya. 


Gadis itu sesekali mengusap air matanya yang sudah 
terlanjur jatuh tanpa ia mau. 


"Dasar Mark Lee jahat! Tidak punya perasaan!" Ucap gadis 
itu dengan isakan disela-sela kalimatnya. 


Bagaimana tidak? Saat mereka sedang asyik dipantai, Nara 
berpisah sebentar dengan Mark karena ingin mengambil 
foto selfie di bibir pantai. 


Namun saat ia kembali, ia malah menemukan pemandangan 
yang menyakitkan. 


Mark sedang berduaan dengan seorang gadis blasteran 
cantik dan seksi yang hanya mengenakan bikini super seksi. 
Dan keduanya tampak berbincang sembari bercanda ria dan 
tampak akrab sekali, bahkan gadis itu mengambil foto 
berdua dengan Mark sambil merangkul suaminya itu. 


Dan lebih menyakitkannya lagi, gadis blasteran itu adalah 
mantannya Mark yang ia lihat di album lama lelaki itu. 


"Dia bahkan tidak mengejarku walaupun ia tadi menyadari 
kehadiranku, hiks!" 


Mark memang menyadari kehadiran Nara, saat lelaki itu 
berfoto dengan mantannya itu. 


Nara terus berjalan dengan emosi yang memuncak, ia 
memasuki bangunan hotel dan tidak perduli dengan 
tatapan bingung orang-orang. 


"Liburan macam apa ini! Buruk sekali! Lebih baik jika aku 
pergi dengan teman-temanku, dasar Mark menyebalkan!" 


Nara meremas ujung dress pantainya, mencurahkan 
kekesalannya. 


"Cewek itu juga! Apa dia tidak tahu malu mendekati suami 
orang? Ish! Ini pasti oppa juga tidak bilang kalau dia sudah 
menikah! Ish dasar zombi jelek mata keranjang!" 


Nara masuk ke dalam kamar dan mengunci pintu kamar itu. 
Gadis itu menghempaskan tubuh ditempat tidur dan 
meraung sepuasnya. 


"Caroline, ku rasa aku harus pergi sekarang. Cukup sudah 
berfoto nya," ucap Mark kepada gadis berambut pirang 
didepannya. 


"Kenapa buru-buru? Kau liburan kesini sendiri kan?" Tanya 
Caroline. 


Mark menggeleng, "Aku dengan istriku, dan tadi barusan dia 
melihatku bersamamu, lalu pergi. aku harus menyusulnya, " 


Seketika mata Caroline membulat, ia terkejut. 


"Oh my God! kau sudah menikah? Kapan? Kenapa kau tidak 
bilang dari tadi? Mana istrimu? Dia pasti salah paham," 


"Ya," 


Caroline menepuk bahu Mark, "Kau harus menjelaskannya, 
Mark. Baiklah kalau begitu, aku juga harus menyusul 
pacarku setelah ini. Lain kali kenalkan istrimu padaku, 
senang bertemu denganmu!" Ucap Caroline sembari 
tersenyum dan berjalan sambil melambaikan tangan. 


Mark hanya tersenyum tipis dan membalas lambaian 
Caroline. 


Mark menggaruk kepalanya yang tidak gatal sama sekali. 
Well, saatnya berhadapan dengan singa betina. 


Mark membuka pintu kamar hotel mereka dengan perlahan, 
dan benar saja ia mendapati Nara dengan rambut acak- 
acakan dan mata sembab ditemani dengan tumpukan tisu 
bekas disekelilingnya. Gadis itu tampak mengotak atik 
remot televisi dengan kesal. 


"Kenapa kau kesini? Jangan dekati aku," ucap Nara tanpa 
menatap Mark sedikitpun, gadis itu menatap lurus ke arah 
televisi. 


"Gadis yang tadi, itu Caroline." Ucap Mark to the point, lelaki 
itu duduk disamping istrinya, namun Nara refleks 
menggeser posisi duduknya cukup jauh. 


"Aku tahu! Dan jangan mendekat!" Nara melempari Mark 
dengan tisu. 


Mark menggenggam lengan Nara dan menarik gadis itu 
duduk dipangkuannya dan menahan tubuh gadis itu agar 
tidak lepas. 


"Lepaskan aku! Jangan sentuh aku! Aku benci padamu! 
Benci sekali! Aku mau pulang, huaaa... Nara meraung 
sembari memukul-mukul dada Mark, namun tidak 
berpengaruh sedikitpun pada lelaki itu. 


"Dengarkan aku dulu, Kim Nara," Mark mengeratkan 
tahanannya pada tubuh gadis itu. 


Nara menutup kedua telinganya dengan tangan sembari 
menggeleng kuat. 


"Tidak mau! Kau pembohong! Aku benci! Lepaskan aku! 
Pergi sana kau dengan cewek seksi itu, dengan cewek asing 
kurang kain itu! Kau suka yang seperti itu kan! Huaaa 
eomma Mark jahat sekali hiks..." 


"Kim Nara! Jangan seperti anak kecil, dengarkan aku dulu," 


Nara semakin mengeraskan tangisannya, ia semakin 
memberontak. 


"Hiks! Jahat! Mengatai ku anak kecil hiks! Siapapun juga 
akan sepertiku kalau melihat suaminya dengan gadis lain, 
tahu! Hiks... aku juga bisa pakai bikini! Nanti besok aku 
akan memakainya, aku juga cantik tahu! Nanti aku akan 
mendekati cowok asing hiks! Huaaa..." 


Mark menahan bibirnya yang hampir saja tersenyum geli. 
Cara Nara mengutarakan rasa cemburunya memang sangat 
lucu dan menggemaskan. 


"Jangan. Kalau kau seperti itu, aku akan..." 


"Apa? Kau akan apa? Hiks.. marah? Aku sudah kebal! 
Memang hobimu itu marah-marah kan? Hiks... huaaa.. sana 
kubilang pergi saja dengan Caroline! Dia lebih cantik dariku 
kan," 


Mark hanya diam, membiarkan gadis dihadapannya ini 
menumpahkan semua emosinya. 


Hampir setengah jam kemudian... 


Nara mengusap air matanya kasar, gadis itu sesegukan 
karena terlalu lama menangis. 


"Lepaskan aku," ucap Nara, suaranya melembut. 
"Kau sudah tidak marah?" 


Nara mendengus, "Aku tidak marah, aku kecewa, sedih, 
kesal, hatiku sakit." 

"Apa bedanya, sayang?" Mark menggerakan tangannya 
untuk merapikan rambut Nara, namun gadis itu 
menepisnya. 


"Jangan sok romantis!" 
Mark terkekeh, "Ya ampun, istriku galak sekali," 
"Itu tidak lucu! Aku mau mandi, lepaskan aku!" 


Mark menggeleng, "Kau akan melanjutkan tangisanmu di 
sana kan?" 


Nara terdiam, gadis itu membuang muka. 
"Aku minta maaf," 


"Tidak usah sok minta maaf! Jahat!" 


Mark menghela nafas, "Lalu apa yang harus kulakukan agar 
kau tidak marah lagi padaku?" 


Nara menggeleng, "Tidak ada!" 


Mark tersenyum geli, ia mendekatkan wajahnya berniat 
mencium bibir gadis itu namun dengan sigap Nara 
menutupi bibirnya dengan tangan. 


"angan menciumku seenaknya! Dasar zombi jahat! 
Mesum!" 


Mark terkekeh, "Kau tahu? Tadi Caroline hanya menyapaku, 
dia juga kesini dengan pacarnya." 


Nara menyipitkan matanya, "Menyapa apanya?! Kalian tadi 
seperti itu, kau pikir aku tidak melihatnya?" 


"Dia memang seperti itu, pergaulan disana. Kau mengerti, 
kan?" 


Nara masih membuang muka. 


"Tapi pasti kau senang, kan? Kau pasti tidak bilang kalau 
kau sudah menikah!" 


"Aku memberitahunya, dan dia ingin berkenalan denganmu 
nanti." 


Nara terdiam. Gadis itu masih tidak terima. Tapi ia tidak bisa 
berlama-lama marah dengan lelaki itu, entah kenapa. 


Mark tersenyum lega, ia tahu gadis ini sudah tidak marah 
lagi padanya. Ia mendekatkan wajahnya lagi, dan kali ini 
Nara hanya diam tidak menolak. 


Mark mencium bibir mungil itu lembut, melumatnya dengan 
intens seakan benda itu menjadi candu untuknya. 


Mark menurunkan ciumannya ke dagu lalu turun lagi ke 
tengkuk dan leher gadis itu. 


Begitu manis, ia tidak bisa menahannya. 

"O...oppa.. geli," 

Mark menjauhkan wajahnya dari objek yang dijajahinya 
tadi. la harus berhenti sekarang jika tidak ingin lepas 
kendali. 

Mark menghela nafas, ia mengecup kening Nara lembut. 
"Lupakan soal Caroline, dia tidak penting lagi bagiku," 

Nara mengangguk menurut. 

"Oppa, ayo ke pantai lagi!" 

Tbc. 
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Nara duduk dikursi belajarnya sembari menatap buku fisika 
di depannya dengan dahi berkerut. 


Mengapa harus ada fisika di dunia ini? Ia sudah cukup 
pusing dengan matematika, dan sekarang ia harus 
berhadapan dengan ujian fisika besok. 


Apa pentingnya menghitung sebuah perpindahan? 
Kecepatan? Dan apalah itu. 


Nara mengacak rambutnya frustasi. 


"Aku tidak bisa memahami ini. Aku benar-benar bingung 
dengan Lucas yang juara olimpiade fisika se-Korea. Mengapa 
ia suka sekali dengan angka? Ish! Mungkin kepalanya 
terbentur sesuatu," cerocos Nara tidak jelas. 


Gadis itu membolak-balikan buku paket fisikanya. Menatap 
materi dan angka di tiap halaman buku itu dengan tatapan 
ngeri. 


"Hmm... materi ini, aku sama sekali tidak mengerti, apa aku 
harus menelpon Lucas dan bertanya padanya? Dia sibuk 
tidak ya?" 


Nara meraih handphonenya dan mencari kontak Lucas 
disana. 


"Siapa yang kau telepon?" Seseorang tiba-tiba merebut 
handphonenya, membuat gadis itu refleks menoleh. 


Dan benar saja, itu Mark. Lelaki itu sedang menatap layar 
handphone istrinya itu. 


"Lucas?" Mark menaikan sebelah alisnya, lalu tatapannya 
berpindah pada Nara. 


"Aku ingin bertanya sesuatu padanya, materi fisika ini, aku 
sama sekali tidak mengerti dan aku besok ujian fisika," ucap 
Nara. "Boleh aku meneleponnya?" 


Mark tidak menjawab, lelaki itu melempar handphone gadis 
itu ke tempat tidur dengan santainya. 


"Kenapa kau melempar handphoneku?" Tanya Nara bingung 
sekaligus kaget. 


Mark menarik kursi dan duduk disamping Nara. la membuka 
buku gadis itu. 


"Mana yang tidak kau mengerti? Ini? Ini sangat mudah," 


Nara melongo menatap Mark, lalu gadis itu tersenyum 
senang. 


"Aku lupa kalau dirumah ini ada zombi yang jenius! Ya yang 
itu. Itu materi yang paling menyebalkan!" 


"Ini seperti ini, kau harus pahami jenis gelombangnya lalu.... 
bla bla.." 


Nara tidak menggubris penjelasan suaminya itu, gadis itu 
sibuk menatap wajah Mark dari samping. 


"Oppa! Menurutku kau sangat cocok jadi guru, tapi jangan 
jadi guru yang pemarah," celetuk Nara. 


Mark menghela nafas, ia menatap Nara lalu menjitak puncak 
kepala gadis itu membuat sang empunya kepala meringis 
kesakitan. 


"Kau tidak memperhatikan penjelasanku sejak tadi?" 


Nara meringis sembari mengelus kepalanya. 


"Memperhatikan kok," elak Nara. Gadis itu memegangi 
kepalanya. "Tapi semua itu sama sekali tidak masuk 
kedalam otakku, aku selalu salah fokus," 


"Hah? Salah fokus?" Mark mengernyitkan dahinya, bingung. 
Nara tersenyum polos. "Kau tampan sekali hehehe," 


Dan Mark hanya bisa menggelengkan kepalanya, tidak 
habis pikir dengan istrinya itu. 


Nara berjalan dengan perlahan, sangat pelan. Gadis itu 
melangkahkan kakinya dengan hati-hati sekali. Sesekali ia 
tersenyum sembari menahan cekikikan, menatap punggung 
lebar Mark, lelaki itu sedang duduk membelakanginya 
sebari membaca sebuah buku. 


"OPPA!" seru Nara, gadis itu tertawa puas saat rencananya 
mengageti Mark berjalan lancar. 


Sementara Mark hanya bisa menghela nafas sembari 
mengelus dadanya pelan. Ia memberikan tatapan 
mematikannya pada gadis berseragam SMA itu. 


Nara tidak memperdulikan tatapan Mark, ia sudah kebal. 
Gadis itu dengan santainya duduk disamping suaminya, 
sembari tersenyum lebar dan memperlihatkan dua lembar 
kertas. 


"Lihat! Nilai ujian bahasa Inggris dan Prancisku, Oppa! 
Keduanya 100! Aku pintar sekali, kan?" 


Mark melirik kertas itu sekilas lalu berdehem pelan, ia tidak 
terkejut karena memang otak Nara sangat bagus dalam 
mempelajari bahasa asing. 


Melihat respon Mark yang terkesan tidak perduli, Nara 
memberengut kesal. Gadis itu menghentakan kakinya. 


"Ish! Kenapa kau tidak memujiku? Cih! Mentang-mentang 
kau jenius! Sombong sekali," 


"Apa kau haus dengan pujian?" Sindir Mark sinis. 


Nara menciut, "Ya..ya.. ya.. a..aku kan cuma ingin dipuji! 
Basa-basi saja kenapa sih! Ish! Dasar orang jenius tidak 
asik!" 


"Bagaimana dengan Fisikamu?" Tanya Mark yang langsung 
membuat Nara membeku, gadis itu terdiam. "Apa nilainya 
juga patut dipuji?" 


Nara gelapan, "Ba..bagus kok," 

"Mana? Coba perlihatkan," 

Nara mendesis pasrah, "Tidak bagus..." 

Mark tersenyum sinis, "Sudah kuduga," 

Wajah Nara berubah sedih, ia menatap Mark dengan nanar. 


"Nilai fisikaku jelek sekali, bagaimana jika aku tidak lulus 
dengan nilai bagus? Apa.. kau akan meninggalkanku? 
Karena aku bodoh dalam fisika? Eung? Ba..bagaimana jika 
aku tidak pantas jadi istrimu lagi? Hiks..." 


Mark melongo, bagaimana bisa Nara bisa berpikir sampai 
kesitu? Ya ampun.... 


Nara menangis, "A..aku hanya pandai dalam bahasa asing 
hiks.. bagaimana kalau nanti kau meninggalkanku? Hiks.. 
apa aku harus menikah dengan bule saja? Hue...." 


Mark menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. Tidak 
menyangka gadis itu akan menangis karena asumsinya 
sendiri yang sangat...sangat... gila itu. 


"Nara, apa kau mau es krim?" 


Nara langsung menghapus air matanya, ia menatap Mark 
antusias. 


"Es krim?" Tanyanya dengan mata berbinar, namun sedetik 
kemudian wajahnya berubah sedih lagi. "Tapi kau nanti 
mengataiku babi lagi, kalau nanti aku gendut..." 


Mark menggeleng, "Tidak. Kau boleh makan es krim 
sepuasmu, ku pikir itu akan bagus untuk otakmu, Ah... 
maksudku moodmu," 


Nara menatap Mark ragu, "Benarkah? Aku tidak seperti 
babi?" 


Mark mengangguk, meyakinkan gadis itu. 


"Kalau begitu aku pesan 2 boks ya? Es krim cokelat dan 
stroberi!" Nara tersenyum lebar dan segera mengambil 
handphonenya untuk memesan es krim. 


Mark menghela nafas lega, setidaknya ia bisa kembali 
membaca bukunya dengan tenang. 


Tbc. 
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Nara memandang pantulan dirinya disebuah cermin besar di 
kamar. Seorang gadis cantik dengan gaun berwarna biru tua 
selutut tanpa lengan, dihiasi dengan pita besar di dada 
kanannya. 


Ditambah dengan make up natural dan rambut terurai 
dengan sedikit sentuhan gelombang dibawahnya. 


"Uwah! Aku cantik sekali. Wahh Yoora eonnie memang 
sangat pandai dalam hal ini," gumam Nara kagum denga 
dirinya sendiri. Yoora adalah kakak sepupu Mark. 


"Nara-ya, kau sudah siap?" Tanya seorang perempuan 
dengan gaun merah marun sembari tersenyum lembut ke 
arah Nara. 


Nara mengangguk, "Iya, eonnie!" 


"Wah! Kau cantik sekali, aku benar-benar yakin kalau Mark 
bodoh itu pasti nanti akan terpesona denganmu. Wah! Aku 
jadi bangga dengan tanganku hahaha," ucap Yoora dengan 
kagum. 


Nara tertawa kecil, ia juga berharap seperti itu. Selama ini 
Mark zombi jahat dingin itu tidak pernah memujinya cantik 


"Eomma!" Seorang gadis kecil berumur 4 tahunan, berlari 
kecil menghampiri Yoora. 


"Omo! Yena-ya. Bukannya tadi kau sudah di mobil?" Tanya 
Yoora sembari menggendong putrinya itu. 


Yena memberengut, "Appa menyuruhku memanggil eomma. 
Kami sudah lama menunggu di mobil." 


Yoora terkekeh kecil, "Maafkan eomma, sayang. Ayo Nara, 
kita pergi sekarang." 


Nara mengangguk antusias. 


Nara tiba disebuah ruangan besar nan mewah, ini adalah 
aula di kantor milik keluarganya Mark. Dan ya, hari ini 
adalah ulang tahun perusahaan itu yang ke 40, sekaligus 
pergantian CEO nya. 


Ya. Mark dilantik menjadi CEO malam ini. 


Nara mengedarkan pandangannya ke sekeliling ruangan, 
mencari Mark. Namun sangat banyak orang disini, gadis itu 
menggembungkan pipinya sebal. Mana bisa ia menemukan 
Mark. 


"Nara?" Suara seorang lelaki membuat gadis itu refleks 
menoleh, dan detik berikutnya ia tersenyum senang sembari 
menghampiri lelaki itu, suaminya, Mark. 


Mark menatap gadis yang sedang berjalan menghampirinya 
itu dengan intens, terbesit rasa kagum dalam tatapannya 
itu. 


Namun bukan Mark namanya jika dengan mudah 
memperlihatkan ekspresinya. Lelaki itu memasang wajah 
santai, seperti biasa. 


"Oppa! Kau disini? dari tadi aku mencarimu tapi tidak 
ketemu, tapi sekarang sudah ketemu." Nara tersenyum lebar 
menatap wajah tampan suaminya. 


Mark hanya diam, tidak merespon. la terus menatap Nara, 
sementara Nara yang mulai risih karena Mark dari tadi 
hanya menatapnya, gadis itu tersenyum penuh arti. 


"Aku cantik ya?" 
Mark hanya berdehem pelan. 


"Biasa saja. Gaunmu terlalu pendek," Ucap lelaki itu singkat 
lalu berjalan mendahului istrinya. 


Nara mendengus kesal, gadis itu memanyunkan bibirnya. 


"Dasar Zombi sok jual mahal," desis Nara kesal. "Oppa! 
Tunggu aku! 


Dan brukk! Karena tidak hati-hati, Nara terjatuh karena 
heels nya yang tinggi membuat gadis itu kehilangan 
keseimbangan. 


"Ugh! Sakit..." gadis itu memegangi pergelangan kakinya 
yang sakit. Matanya mulai berkaca-kaca 


Mark yang terkejut pun segera menghampiri Nara yang 
menjadi sorotan beberapa orang yang ada ditempat itu. 


"Kau bisa berdiri?" 


Nara menggeleng lemah, entah kenapa kakinya sangat 
sakit. 


Dan tanpa pikir panjang lagi, Mark segera menggendong 
Nara dan membawa gadis itu ke sebuah ruangan. Ruangan 
Mark. 


Mark mendudukan Nara di sofa. Lelaki itu memegang 
pergelangan kaki gadis itu membuat sang pemilik kaki 
meringis kesakitan. 


"Oppa, sakit...." 


"Tunggu sebentar, aku akan mencarikan obat," Mark segera 
keluar dari ruangan itu. 


Nara hanya melihat kepergian Mark dengan tatapan sedih. 
"Maafkan aku, oppa." 


Mark membuka pintu ruangannya, dengan kotak P3K 
ditangannya. Lelaki itu menghela nafas saat melihat Nara 
sudah tertidur pulas disofa. 


"Apa aku pergi terlalu lama?" Gumam Mark, ia menghampiri 
Nara, meraih pergelangan kaki gadis itu sangat pelan dan 
hati-hati, agar ia tidak terbangun dan mengobatinya. 


Mark menghela nafas lega saat berhasil mengobati Nara 
tanpa membuat gadis itu terbangun. Mark melirik jam 
tangannya. 


"10 menit lagi acara puncaknya akan dimulai," Mark 
menatap wajah tertidur Nara dan mengelus pelan kepala 
gadis itu. Lelaki itu tersenyum tipis. "Aku akan kembali," 
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Mark terus memandangi wajah tertidur Nara yang polos bak 
boneka. Setelah acara pelantikannya berakhir satu jam yang 
lalu, ia segera kembali ke ruangannya untuk menemui Nara. 
Namun gadis itu masih tertidur dengan pulas dan ia tidak 
tega untuk membangunkannya. 


Mark menggerakkan tangannya untuk merapikan rambut 
yang mengganggu wajah Nara, namun gadis itu merasa 
terganggu dan mengerjapkan matanya, menatap Mark. 


"Op...pa? OPPA!" Nara segera bangkit dan mata bulatnya 
terbuka dengan sempurna, menatap Mark. "Oppa, apa aku 


ketiduran? Bagaimana acaranya?" Tanya Nara dengan wajah 
panik. 


Mark mengangguk, "Sudah berakhir satu jam yang lalu," 


Nara terkejut, gadis itu menatap Mark putus asa. Matanya 
mulai berkaca-kaca, ia memeluk suaminya itu dan 
menangis. 


"Hiks... oppa... maafkan aku, aku tidak bisa melihat 
pelantikanmu, hiks.. aku ceroboh, maafkan aku oppa. 
Seandainya saja aku tidak jatuh, hiks.. jangan marah 
padaku, hiks.. padahal aku sangat ingin ada disana saat kau 
menjadi CEO, aku ingin ada disampingmu hiks...oppa..." 


Mark tersenyum tipis, ia menepuk-nepuk punggung gadis 
itu lembut. 


"Sudahlah, acaranya juga biasa saja. Tidak ada yang seru, 
sama saja." 


Nara menggeleng. "Tapi tetap saja... hiks, padahal aku ingin 
sekali. Percuma saja Yoora eonnie mendandaniku kalau 
jadinya seperti ini," 


Mark terdiam, dalam hati ia sedikit bersyukur Nara tidak ada 
ditengah-tengah para pengusaha-pengusaha muda yang 
menjadi tamu disana. 


la benar-benar tidak rela jika gadisnya itu menjadi tontonan 
lelaki lain. Dan ia benar-benar merutuki kakak sepupunya 
itu yang memberikan Nara gaun sependek ini, tanpa lengan 
pula. 


"Oppa, kenapa kau diam? Kau marah padaku?" 


Mark menggeleng, ia menatap Nara dengan intens. 


"Aku tidak marah," Ucap Mark dengan nada lembut. la 
mengelus pelan puncak kepala Nara. "Kau tidak beniat 
mengucapkan selamat untukku?" 


Nara menghapus air matanya, gadis itu mencoba 
tersenyum, senyum tulus termanisnya. 


"Selamat sudah menjadi CEO, oppa. Ku harap kau bisa 
menjalankan tanggung jawabmu dengan baik, semangat!" 
Ucap Nara sembari mengepalkan tangannya ke atas. 


Mark tidak bisa menyembunyikan senyumnya, istrinya 
delapan belas tahunnya itu- sangat menggemaskan. 


"Terima kasih," 


"Sebagai hadiahnya, belikan aku boneka beruang raksasa 
lagi ya?" Pinta Nara dengan wajah polosnya. 


"Hadiah? Bukannya aku yang harus dapat hadiah?" Mark 
mengangkat sebelah alisnya, bingung. 


Nara menggeleng. "Tidak. Justru karena kau sudah naik 
pangkat, jadi kau harus membelikanku hadiah. Dan aku mau 
boneka beruang raksasa lagi, yang seperti dikamar itu," 


"Untuk apa? Yang sudah ada itu tidak cukup?" 


"Iya. Kasihan dia tidak punya teman, kita harus memberinya 
teman, oppa." 


Mark hanya mengangguk, "Ya, ya, nanti kubelikan," 


Nara tersenyum senang, "Yey! Sekarang gantian deh, kau 
boleh minta hadiah padaku, oppa. Kau mau apa?" Tanya 
Nara. 


Mark terdiam sebentar, namun kemudian lelaki itu 
tersenyum penuh arti. 


"Nanti saja kutagih hadiahku, saat kau kelulusan," 
Nara memanyunkan bibirnya, ia penasaran. 


"Memangnya apa sih? Kenapa harus saat aku kelulusan?" 
Tanya Nara penasaran. 


Mark menggeleng, "Kalau kutagih sekarang, bisa bahaya." 


"Hah?" Nara semakin tidak mengerti, namun akhirnya gadis 
itu mengangguk saja. Menyerah. 


"Apapun yang kuinginkan kan?" Tanya Mark memastikan. 


Nara mengangguk enerjik dengan jempol yang diacungkan. 
"Ya. Apapun, oppa tenang saja." 


Mark tersenyum penuh kemenangan. 
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Jalan raya di kota Seoul malam ini sudah mulai lenggang, 
tentu saja karena hari sudah mulai menunjukan pukul 10 
malam, waktunya orang-orang mulai beristirahat setelah 
seharian penat beraktivitas. 


Termasuk dengan seorang lelaki yang kini menyetir 
mobilnya dengan sedikit tidak sabar. Mark, lelaki itu 
mendesis saat beberapa Kkali mobil lain menghalangi 
jalannya. 


la ingin cepat pulang. Ada objek yang dirindukannya saat 
ini. Gadis polosnya, Nara. 


Mark mengacak rambutnya frustasi, seminggu terakhir 
pekerjaan dikantor benar-benar membuatnya lupa waktu. 
Pergi pagi dan pulangnya baru larut malam, dan itu 
membuatnya jarang bertemu dengan gadisnya. 


Mark menghela nafas lega saat mulai memasuki perumahan 
elit dimana rumahnya berada. 


Lelaki itu memarkirkan mobilnya dengan rapi di garasi. Dan 
segera masuk kedalam rumah. 


la membuka pintu kamar dan mendapati Nara sedang 
memakan camilan sembari menonton tv ditemot tidur. Dan 
kini gadis itu menatapnya polos lalu sesaat kemudian 
tersenyum. 


"Oppa, kau sudah pulang?" 


Mark berdehem pelan, seketika rasa frustasinya hilang 
begitu saja. Entah kemana. 


"Kalau kau mau mandi air hangat, sudah aku setelkan," 
ucap Nara dengan senyum polosnya. 


"Aku sudah mandi tadi," Mark melepas setelan kemeja nya 
dan menggantinya dengan kaos hitam dan celana pendek 
senada. 


Nara hanya ber-oh ria. 


"Oh iya oppa, tadi eomma kesini, membawakan sup ikan 
kesukaanmu, kau lapar? Aku akan menghangatkannya 
untukmu kalau kau mau," ucap Nara lagi panjang lebar. 


Mark menggeleng, "Aku tidak lapar, untuk besok saja." 
"Oke," 
Mark menghampiri Nara, dan duduk disamping gadis itu. 


"Kau tidak merindukanku?" Tanya Mark tiba-tiba membuat 
Nara refleks menoleh. 


Wajah gadis itu berubah sedih, "Tentu saja aku 
merindukanmu, aku selalu kesepian," 


"Tidak jalan-jalan dengan Hana?" Tanya Mark. 


Nara menggembungkan pipinya, "Tidak bisa setiap hari 
jalan-jalan dengan Hana, dia sibuk kuliah dan 
menghabiskan waktu bersama pacarnya, Jaemin," 


Mark terkekeh kecil, ia mengacak-acak rambut Nara. 
"Kasihan," 
"Oppa, belikan aku kucing!" 


Mark mengangkat sebelah alisnya, "Kucing? Boneka?" 


Nara menggeleng, "Bukan boneka, tapi yang asli." Ucapnya 
antusias. "Agar aku punya teman dirumah," 


"Kau tahu? Merawat kucing tidak semudah yang kau kira," 
Mark menatap Nara tidak yakin. 


"Aku tahu! Aku sudah menonton tutorial memelihara kucing. 
Oppa, percayalah padaku, ya? Aku janji akan merawatnya 
dengan baik," Nara menangkupkan kedua tangannnya, 
memohon dengan wajah memelas. 


Mark menghela nafas, "Baiklah, jenis kucing apa yang kau 
mau?" 


Nara menatap Mark dengan tatapan penuh binar. 


"Persia! Aku suka bulu lebatnya, Kau mau membelikannya, 
kan? Daripada aku tidak ada kerjaan dirumah, hanya makan 
dan tidur nanti lama-lama aku jadi babi," 


Mark tersenyum jahil, "Kau kan memang sudah mirip babi," 


Buk! Nara melotot galak dan memukul wajah suaminya itu 
dengan bantal. 


"Tuh kan! Kau suka bicara seenaknya, nanti kalau aku jadi 
babi sungguhan, kau tidak akan punya istri lagi!" 


"Aku bisa cari istri lagi," Goda Mark semakin gencar. 


Nara menyipitkan matanya sinis. Gadis itu mendesis kesal 
karena kehabisan kata-kata dan membuang muka. 


"Marah?" Tanya Mark menggoda, Nara hanya diam tidak 
menjawab, pandangannya lurus ke arah tv dengan wajah 
jutek. 


"Pikir saja sendiri!" 


Mark tertawa puas, ia sangat merindukan ekspresi kesal 
gadis itu. 


Nara semakin kesal karena Mark malah menertawakannya. 


"Ish! Menyebalkan sekali," Saat Nara ingin bangkit menjauh, 
Mark langsung menarik lengan gadis itu, membuatnya jatuh 
kepelukan lelaki itu. 


"Benarkah? Aku menyebalkan?" 


Nara mengerjapkan matanya, gugup karena wajah mereka 
hanya berjarak beberapa senti, dekat sekali. 


Mark mengeratkan pelukannya, ia menyeringai tipis. 
Mengecup bibir mungil gadisnya itu. 


"O..oppa..." Nara mencicit, berusaha bangkit namun lelaki 
itu malah semakin mengeratkan pelukannya. 


"Kau masih marah?" Mark menatap Nara tepat dibola mata 
gadis itu. 


Nara hanya menggeleng lugu. "Ti..tidak," 


Mark melebarkan seringaiannya, mata tajamnya menyusuri 
setiap lekuk wajah gadis dipelukannya itu. 


"K..ka..kau mau apa?" Lirih Nara pelan, hampir berbisik. la 
sangat gugup jika ditatap seperti itu. 


"Menurutmu apa?" Mark balik bertanya. 
Nara menggeleng lugu, lagi. Menatap suaminya itu polos. 


"Tidak tau, oppa." 


"Biar kuberi tahu," Mark mendekatkan bibirnya ke telinga 
kanan Nara dan membisikan sesuatu. 


Yang refleks, membuat pipi gadis itu bersemu merah dan 
tubuh gemetar. 


"A.. aku mau.. mau.. ke dapur dulu, mengecek sesuatu!" 
gadis itu mencari alasan agar bisa menghindar dari singa 
lapar didepannya. 


Mark menggeleng, "Itu hanya alasanmu, kan?" 
"A.. a.. aku, aku..." 


Mark membungkam bibir gadis itu dengan ciumannya. 
Tersenyum penuh kemenangan. 


"Tidak ada penolakan, nyonya Lee." 


Nara terkekeh sendiri saat menekan-nekan pipi lelaki yang 
masih tertidur lelap di pagi hari yang lumayan sudah terang 
itu. 


Tangan Nara terus menusuri setiap benda yang ada di wajah 
tampan itu, mata, hidung, hingga bibirnya. 


Dan tiba-tiba Mark membuka matanya, dan hampir 
membuat Nara berteriak karena terkejut. 


"Oppa! Untung aku tidak jantungan," Nara mengelus 
dadanya. 


"Kenapa kau menggangguku?" 
Nara hanya menyengir polos, "Ehehe, aku suka wajahmu," 


Mark menyeringai tipis, "Tampan, kan?" 


Nara mengangguk polos, membuat Mark tersenyum puas. 
"Oppa, ayo mandi!" Nara bangkit mendudukan dirinya. 


Mark menaikan alisnya, "Ayo mandi? Kau mengajakku mandi 
bersama?" 


Blush! Seketika wajah Nara memerah. Gadis itu kelabakan 
sendiri. 


"B..bukan itu maksudnya! Maksudku.. itu.. mandi sendiri- 
sendiri!" 


Mark tersenyum geli, sungguh menggemaskan. 
"Kemari," Mark menepuk-nepuk sisi kosong disampingnya. 
Nara menggeleng cepat, "Tidak mau! Aku malu!" 


Mark menarik Nara dan mengunci gadis itu dengan 
tangannya. 


"Oppa.. k.. kau mau apa? Aku mau mandi.." 
"Nanti saja, mau kemana kau cepat-cepat mandi hm?" 
"Tidak kemana-mana kok, tapi aku mau mandi sekarang," 


"Mandi bersamaku?" Goda Mark yang sukses membuat 
wajah Nara memerah, lagi. 


"Tidak mau!!" 
"Kenapa? Kau malu? Aku sudah melihat semuanya," 


Nara menggeleng kuat, "Tidak, tidak! Dasar mesum!" 


Mark terkekeh, "Lalu kau mau aku mesum dengan gadis 
lain?" 


Nara memelototkan matanya, menepuk bibir suaminya itu. 
"Ish! Dasar menyebalkan!" 


Mark tertawa puas, menggoda Nara memang rutinitasnya 
setiap hari dan tidak bisa terlewatkan. 


Tbc. 


Hoallalalalaooo!! 
Makasih buanyakk buat kalian yang udah baca dan 
vote yaa- makasih pokoknya makasih! 


Aku sebenernya bener-bener ga tau ini cerita bagus 
apa engga :'v gimana susunan bahasanya dan segala 
macemnya deh. 


Jadi aku mohon pakek banget nih :" buat yang baca, 
tolong tinggalin komentar ya :' kasih kritik dan 
saran!! 


Dah ya, makasih dan tunggu terus kelanjutannya! 
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Nara membulatkan matanya, menatap dengan kagum 
tumpukan buket bunga yang memenuhi kamar sahabatnya, 
Hana. 


"Lini semua dari Jaemin?" Tanya Nara dengan wajah tidak 
santai. 


Hana mengangguk dengan senyum manis yang tidak pudar 
sama sekali dari tadi. 


Nara mengatupkan mulutnya yang sedari tadi menganga 
lebar, menyentuh dengan hati-hati buket buket bunga yang 
sangat indah dengan berbagai jenis itu. 


"Padahal kan bunga-bunga ini sangat mahal, wahh Jaemin 
benar-benar romantis!" 


"Ya.. dia memang selalu begitu, sehari sebelum Valentine, ia 
selalu memberiku buket bunga, lalu saat hari Valentinenya 
tiba, ia mengajakku kencan," ucap Hana. la mengambil satu 
buket mawar putih dan membaui aromanya. "Harum sekali," 


Nara mengangguk antusias, "Ya, aku juga suka sekali 
mawar!" 


"Apa Mark sering memberimu bunga?" Tanya Hana yang 
membuat Nara langsung memanyunkan bibirnya. 


"Zombi itu... tidak pernah memberiku bunga," ucap Nara. 
"Ah, dia pernah memberiku bunga satu kali, saat acara 
kelulusan, itu saja." 


Hana mengangguk-angguk, "Oh, yang itu." 


"Dia benar-benar tidak romantis! Jauh berbeda dengan 
Jaemin dan para cowok di drama yang pernah kutonton," 


"Kaku, seperti zombi. Jadi tidak salahku kan kalau aku selalu 
menyebutnya zombi?" 


"Valentine tahun lalu saja, dia tidak memberiku apa-apa. 
Hanya cokelat, itu pun aku yang memaksa," 


"Jahat sekali kan dia itu?" 


Hana hanya terkekeh mendengarkan omelan Nara yang 
kental dengan aksen polosnya. 


"Mungkin Mark bukan tipe yang suka seperti itu, bisa saja 
caranya menunjukkan perasaannya dengan cara yang lain," 
ucap Hana. 


Nara menggembungkan pipinya. "Dia itu ya, jarang sekali 
memujiku, ah bahkan memujiku sepertinya tidak pernah. 
Dia selalu mengejekku, dan setiap hari membuat kesal!" 


Hana hanya tertawa mendengarnya, lalu menyenggol pelan 
lengan Nara, menggodanya. 


"Tapi kau cinta sekali, kan?" 

Nara gelagapan, "Ya... ya... begitu," 

Hana menjitak gemas dahi Nara. 

"Ya sudah, kalau begitu tidak usah mengeluh, bodoh!" 
Nara meringis, "Ta..tapi kan.." 


Hana menghela nafas, "Biar kusarankan, agar hari Valentine 
mu besok tidak berlalu dengan sia-sia, kau saja yang beri 
dia hadiah," 


Nara menatap Hana bingung, "Apa? Hadiah apa?" 
"Saat Valentine lalu, apa yang kau berikan untuknya?" 


Nara menggeleng, "Tidak ada, aku yang memaksanya 
membelikanku cokelat," 


Hana menepuk dahinya, frustasi. 


"Ya sudah, beri hadiah dengan cara beri dia makanan yang 
dia sukai, tapi kau sendiri yang membuatnya, kau cukup 
pandai memasak kan?" 


Nara mengangguk pelan, "Tapi.. aku sudah lama tidak 
memasak, karena kami selalu memesan kalau ingin makan," 


Hana mendesis gemas, "Haishh, mentang-mentang kaya 
raya. Biasakan memasak sendiri, Nara. Kau sudah bukan 
anak sekolah lagi kan? Kesibukan tidak ada, kan? Lumayan 
bisa menghemat uang, daripada memesan terus menerus, 
dasar kau ini!" 


"Bukan aku yang ingin begitu, tapi si zombi. Aku hanya 
menurut saja, kok." 


Hana menggelengkan kepalanya. 


"Tanya ibunya Mark, tanyakan apa makanan yang paling 
suamimu itu sukai, lalu coba membuatnya," 


Nara berpikir sebentar, lalu mengangguk setuju. 

Nara menghela nafas saat keluar dari sebuah supermarket di 
pingir jalan kota, gadis itu merapikan rambut panjang dan 
mantel merahnya. 


Nara tersenyum manis sembari menatap plastik berisi 
bahan-bahan yang dibelinya untuk membuat makanan 


kesukaan seorang Mark Lee. 


Gadis itu berjalan dengan santai sembari melihat ke 
sekeliling, kota tampak ramai. Banyak pasangan disana-sini. 


Mungkin karena besok adalah hari kasih sayang, padahal 
hari H nya besok, tapi kenapa banyak sekali pasangan hari 
ini? 


Nara menghela nafas panjang, "Mereka romantis sekali, bisa 
jalan-jalan sepuas itu," 


Gadis itu tersenyum lagi, "Tunggu hadiahku, zombi jelek!" 


Nara membuka pintu utama rumahnya, dan gadis itu 
terlonjak kaget saat mendepati sosok lelaki tampan dengan 
setelan kemeja yang masih lengkap. 


Lelaki itu berdiri ditengah ruang tamu, sembari melipat 
tangan didada dan menatap Nara tajam penuh selidik. 


Nara mengelus dadanya sembari mengatur nafas. Gadis itu 
menatap Mark takut dan juga sedikit heran. 


la melirik jam dinding, baru jam 3 sore. 
"Oppa, kena..." 
"Dari mana kau?" Potong Mark cepat. 


Nara gelagapan, Ia memang tadi keluar rumah tidak 
menelpon suaminya itu karena tergesa-gesa. 


la menatap Mark takut-takut, tatapan tajam Mark 
menakutkan untuknya. 


"A... aku.. dari rumah Hana, ma..maaf tadi tidak sempat 
memberitahumu," 


Mark melirik plastik yang ada ditangan istri polosnya itu. 
"Apa itu?" 


Nara melirik plastik yang dibawanya, gadis itu mencari 
alasan agar Mark tidak tahu rencananya. 


"Lini buah, tadi aku pergi ke supermarket dan tiba-tiba 
berpikir ingin salad buah," 


Mark berdehem pelan, lalu tatapannya kembali fokus ke 
gadis cantik didepannya itu. 


Nara menatap Mark bingung, "Oppa, kenapa kau pulang 
cepat sekali? Tidak seperti biasanya," 


"Dokumenku ada yang tertinggal, aku akan ke kantor lagi," 
Nara membulatkan bibirnya, ber-oh ria. 


Mark mengacak puncak kepala Nara pelan, "Aku pergi dulu," 
ucapnya lalu keluar rumah. 


Nara mengangguk, "Dadah!" 


Gadis itu menghela nafas lega saat Mark sudah pergi. la 
menatap plastik belanjaannya lalu tersenyum polos. 


"Untung saja kau tidak berwarna transparan!" 
Keesokannya. 


Mark terbangun dari tidurnya, bukan karena cahaya 
matahari yang mengganggunya, ia sudah kebal dengan itu. 
Melainkan aroma kenikmatan hakiki yang menggeletik indra 
penciumannya. 


Lelaki itu mengerang pelan, rasa penasaran mengalahkan 
rasa kantuk dan malasnya. la segera bangkit dan turun 
kelantai bawah untuk mengetahui darimana sumber aroma 
itu. 


Dan langkahnya terhenti diruang makan, ia menatap meja 
makan yang tertata rapi dengan semangkuk sup ikan 
kesukaannya. 


"Oppa? Sudah bangun? Padahal aku baru saja ingin 
membangunkanmu, hehe," Nara memamerkan senyum lugu 
khas anak kecilnya. 


Gadis bercelemek pink itu tersenyum ke arah lelaki yang 
masih jelas ekspresi habis bangun tidurnya itu. 


"Selamat hari kasih sayang, aku membuatkan sup ikan 
kesukaanmu," Nara mendorong tubuh Mark yang jauh lebih 
besar darinya agar lelaki itu duduk. "Aku jamin rasanya 
enak!" 


Sementara Mark hanya diam, menatap Nara yang sedang 
menatapnya antusias dengan tatapan penuh arti. 


"Enak," Ucap Mark singkat setelah menyuap satu sendok 
sup ikan. 


Nara tersenyum senang dan berlonjak sambil bertepuk 
tangan seperti anak kecil. 


"Berarti bakat memasakku tidak hilang, yey!" 


Mark hanya tersenyum tipis melihat tingkah gadisnya itu. 
Manis dan menggemaskan. 


"Kau tidak makan?" 


"Ini aku mau makan, kok," Nara melepas celemeknya dan 
ikut makan bersama Mark. 


Mark duduk manis dimeja makan, semua makanan sudah 
habis dan ia terus memandangi Nara yang sedang mencuci 


piring. 

"Kenapa kau tiba-tiba memasak untukku?" Tanya Mark. 
Nara menoleh sekilas lalu kembali fokus pada tugasnya. 
"Memangnya kau tidak suka ya?" 

"Suka, selama aku tidak keracunan," 

Nara mendesis kesal, Mark itu selalu saja merusak suasana. 


"Kalau tahu begini, tadi sekalian saja kumasukkan racun 
anti Zombi ke supnya," 


Mark terkekeh pelan, ia menghampiri Nara yang sedang 
menggerutu tidak jelas dan memeluk gadis itu dari 
belakang. 


"Jangan ganggu aku," tukas Nara masih kesal. 


Mark semakin mengeratkan pelukannya dan mengecup 
leher gadis itu yang terbuka karena Nara menggelung 
rambutnya ke atas. 


"Oppa, geli!" 


Mark hanya tersenyum miring. la semakin gencar 
melancarkan aksinya, membuat Nara bergerak gelisah 
karena geli. 


Nara membalikan tubuhnya, menatap Mark dengan tatapan 
kesal. 


"Jangan ganggu aku, kalau tid..." 


Cup! Mark mengecup sekilas bibir mungil gadisnya itu. Lalu 
menyeringai puas mendapati wajah Nara yang memerah. 


"Happy Valentine, Lee Nara," 

Tbc. 

Bisa ae si abang Makeu mah, awokwowkok. 
Gimana?? Bkin baper ga? Wkwkk 


Tunggu trus kelanjutannya ya, jangan lupa vote and 
comment! 


See you- 
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Mark menghela nafas berat, sesekali ia melemaskan 
tangannya yang sedari tadi menandatangani banyak 
dokumen. 


Lelaki itu mendesah lega saat sudah menandatangani 
dokumen terakhir. la meletakan pulpennya sedikit kasar. 


Tangan kanannya memijat pelipisnya dengan pelan, 
keringat dingin sedikit demi sedikit bercucuran 
menimbulkan rasa tidak nyaman. 


Mark meraih telepon kantor, menghubungi sekretarisnya. 


Nara, gadis itu bersenandung ria dan bernyanyi-nyanyi 
tidak jelas sembari memotong sayur-sayuran untuk dimasak 
untuk makan malam. 


Gadis itu tersenyum penuh semangat, 


"Bulgogi! Aku akan membuat Bulgogi!" 
"Aku pulang," 


Nara refleks menoleh dan sedikit terkejut mendengar suara 
itu. Mark? Sudah pulang? Jam segini? la melirik jam dinding, 
masih pukul 6 sore. 


Biasanya suaminya itu akan pulang malam hari saat jam 
makan malam. 


Nara menghampiri Mark yang sedang melepas sepatunya, 
dan gadis itu terkejut bukan main saat melihat kondisi Mark, 
lelaki itu tampak pucat dengan wajah lesu. 


la baru kali ini melihat kondisi Mark yang seperti itu. 


"Oppa? Kau kenapa? Kau sakit??" Tanya Nara bertubi-tubi. Ia 
berjinjit dan meletakkan telapak tangannya di dahi lelaki 
itu. 


Panas sekali. 


Nara membulatkan matanya, "Oppa, kau sakit! Kau panas 
sekali," 


Mark hanya menggeleng, berjalan dengan sedikit tidak 
normal. Seperti sempoyongan. 


"Aku hanya lelah," 


Nara menggeleng tidak setuju. Gadis itu berkacak 
pinggang. 
"Kau sakit, oppa! Tubuhmu saja sangat panas," 


Nara menatap wajah tertidur Mark dengan tatapan cemas, 
gadis itu menggigit bibirnya sendiri. 


Tadi ia sudah menghubungi dokter Jang, dokter pribadi 
keluarga Lee, dan dokter Jang bilang kalau Mark demam 
Karena kelelahan. 


Lalu pria paruh baya itu memberikan beberapa obat dan 
saran untuk Nara agar merawat Mark. 


Dan kini gadis itu kebingungan, ia baru kali ini menangani 
orang sakit, walaupun hanya demam. 


Perlahan, gadis itu menyentuh pipi Mark, mengecek suhu 
tubuh lelaki itu, dan panasnya tidak berubah. Tetap tinggi. 


"Dokter Jang bilang, aku harus mengompresnya, ya! Aku 
harus mengompresnya," 


Nara segera berlari menuruni tangga bawah dan 
menyiapkan kompres untuk Mark. 


Lalu kembali lagi ke kamar dengan nafas sedikit terengah, 
lalu melancarkan aktivitasnya mengompres lelaki itu 
dengan lembut dan hati-hati agar ia tidak terbangun. 


Dan gadis itu tersenyum lega saat kegiatan mengompresnya 
selesai dan tidak membangunkan lelaki itu. 


Nara memandang Mark dengan sedih, ia mengelus pelan 
rambut lelaki itu. 


"Oppa, cepat sembuh, jangan sakit seperti ini," 
"Tidak asik kalau zombi ku sakit," 

"Makanya sudah kubilang kan jangan terlalu sibuk," 
"Kau tidak menurutiku sih," 

"Dasar sok kuat!" 

"Aku kan jadi sedih. Cepat sembuh!" 

"Besok pagi panasmu harus sudah turun," 

Nara mengecup pelan pipi Mark. 


"Tidur yang nyenyak, Oppa!" 


Tengah malam, Mark mengerang pelan. Rasa haus sangat 
menyiksanya, lelaki itu membuka matanya pelan, 
merasakan sebuah beban yang melingkari perutnya. 


Mark melirik perutnya, sebuah lengan mungil 
melingkarinya. Ya, Nara tertidur sambil terduduk dengan 
kepala ditempat tidur dan tangan yang memeluk 


pinggangnya. 


Mark sedikit terkejut, dan dengan sigap dan hati-hati ia 
bangkit dan mengangkat tubuh Nara dan mmerebahkannya 
ditempat tidur dengan posisi benar, perlahan ia 
menyelimuti gadis itu. 


Nara mengerang pelan, namun tidak terbangun. la 
mengigau. 


"Zombi... cepat sembuh..." lirihnya pelan. 


Sementara yang dimaksud zombi, hanya bisa tersenyum 
kecil. 


Mark menghela nafas pelan, ia mengambil gelas air putih 
yang sudah disediakan Nara dan menegaknya sampai habis. 


la kembali merebahkan tubuhnya, menghadap Nara, 
menatap gadis itu intens. 


"Maaf sudah membuatmu cemas," 
Mark menarik gadis itu kedalam pelukannya. 


Nara memotong sayuran dengan hati-hati, gadis bercelemek 
pink itu bersenandung kecil. 


"Aku akan membuatkannya sup ikan agar dia sembuh!" 
Celetuk Nara sembari tersenyum. 


Dan, gadis itu tersentak saat merasakan sebuah pergerakan 
dibelakangnya, dan kemudian rasa hangat menjalar ke 
tubuhnya. 


Sebuah lengan melingkari perutnya. Nara refleks 
membalikan tubuhnya, menatap wajah pucat Mark dengan 
tatapan cemas. 


"Oppa? Kau sudah bangun? Kenapa kesini? Kau tidur saja 
dulu, aku sedang membuatkan makanan. Nanti kalau 
makanannya sudah jadi, aku akan memanggilmu, ya?" 


"Oh iya! Kau jangan ke kantor hari ini, dokter Jang bilang 
kau harus istirahat. Oke? Is-ti-ra-hat," 


Nara terus bercerocos tanpa henti, gadis itu menjinjitkan 
kakinya, tangannya menyentuh dahi lelaki itu. 


la tersenyum lega, "Wah! Panasmu sudah turun! Syukurlah, 
yey kau sembuh!" Nara berlonjak senang 


Sementara Mark, hanya menatap istrinya itu tanpa ekspresi. 
Datar. 


Tiba-tiba Nara mengerutkan alisnya, "Tapi kau jangan ke 
kantor, ya? Istirahat saja. Jangan mentang-mentang 
panasmu sudah turun!" 


"Aku khawatir tau!" 


Dan ya. Mark tidak bisa menahan bibirnya untuk tidak 
terangkat. 


"Benarkah? Sekhawatir apa?" 


Nara menggembungkan pipinya, "Bisa-bisanya kau bertanya 
seperti itu. Lebih dari apapun tau! Aku panik, ku pikir kau 
akan benar-benar berubah jadi zombi jahat, uek!" 


"Kemarin dikantor aku digigit zombi," Ucap Mark asal. Yang 
tak disangka membuat gadis polos didepannya 


membulatkan mata. 
"Be...be..benarkah? Z..zombi? A..ada zombi di kantor?" 


Mark hanya mendesah pasrah, ia tidak percaya jika Nara 
bisa dengan mudah percaya ucapan konyolnya itu. 


"Dasar bodoh," desis Mark pelan namun tetap jelas ditelinga 
Nara. 


"APA? kau mengataiku bodoh ya? Ish! Bodoh-boodoh begini 
aku bisa jadi dokter pengganti loh! Panasmu turun itu 
berkat kompresanku tadi malam," 


Nara mendengus, mendorong pelan tubuh Mark, lalu 
kembali fokus pada kegiatan memasaknya. 


"Sepertinya kau memang sudah benar-benar sembuh, sifat 
menyebalkanmu sudah keluar," 


"Bisa-bisa setelah ini aku yang sakit, huh!" 


Mark hanya terkekeh mendengar gerutuan yang keluar dari 
mulut gadisnya itu. 


"Hei," la kembali membalikan tubuh istrinya itu, dan 
menahan tawa melihat wajah kusut Nara. 


"Apa? Aku mau memasak. Jangan ganggu," 
"Aku lapar," ucap Mark. 


"Nah kan, kau pasti lapar. Aku juga, makanya jangan 
ganggu aku, supaya aku bisa memasak dengan cepat," 


"Aku merindukanmu," ucap Mark sembari mwndekatkan 
wajahnya tiba-tiba yang refleks membuat Nara gelagapan. 


"O...oppa, a... apa yang ingin kau lakukan?" Nara menutup 
matanya rapat-rapat, menanti apa yang akan dilakukan 
suaminya itu. 


Dan yang ia dapatkan adalah sebuah jitakan sadis yang 
mendarat dipuncak kepalanya. 


Nara membuka matanya sambil meringis, menatap Mark 
dengan tatapan penuh api. 


"Cepat masak, aku lapar." Ucap Mark enteng lalu duduk 
dengan manis dikursi meja makan. Tidak memperdulikan 
tatapan membunuh Nara yang sama sekali tidak 
menakutkan baginya, malah menggemaskan. 


"Atau kau ingin... kau yang kumakan, hm?" 


Dan refleks, wajah gadis itu memerah saat mengerti maksud 
dari suaminya itu. 


"TIDAK MAU! DASAR ZOMBI JAHAT KANIBAL MESUM 
MENYEBALKAN!" 


Don't forget comment and vote ya! 
Terimakasih!!! <3 
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"Bomi-ya.... apa kau lapar?" 
"Aku akan belikan makanan untukmu," 


"Tapi nanti kau jangan makan banyak-banyak ya? Nanti kau 
gendut," 


"Dan nanti kau akan diejek si Mark zombi menyebalkan itu," 
"Kau akan dikatai seperti babi, nanti." 
"Kau tidak mau kan?" 


"Nanti kalau kau dikatai seperti babi, cakar saja dia 
sepuasmu, ya?" 


Nara terus bercerocos tidak jelas sembari mengelus makhluk 
berbulu warna putih dipangkuannya. 


Bomi, seekor kucing Persia bertubuh gempal yang baru 
diadopsi Mark kemarin, untuk menemani Nara yang selalu 
merasa kesepian dirumah. 


"Meong..." Kucing itu hanya menatap majikan cantiknya itu 
dengan polos. Lalu menggesek-gesekan kepalanya ke 
lengan Nara. 


Nara terkekeh gemas sendiri, gadis itu berteriak girang 
sembari memeluk kucing barunya itu. 


"Aku sayang sekali padamu!" 
"Kau lucu sekali, ya ampun!" 


"Lebih lucu daripada Mark zombi!" 


"Oh iya, si Zombi itu tidak ada lucu-lucunya sama sekali. 
Hehehe," 


"Ayo, kau harus makan supaya sehat," 


aaa 


Mark membuka pintu kamarnya, alisnya berkerut saat tidak 
mendapati Nara disana, kemana gadis itu? 


Dan tak lama kemudian, ia dikagetkan dengan seorang 
gadis yang baru keluar dari kamar mandi, dengan keadaan 
yang.... berantakan. Pakaian gadis itu basah kuyup. 


"Hai oppa!" Sapanya riang, dengan si Bomi yang juga basah 
kuyup digendongan gadis itu. 


Sementara Mark, lelaki itu hanya bisa membuka mulutnya 
lebar-lebar. Pemandangan unik yang sangat... waw 
menurutnya. 


"Aku habis memandikan Bomi, dia sangat hiperaktif, dan... 
aw!" Gadis itu meringis saat kucing berbulu putih itu 
mencakar kecil lengannya agar terlepas. Nara menatap 
goresan dilengannya dengan sedih. "Dia.. tidak suka 
mandi," 


"Aku heran! Dia itu betina, harusnya dia suka mandi, kan?" 


"Dia terus menerus mencakarku, tapi aku tidak bisa marah, 
dia lucu sekali!" 


"Bomi! Ayo keringkan bulumu!" 


Nara mengejar Bomi dan menangkap kucing itu yang 
sedang menyembunyikan dirinya dibawah meja kerja Mark. 


"Kutangkap kau! Ayo... kau harus keringkan bulumu dulu," 


Nara menggendong Bomi dan menyalakan hair dryer. 
A few hours later... 


Mark hanya bisa memandangi Nara yang sedari tadi tidak 
berhenti bermain dengan kucingnya itu. Mulai dari 
mendadani, memberi makan, bermain kejar-kejaran dan 
lain-lain. 


Dan gadis itu sama sekali tidak menghiraukannya. 


Dan sekarang, gadis itu sedang duduk disampingnya 
sembari mengelus-elus Bomi dan mengoceh tidak jelas. 


"Kau suka sekali dengan kucing itu?" Tanya Mark. 
Nara hanya mengangguk tanpa menatap suaminya itu. 


Mark hanya berdecak. Bisa-bisanya gadis ini 
mengabaikannya hanya karena seekor kucing. 


Biasanya setelah ia pulang, gadis itu selalu merecokinya 
dan bermanja-manja padanya. 


Tapi malam ini, tidak sama sekali. 
Fokus perhatian gadis itu sepenuhnya untuk si kucing. 
Ya. Kucing. 


Dan sekarang, sangat lucu bukan? Jika seorang Mark Lee 
cemburu dengan seekor kucing? 


Bahkan ia melupakan fakta bahwa kucing itu adalah hewan 
dan berjenis kelamin sama dengan istrinya itu. 


Baginya, kucing itu adalah perebut istri polosnya. 


Istri menggemaskannya. 
Kemana istrinya yang seperti itu? 


Mark mendengus kesal, ia mengambil alih Bomi dan 
menurunkan kucing itu. 


Dan tentu saja membuat Nara menatapnya kaget dan 
dengan bibir yang termanyun beberapa senti. 


"Oppa, kenapa kau mengambilnya dariku?" Nara 
menunjukan wajah sedihnya. 


Mark menghela nafas. 


"Dia juga ingin bebas, kau tidak bisa menguasainya terus 
menerus," jelas Mark. 


Nara menggembungkan pipinya, "Aku masih mau bermain 
dengannya," 


Mark tersenyum miring, "Bermain denganku saja," 
Nara melirik Mark sekilas, lalu mendengus. 

"Kau tidak lucu!" 

Mark terkekeh kecil, "Hei, mana sifat manjamu?" 
"Aku tidak manja!" 

"Benarkah?" 


"Ish! Kau menyebalkan! Aku mau main dengan Bomi," Nara 
bangkit dari posisinya, namun belum sempat gadis itu 
melangkah, tangannya sudah ditarik dan terjatuh di 
pangkuan Mark. 


Nara dengan sigap meletakan tangannya di dada Mark, 
sebagai bentuk kewaspadaan. Melihat tatapan lelaki tampan 
itu yang sedikit.... 


Mark menatap Nara lekat-lekat, tangannya bergerak 
merapikan anak poni yang mengganggu wajah istrinya itu. 


"Kau mengabaikanku, Kim Nara," ucap Mark. 
Nara gelagapan, gadis itu mengerutkan dahinya. 
"A...aku tidak mengabaikanmu kok," 

"Kau hanya fokus dengan kucing itu," 


Ekspresi Nara berubah, gadis itu menatap Mark dengan 
sedih. 


"Kau benci dengan Bomi ya?" 


Mark menghela nafas, tidak menyangka gadis itu 
menganggapnya lain. 


"Bukan itu maksudku, bodoh." 
Dan ucapannya membuat mata gadis itu berkaca-kaca. 


"Aku bodoh? Kenapa kau selalu mengataiku bodoh, sih? Aku 
pintar kok, aku bahkan lulus sekolah dengan nil...." 


Mark membungkam Nara dengan ciumannya, malas jika 
harus mendebatkan hal yang sama sekali tidak berguna dan 
bukan maksudnya sama sekali. 


Nara mengerjapkan matanya, menatap Mark dengan kaget 
diselingi rasa gugup dan takut. 


"Ke.. kenapa kau tiba-tiba menciumku?" 


Mark menaikkan sebelah alisnya, merasa lucu dengan 
pertanyaan poloss istrinya itu. 


"Kau sudah lama tidak menciumku, ke..kenapa kau tiba- 
tiba..." 


"Lalu? Tidak mungkin aku harus mencium Bomi, kan?" 


Nara melotot, "Jangan! Nanti kau dicakar, Bomi itu cantik- 
cantik juga bisa ganas Iho!" 


Mark tidak bisa menahan tawanya, lelaki itu tertawa hampir 
terpingkal. Ya tuhan, istrinya ini benar-benar sesuatu yang... 
waw. 


"Oppa, aku kagum kau tertawa!" Nara tersenyum dan 
menatap wajah tampan Mark yang terasa lebih baginya saat 
lelaki itu tertawa, seperti saat ini. 


Mark menghentikan tawanya, lelaki itu memegangi 
perutnya. 


"Benarkah? Lebih tampan?" 


Nara mengangguk enerjik, "Iya, kesan zombi nya jadi 
hilang!" 


Mark hanya berdehem, zombi lagi zombi lagi. 


Kenapa orang setampan dirinya harus disamakan dengan 
makhluk jelek berjenis mayat hidup itu? 


"Aku jadi ingin menghukummu," ucap Mark tiba-tiba yang 
membuat Nara melotot kaget tak terkira. 


"H..hu..hukum apa? Ak..aku tidak melakukan kesalahan 
kan?" 


Mark mendekatkan bibirnya ke telinga gadis itu, 
mengecupnya sekilas dan membisikkan sesuatu. 


Mata Nara yang sudah melotot semakin melotot. 


"Apa?? A... e.... 0....0ppa, kalau.. itu.. nanti saja ya? B..besok 
saja! A.. aku mengantuk ini, sangat ngantuk!" 


Mark terkekeh, "Mengantuk apanya, matamu terbuka lebar 
begitu," 


"Kau tidak pandai mencari alasan yang logis, nyonya Lee." 


Nara menangkupkan kedua tangannya, menatap Mark 
dengan tatapan memohon. 


"Oppa, kumohon... besok saja," 
"Besok juga kau pasti akan mengelak," 
"Oppa aku benar-benar tidak bisa sekarang..." 


Mark menaikkan sebelah alisnya, gadis ini benar-benar 
sedang tidak berbohong. 


"Aku..." Nara menggigit bibirnya, bingung harus 
mengatakan apa. 


"Ada apa?" 


Nara membisikkan sesuatu ke telinga Mark, yang membuat 
lelaki itu menghela nafas frustasi. 


Harus menahan hukuman yang sudah direncanakannya itu 
selama seminggu. 


Ya. Seminggu. 


Poor Mark Lee. 


Hayoloo, kira-kira si Nara kenapa, ya 
Hahahhaha... 


Kepo? Jgn lupa vote and comment ya.. 
Be a wise reader guys! 
See you! 
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"Oppa! Jangan ganggu aku, aku mau memberi makan 
Bomi!" Nara mendorong pelan tubuh Mark yang sedari tadi 
menempel padanya. 


Ya. Lelaki itu sedari tadi memeluk Nara dari belakang dan 
mengikuti kemana gadis itu pergi. 


"Kau ini kenapa sih?" Nara menatap Mark heran, tidak 
biasanya lelaki itu bersikap manja padanya. 


Ini benar-benar kebalikan. 


Mark tidak menjawab, ia hanya menatap istrinya itu dengan 
tatapan datar. 


Lalu kemudian, memeluk gadis itu lagi, tidak 
memperdulikan rengekan Nara yang minta dilepaskan. 


"Bomi-ya! Lihat, ayahmu ini aneh sekali!" Ucap Nara 
sembari menghampiri Bomi yang sedang menjilati 
tangannya. 


Mark mengerutkan alisnya, "Sejak kapan aku punya anak 
seekor kucing?" 


Nara mendesis, "Kau ini benar-benar tidak bisa diajak 
bercanda," 


Mark terkekeh, ia mengeratkan pelukkannya. 


"Oppa! Bagaimana aku bisa memberi makan Bomi kalau kau 
terus seperti ini," 


"Heh, bukannya satu jam yang lalu dia sudah makan, ya?" 


Nara menggeleng, "Yang aku lihat dari video tutorialnya, 
kucing itu harus dikasih makan banyak, oppa," 


Mark berdecak, "Tutorial bodoh macam apa itu, dia akan jadi 
babi kalau seperti itu," 


Nara menginjak kaki Mark dengan brutal, membuat 
suaminya itu meringis dan otomatis melepaskan 
pelukannya. 


"Dasar kejam! Bomi ini kucing! Bukan babi!" 
"Bomi! Cakar Zombi itu! Cepat!" 


Kucing bernama Bomi itu berjalan mendekati Mark, namun 
yang dilakukannya adalah menggesek-gesekan tubuhnya di 
Kaki lelaki itu. 


Mark terkekeh melihat wajah Nara yang merah padam, 
kucing itu tidak menuruti perintahnya. 


Mark menggendong Bomi, mengelus kepala kucing itu. 
"Anak yang pintar," 


"Meong..." 


Nara mendesis kesal, dengan sigap gadis itu mengambil alih 
Bomi dan membawa kucing itu menuju tempat makannya. 


"Kau harus hati-hati dengan zombi itu, Bomi-ya," 
"Dia hanya pura-pura baik," 
"Nantinya dia pasti akan menerkammu," 


"Jangan tergoda dengan ketampanannya, Bomi! Kau harus 
cakar dia nanti!" 


"Jangan hanya mencakarku, ya?" 


Dan Mark yang mendengar ocehan istrinya itu hanya bisa 
menggelengkan kepalanya dengan mulut yang sedikit 
terbuka. 


Nara mematut dirinya dicermin, gadis itu tersenyum manis 
sembari memutarkan tubuhnya, disebabkan karena piyama 
barunya. 


"Uwah! Warna pink memang yang terbaik!" 


Dan kemudian senyuman gadis itu hilang begitu saja saat 
sesosok lelaki tampan memeluk tubuhnya dari belakang. 


Nara menggembungkan pipinya, ia benar-benar bingung. 
Suaminya itu kenapa sangat aneh hari ini? 


Entah yang ke berapa puluh kali hari ini lelaki itu 
memeluknya. 


Tidak tau kenapa. 


"Oppa..." Nara merengek sembari berusaha mendorong 
Mark, tapi tidak ada pergerakan sama sekali. Lelaki itu tidak 
melepaskan pelukannya. 


"Kau ini kenapa sih? Aneh sekali," 


Mark hanya berdehem pelan, ia semakin mengeratkan 
pelukannya dan membenamkan wajahnya diceruk leher 
istrinya itu. 


Nara menghela nafas pasrah, membiarkan saja lelaki itu 
melakukan apa yang ia inginkan. 


Ini benar-benar terbalik. 


"Oppa, ayo duduk. Aku capek berdiri terus," 
"Hmm..." 


Nara mendudukan dirinya disofa, masih dengan Mark yang 
memeluknya. Tidak terlepas sedikit pun. 


Gadis itu memiringkann tubuhnya, menatap Mark dan 
menangkup wajah lelaki itu. 


"Kau kenapa, oppa? Dicakar Bomi, ya?" Tanyanya asal. 

"Dia tidak mungkin mencakarku, aku yang mengadopsinya," 
Nara memanyunkan bibirnya. 

"Lalu kenapa?" 

Mark hanya menggelengkan kepalanya, "Tidak apa-apa," 


"Biasanya juga kau kan sibuk dengan laptopmu atau tidak, 
dengan game mu itu," 


Mark berdecak, "Aku hanya ingin bersamamu, apa itu 
salah?" 


"Seminggu terakhir ini aku benar-benar pusing, ada sedikit 
masalah dikantor, makanya aku sering pulang larut," Ucap 
lelaki itu. la menatap wajah polos Nara lekat-lekat. 


"Kau masih kesepian?" 


Nara menggeleng sembari menyunggingkan senyum 
manisnya. 


"Tidak, seminggu ini sejak ada Bomi, aku tidak terlalu 
kesepian," 


Mark tersenyum tipis, "Baguslah," 
Nara mengangguk, ia memeluk Mark tiba-tiba. 
Mark mengerutkan alisnya, sedikit terkejut. 


Padahal sejak tadi gadis itu yang merengek-rengek tidak 
suka dipeluk. 


Dan sekarang? 


"Aku merindukanmu, oppa," Ucap Nara pelan, gadis itu 
membenamkan wajahnya di dada bidang Mark. 


"Oppa, kau mencintaiku, kan?" 


Mark hanya mengangguk kecil, menahan senyum karena 
pertanyaan Nara yang tiba-tiba itu. 


"Seberapa besar?" Nara mengangkat kepalanya, menatap 
Mark penuh harap dengan bibir yang sedikit dimajukan. 


"Sebesar yang kau mau," 


Nara tersenyum malu, pipi gadis itu bersemu merah yang 
mengundang Mark untuk mencubitnya sampai puas. 


Mark berdehem pelan, lelaki itu tiba-tiba teringat sesuatu. 
Sesuatu yang membuat iblis dalam dirinya bangkit. 


Sesuatu yang seminggu terakhir ini ditahannya mati- 
matian. 


la harus menuntaskannya malam ini. 


Dan mendapati gadis itu yang sedang menatapnya dengan 
Wajah polos. 


Membuatnya gila. 


Nara selalu membuatnya gila hanya dengan tatapan polos 
itu. 


Sangat menggemaskan. 
"Nara," 
Nara tersenyum polos, "Iya? Kenapa oppa?" 


Well, Kim Nara. Seorang iblis dengan cover wajah malaikat 
sedang mengincarmu sekarang. 


"Kau merindukanku, bukan?" 


Nara hanya mengangguk polos dengan senyuman yang 
belum pudar. 


"Memangnya kenapa, oppa?" 

Mark mendekatkan wajahnya. 

"Itu pasti sudah hilang kan?" 

Nara mengerutkan alisnya. "Itu? Hilang? Apanya?" 
"Alasanmu seminggu yang lalu," 

"Heoh?" 


Mark membisikkan sesuatu, yang membuat wajah Nara 
langsung menegang dan gadis itu mengangguk hati-hati. 


Dan respon gadis itu membuat Mark menyeringai lebar. 


"Kalau begitu, ayo bermain," 


Dan ya, keringat dingin mulai menyerang tubuh Nara. 


Bermain yang Mark maksud itu sama sekali bukan 
permainan yang menyenangkan! 


Gadis itu mengerjapkan matanya berulang kali, wajahnya 
menjadi lucu ketika otaknya berputar mencari alasan lain. 


Alasan agar bisa menghindari seorang Mark Lee. 
"E...eum oppa," 


Mark semakin mendekatkan wajahnya dan berdehem. Ia 
bersabar, ingin tahu apa lagi alasan yang akan diajukan 
gadis itu. 


la tentu hanya mendengarkan saja, mengiyakan alasan itu? 
Tentu saja tidak. 


"E...eum... sepertinya aku harus memberi Bomi makan dulu," 
Mark menahan tawanya, "Kucing itu sudah tidur," 


Mark mengecup bibir mungil Nara, kemudian 
melepaskannya. 


Wajah gugup gadis itu benar-benar sebuah poin plus 
untuknya. 


"Oppa, tunggu!" Nara menahan dada Mark saat lelaki itu 
bersiap menggendongnya. 


"Apa lagi, sayang?" 
Nara menelan ludahnya, otaknya berpikir keras. 


Cari alasan yang tepat, cari alasan yang tepat. 


Yang tepat dan sangat tepat. 

"A.. aku.. aku.. aku," 

"Hm? Kau kenapa?" 

"Biarkan aku mandi dulu!" 

Ya, bagus. Alasan macam apa itu. 

Mark terkekeh, "Kau sudah mandi tadi," 
"Oppa, Bomi menangis!" 

"Kucing tidak menangis, Kim Nara," 


"Ka..kalau begitu.. di..dia sedang berkelahi! Kita harus 
menyelamatkannya, oppa!" 


"Tidak ada hewan lain dirumah ini," 
Nara meringis, merutuki dirinya sendiri. 


"Oppa...." cicit gadis itu saat Mark sudah menggendongnya 
ala bridal style. 


Dan siap membawanya ke medan permainan. Tempat tidur. 
"Tidak ada penolakan," 

Nara menghela nafas pasrah, dalam hati gadis itu berdoa. 
Berharap seekor kucing bisa menangis. 

Dan ia bisa kabur dari iblis ini. 


Tapi sayang, seorang Mark Lee selalu mendapatkan apa 
yang ia inginkan. 


Tbc. 
Hayoloo begimanaaa hueheueuuee :'v 
Bikin baper? Dugeun-dugeun? 


Pengen punya suami kayak si abang Makeu gak? 
Hahaha... 


Kepo kelanjutannya? Don't forget vote and comment 
ya, gengs! 


Dan ajakin semua temen, kerabat, dan tetangga 
kamu buat baca be patient, husband! 


See you! 
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Senyum Nara mengembang saat melihat sebuah kalender 
kecil berwarna merah muda yang tertempel manis dipintu 
kulkas. 


Gadis itu melonjak senang saat mengetahui besok adalah 
hari yang spesial untuknya. 


Hari dimana umurnya akan bertambah! 
Ya! Ulang tahunnya. 
Gadis itu akan berusia 20 tahun besok. 


"Oppa!! Oppa!!" Nara berlari dengan semangat menuju 
kamarnya dan Mark. 


Nara menghampiri Mark yang sedang sibuk berkutat dengan 
laptopnya. Ya, setiap malam lelaki itu selalu berkutat 
dengan laptop. 


"Oppa!" 


Mark menatap Nara dengan tatapan datar, dengan sebelah 
alis yang sedikit diangkat. 


Nara tersenyum lebar, sedetik kemudian gadis itu melompat 
kepangkuan suaminya itu. la menatap Mark dengan senyum 
sumringah. 


"Oppa! Kau tahu tidak besok hari apa?" 
"Sabtu?" 


Senyum Nara langsung hilang, gadis itu memanyunkan 
bibirnya. 


"Maksudku tanggalnya!" 
"Tanggal 1?" 

"Ada yang spesial!" 
"Apa?" 


Nara membulatkan matanya, tidak percaya dengan Mark 
yang tidak ingat dengan hari yang paling spesial untuknya. 


"O..oppa kau tidak ingat?" 
Mark mengerutkan alisnya, "Ingat apa?" 


"Ish! Aku tidak mau memberitahumu, kau harus 
mengingatnya!" 


Mark memutar bola matanya jengah dengan tingkah 
kekanakan Nara yang terkadang membuatnya kesal, seperti 
sekarang. 


"Kalau bukan hal yang penting. Kau bisa turun sekarang, 
aku sedang sibuk." 


Nara terdiam, ia tidak langsung turun, melainkan menatap 
Mark dengan tatapan kesal, benci, sedih dan sakit hati. 


"Dasar jahat!" Setelah mengatakan itu, Nara pun bangkit 
menjauh meninggalkan Mark yang hanya geleng-geleng 
kepala melihatnya. 


Nara menghentak-hentakkan kakinya kesal. Gadis itu 
menghapus kasar air matanya yang sudah turun dengan 
deras entah mulai kapan. 


"Dasar jahat! Masa ulang tahun istri sendiri lupa, sih? Benar- 
benar keterlaluan, hiks..." 


"Kejam sekali. Kenapa aku punya suami yang kejam seperti 
dia, sih? Hiks..." 


"Dasar zombi dingin tidak berperikesuamian!" 
"Mati saja sana!" 
"Tidak jadi, jangan mati. Aku tidak mau jadi janda, hiks.." 


"Awas saja. Aku tidak mau tidur denganmu malam ini, Mark 
jahat!" 


Nara terus meracau tidak jelas, gadis itu masuk kedalam 
kamar tamu. Dan segera membenamkan dirinya ditempat 
tidur. 


"Mark jahat jahat jahat jahat jahat jahat!" 
"Tidur sana sendiri!" 
"Selamat ulang tahun, Kim Nara!" 


Nara tersenyum senang melihat Hana yang berdiri didepan 
rumahnya dengan kue ulang tahun berukuran sedang dan 
dengan lilin berbentuk angka 19. 


"Hana!! Wah... aku terharu," Nara menatap Hana dengan 
mata berkacaa-kaca. "Kau ingat ulang tahunku?" 


Pltak! Hana menjitak dahi Nara cukup keras. 
"Tentu saja. Aku tidak pikun," 


Nara hanya menyengir tipis, gadis itu melebarkan celah 
pintunya, membiarkan Hana masuk. 


"Mana suamimu?" 


Seketika Nara memberengut, raut haru dan senyum 
diwajahnya menghilang begitu saja. 


"Tidak tau. Dan aku tidak peduli!" 
"Heh?" Hana mengernyitkan alisnya, "Kalian bertengkar?" 


Nara mengangkat bahu, "Dia jahat sekali, tau! Masa tidak 
ingat ulang tahunku," 


"Hah?" 


"Iya! Dia bahkan tidak menyusulku saat tadi malam aku 
tidur diruang tamu. Aku hampir tidak bisa tidur semalaman. 
Benar-benar malam pergantian umur yang buruk!" 


Hana tertawa terbahak-bahak, dan itu membuat Nara 
semakin kesal. 


"Kenapa menertawaiku? Ini tidak lucu sama sekali," 


Hana memegangi perutnya, "Ah.. mungkin dia hanya pura- 
pura," 


Nara menggeleng cepat. "Tidak mungkin. Mark itu tidak 
mungkin seperti itu. Dia itu kalau iya iya, kalau tidak tidak. 
Dan dari wajah dan tingkahnya dia benar-benar lupa dengan 
ulang tahunku, Hana-ya.." 


Hana tersenyum geli, ia menepuk pundak Nara, menghibur 
sahabatnya itu. 


"Mungkin dia terlalu sibuk, dan hanya mengingat hal-hal 
yang penting saj..." 


"JADI MAKSUDMU ULANG TAHUNKU TIDAK PENTING?? Tega 
sekali... hiks." Nara mulai berkaca-kaca dan hampir 
menangis. 


"A...a.... b... bukan begitu, maksudku suamimu itu orang 
yang sibuk, kan? Nah jadi..." 


"Iya iya. Aku paham," Nara memotong ucapan Hana, dan 
menghapus air matanya yang hampir keluar. 


"Jadi, kau pikir positif saja, mungkin nanti dia ingat dan 
akan memberikan hadiah untukmu," 


"Selamat ulang tahun, Lee Nara!" 


Nara tersenyum senang, menatap kue ulang tahun dihiasi 
lilin kecil berjumlah 19 buah dan sebuah kado berpita baby 
pink. Gadis itu terharu, benar-benar terharu. 


Mertuanya, Mr dan Mrs. Lee yang dia tahu cukup sibuk, 
masih mengingat ulang tahunnya. 


Dan sekarang, mereka sedang berada disebuah restoran 
mewah untuk makan malam dan melakukan perayaan kecil 
untuk ulang tahun Nara. 


Tanpa Mark. 

"Eomma, Appa terima kasih! Aku.. benar-benar senang," 
Mrs. Lee tersenyum lembut. 

"Syukurlah, kau tidak sedih lagi kan?" 


"Mark mu memang benar-benar sibuk, sayang. Tadi di kantor 
dia harus rapat dengan dua klien sekaligus, banyak 
undangan investasi dari beberapa perusahaan asing," 
sambung Mr. Lee. 


Nara mengangguk kecil. "Aku mengerti, Mark oppa sangat 
sibuk, tapi aku sudah sangat senang appa dan eomma 
sudah ingat ulangtahunku sampai menyiapkan seperti ini," 


Mr. dan Mrs. Lee hanya tersenyum, ikut bahagia melihat 
senyum lebar menantu mereka itu. 


Dan tak lama, pelayan datang dan membawakan makanan. 
"Nah, makanannya sudah datang. Ayo kita makan dulu," 
Nara mengangguk senang. 


Setelah beberapa menit menghabiskan makanan, tiba-tiba 
sosok lelaki tampan yang masih rapi dengan setelan 
kerjanya datang menghampiri mereka. 


"Hei, ayo pulang," suara bass itu sukses membuat Nara 
tersentak kaget. 


Nara menoleh dan terkejut saat mendapati siapa yang 
datang dan tiba-tiba mengajaknya pulang. 


Mark. Menyorot Nara dengan tatapan tajamnya. 


Sementara Mr. dan Mrs Lee tidak kaget sama sekali, mereka 
hanya saling pandang dan tersenyum pwnuh arti. 


Seolah tahu apa yang sudah direncanakan putra 
kebanggaan mereka itu. 


"O...oppa?" 
Mark menggenggam lengan Nara, bersiap menariknya. 


"Ta..tapi a.. aku.. e...eomma appa.." Nara menatap Mark dan 
mertuanya bergantian. 


"Pulang duluan saja, sayang. Mungkin ada yang penting," 


"E...eum.. baiklah.. terima kasih untuk makan malamnya 
eomma ap.... aduh!" 


Nara meringis pelan saat Mark tiba-tiba menarik lengannya 
dan membawanya pergi dengan seenak jidat. 


Dan tidak lupa gadis itu membawa kadonya. 


Mrs. Lee menatap menantu lugunya itu dengan setengah 
iba. 


"Omo... tidakkah uri-Mark itu sedikit.. terlalu kasar?" 


Mr. Lee melipat tangannya di dada, menatap kepergian Mark 
dengan senyum bangga. 


"Aku suka gaya anak itu," 

"Oppa, memangnya ada apa, sih?" 

"Kenapa kau tiba-tiba datang dan menarik tanganku?" 
"Ada sesuatu yang penting?" 

"Darurat?" 

"Apa Bomi kita kelaparan?" 

"Dia menangis?" 

"Eh tapi kucing kan tidak menangis.." 

"Atau dia mencakarmu?" 

"Atau kau yang mencakarnya?" 


Mark hanya diam mendengar ocehan Nara yang semakin 
lama semakin tidak jelas. 


Nara menatap Mark mulai kesal, karena sedari tadi dia 
bertanya. Tidak digubris sama sekali. 


Sungguh menyebalkan. 


"Dasar menyebalkan! Aku bertanya malah diabaikan, sudah 
lupa hari spesialku dan sekarang, kau mengabaikanku. 
Memangnya aku ini boneka apa? Memperlakukanku 
seenaknya terus!" 


"Kalau aku kucing, sudah lama kau kucakar, huh!" 


Nara melangkah sambil menghentak-hentakan kakinya 
dengan kesal, persis seperti anak kecil yang kesal karena 
tidak diijinkan makan permen oleh orangtuanya. 


Sejak turun dari mobil dan sekarang masuk kedalam rumah, 
mulut gadis itu tidak berhenti mengoceh tidak jelas dan 
menggerutu. 


Sementara Mark hanya bisa mengulum senyum, menahan 
tawanya karena tingkah Nara. 


"Heh, kau mau kemana?" Cegah Mark saat istrinya itu 
hendak menaiki tangga. 


"Ke kamar!" Jawab Nara dengan wajah jutek. 

"Tidak boleh," 

Nara mendelik tajam, emosinya memuncak. 

"Kenapa tidak boleh?! Itu kan kamarku? 

"Kamarku. Aku yang membeli rumah ini. Bukan begitu?" 


Nara tidak bisa menjawab lagi. Emosinya sudah memuncak, 
gadis itu menghempaskan tasnya untuk melampiaskan 
kekesalannya. 


Menatap Mark tajam, lalu perlahan tatapan itu mulai 
berkaca-kaca. 


Dan dalam hitungan ketiga, seisi rumah dipenuhi raungan 
seorang Kim Nara. 


"Huaa... dasar jahat! Kejam! Maumu apa huh? Menyakitiku 
terus... hiks.. kenapa aku tidak boleh kekamar hiks.. 
kamarku mana? Aku harus kemana? Hiks..." 


Mark tertawa kecil, rencananya berhasil. Perlahan, ia 
menghampiri gadis itu dan menggenggam tangannya. 


"Ayo ikut aku," 


Nara mengikuti Mark dengan pasrah, dengan raungan 
tangis yang tidak berhenti. 


"Kau mau membuangku kan? Hiks... huaaa.... mau kemana 
kau membuangku hiks... huhu..." 


Mark hanya geleng-geleng kepala, sangat tidak menduga 
dengan persepsi gila gadis ini. 


"Berhenti menangis, lihat ini baik-baik," 


Nara mengusap matanya pelan, pandangannya buram. 
Hanya ada bayangan bayangan bulat terang seperti lampu 
yang sangat banyak. 


Dan gadis itu mengerjapkan matanya, melihat lebih jelas. 
Dan seketika semua emosinya hilang dan tangisnya 
berhenti begitu saja. 


Tergantikan dengan perasaan kaget dan kagum dengan apa 
yang dilihatnya sekarang. 


Taman belakang rumah mereka yang dihiasi lampu-lampu 
berwarna warm white dan beberapa hiasan lainnya. Seperti 
lilin-lilin kecil yang terapung di kolam berenang. 


Dan sebuah meja kayu dengan dua buah kursi, diatasnya 
terdapa hiasan lilin, sebuah kue ulang tahun dan buket 
bunga mawar berukuran besar. 


"Wah..." Hanya itu kata yang bisa keluar dari mulutnya, 
menggambarkan betapa terkejutnya ia dengan 
pemandangan ini. 


"Selamat ulang tahun, Lee Nara." Ucap Mark lembut sembari 
memeluk Nara dari belakang. 


Nara terkesiap, membiarkan otaknya mencerna apa yang 
terjadi untuk beberapa saat. 


Lalu senyum lebarnya yang manis mulai terbit, gadis itu 
sangat senang. la membalikan badannya, menatap Mark 
dengan tatapan tidak percaya. 


"Oppa.. yang menyiapkan ini?" 


Mark mengangguk kecil, tersenyum sembari merapikan 
rambut Nara yang sedikit berantakan. 


"Jadi... kau sudah ingat ulang tahunku?" 

Mark terkekeh pelan. 

"Aku tidak lupa, bodoh. Aku hanya pura-pura saja," 
Nara menyipitkan matanya. 


"Kau juga bisa pura-pura?" 


Mark tidak menjawab lagi, ia mengambil kue ulang tahun 
dengan lilin diatasnya. 


"Berdoa sebelum meniup," 


Nara tersenyum senang lalu menutup matanya, berdoa 
sebentar lalu meniup lilinnya. 


Nara bertepuk tangan seperti anak kecil. "Oppa, terima 
Kasih..." 


"Maaf sudah membuatmu kesal," 
"Itu rencanamu kan?" 
Mark tersenyum. "Ya," 


Nara memeluk Mark erat, membenamkan wajahnya didada 
bidang suaminya itu. 


la menangis, terharu. 


Nara mengusap air matanya, ia mendongakkan wajahnya, 
menatap Mark. 


"Hadiahku?" 


Mark mengangkat sebelah alisnya, "Apa yang kau 
inginkan?" 


"Katakan kalau kau mencintaiku," 
"Harus ya?" 
"Iya harus. Ayo katakan! Katakan! Kata...." 


Ucapan gadis itu terpotong karena Mark tiba-tiba 
menciumnya. 


Mark tersenyum, menampilan sebuah senyum manis yang 
sangat jarang ditunjukkannya. 


"Aku mencintaimu," 

"Selamat ulang tahun, istriku." 

Nara duduk manis diatas tempat tidurnya, setelah puas 
dengan kebahagiaan yang ia dapat hari ini, ini saatnya 


untuk membuka kado. 


Kado dari Hana, sebuah tas branded berwarna baby pink 
kesukaannya. 


Dan terakhir, kado dari ibunya Mark. 


"Kado dari siapa itu?" Tanya Mark yang habis selesai 
melaksanakan kegiatan mandinya. 


la duduk disamping Nara yang sedang sibuk mencoba 
membuka kado terakhirnya itu. 


"Dari eomma." 


"Sini kubuka," Mark mengambil alih kotak kado itu dan 
membukanya dengan mudah. 


Dan lelaki itu sedikit terkejut melihat isinya. 
Wah... ibunya itu benar-benar... 


Mark dengan sigap menutup kembali kado tersebut sebelum 
Nara melihatnya. 


"Oppa! Isinya apa? Aku belum sempat lihat.." 


Lelaki itu tersenyum canggung. 


"A...sebuah.. gaun tidur, cantik sekali. Warnanya baby pink. 
Kesukaanmu kan?" 


Mata Nara langsung berbinar. 
"Benarkah? Mana? Mana?" 


"Hm.. lebih baik kau mandi dulu, lalu pakai ini. Ibu bilang... 
kau harus memakainya malam ini." 


Nara mengangguk menurut. "Aku janji akan memakainya, 
aku mandi dulu!" 


Mark menatap Nara dengan serius. "Kau sudah bilang janji, 
kan? Berarti kau harus memakainya," 


Nara segera berlari ke kamar mandi sambil membawa kotak 
kado itu tanpa melihat isinya. 


"Iya tenang saja!" 


Dan sedetik kemudian Mark menyeringai penuh 
kemenangan. Dalam hati, ia sangat berterima kasih kepada 
ibunya. 


"Akan ada timbal balik hadiah malam ini," 
Tbc. 
Hayoloooo tebak apa isi kadonya, hahahah.. 


Maaf ya gais... aku lama banget gak update, sibuk 
banget akutu di bulan ramadhan ini T T, sekolah + 
tugas + dll. 


Gimana? Masih setia baca be patient, husband! 
kan?? Masih dong yaa... eaaaa.. 


Baper gak?? Gemes gak?? Ehee. 
Semoga aku bisa update terus ya! 


Oiya, Selamat menunaikan ibadah puasa buat kalian 
yang ngejalanin ya! 


Don't forget vote and comment ya! 
Jangan jadi silent reader! 


Karena bagi author, vote + comment itu penting 
banget. 


See you! 
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Disuatu pagi yang teramat cerah, seorang gadis sedang 
terduduk dengan raut wajah kosong ditempat tidurnya. 


Nara, gadis itu duduk hanya dengan selimut yang menutupi 
tubuhnya. 


Beberapa kali helaan nafas berat dikeluarkannya. 


Gadis itu merana, menggerakkan tubuhnya saja ia tidak 
bisa. Serasa sudah hancur semua tulangnya. 


Matanya teralih pada 'gaun tidur' laknat pemberian 
mertuanya yang tergeletak tak berbentuk lagi dipojok 
tempat tidur. 


"Kasian sekali...." 
"Bajuku yang cantik," 
"Hancur sudah dirusak zombi," 


Dan sekarang pelakunya sudah berada dihadapan gadis itu, 
menyeringai tipis dengan santainya sembari menggosok 
rambutnya yang basah dengan handuk. 


Mark melirik istrinya yang sedang berada diposisi yang 
sangat.... "menggemaskan" menurutnya. 


Dengan wajah sayu yang polos dan bibir yang dimajukan 
beberapa senti. 


"Tidak mandi?" Mark membuka suara. 


Nara menggeleng lemah. 


"Aku tidak bisa bergerak," ucapnya polos. 


Mark menahan tawanya agar tidak keluar tanpa ijin. Nara 
yang sedang dalam fase tidak berdaya itu merupakan 
hiburan tersendiri untuknya. 


"Tidak usah sedih karena baju itu, aku akan membelikannya 
lagi," ucap Mark. 


Nara menyipitkan matanya. 

"Tidak mau! Aku tidak mau pakai baju seperti itu lagi!" 
Mark menahan senyumnya. 

"Kenapa?" 

Nara menatap Mark dengan tatapan membunuhnya. 
"Nanti aku diserang zombi lagi 10 kali!" 


Dan kali ini, Mark tidak bisa lagi menahan tawanya. 
Gadisnya yang polos ini begitu terang-terangan dan ia 
menyukainya. 


"Kau menyukainya, kan?" 


Wajah Nara langsung memerah, andai saja ia bisa bergerak, 
sudah lama ia melempari wajah tampan didepannya ini 
dengan bantal. 


"Suka apanya! Yang ada aku tidak punya tulang lagi!" 


"Oppa! Kau harus tanggung jawab. Aku benar-benar tidak 
bisa bergerak," 

Mark mengangkat sebelah alisnya, menunggu kalimat yang 
akan dilanjutkan gadis itu. 


Tatapan Nara berubah menjadi penuh harap. 
"Gendong aku ke kamar mandi, ya?" 

"Lalu?" 

"Lalu... lalu... ya.. aku mau mandi!" 

"Tapi kau tidak bisa bergerak," 

Nara melengos pasrah. 


"Benar juga, percuma juga kalau begitu aku ke kamar 
mandi," 


Mark menyeringai tipis. "Akan kutawarkan bantuan," 
Nara menyipitkan matanya. Ia sudah tau apa itu. 


"Tidak usah! Nanti seperti beberapa waktu lalu... yang ada... 
aku tambah lumpuh," 


Mark terkekeh, "Kali ini tidak, kok." 


"Bohong! Tidak mau! Kau zombi mesum. Aku tidak percaya 
padamu," 


"Ya sudah kalau begitu, terserah kau saja, aku akan pergi," 
"Kemana?" 


"Hmm.. sepertinya pergi ke kedai es krim di hari Minggu 
terdengar bagus," 


Nara membelalakan matanya, menatap Mark penuh binar. 


"Oppa! Aku ikut!" 


Mark melirik Nara sekilas. 

"Kau kan tidak bisa gerak," 

Nara menggeleng cepat. 

"Su...sudah bisa kok! Nih, lihat saja." 


Nara mencoba bangkit, walau sedikit kesulitan karena 
seluruh tubuhnya terasa pegal. 


Mark mendesis pelan, ia mendekati gadis itu dan langsung 
memanggulnya seperti karung beras - 


"OPPA! OPPA! TURUNKAN AKU! AKU BISA MANDI SENDIRI!" 
"Kau lama." 


"Tidak akan lama, kok! Turunkan aku! Jangan diserang lagi, 
hiks..." 


"Hmm... akan kupertimbangkan nanti dikamar mandi," 
"OPPA!!" 


KKK K 


Nara bergelayut manja dilengan Mark, dan mendapat 
tatapan-tatapan iri dari para kaum hawa yang juga berjalan 
searah dan berlawanan dengan mereka. 


Dan ya, la dan Mark sedang berjalan-jalan santai disebuah 
taman di pusat kota. 


Nara mengeratkan pelukannya dilengan lelaki itu. 


"Oppa! Aku tidak suka tatapan wanita-wanita itu! Mereka 
menatapmu berlebihan sekali, ish!" Gerutu Nara. 


Mark hanya menyeringai tipis. 
"Itu karena wajahku," 


Nara mendongak menatap Mark sekilas, lalu memajukan 
bibirnya beberapa senti. 


Benar, fakta bahwa Mark sangat tampan membuatnya kesal. 
"Harusnya tadi kau kubuat jelek dulu," 

Mark hanya bisa menggelengkan kepalanya. 

"Jadi makan es krim?" Tanya Mark. 


Nara menggeleng, "Tidak mau! Nafsu makan es krimku 
sudah hilang," 


"Lalu?" 
Nara tersenyum manis ke arah Mark. 
"Ayo belikan aku permen kapas," 


aaa 


"Yay! Yuhuuu!" Nara berlari-lari seperti anak kecil ditengah 
taman, dengan tangan kanan memegang permen kapas 
berukuran raksasa. 


Mark tersenyum tipis melihat tingkah istrinya itu, tidak 
habis pikir. Padahal pagi tadi gadis itu hanya bisa duduk tak 
berdaya ditempat tidur. 


Dan sekarang? Lihat perbedaannya. 


"Sepertinya jika 'diserang' 20 kali pun, tidak masalah...." 


"Tunggu saja, Lee Nara." 

Nara berlari menghampiri Mark, gadis itu tersenyum polos. 
"Oppa! Aku mau bersepeda sebentar," 

Mark mengerutkan alisnya, "Mana sepedanya?" 


Nara menunjuk pangkalan rental sepeda yang terletak di 
pojok taman. 


"Itu! Sewakan untukku, ya? Yang warna pink ya?" 
Mark hanya mengangguk pasrah. 


Dan sekarang, seorang lelaki tampan sedang duduk 
bersandar disebuah kursi taman, dengan pandangan mata 
yang terfokus pada sosok gadis cantik yang sedang 
bersepeda mengelilingi taman. 


"OPPA~" 


Mark hanya tersenyum saat gadis itu berteriak dan 
melambaikan tangannya. 


BRUK!! 


Senyum diwajah Mark langsung menghilang saat mendapati 
Nara yang terjatuh karena menabrak sebuah batu besar - 


Mark segera berlari menuju Nara yang sedang merintih 
kesakitan sembari memegangi lututnya. 


"Oppa... sakit," Nara menatap Mark dengan mata berkaca- 
Kaca. 


"Bagaimana kau bisa menabrak batu sebesar itu??" 


Nara siap menangis, "A...a..aku.. ta..tadi kan.. melambai 
padamu.. te...terus.. a.. aku menabrak batu... hiks, sakit 


lututku, oppa.... hikss huaaa," 


Mark menatap lutut Nara yang berdarah. Lelaki itu mendesis 


pelan. 

"Ayo pulang, kita obati dirumah," 
Nara mengangguk lemah. 

kak 

"HUAAA!" 

"SAKIT!" 

"OPPA LUTUTKU SAKIT HIKS HUAA..." 
"PELAN-PELAN MENGOBATINYA..." 
"HUAAAA PERIH!" 


"OPPA APA AKU AKAN DIAMPUTASI? LUTUTKU 
HUAAA..." 


"BOMI TOLONG AKU....HIKS..." 


HIKSS.. 


Seluruh penjuru rumah pun penuh dengan raungan seorang 


Kim Nara yang habis terjatuh dari sepeda. 
"Diam, Nara." 
"Oppa... pelan-pelan makanya, hiks.. perih sekali," 


"Ba..bagaimana kalau aku..." 


Mark menatap Nara tajam. Membuat gadis itu mengatupkan 
bibirnya rapat-rapat. 


Mark menutup luka Nara dengan kapas dan plester. 
"Selesai," 


Nara menatap lututnya dengan nanar. 
"Jadi... tidak perlu diamputasi?" 


Pletak! Sebuah jitakan pedas mendarat di dahi mulus gadis 
itu. 


"Otakmu yang perlu diamputasi," Ucap Mark sadis, lelaki itu 
membereskan peralatan obat dan meninggalkan Nara yang 
membengong disofa. 


"A..pa?" 

"Otakku harus diamputasi?" 

"Lalu bagaimana caranya aku berpikir?" 

"Ah! Kalau tidak punya otak kan akan mati?" 
"OPPA!!" 

"Kau mau menyingkirkanku ya??" 

"Kau tidak mencintaiku?!" 

"Kejam! Kejam!" 

"Kalau Bomi itu jantan aku akan menikahinya saja!" 
"Kucing lebih baik daripada zombi!" 


"Dasar menyebalkan!" 


TBC. 
Halo gais! Vione kembali lagi :") 
Ada yang kangen Mark-Nara? 


Gimana part ini? Aku bikinnya ngebut loh :') kalo ada 
typo berserakan, maafkan ya hehe :) 


Oke, tunggu part selanjutnya ya! Diusahakan akan 
lebih sering up :) 


Selamat membaca dan jangan lupa vote dan 
comment ya? 


Karena vote dan comment dari kalian itu merupakan 
apresiasi yang sangat membahagiakn untuk author 
:""" /nangiskejer. 

Tinggalin tanggapan juga yaa! Kritik dan saran plis! 
Thankyou! 

And 


See You! 
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"Oppa, aku hamil!" 


Mark terus mengetuk-ngetukkan bolpoinnya ke atas 
tumpukan dokumen yang ada di meja kerjanya. 


Ucapan polos gadis itu tentang kehamilannya tadi pagi 
terus berputar dikepalannya, membuat ia tidak bisa fokus 
dengan pekerjaannya. 

Mark menghela nafas dan tersenyum tipis. Ia akan jadi ayah. 


Seorang ayah. 
Dan punya anak. 
Ya, anak. 


Dan ya... tentu saja ini akibat dari perbuatannya yang selalu 
menyerang gadis itu secara brutal. 


Dan ini bukan kabar buruk. 


la bahagia. Bahagia sekali, sampai tidak bisa 
mengekspresikan perasaannya pada gadis itu. 


Setelah istrinya itu memberitahunya tadi malam, saat 
semua beban pekerjaan menumpuk dikepalanya. 


Yang diberikannya hanya dehaman singkat, tatapan dingin 
dan tidak memperdulikan gadis itu. 


Sudah pasti Nara akan salah kaprah dengan tingkahnya itu. 


la bisa menangkapnya setelah melihat tatapan polos yang 
tadinya penuh binar, berubah menjadi sendu. 


Mark mengerang pelan, bodoh sekali. 


la sangat bodoh dalam menunjukkan perasaannya. Sangat 
bodoh. 


Dan sekarang, hari sudah menganjak berubah menjadi 
gelap dan ia harus pulang sekarang. 


Harus. 
Mark meraih jas kerja dan kunci mobilnya. 


Segera meninggalkan tempat yang selalu membuat 
Kepalanya berat ini. 


Saatnya menuju sebuah tempat yang selalu melegakannya. 


daaa 

"Nara!" 
"Kim.... tidak," 
"Lee Nara!" 


"Kau dimana?" 

Mark sudah menjelajahi setiap sudut rumahnya. 
Namun nihil, ia tak menemukan istri polosnya itu. 
Kemana dia? 

Apakah... pergi? 

Tidak mungkin! 


Mark mengacak rambutnya frustasi. Apakah ini..... 


Tidak! Tidak! 


Mark segera meraih kunci mobilnya kembali, berniat 
mencari gadis itu sekarang. 


Kemungkinan pertama. 


Gadis itu sedih dan pergi kerumah sahabatnya, Hana. la 
sudah hapal jika mereka habis bertengkar atau Nara sedang 
benci padanya, gadis itu akan selalu kabur kerumah Hana. 


"Kuharap kau disana, sayang," 
"Maafkan aku," 


Mark berjalan dengan tergesa menuju garasi rumahnya, 
namun langkahnya terhenti begitu saja. 


Seorang gadis dengan mantel berwarna merah muda 
membuka pagar dengan perlahan. 


Gadis itu, Nara. Menatap Mark dengan bingung, namun 
kemudian senyuman manisnya mengembang. 


"Oppa? Kau sudah pulang?" 


Mark hanya terdiam, sorot matanya menatap tajam ke arah 
gadis itu. 


Perlahan namun cepat, lelaki itu melangkahkan kakinya 
menghampiri Nara. 


Keduanya berhadapan. 


Nara yang mengerti tatapan tajam suaminya itu hanya bisa 
menundukan wajahnya. 


Takut. Ia tahu ia salah. 


Tidak minta izin pada lelaki itu untuk keluar, apalagi 
sekarang malam hari. 


"Oppa...." 
"Ma...maaf aku tidak memberitahumu dulu," 

"A... aku hanya..." 

"Tiba-tiba ingin es krim youghurt... jadi aku keluar..." 
Mark tetap menyorot gadis itu tajam. 

"Kenapa tidak minta padaku?" 

Nara semakin menundukan wajahnya. 

"A.. aku hanya..." 

"Ingin memakannya sekarang..." 

"Maafkan aku ya?" 

"Tapi aku tidak kenapa-napa kok," 

"Tidak diculik," 

Mark menarik Nara kedalam pelukannya. 


la tersenyum, mengerti kenapa istrinya itu sangat ingin 
memakan es krim youghurt, sampai rela keluar sendirian 
untuk membelinya. 


Hal yang mustahil untuk dilakukan gadis itu. 


Dan ini Karena... 


Satu nyawa yang ada diperut gadis itu. 
Ngidam! Itu dia. 


"Oppa... kenapa memelukku?" 
"Berhentilah membuatku khawatir," 
"Ma...maaf," 

Mark melepaskan pelukkannya. 
"Ayo masuk," 

Nara tersenyum dan mengangguk. 


Nara mengikuti Mark dari belakang, memandangi punggung 
lebar lelaki itu dengan perasaan gamblang. 


la teringat reaksi lelaki itu tadi pagi, saat ia memberitahu 
kondisinya sekarang. 


Tampak dingin dan tidak bahagia. 
Berbanding terbalik dengan yang diharapkannya. 


Mertuanya bilang, kalau ia memberitahu Mark, pasti Mark 
akan sangat bahagia. 


Tapi yang tadi pagi itu kebalikkannya. 


Nara menatap perutnya yang masih rata sekilas. la mengigit 
bibir bawahnya. 


Apa Mark itu tidak menginginkannya? 


Lalu harus bagaimana kalau benar begitu? 


Mark membuka pintu kamar mereka, lalu membiarkan Nara 
masuk terlebih dahulu. 


Lelaki itu mengerutkan alisnya melihat raut wajah Nara 
yang berbanding terbalik dengan saat mereka diluar tadi. 


Saat gadis itu mengelus perutnya dengan wajah sedih. 
la baru tersadar. Kesalahannya tadi pagi. 
la sudah membuat gadis polos itu terluka. 


Mark menghela nafas, lelaki itu perlahan mengembangkan 
senyumnya dengan tulus. 


"Aku senang, terima kasih." 


Nara refleks menoleh, menatap Mark dengan tatapan sulit 
dimengerti. 


"Oppa?" 

"Maaf, yang tadi pagi." 

Nara terdiam. 

"Aku hanya.... tidak bisa mengekspresikan perasaanku," 
"Aku terkejut. Tapi, aku senang." 

"Jadi, jangan salah paham," 


Nara berjalan mendekati Mark, mata bulatnya menatap 
wajah tampan suaminya yang sedang tersenyum lembut itu. 


Tampan. Sekali. 


"Benarkah? Oppa senang?" 


Mark mengangguk. 
Nara tersenyum senang, mata gadis itu berkaca-kaca. 
"Terima kasih!" 


aaa 


"Jadi, sejak kapan kau tahu kalau kau hamil?" Tanya Mark 
sembari menatap Nara yang sedang memakan es krimnya. 


"Hmm... kemarin! Saat itu kan aku kerumah eomma. Soalnya 
aku merasa pusing dan mual, jadi aku bertanya pada 
eomma, lalu untuk memeriksanya kami kerumah sakit," 


"Lalu apa kata dokter?" 


"Usianya baru 2 minggu, makanya aku tidak 
menyadarinya." 


Mark menganggukkan kepalanya mengerti. 
"Kau selalu mual?" 


Nara menggeleng, "Tidak juga. Pusing pun juga tidak, aku 
merasa nyaman-nyaman saja, kok." 


Mark tersenyum, "Syukurlah. Kupikir, kalau hamil di usia 
sepertimu itu akan sulit," 


Kali ini Nara terdiam. 


"Hmm, dokter bilang fisikku masih agak lemah untuk ini. 
Walaupun aku tidak mengalami mual dan pusing seperti itu, 
tapi resikonya lumayan tinggi kalau salah sedikit saja," 


Mark mendengarkan penjelasan Nara dengan seksama, 
memperhatikan ekspresi gadis itu yang perlahan berubah 


sendu. 

"Oppa," 

"Hm? Kau kenapa?" 

Nara menatap Mark dengan tatapan sedih. 
"Bagaimana jika aku tidak bisa menjaganya?" 


"Aku kan ceroboh, tidak dewasa, sepertinya aku... belum 
pantas jadi seorang ibu," 


Nara menundukkan wajahnya, nafsu makan es krimnya 
perlahan menghilang, gadis itu mengaduk-aduk es krimnya 
yang mulai mencair. 


Mark menatap Nara intens, perlahan tangannya bergerak 
keatas kepala istrinya itu, mengelusnya pelan. 


"Aku yakin kau bisa," 
"I'll take care both of you," 
"Aku percaya padamu, Lee Nara." 


Nara balas menatap Mark, gadis itu tersenyum kecil, 
perasaannya perlahan membaik karena perlakuan 
sederhana Mark yang sangat manis untuknya. 


"Oppa janji?" 
Mark mengangguk. 
"Kalau begitu...." 


"Oppa es krimku sudah cair!" 


"Dan aku mau memakannya lagi, tolong belikan!" 


"Yang rasa strawberry youghurt! Yang kotaknya berukuran 
sedang!" 


"Yang topingnya choco chips!" 
"Kau sudah janji kan akan menjagaku dan bayi ini?" 


"Kalau begitu belikan sekarang, ya? Hehe, aku mau mandi 
dulu," 


"Aku mencintaimu! 


Nara segera bangkit menuju kamar mandi, meninggalkan 
Mark yang duduk mematung disofa. 


Mark menggaruk kepalanya yang tidak gatal, tersenyum 
kaku. 


"Semangat, diriku." 

Well, petualangan sang suami siaga akan dimulai.... 
Tbc. 
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"HAI MARK LEE!" Suasana ruangan Mark yang sedari tadi 
tenang, damai, sepi dan senyap, detik ini juga berubah 
drastis karena sebuah suara cempreng yang sangat familiar. 


Seorang gadis yang merupakan pemilik dari suara tersebut, 
tersenyum lebar tanpa dosa ke arah Mark yang sedang 
melongo duduk di kursi CEO-nya. 


"Hai suamiku!" Kali ini suara itu melembut, si pemilik suara, 
siapa lagi jika bukan Kim Nara, menghampiri Mark dengan 
langkah enerjik. 


"Kenapa kau disini?" Tanya Mark kebingungan. 


Nara memanyunkan bibirnya, "Memangnya tidak boleh, ya? 
Kalau aku main ke kantormu," 


"Bukan begi...." 
"Aku bosan dirumah, tau! Tidak ada teman main," 
"Bo...." 


"Bomi tidur! Kucing itu setiap hari kerjaannya hanya makan 
tidur makan tidur," 


"Kau tahu, oppa? Tadi aku menimbang berat badan bomi 
Iho! Dia sudah naik 1 kilogram! Sepertinya dia akan 
gendut," 


"Nanti dia akan jadi babi seperti yang kau bilang dulu," 


"Pasti nanti kau akan mengolok-oloknya. Awas saja kalau 
kau berani mengatai Bomi-ku babi!" 


"Dasar zombi kejam," 


Mark menghela nafas berat, mengelus dadanya. Tahan 
emosi, harus sabar. 


Ingat kata dokter, perubahan emosi ibu hamil yang sangat 
cepat berubah, harus dimaklumi. 


Mark menggaruk tengkuknya pelan. 


Nara-nya itu, sebelum jadi ibu hamil saja emosinya labil 
minta ampun. Nah sekarang, bertambah 2 kali lipat. 


Dia bisa bahagia, ceria lalu beberapa saat kemudian 
menjadi murung, marah bahkan menangis tanpa sebab. 
Sifat manjanya meningkat 2 kali lipat, dan sifat galaknya 
juga meningkat. 


Dan Mark harus tahan dan memaklumi itu. 


"Ish oppa! Kenapa kau diam saja? Kau benar-benar tidak 
suka ya aku kesini?" 


"Hmm... suka," 

"Lalu kenapa diam?" Tanya Nara terus menyerang Mark. 
"Ya... karena tidak ada yang ingin kubicarakan," 

Mata Nara mulai berkaca-kaca. 


"Tuh kan! Kau tidak mau bicara pasti gara-gara tidak suka 
aku disini," 


"Aku sedang bekerja, sayang." 


Blush! Entah kenapa pipi gadis itu memanas, ini bukan 
pertama kalinya lelaki dingin itu memanggilnya sayang tapi 


entah kenapa hal itu selalu memberikan efek yang besar 
untuknya. 


Salah satunya bisa melelehkan emosinya. 
"B...bohong," 
Mark mengerutkan alisnya, bohong apanya? 


"Lihat. Ada banyak dokumen yang harus kuperiksa," Mark 
menujuk kertas kertas berwarna putih yang berserakan 
dimejanya. 


Nara menyipitkan matanya, melirik kertas-kertas itu dengan 
tajam. 


"Kau lebih memperhatikan kertas itu daripada aku," 
"Kau lebih sayang dengan dokumenmu itu kan?" 
"Iya, pasti kau lebih sayang dengan dokumen itu!" 


"Kau saja pernah memarahiku dan mengusirku gara-gara 
dokumen itu!" 


"Mentang-mentang kertas itu lebih putih dan mulus (?) 
dariku!" 


Nara terus merecokinya dengan ocehan-ocehan tidak 
jelasnya itu. 


Mark memegangi kepalanya, ia sakit kepala. Sungguh ini 
tidak bercanda. 


Lelaki itu menarik nafas dalam-dalam lalu 
menghembuskannya. Lalu menoleh pada Nara yang sedang 
merengut kesal ditempatnya berdiri. 


"Seenaknya saja. Sudah menghamiliku, meninggalkanku 
dirumah seharian, sekarang aku kekantor malah dimarahi 
dan diduakan dengan kertas!" 


Mark tersenyum paksa. Ia harus menjinakkan istrinya itu 
sebelum kepalanya pecah. 


Mark menepuk-nepuk pahanya. 
"Kemari," 


"Kenapa? Untuk apa? Kau tidak suka kan aku disini? Aku 
mau pulang," 


Mark menggeleng. "Aku suka, jangan pulang." 

Nara tetap diam menatap Mark dengan sebal. 
"Kemari," ulang Mark. "Kau tidak lelah berdiri disitu?" 
"Tidak usah sok peduli!" 


Mark menghela nafas, lagi. Entah sudah yang keberapa 
kalinya. 


Kalau saja Nara itu orang lain, maka sudah sedari tadi ia 
potong-potong lalu dibuang kelautan. 


"Kalau kau kemari maka aku akan membelikanmu es krim 
dua boks," 


Dan secepat kilat, gadis itu segera duduk dipangkuan Mark 
sembari tersenyum polos. Seakan-akan sebelumnya tidak 
terjadi apa-apa. 


"Yang stroberi, ya?" 


"Hm," 


"Kapan kau akan membelikannya?" 
"Sekarang," 


Mark meraih telepon kantornya, dan menghubungi 
sekretaris pribadinya, menyuruhnya untuk membeli es krim. 


"10 menit lagi es krimnya sampai," ucap Mark. 
Cup! Nara mengecup sekilas pipi suaminya itu. 
"Terima kasih," 


Mark tersenyum tipis, dalam hati lelaki itu bersorak lega 
karena telah berhasil merubah seekor singa betina menjadi 
anak kucing yang lucu. 


Nara melingkarkan tangannya di leher Mark. 


"Sebenarnya aku kesini karena tiba-tiba rindu denganmu, 
aku tidak tau kenapa," 


"Tadi aku tidur siang, terus aku memimpikanmu, Iho! Aku 
mimpi kau menciumku, hehehe lucu kan?" 


Mark menyeringai. la menatap wajah polos Nara penuh arti. 
"Lalu kau kesini karena ingin aku cium? Begitu?" 
Blush! Wajah Nara langsung memerah. 


"Ti...ti..tidak kok! Itu kan hanya mimpi, a.. aku kesini 
memang karena ingin menemuimu," 


"Pembohong," 


"Be..betul kok," 


"Dari wajahmu itu ketahuan kalau kau ingin aku cium," 
Nara dengan polosnya memegangi wajahnya. 
"Ma...masa sih?" 


Mark mengangguk, ia mendekatkan wajahnya dan mencium 
gadis itu cukup lama. 


"Sudah puas?" Mark menahan tawa menatap wajah Nara 
yang sangat merah. 


Nara mengerjapkan matanya berkali-kali, cukup terkejut. 
"A... aku kan ti...tidak minta dicium," lirih Nara pelan. 

Mark terkekeh pelan, merasa lucu sekaligus gemas melihat 
istrinya itu yang sedang menunduk jinak dipangkuannya, 
lelaki itu menggeram pelan. 


Kalau ini tidak dikantor, maka sudah pasti ia akan... 


"O...oppa, kapan es krim ku datang?" Tanya Nara masih 
dengan wajah tertuduk, ia masih malu karena ketahuan 
ingin dicium (?) 


"Mungkin sebentar lagi," 


Nara mengangkat wajahnya sedikit, melihat Mark, namun 
setelah mendapati lelaki itu juga menatapnya, gadis itu 
kembali menundukan wajahnya yang semakin memerah. 


"Kau kenapa menatapku terus sih? Aku... a..aku.. kan jadi 
malu," 


Mark tidak bisa menahan tawanya, istrinya ini benar-benar... 
WOW. 


Nara mengigit bibir bawahnya, ia semakin malu karena Mark 
menertawakannya. 


"Oppa, jangan tertawa lagi!" 


Mark menghentikan tawanya, ia mengelus pipi gadis itu 
yang terasa panas. 


"Oppa..." lirih Nara. 


"Hm? Ada lagi yang kau inginkan? Atau kau... ingin dicium 
lagi?" Tanya Mark sembari menahan tawa. 


"Ish! Bukan! Jangan katakan itu lagi, itu benar-benar 
memalukan!" 


"Lalu kau mau apa?" 
"Ti... tidak ada kok, aku cuma mau pulang," 


Mark mengerutkan alisnya, "Kenapa? Es krimmu belum 
datang, kan." 


"Kartun favoritku sebentar lagi tayang, oppa!" 
"Hah?" 


"Iya, hari ini episodenya sangat seru. Jadi, antar aku pulang 
sekarang juga!" 


"Kau yang antar ya? Aku tidak mau naik taksi," 
Mark menghela nafas, meraih kunci mobilnya. 
"Baiklah," 


Nara tersenyum senang, ia segera bangkit dan berlari 
kearah pintu. 


"Ayo cepat oppa! Nanti aku terlambat menontonnya," 
"lya iya," 

Tbc. 
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Mark terus menggerutu tidak jelas, dengan wajah memerah 
dan tangan yang bergerak penuh emosi memotong bawang 
dan beberapa bahan masakan lainnya. 


Mark meletakkan potongan bawangnya yang amburadul (?) 
kedalam mangkuk kaca. Lelaki itu mendengus kesal. 


"Hah, apa-apaan ini!" 
"Kenapa aku mau melakukannya?" 
"Bodoh sekali," 


Mark terus menerus merutuki dirinya sendiri, matanya 
melirik tubuhnya yang terbalut celemek berwarna pink 
nyentrik bergambar hello kitty. 


Lelaki itu mendengus kesal, lalu tangannya bergerak 
menyentuh kepalanya yang dihiasi bando renda berwarna 
senada dengan celemeknya. 


Lelaki itu menggeram. la meletakkan pisaunya dengan 
kasar, berbalik dan menatap dengan frustasi pada seorang 
gadis yang tengah duduk manis dan sedang tersenyum 
polos sembari memangku kucingnya dan sibuk 
mendokumentasikan kegiatan Mark dengan kamera 
ponselnya. 


"Nara! Bisakah kau hentikan ini? Aku benar-benar tidak 
sanggup memakai benda ini," tukas Mark sembari menunjuk 
celemek dan bandonya. 


Nara menggeleng, "Tidak. Tidak. Aku belum puas, kau cocok 
kok memakai itu," 


"Kesan Zombi mu juga hilang, oppa." 


Mark memutar bola matanya jengah, kalau bukan karena 
alasan 'calon bayi' walau Nara mengancam bunuh diri pun 
ia pasti tak akan mau melakukannya. 


Karena... jangankan bunuh diri, tergores sedikit saja gadis 
itu pasti akan meraung raung kesakitan. 


"Lalu akan kau apakan foto bodohku itu, huh?" 


Nara tersenyum penuh arti, "KUSEBARKAN KE GRUP TEMAN 
SMA KU HEHEHE," 


Mark mengangkat pisaunya, menatap Nara dengan tatapan 
membunuh. 


"Dan siap-siap kau akan kehilangan tanganmu," 


Nara memanyunkan bibirnya, "Aku hanya bercanda, tau. Ini 
untuk koleksi pribadi." 


"Kalau aku sedang mood buruk atau rindu padamu, aku 
akan melihat ini." 


Nara berdiri, menggendong kucingnya, Bomi. 

"Oppa, cepat ya masaknya. Aku sudah lapar," 

Mark hanya menghela nafas berat. 

"Kalau kau keracunan, jangan salahkan aku, nyonya Lee." 


"Oppa! Oppa!" Nara berlari kecil menghampiri Mark yang 
sedang sibuk memainkan ponselnya ditempat tidur. 


Mark hanya berdehem pelan dan membiarkan saja istrinya 
itu mendekatinya. 


"Coba kau pakai ini, ini topi yang sedang tren loh! Lucu 
sekali!" 


Mark melirik topi yang dimaksud Nara. Seketika ia bergidik 
ngeri. 


"Tidak. Topi macam apa itu, menjijikan." 


Nara memberengut. "Oppa! Ini lucu tau! Bentuknya kelinci. 
Coba kau pakai, ayo pakai!" 


"Tidak! Tadi pagi aku sudah menurutimu untuk memakai 
celemek dan bando bodoh itu, sekarang tidak lagi." 


Nara terdiam, gadis itu memasang wajah memelas 
terbaiknya. 


"Oppa... eung~" 
Skakmat! 


"Iya iya, letakkan saja dikepalaku," ucap Mark akhirnya, ia 
memilih pasrah saja. 


Jika gadis itu menangis dan mengadu pada sang ibu, habis 
sudah riwayatnya. 


Nara tersenyum senang. Dengan sigap ia memakaikan topi 
kelinci itu dikepala Mark. 


"Oppa! Oppa!" 
Mark melirik Nara malas, 
"Apa lagi?" 


"Lihat lihat! Ini ada tangannya, kalau kau pencet, telinganya 
akan terangkat. Lucu Iho! Ayo coba," 


Mark mendengus kesal. 


"Kalau kau sebegitu tertariknya dengan benda ini, kenapa 
tidak kau saja yang mencobanya?" 


Nara menggeleng, "Tidak. Aku sudah mencobanya, dan aku 
mau melihatmu," 


Mark menyipitkan matanya, lelaki itu memegang 'tangan' 
topi kelinci itu dan memencetnya. 


Nara bertepuk tangan dengan gembira. "Wah! Lucu sekali! 
Kau benar-benar imut, oppa." 


"Menjijikan." 

Nara meraih ponselnya, "Oppa, ayo senyum." 
"Tidak." 

Ckrek! 

"Sekarang ayo katakan bbuing bbuing," 
Mark mengernyitkan alisnya. 

"Hah? Apa apaan itu?" 

"Iya. Bbuing bbuing! Itu aegyo! Ayo lakukan," 


"A... a... aegyo? Kau mau aku melakukan hal seperti itu?" 
Tanya Mark tidak percaya. 


"Iya! Aku mau sekali! Ehehehe," 


"Nara...." 


"Ayo lakukan, oppa. Aku janji setelah ini tidak akan 
memaksamu melakukan yang aneh-aneh lagi," 


"Aku tidak yakin dengan janjimu itu, nyonya Lee." 
Nara hanya menyunggingkan senyum tanpa dosanya. 
"Ayo, lakukan!" 


"Nara, aku tidak bisa aegyo. Itu hal yang sangat bodoh dan 
menjijikan," 


Nara menepuk-nepuk pipi suaminya itu. 


"Kau pasti bisa. Caranya mudah kok, sini aku contohkan, 
ya?" 


Mark mengelus lengannya, bulu kuduknya tiba-tiba berdiri 
setelah melihat Nara memperagakan aegyonya. 


"Aku.tidak.akan.melakukannya." Ucap Mark penuh 
penekanan. 


"Kau.akan.melakukannya.untukku." balas Nara. 
Mark menggeleng frustasi. 

"Ayolah, oppa. Kan yang melihat cuma aku!" 
"Tetap saj...." 

Cup! 


Nara membungkam mulut suaminya itu dengan mengecup 
bibirnya sekilas. 


Gadis itu tersenyum bagai malaikat yang tak ternodai oleh 
dosa. 


Mark mematung dengan mata setengah melotot. 
"Lakukan untukku dan calon bayimu ini, ya?" 

"Ayo lakukan aegyo bbuing bbuing!!" 

Mark menghela nafas dengan sangat teramat berat. 


Ini akan menjadi pertama dan terakhir kalinya dalam 
hidupnya. 


Melakukan hal yang paling bodoh, memalukan, dan 
menjijikan itu menurutnya. 


Mark mengepalkan kedua tangannya, meletakkannya di 
samping pipinya. 


Lalu menggoyangkannya. 
"Bbuing-bbuing!!" 


Dan ya... itu berakhir begitu saja, sangat singkat namun 
kesulitannya berada pada tingkat dewa. 


Nara tertawa puas, ia menepuk-nepuk pipi Mark dengan 
gemas. 


"Ya ampun, oppa! Kau lucu sekali, aku senang aku senang!" 


Mark mendengus, ia melepaskan topi kelinci yang sedari 
tadi bertengger dikepalanya dan membuangnya 
kesembarang arah. 


Nara memeluk lengan Mark, melirik wajah frustasi suaminya 
itu sekilas. Lalu tersenyum. 


"Terima kasih, oppa." 


Mark hanya berdeham pelan. 
"Sekarang aku ma...." 

"Mau apa lagi kau?" 

Nara memanyunkan bibirnya. 


"Dengarkan dulu, ish! Padahal kali ini bukan yang macam- 
macam kok." 


"Apa?" 


"Aku akan membalas kebaikanmu hari ini, ayo katakan 
sesuatu, dan aku akan mengabulkannya!" Ucap Nara penuh 
semangat. 


Mark melirik Nara, "Benarkah?" 
Nara mengangguk enerjik dengan senyum polosnya. 


Mark terdiam sebentar, memikirkan sesuatu. la tentu saja 
tidak boleh menyia-nyiakan momen kejinakan Nara yang 
sangat jarang semenjak kehamilannnya itu. 


Sebuah ide terlintas di otak cerdasnya. 

"Kau janji akan setuju, kan?" 

"Iya, tentu! Kau mau apa? Makan? Hadiah? Atau..." 

Mark mengangguk, "Ya, aku merasa sedikit lapar sekarang," 


"Kau lapar? Mau makan apa? Aku akan membuatkannya 
sekarang," ucap Nara dan ketika gadis itu hendak bangkit, 
Mark menarik lengannya. 


Dan gadis itu terjatuh tepat dipangkuan suaminya. 


Nara mengerjapkan matanya beberapa kali, menatap polos 
Mark. 


"Hmm... kenapa oppa?" 
"Aku tidak lapar akan makanan," 


Nara memiringkan sedikit kepalanya, tatapannya berubah 
bingung. 


Mark menyeringai tipis melihat Nara yang tampak 
menggemaskan dimatanya sekarang. 


Seekor singa jantan akan mendapatkan mangsanya 
beberapa detik lagi. 


"Lalu... kalau bukan makanan, kau lapar karena apa?" 
"Karena..." 
"Hm? Hm?" 


Mark membalikan posisinya, menindih Nara dengan tatapan 
mengintimidasi. 


"Aku lapar karena ini...... 
Tbc. 
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Pilih, biar aku cepet juga updatenya. 

Okay! Thankyou and see you 


-vioneeel2 
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Mark menatap lurus pada seorang gadis yang sedang 
terduduk lemah di depan dua buah figura besar yang 
beisikan foto sepasang suami istri paruh baya. 


Gadis itu, Kim Nara. lengkap dengan dress hitamnya, 
menangis tanpa henti hingga menimbulkan suara 
sesegukkan yang cukup nyaring. 


"Ayah, Ibu... jangan tinggalkan aku," 
"Kenapa kalian meninggalkanku sendirian?" 


"Ini salahku, maafkan aku Ayah, Ibu..." 

Nara terus meracaukan kalimat yang sama sejak beberapa 
jam yang lalu, sejak upacara pemakaman baru dimulai, 
sampai saat ini. Dimana semua orang sudah pergi dan 
tinggal dirinya sendiri diruangan luas itu. 


Mark mengepalkan tangannya, emosinya memuncak 
melihat Nara yang tidak berdaya seperti itu. Saat kakinya 
hampir melangkah, tiba-tiba sebuah tepukan lembut 
singgah ke bahunya. 


Mark menoleh, mendapati ibunya yang menatapnya dengan 
tatapan sulit dimengerti. 


Mrs. Lee menggeleng pelan, mencegah Mark untuk 
menghampiri Nara sekarang. 


"Biar ibu yang bicara padanya," 


Mark hanya terdiam ditempat, membiarkan ibunya yang 
menghampiri gadis lugu itu. 


Dan entah apa yang dibicarakan mereka, Mark lebih 
memilih meninggalkan tempat tersebut. 


aaa 


Beberapa hari setelah kejadian mengenaskan yang dialami 
Nara, dimana ia dan orangtuanya mengalami kecelakaan 
cukup parah saat ingin berlibur ke pulau Jeju, yang 
mengakibatkan orangtuanya meninggal, dan hanya ia yang 
selamat. 


Sekarang, gadis itu sedang menyeret koper besarnya 
dengan tatapan kosong dan langkah lesu. 


Menuju sebuah rumah mewah milik keluarga Lee, sahabat 
lama orangtuanya. 


la hanya bisa menyunggingkan senyum tipis saat Mr dan 
Mrs Lee menyambutnya dengan hangat dan penuh suka 
cita, bukannya tidak sopan. Hanya saja setelah kejadian itu, 
ia sangat sulit untuk tersenyum. 


Sangat jauh berbeda dengan sebelumnya. 


"Mulai sekarang, kau tinggal disini, dan anggap kami 
sebagai orangtuamu, semoga kau nyaman tinggal disini, 
sayang." Ucap Mrs. Lee penuh kelembutan. 


Nara mengangguk lalu membungkukan sedikit tubuhnya, 
"Terima kasih banyak sudah baik sekali padaku," 


Mrs. Lee tersenyum, ia merangkul Nara dan menunjuk 
putranya, Mark Lee yang sedang berjalan menuruni tangga. 


"Kau ingat dia?" 


Nara menatap Mark cukup lama, gadis itu mengerutkan 
dahinya, mencoba mengingat. 


"Mark oppa?" 


Mrs. Lee tersenyum senang, "Ternyata kau masih ingat 
dengan teman kecilmu yang satu ini, kau ingat? Dia yang 
sering kau sebut 'oppa' yang dulu sering sok-sok jagoan 
melindungimu," 


Nara menganggukan kepalanya, ia ingat. Beberapa tahun 
yang lalu, saat ia masih taman kanak-kanak ada seorang 
anak laki-laki yang sudah berada di tingkat sekolah dasar 
yang selalu mendekatinya dan menemaninya saat bermain 
di taman bermain komplek sepulang sekolah. 


Lalu, anak laki-laki itu tiba-tiba dipindahkan sekolah keluar 
negeri oleh orangtuanya, agar mendapat pendidikan yang 
lebih tinggi, katanya. 


"Lama tak bertemu, gadis cengeng." 


Nara mengerjapkan matanya, tersadar dari lamunan masa 
lalunya, cukup kaget karena Mark yang sudah berdiri 
didepannya sembari mengulurkan tangan. 


Gadis itu tersenyum tipis, Mark tidak pernah berubah, tetap 
bermulut pedas seperti dulu. 


Nara membalas uluran tangan lelaki yang beberapa tahun 
lebih tua darinya itu. 


"Jadi, uri-Mark ini baru pulang seminggu yang lalu dari 
Kanada setelah menyelesaikan pendidikannya disana," Jelas 
Mrs. Lee, tatapan wanita paruh baya itu beralih kepada 
putra semata wayangnya. 


"Mark, antar Nara kekamar barunya," 


aaa 


Cukup membutuhkan waktu yang lama bagi Nara untuk 
bangkit dari kesedihannya. 


Dan sekarang, beberapa bulan sudah berlalu. Ia tetap pada 
rutinitasnya seperti biasa. 


Hari-hari berlalu ia habiskan dengan berdiam diri dirumah, 
selain disekolah. Nara kesepian, ibunya Mark tidak bisa 
selalu menemaninya karena wanita itu juga sibuk dengan 
bisnis butiknya. 


Dan disinilah gadis itu sekarang, duduk lesu ditempat 
tidurnya, meraih sebuah figura kecil dimeja samping tempat 
tidur, foto orangtuanya. 


Dan secara otomatis, kilasan kejadian kecelakaan itu 
kembali memenuhi otaknya. 


"Ayah... ibu..." 

Nara mengelus foto itu dengan tangan bergetar. 
"Aku merindukan kalian..." 

"Ini salahku," 

"Kalau saja saat itu aku tidak..." 


"Menangis lagi?" Sebuah suara bass refleks mengejutkan 
Nara, gadis itu secara otomatis terlonjak dan segera 
menghapus air matanya. 


la menoleh, mendapati Mark yang entah sejak kapan masuk 
kedalam kamarnya. 


"O...oppa? Se.... sejak kapan kau masuk?" 


"Sejak tadi," jawabnya santai. Lelaki itu melangkahkan 
Kakinya mendekat. 


Dan menarik gadis itu kedalam pelukannya. 
"Jangan pernah menyalahkan dirimu sendiri," 
"Itu bukan salahmu," 

"Dan... jangan menangis lagi," 


aaa 


Nara tersenyum lebar disertai tepukan tangan kagum 
setelah Mark menyelesaikan petikan gitar terakhirnya, lelaki 
itu bernyanyi untuknya. 


"Waaah, aku baru tau kalau oppa bisa bernyanyi!" Seru Nara 
dengan kagum. 

Mark menatap gadis yang sedang tersenyum didepannya itu 
dengan tatapan lega. 


Senyuman lebar pertama gadis itu, sejak terakhir bertemu 
gadis itu 10 tahun yang lalu. 


"Sudah membaik?" 

"Hm? Apanya?" 
"Perasaanmu," 

Nara mengangguk tanpa ragu. 


"Terima kasih sudah baik padaku, oppa." 


Mark hanya menatap Nara lekat, kemudian lelaki itu 
berdehem pelan lalu bangkit sembari membawa gitarnya. 


"Oppa!" 


Mark menoleh, menatap Nara yang juga sedang 
menatapnya dengan tatapan polos. 


"Ma..mau kemana?" 

Mark menaikkan sebelah alisnya. 

"Mau kekamarku," 

"O...oh," Nara menundukkan wajahnya, malu. 
"Kenapa? Kau masih mau kutemani?" 


Nara refleks mendongakkan kepalanya. Lelaki itu bisa 
membaca pikirannya. 


Dan dengan polosnya gadis itu mengangguk seperti anak 
kecil. 


Mark terkekeh pelan, tangannya terulur mengacak rambut 
Nara. 


"Kau tidak pernah berubah, Kim Nara." 

"Hmm, oppa! Apa foto-foto kita saat masih kecil masih ada?" 
Mark mengangguk, "Ada, dikamarku." 

Nara menangkupkan tangannya, dengan tatapan memohon. 
"Aku mau lihat, boleh ya?" 


Mark mengangguk lagi, "Ikuti aku." 


aaa 


Nara membuka lembar demi lembar album dengan sampul 
bermotif kayu itu dengan tatapan penuh binar diiringi 
berbagai ingatan yang muncul diotaknya. 


Ketika ia dan Mark kecil berada di taman sekolah, saat acara 
Natal dirumah Mark, saat ulangtahun Nara, dan saat Mark 
menggendong Nara yang habis jatuh ke lumpur 
kerumahnya dan saat mereka membuat manusia salju 
bersama. 


"Wah, kita dulu akrab sekali, ya? Aku masih TK, sudah lama 
sekali." Ucap Nara dengan senyum lebar yang sedari tadi 
menghiasi wajahnya. 


Sementara Mark, lelaki itu hanya begeming sembari ikut 
melihat foto-foto tersebut. 


"Dulu aku menangis seminggu tanpa henti saat tau kau 
pindah sekolah ke luar negeri," 


Mark melirik Nara sekilas. "Aku tau," 

Nara membulatkan matanya, "Darimana kau tahu??" 

"Ibu yang memberitahuku," 

Nara memanyunkan bibirnya. "Ish, itu memalukan sekali." 


Mark hanya tersenyum tipis. Lalu melirik Nara lagi, 
mendengarkan dengan setia ocehan-ocehan gadis itu 
tentang masa kecil mereka. 


Senyum lelaki itu melebar, Nara yang ceria, polos dan juga 
cerewet sudah mulai kembali. 


aaa 


"Oppa! Oppa! Oppa!" Nara terus berseru memanggil Mark. 


Gadis itu berlari dengan terburu-buru menaiki tangga 
rumah Mark dan menuju kamar lelaki itu. 


Brak!! Nara membuka pintu kamar Mark dengan keras, 
membuat sang empunya kamar yang sedang asik tiduran 
sambil bermain ponsel refleks terlonjak kaget. 


Mark menatap Nara yang berjalan kearahnya dengan wajah 
memerah dan nafas yang terengah-engah. Seperti dikejar 
hantu. 

"Kau kenapa?" 


"O...oppa... hahh..." Nara menarik nafasnya dalam-dalam. 
"Kita akan dijodohkan, kau tahu??" 


"Tahu," jawab Mark santai tanpa beban. 
Nara membulatkan matanya. 


"Kau sudah tahu?! Terus... terus.... a... itu... Kita akan 
menikah ka.. kau tahu?" 


Mark mengangguk santai. Lalu kembali fokus dengan 
ponselnya, membiarkan Nara yang mematung ditempatnya 
dengan mata melotot dan mulut terbuka. 


"Ke... kenapa kau bisa se.. sesantai itu??" 
"Ini menikah loh, ini hal yang serius, oppa!" 


Mark menghela nafasnya, lelaki itu bangkit, merubah 
posisinya menjadi duduk. 


"Lalu apa? Kau tidak mau menikah denganku?" 


Nara terdiam mematung, wajah gadis itu memerah. Lagi. 
Mark mengangkat alisnya, menunggu jawaban gadis itu. 


"M...m... ma.. ma... mau kok," ucap Nara dengan volume 
suaranya yang paling rendah, gadis itu menundukkan 
kepalanya. 


Mark menahan tawanya, Nara sangat menggemaskan. Lelaki 
itu menarik lengan gadis itu supaya duduk disampingnya. 


"Lalu, apa lagi masalahnya?" Tanya Mark. 


Nara masih dengan posisi menunduk, "I... ini sangat 
mengagetkan, te.. terus ba.. bagaimana denganmu? Ke.. 
kenapa kau mau di.. dijodohkan?" 


Mark menarik dagu gadis itu agar menatapnya. 
"Menurutmu, apa alasannya?" 


Nara mengalihkan tatapan matanya kesamping, tidak 
sanggup menatap Mark sedekat itu. Jantungnya terasa mau 
melompat. 


"A.. a... aku tidak tau. A.. a... Ka.. kau terpaksa?" 
Pletak! 


Gadis itu meringis setelah mendapat jitakan pedas dari 
seorang Mark Lee. 


"Bodoh." 


Nara mengelus dahinya yang tadi dijitak Mark. Menatap 
lelaki itu takut-takut. 


"Lalu kenapa?" 


"Bodoh sekali kalau kau tidak tau alasannya," 


Wajah Nara bersemu merah lagi, mencerna maksud ucapan 
Mark yang terasa sulit untuknya. 


"Kau suka padaku??" 

Mark hanya berdeham pelan. 

Nara membulatkan matanya, "Jadi kau juga suka padaku??!" 
Mark menyeringai tipis, "Juga?" 


Mark menatap lekat Nara yang wajahnya sudah seperti 
kepiting rebus. 


"Sejak kapan, Nara?" 
"Se... sejak kapan apanya?" 
"Kau menyukaiku." 


"S... S... se.. sejak dulu, su.. sudah lama!" Jawab Nara dengan 
penekanan diakhir katanya. 


Sudah. Cukup. Ia sangat malu sekarang. 

Nara bangkit, ia menundukkan wajahnya. 
"Terimakasihkarenakaujugamenyukaiku! 
Akuakanjadiistriyangbaiknanti! Akujanji! 
A..akumaukekamar!" Ucap Nara super cepat, namun tetap 
jelas dipendengaran Mark. 


Dan gadis itu berlari begitu saja meninggalkan Mark yang 
terkekeh sendiri. 


"Aku lebih lama dari itu, asal kau tau saja, gadis bodoh." 


Mark kembali merebahkan tubuhnya, lelaki itu menatap 
langit-langit kamarnya dengan perasaan yang tidak bisa 
dijelaskan. 


Senyum langka lelaki itu mengembang dengan manis. 


Impian masa kecilnya untuk menjadi pelindung gadis itu, 
sudah terwujud. 


KK 
HALLOOWWW PEOPLE!! 


GIMANA PART FLASHBACKNYA? BAGUS GAK? 
COMMENT YA!! EHEHEHE 


Jadi buat yang penasaran sama cerita sebelum 
couple ini menikah, udah terjawab kan? Udah puas 
kan? Ehehe. 


Baca terus Be Patient, Husband ya! 
Ajak temen-temen atau kerabat kalian buat baca ya! 


Dan jangan lupa VOTE + COMMENT nya ya 
semuanya!! author seneng banget kalau ada yang 
apresiasi sama cerita ini! makasih! 


tunggu terus kelanjutannya ya! 
Thankyou 

And 

See you. 
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"Nara! Hei! Buka pintunya, kumohon." Entah sudah yang 
keberapa kalinya Mark mengucapkan kalimat itu. 


Dan apa yang diinginkannya tidak terwujud, sudah hampir 
setengah jam ia berdiri didepan kamar mandi dan 
menggedor pintunya. 

"Tidak mau! Kau jahat sekali hiks... huaaa..." 


Mark mendesis kesal, merutuki dirinya sendiri. 


Hal ini terjadi karena kejadian satu jam yang lalu, dimana 
istrinya yang polos itu mendatangi kantornya di saat yang 
tidak tepat. 


Nara mendapati Mark yang sedang dipeluk oleh seorang 
gadis, yang notabene adalah klien lelaki itu 


Dan Mark pun tidak tau kenapa gadis asing itu memeluknya, 
dan ia hanya menganggap itu sebagai formalitas saja. 


Namun lain bagi Nara, gadis itu langsung mengamuk dan 
pulang kerumah dengan keadaan yang cukup... 
memprihatinkan. 


"Aku tidak mau bertemu denganmu lagi! Mark jahat mata 
keranjang tukang selingkuh!!" 


"Biarkan saja aku membesarkan anak ini sendirian huaaa...." 


"Kau tidak peduli kan padaku hiks.. huaaa eomma.... Mark 
jahaaaat!! 


Mark mengacak rambutnya frustasi, lelaki itu Kembali 
mengetuk pintu kamar mandi itu, kali ini dengan agak 
lembut. 


"Bisa kau dengarkan aku dulu? Dia itu hanya...." 

"KAU BOHONG! PEMBOHONG! AKU TIDAK MAU DENGAR!" 
"Aku tidak bohong," 

"Kau bohong." 

"Makanya dengarkan aku dulu, sayang." 

Diam. Tidak ada jawaban dari gadis itu. 

"Nara?" 

Hening. 

"Hei! Kau tidak apa-apa?" 


Tetap hening, tidak ada jawaban. Isakkan gadis itu pun 
hilang bagai ditelan bumi. 


"Kalau kau tidak menjawab, aku akan dobrak pintunya 
sekarang," 


"Aku serius, Nara." 


Cklek, pintu dibuka perlahan. Menampilkan sosok gadis 
dengan keadaan super kacau, baju yang basah, rambut 
berantakan, wajah memerah dan jangan lupakan matanya 
yang sangat bengkak. 


Mark menghela nafas lega, gadis itu tidak apa-apa. 


Nara keluar dari kamar mandi, berjalan dengan santai tanpa 
menghiraukan Mark yang terus menatapnya. 


Gadis itu berjalan ke arah lemari, mengambil beberapa 
pakaian dan memasukkannya kedalam ranselnya. 


"Kau.... mau kemana?" Tanya Mark dengan suara yang serak. 
"Kemana saja!" Tukas Nara. 


Mark menghela nafas. Hendak meraih tangan gadis itu 
namun dengan cepat ditepis sang empunya. 


"Nara, aku bisa marah kalau kau..." 


"Kau kan memang selalu memarahiku!" Mata gadis itu 
kembali berkaca-kaca. 


"Hei...." 


Nara menghapus air matanya dengan kasar. Gadis itu 
memasang ranselnya. 


"Minggir, aku mau pergi." 

"Kemana?" 

Nara tidak menjawab, gadis itu membuang muka. 

"Aku tidak akan menyingkir kalau kau tidak menjawabku," 
Nara mendesis kesal, "Mau kerumah eomma!" 


Mark menghela nafas, lagi. Ia pasti akan diceramahi ibunya. 
Pasti itu. 


"Aku yang antar, ya?" 


"Tidak mau! Aku mau naik taksi saja," 
"Dengan keadaan seperti itu?" 


Nara terdiam, ia berbalik, menatap pantulan tubuhnya di 
cermin. 


Mark benar, ia tidak mungkin keluar dengan kondisi seperti 
ini. 


"Ya sudah! Antar aku kalau begitu," ucap Nara, bibir gadis 
itu maju beberapa senti. 


"Setidaknya ganti bajumu, kau bisa sakit kalau pakai baju 
yang basah seperti itu," 


Nara menggeleng kuat. 


"Tidak mau! Tidak mau! Kalau kau memaksaku lagi, aku 
akan menangis lagi sekarang juga," 


"Baiklah, kita pergi sekarang." 


aaa 


Mark sudah mendesah pasrah saat Nara berlari masuk ke 
dalam rumah lamanya, dan suara kepanikan ibunya mulai 
terdengar. 


Mark melangkah gontai ke arah sofa ruang tengah dan 
duduk pasrah disana. 


"Ya ampun, sayang! Kenapa bajumu basah? Kau habis 
menangis? Ya Tuhan, kau kacau sekali. Ada apa sayang?" 


Nara melepaskan pelukannya pada sang mertua. 


Dan raungan maut pun memenuhi seluruh penjuru rumah 
mewah itu. 


"Eomma.... hiks.... huaaa Mark oppa selingkuh! Hiks... kejam 
sekali," 


"Hah?" Mrs. Lee mengernyitkan alisnya, bingung. 


"Di... dia berpelukan dengan gadis lain diruangannya 
eomma, hiks!" 


"Huaaa... aku tidak mau bertemu dengannya eomma! Hiks, 
aku mau menginap disini!" 


Mrs. Lee yang masih dipenuhi kebingungan pun memilih 
mengangguk saja. 


"Iya iya, ke kamarmu sekarang ya? Nanti eomma menyusul," 


Nara mengangguk sambil berusaha menghapus air 
matanya. 


Mrs. Lee menghampiri putranya yang sedang duduk sambil 
bermain ponsel. 

"Kau... apa yang terjadi dengannya? Kau selingkuh? 
Maksudnya apa?" 


Mark mendesah panjang, menatap ibunya dengan frustasi. 


"Aku tidak selingkuh, dia saja yang salah paham. Ibu tahu 
dengan Haera kan? Anak dari klien perusahaan kita? Jadi 
tadi...... : 


Mrs. Lee mendengarkan penjelasan putranya dengan 
seksama. 


Dan wanita paruh baya itu tertawa kecil saat Mark 
mengeluhkan tingkat kesensitifan istrinya yang sangat 


tinggi. 


Mrs. Lee menepuk pundak Mark dengan lembut, berusaha 
menyemangati putra semata wayangnya itu. 


"Sabar ya? Istrimu itu sangat polos dan perasaannya sangat 
sensitif, ditambah lagi dengan kondisinya sekarang. Dia 
sedang mengandung anakmu," 


"Ibu jelaskan saja padanya nanti, dia benar-benar tidak mau 
mendengarkanku," ucap Mark. 


Mrs. Lee mengangguk. 


"Sekarang kau bisa kembali dengan pekerjaanmu, Mark. 
Nara, biarkan dia disini dulu sampai emosinya membaik." 


Mark mengangguk pasrah. 


"Emosinya itu sama seperti anak kecil, ibu yakin pasti dalam 
hitungan jam dia akan kembali membaik," 


Mark mengangguk lagi. 
"Aku pergi dulu, bu. Nanti malam aku kesini lagi." 


aaa 


Malamnya, Mark benar-benar kembali kerumah ibunya, 
berniat untuk menjemput Nara. 


Dan disinilah lelaki itu sekarang, menatap Nara yang sedang 
makan es krim sambil menonton televisi dikamar lamanya. 


"Kita pulang, oke?" 


Nara menoleh, melirik Mark sekilas. Lalu kembali fokus 
memakan es krimnya. 


Mark tersenyum tipis, gadis itu tidak menjawabnya. 

"Kau masih marah padaku?" 

Nara menggeleng, membuat Mark melebarkan senyumnya. 
Mark mendekati Nara, duduk disamping gadis itu. 

"Kalau begitu, kita pulang?" 


Nara menggeleng lagi, membuat Mark mengernyitkan 
alisnya bingung. 


"Kenapa?" 


"Aku tidak mau pulang," jawab Nara dengan suara yang 
pelan. "Aku mau menginap disini, kau saja yang pulang." 


Mark menghela nafas, well. 
"Aku akan menginap disini juga kalau begitu," 
"Jangan!" 


Lagi-lagi, gadis ini membuat dahinya berkerut keheranan. 
Baiklah, jangan salahkan Mark jika diumurnya yang masih 
muda ini sudah terdapat kerutan didahinya yang mulus itu. 


"Bomi sendirian dirumah kalau kau disini," 


"Dia itu cuma kucing! Ada tidaknya orang dirumah juga 
tidak berpengaruh." 


"Tapi nanti Bomi-ku bisa kelaparan," 


"Aku sudah memberinya makan tadi," 
Nara menatap Mark, lalu tersenyum dan kemudian 
mengacungkan jempolnya. 


"Kalau begitu, kau boleh menginap disini!" 
Well, Nara. Sebenarnya ini rumah siapa? 


Mark terkekeh, tangan lelaki itu terulir untuk mengacak 
rambut Nara. 


"Jangan cemburu lagi," 

Nara menggembungkan pipinya, lalu membuang muka. 
"Aku tidak cemburu!" 

"Lalu apa namanya kalau tidak cemuru, hm?" 

"Aku hanya tidak suka gadis itu memelukmu sembarangan!" 
Mark menahan senyum gelinya. 

"Sama saja, bodoh!" 


Nara mendelik, "Apa? Kau mengataiku apa? Kau mengataiku 
bodoh ya?" 


Mark berdehem, "Tidak. Kau salah dengar, sayang." 


Nara menyipitkan matanya, mengigit bibir bawahnya sendiri 
agar senyum bodohnya tidak mengembang. 


Mendengar kata 'sayang' dari seorang Mark Lee benar-benar 
sensasi yang tidak bisa digambarkan oleh kata-kata! 


Tbc. 
Halooow people! 


Author up lagi nih hehehe, gimana suka gak sama 
part ini? 


Seperti biasanya, jangan lupa vote + comment ya 
pembaca-pembaca ku yang terzheyenk /kecupbasah 
/ditampolreades 


Keep enjoy my story guys! 
Thankyou 

And 

See you! 
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Nara mematut dirinya didepan cermin besar yang ada 
dikamar, gadis itu terus memandangi pantulan tubuhnya 
sendiri dengan tatapan polos. 


Nara mengelus perutnya yang sudah mulai tidak rata lagi, 
gadis itu tersenyum. 


"Wah... kau sudah mulai tumbuh, ya?" 
"Kuharap kau tumbuh dengan baik, ya?" 
"Jangan nakal," 


"Dan kalau kau besar nanti, jangan jadi Zombi seperti 
ayahmu, ya?" 


"Hmm, zombi ini mendengarnya." sebuah suara bernada 
datar membuat Nara refleks menoleh, mendapati Mark yang 
baru keluar dari kamar mandi, lelaki itu tampak menggosok- 
gosok rambutnya yang masih basah dengan handuk. 


"Tidak!! Zombi mendengarnya. Jangan makan aku! Ampuni 
aku tuan zombi!" Histeris Nara dengan nada dan ekspresi 
yang dibuat-buat. 


Sementara Mark hanya bisa menggelengkan kepalanya. 


Nara tersenyum geli melihat reaksi Mark yang sangat 
bertolak belakang dengannya. 


"Oppa!" 
"Apa?" 


"Kau tampan kalau sedang selesai mandi," 


Mark hanya berdehem panjang. Lelaki itu memegangi 
Kepalanya yang terasa sedikit pusing. 


Jika kalian berpikir tentang jabatan CEO itu yang paling 
mudah dan enak, maka kalian salah besar. 


Hal itu tidak berlaku dalam hidup seorang Mark Lee. 

"Oppa! Ayo lakukan sebuah rapp untukku," 

Mark membulatkan matanya. "A... apa?" 

"Rap! Kau jago nge-rapp kan? Eomma bilang begitu! 
Katanya waktu di Kanada kau pernah ikut lomba rapp dan 
Kau juaranya," 

"Perllihatkan itu padaku!" 

"Sekarang juga!" 

Mark mendesis, ibunya itu benar-benar. 


"Aku... sudah lama tidak melakukannya." 


Nara memanyunkan bibirnya, "Kau pasti masih bisa 
melakukannya, kan? Kau saja yang tidak ingin 
memperlihatkannya padaku," 


"Tidak sekarang, Nara. Aku sedang pusing," 


"Aku butuh istirahat," ucap Mark, lelaki itu berjalan kearah 
tempat tidur, melalui Nara yang sedang berdiri dengan 
wajah sedihnya. 


"Yah...." Gadis itu mendesah kecewa, mau bagaimana lagi? 
la juga tidak ingin memaksa Mark yang sedang seperti itu. 


Tidak ingin membangkitkan amarah zombi setengah singa 
itu. 


Nara melangkah menuju tempat tidur dengan langkah 
gontai, padahal tingkat keinginannya untuk melihat rapp 
nya seorang Mark Lee sudah mencapai tingkat dewa. 


Gadis itu merebahkan tubuhnya, lalu memiringkan 
tubuhnya, menatap Mark yang sedang tidur. 


la tersenyum tipis, wajah Mark yang sedang tidur benar- 
benar seperti bayi. 


"Mimpi indah, oppa!" 


aaa 


"Eung...." Nara mengerang pelan, gadis itu membuka 
matanya secara perlahan. 


la terbangun, lalu melirik jam dinding yang tertempel manis 
didinding kamarnya. 


Pukul satu malam. Itu berarti baru 3 jam ia tidur. 


Nara menoleh menatap Mark yang tidur dengan sangat 
lelap. 


Perlahan, jemari gadis itu menyentuh pipi suaminya, 
mengetuk-ngetuknya pelan, membuat sang empunya 
merasa terganggu. 


"Oppa...." bisik Nara pelan. Gadis itu mengetuk-ngetuk pipi 
Mark lagi, dengan sedikit lebih keras. 


"Hm." Mark berdehem dengan mata yang masih tertutup. 


"Aku terbangun..." ucap Nara lagi, gadis itu bersiap bangkit 
namun lengannya ditarik, Mark memeluknya erat, sangat 
erat. 


"Tidur lagi." 


Nara menggeleng, gadis itu memberontak dari pelukan 
Mark, ia mendorong dada lelaki itu agar kepalanya bisa 
bebas. 


"Tidak bisa, oppa!" 


Mark mengerang pelan, dengan terpaksa, ia membuka 
matanya. 


Menatap mata jernih gadis itu yang terbuka sempurna 
menatapnya dengan polos, sangat berbanding terbalik 
dengannya. 


"Kau ingin sesuatu lagi?" Tanya Mark was-was. Semoga saja 
gadis itu tidak memintanya membelikan sesuatu diluar saat 
jam seperti ini. 


Nara mengangguk polos, gadis itu menggigit bibir 
bawahnya. 


"Aku ingin... ramen!" 


Mark mendesah frustasi. Oh tidak! Itu artinya ia harus jadi 
hantu lagi, berkeliaran ditengah malam diluar. 


"Kau tidak boleh makan ramen, itu pedas." 


Nara menggeleng, "Tidak yang pedas, kok." Gadis itu 
menatap Mark penuh harap. "Boleh, ya?" 


Well, sebagaimana pun logika dan hati lelaki itu ingin 
menolak, namun tubuhnya tidak mengikutinya, dengan 


tanpa ia sadari, ia mengangguk mengiyakan permintaan 
gadis itu. 


Mark bangkit dengan terpaksa, lelaki itu berjalan menuju 
tempat kunci mobilnya berada. 


"Oppa mau kemana?" 


Mark mengernyitkan dahinya bingung. Ia menatap Nara 
dengan bingung. 


"Kau ingin ramen, kan?" 
Nara mengangguk polos. 
"Aku akan membelikannya," 


Dan kali ini gadis itu menggeleng, membuat Mark semakin 
tidak paham dengan keinginan istrinya itu. 


"Aku tidak ingin kau membelinya, oppa." 
"Lalu?" 


"Aku ingin kau yang membuatnya, buatkan ramen 
untukku!" 


Mark sukses dibuat melongo, memasak ditengah malam 
buta seperti ini? Yang benar saja. 


Lelaki itu tersenyum paksa, berusaha sabar. 


"Kenapa tidak ambil langkah mudah saja, Nara? Aku akan 
membelikannya, lalu kau makan dan kita bisa kembali 
tidur," 


Dan tetap, gadis itu menggeleng. Teguh pada keinginannya. 


"Aku mau kau yang membuatnya." 


Mark terduduk lemas ditempat tidur, "Aku benar-benar 
malas," 


Nara mendesah sedih, gadis itu menangkupkan tangannya, 
memohon dengan mata berkaca-kaca. 


"Oppa...." 


Arghh! Lelaki itu berteriak frustasi didalam hati, dalam 
hitungan ketiga ia segera bangkit dan pergi ke dapur. 


Dan di dalam kamar, ada seorang gadis yang sedang 
tersenyum dengan lebarnya. 


"Aku mencintaimu, Mark!" 


aaa 


Mark meletakkan semangkuk ramen yang baru selesai 
dibuatnya dihadapan Nara yang sudah duduk manis dimeja 
makan sejak 15 menit yang lalu. 


Mark menatap Nara yang tidak kunjung memakan 
ramennya, gadis itu hanya tersenyum dan menatap 
ramennya. 


"Kenapa tidak dimakan?" 


Nara mengembangkan senyumnya, gadis itu menyerahkan 
sendok dan garpunya kepada Mark. 


"Suapi aku!" 


"Kau punya tangan sendiri, kan?" Ucap Mark sedikit dengan 
nada sinis. 


Nara menggeleng, "Tanganku sedang bersembunyi," gadis 
itu menyembunyikan tangannya dibalik punggungnya. 


Mark menghela nafas, ia meraih mangkuk ramennya. Dan 
mulai menyuapi gadis itu. 


Setelah menghabiskan ramennya, Nara bertepuk tangan. 


"Ramenmu memang yang terbaik!" Ucap Nara dengan riang 
sembari mengacungkan jempolnya. 


Mark hanya berdehem pelan, "Ayo tidur," 
Nara menggeleng, "Tidur setelah makan itu tidak sehat," 


"Itu kau. Aku tidak makan, jadi aku akan tidur sekarang," 
Mark bersiap berjalan menuju kamar. 


"Oppa, tunggu!" Seru Nara membuat Mark menghentikan 
langkahnya, lelaki itu berbalik dengan malas. 


"Apa lagi?" 


"Temani aku, masa aku sendirian disini. Nanti Kalau ada 
hantu bagaimana?" 


"Yang ada hantu yang takut denganmu," ucap Mark, lalu 
berlari menuju kamar, menghindari kemungkinan macan 
betina mengamuk. 


Nara menyipitkan matanya, mendesis kesal. 
"Tega sekali, oppa tunggu aku!" 


Nara masuk ke kamar menyusul Mark, dan mendapati lelaki 
itu sedang tiduran dengan menutupi seluruh tubuhnya 
memakai selimut. 


Nara membuka selimut Mark, dan mendapati tatapan 
frustasi dari lelaki itu. 


"Apa lagi, Nara? Aku benar-benar mengantuk. Biarkan aku 
tidur," Mark bersiap menarik selimutnya lagi namun dicegah 
Nara. 


"Tunggu, ada yang kuinginkan lagi." 


Mark mengerang frustasi, lelaki itu menarik nafasnya dalam- 
dalam, mempersiapkan mentalnya. 


"A.. apa?" 
"Lakukan rap untukku," 


Mark memutar bola matanya jengah, "Sudah kubilang kan 
kalau aku sudah lama tidak melakukannya," 


Nara menggeleng kuat, gadis itu menarik tangan lelaki itu, 
namun tenaga Mark jauh lebih kuat, lelaki itu tidak 
melakukan pergerakan sama sekali. 


Mark menatap Nara yang sedari tadi tidak menyerah 
membujuknya sambil menarik-narik tangannya. 


"Aku bisa mati penasaran nanti, oppa." 


"Aku mau melihatmu ngerap, tolong lakukan sekali 
untukku!" 


Mark menghela nafas, ia menyerah. Lama-lama tangannya 
benar-benar akan lepas jika gadis itu tidak dituruti. 


Dengan sekali tarikan, Mark sukses membuat Nara terjatuh 
tepat diatas tubuhnya. 


Mark melingkarkan tangannya dipinggang gadis itu. 


"Aku akan melakukannya, tapi kau hanya boleh 
mendengarnya. Jangan lihat wajahku," 


"Kenapa?" Tanya Nara polos. 


"Aku malu, bodoh. Rap ku pasti buruk sekali karena sudah 
lama tidak melakukannya." 


Nara tersenyum dan mengangguk, dan kemudian Mark 
mendekap kepala gadis itu didadanya, dan mulai 
melakukan rap nya. 


Nara terkikik geli saat Mark menyelesaikan rapnya, gadis itu 
mengangkat kepalanya, menatap wajah Mark yang sedikit 
memerah. 


Ini pertama kalinya ia melihat Mark ketika sedang malu. 
"Jangan menertawaiku," 


Nara menggeleng, "Tidak oppa, aku tertawa karena tidak 
menyangka saja, rap mu benar-benar keren! Lakukan 
untukku setiap hari!" 


Mark tersenyum sinis, "Menghayal saja sepuasmu, nyonya 
Lee." 


"Ish! Kej-" 
Mark membungkam gadis itu dengan kecupan singkatnya. 
"Tidur sekarang, sayang." 


Nara dengan cepat berpindah posisi, gadis itu 
menyembunyikan wajahnya yang mulai menghangat dan 
bersemu merah. 


"Selamat tidur," Mark menarik Nara lagi kedalam 
pelukannya. 


Tidak tau semerah apa wajah gadis yang sedang dipeluknya 
itu. 


"S...S...se...selamat t...tidur juga," 
Tbc. 
Halloow people! 
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Mark memacu kecepatan mobilnya dengan tidak manusiawi 
di lenggangnya jalan kota Seoul saat tengah malam seperti 
ini, lelaki itu menatap tajam kearah depan. 


Alasannya melakukan ini adalah karena tidak sabar bertemu 
dengan seorang Kim Nara. 


Sudah 4 hari ia tidak bertemu gadis itu, karena tugas luar 
kota yang membebaninya. 


Lelaki itu tersenyum kecil saat mengingat Nara menangis 
meraung-raung saat tahu ia harus ke luar kota selama 4 
hari. Bahkan gadis polos mengancam akan bunuh diri jika 
lelaki itu tidak menepati janjinya yang akan pulang setelah 
4 hari. 


Dan sekarang, Mark menepatinya. Lelaki itu melirik jam 
tangannya, pukul 11 malam tepat 


Dan Mark pun semakin menambah kecepatannya. 


aaa 


Mark masuk kedalam rumahnya setelah bibi Miyoung, salah 
satu pembantu rumah tangga di rumah lamanya, 
membukakan pintu untuknya. 


"Dimana dia?" Tanya Mark to the point kepada wanita paruh 
baya yang bertugas menjaga Nara selama ia tidak ada itu. 


"Nyonya muda ada dikamar tuan," jawab bibi Miyoung. 


Mark melepas satu kancing teratas kemejanya, lelaki itu 
mengacak rambutnya. 


"Bagaimana keadannya selama empat hari ini, bibi?" 


"Hari pertama dan kedua setelah tuan pergi, nyonya masih 
suka menangis dan bercerita kepada saya kalau ia sangat 
merindukan tuan," jelas bibi Miyoung sembari tersenyum 
kecil mengingat kelakuan polos nyonya mudanya yang 
sedang hamil itu. 


Mark terkekeh pelan, semakin antusias dengan penjelasan 
bibi Miyoung. "Lalu?" 


"Lalu setelah hari ketiga, keceriaannya sudah kembali, tuan. 
Ditambah lagi, nona Hana kemarin menginap disini," 


Mark mengangguk-angguk mengerti. 


"Terima kasih sudah menjaganya, bibi. Sekarang bibi boleh 
istirahat," ucap Mark. 


Bibi Miyoung mengangguk, "Saya permisi, tuan." 


Mark berjalan menaiki tangga rumahnya, dan berhenti 
sejenak saat sudah berada didepan kamarnya. 


Pintu bercat putih itu tertutup rapat, dan Mark 
membukanya. 


Apakah istri polosnya itu sudah tidur? 
Dan jawabannya tidak, tempat tidur yang kosong itu 
membuat Mark menaikkan alisnya. 


Kemana Nara? 


Dan saat mendapati pintu balkon terbuka, saat itu juga Mark 
tahu jawabannya. 


Tanpa berpikir panjang lagi, lelaki itu berjalan menuju 
balkon kamarnya dan mendapati seorang gadis sedang 


berdiri disana dengan gaun tidurnya. 


Gadis itu tampak mendongakkan kepalanya, menatap langit 
dengan bibir yang sedikit terbuka. 


"Kau sedang apa disini?" 


Nara sedikit tersentak, gadis itu menoleh sekilas, menatap 
Mark sejenak dengan tatapan datar, lalu kembali menatap 
langit. 


"Menghitung bintang," jawab Nara singkat. Gadis itu 
melanjutkan aktivitasnya tanpa memperdulikan kehadiran 
suaminya itu. 


Mark mengernyitkan dahinya, ada yang salah dengan gadis 
itu. 


Gadis itu tidak heboh dengan kedatangannya, biasanya 
gadis itu pasti akan langsung memeluknya dan bermanja- 
manja dilengannya. 


Dan kali ini tidak, bahkan tatapan dan nada bicara gadis itu 
berbeda dari biasanya. 


Mark berjalan mendekat, memeluk Nara dari belakang. 
"Apa bintang itu lebih menarik dariku?" 


Nara mengangguk dengan cepat, membuat Mark mendesis 
kesal. 


"Ayo masuk, kau bisa terbang dibawa angin nanti." 


Nara hanya menurut, gadis itu segera melepaskan diri dari 
pelukan Mark dan berjalan masuk ke dalam kamar. 


Mark menghela nafas, ada apa lagi ini? 


Mark terus memandangi Nara yang sekarang sedang duduk 
manis disofa kamar. 


Gadis itu memandang ke depan dengan tatapan kosong. 


Mark berjalan mendekati istrinya itu. Mencari penyebab 
perubahan mood nya yang sekarang. 


"Kau tidak merindukanku?" 


Nara menggeleng pelan, dengan tatapan yang tidak 
teralihkan sedikitpun. 


"Kenapa?" 
"Kau melanggar janjimu," 
Mark dibuat semakin bingung sekarang, apa lagi ini? 


"Nara, bukankah aku sudah menepati janjiku? Ini hari 
keempat dan aku sudah disini, dihadapanmu." 


Nara menggeleng, "Lihat jam," 

Mark melirik jam tangannya, pukul 12 lewat 10 menit. 
"Ini sudah lewat empat hari oppa," 

"Kau terlambat 10 menit," 


Mark dibuat melongo beberapa detik, ia kembali mengacak 
rambutnya frustasi. 


"Dengar," 


Mark mennghela nafas berat sebelum menjelaskan sesuatu. 


"Aku sudah tiba dirumah sejak 15 menit yang lalu, tadi aku 
dibawah dan berbincang sebentar dengan bibi Miyoung," 
jelas Mark. "Aku menanyakan keadaanmu pada bibi 
Miyoung," 


Nara mengalihkan pandangannya, kali ini menatap Mark, 
dengan tatapan ragu. 


"Benarkah?" 
Mark mengangguk yakin. 


Nara terdiam sebentar, sedetik kemudian ia bangkit dan 
langsung memeluk Mark dengan erat. 


"Berarti kau menepati janjimu," 
"Aku sangat merindukanmu, oppa." 
Mark bernafas lega, membalas pelukan Nara. 


Nara mengangkat kepalanya, "Oppa, kau merindukanku, 
tidak?" 


"Menurutmu?" Mark balik bertanya. 


"Hmm, kau menepati janjimu, berarti kau juga 
merindukanku, iya kan?" 


Mark hanya tersenyum tipis. Gadis ini tidak tau saja, 
seberapa gilanya ia mengemudi di tengah jalan demi cepat- 
cepat bertemu dengannya. 


Nara menjinjitkan kakinya beberapa kali. 
"Kenapa?" Tanya Mark dengan alis terangkat. 


Sementara yang ditanya hanya tersenyum-senyum malu. 


"Aku...." 


"Aku mau menciummu, tapi tidak sampai, hehe. Kau tinggi 
sekali!" 


Mark tidak bisa menahan tawanya, Nara benar-benar 
menggemaskan. 


"Kau yang terlalu pendek, gadis bodoh." 

"Aku tidak bodoh, dasar zombi!" 

"Aku bukan zombi," 

"Iya, bagiku kau zombi, zombi yang sangat kejam!" 


Mark berdecak, "Kalau aku kejam, sudah dari dulu kau 
kubuang ke laut," 


Nara tersenyum meremehkan, "Kau terlalu sayang padaku, 
oppa. Aku yakin kau tidak akan bisa melakukan itu!" 


Mark menaikkan sebelah alisnya, "Percaya diri sekali," 
"Tentu!" 


Mark tertawa kecil, rasa lelahnya tiba-tiba menghilang 
begitu saja. la mengacak-acak rambut gadis itu dengan 
gemas. 


"Oppa! Mana oleh-oleh untukku?" 
"Oleh-oleh?" 


"Iya! Kemarin kan aku bilang padamu untuk belikan aku 
oleh-oleh, kau sudah janji, oppa!" 


"Ah... aku lupa," 


"OPPA!" 


"Bohong, ada di dalam mobil, nanti bibi Miyoung yang akan 
mengambilkannya," 


Nara memanyunkan bibirnya, Mark ini suka sekali 
mempermainkannya. 


"Jangan pergi lagi, oppa." 


Mark berdehem sebentar, "Kalau ada tuntutan kantor, aku 
tidak bisa janji." 


"Ish! Aku kesepian, tau!" 
"Tidak ada yang bisa kau ajak bertengkar, kan?" 
Nara tersenyum polos, "Ehehe, benar sekali!" 


Mark terdiam sebentar, sebuah keinginan besar tiba-tiba 
datang memenuhi pikirannya. 


"Nara.." 

"Iya? Kenapa, oppa? Kau kangen Bomi juga?" 

Mark memutar bola matanya jengah, "Bukan itu, bodoh!" 
"Aku tidak bodoh! Aku pintar!" 


"Aku ingin...." Mark mendekatkan bibirnya ke telinga gadis 
itu, membisikkan sesuatu yang membuat mata bulat Nara 
refleks melotot tidak terima. 


"Oppa! Tidak boleh! Kau harus tahan!" Nara menyilangkan 
tangannya. 


"Hei, sudah lama aku tidak..." 


Nara meletakkan telunjuknya dibibir Mark. 


"Oppa, kau lupa apa kata dokter? Kau tidak boleh 
melakukan itu lagi sebelum waktunya nanti tiba, ini sudah 
memasuki fase berbahaya, oke? Kau mengerti?" 


Mark mengerang frustasi, "/ust once?" 


Nara menggeleng kuat. "Tidak, oppa." Nara menatap wajah 
frustasi Mark dengan sedikit iba, gadis itu menepuk-nepuk 
pipi suaminya itu. 


"Sabar ya, oppa. Mandi sana, kau bau. Huek!" 


Mark menghela nafas pasrah, menyemangati dirinya sendiri 
dalam hati. 


6 bulan lagi, kau bisa melakukannya, Mark. 

"Sudah ya? Aku sangat mengantuk, aku mau tidur duluan," 
Mark menahan lengan Nara, menarik gadis itu mendekat. 
"Oppa?" 

Mark hanya menatap istri polosnya itu dengan lekat. 
"Oppa, sudah aku bilang kau tid-" 


Mark mendaratkan ciumannya, melumat bibir mungil itu 
sedikit menggebu, mencurahkan rasa kesalnya. 


Mark melepaskan ciumannya dengan sangat terpaksa. 
"Itu saja!" 


Mark membalikan tubuhnya, berjalan ke arah kamar mandi 
dengan langkah frustasi. 


Poor Markeu.... 

Tbc. 
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"Itu terlalu pendek, eonnie!" 


"Yang ini dadanya terlalu terbuka, Mark oppa pasti akan 
mengomeliku." 


"Kalau yang itu bagian perutnya terlalu ketat, kasian 
perutku." 


"Aku tidak suka warnanya, terlalu cerah!" 


Yoora hanya bisa mengelus dadanya, mencoba bersabar 
dengan gadis yang sedang sibuk memilih baju di store baju 
wanita langganan Yoora di sebuah pusat perbelanjaan 
terbesar dikota Seoul. 


"Nara, kalau begitu untuk bajunya kau pilih sendiri saja," 
Ucap Yoora berusaha bersabar, bagaimana tidak? Nara 
memintanya untuk memberikan pendapat tentang baju-baju 
baru yang akan dibelinya. 


Namun, yang dilakukan gadis itu sedari tadi hanyalah 
menolak semua sarannya. 


Sementara Nara, gadis itu mengangguk dan segera 
menjelajah lagi. 


Setelah memakan waktu hampir setengah jam, Nara 
kembali menghampiri Yoora dengan membawa 3 buah baju. 


"Hanya 3 ini yang cocok untukku," 


Yoora tersenyum lega, akhirnya penantian panjangnya 
berakhir juga. 


"Ayo kita bayar, setelah itu kita cari gaun untuk acara pesta 
perayaan ulang tahun pernikahan ayah dan ibunya Mark, 
ya?" 


Nara mengangguk patuh. 


"Dengar, adik iparku sayang. Kali ini kau harus menuruti 
saranku, oke?" 


Nara mengangguk lagi. 


da 


Yoora tersenyum puas melihat hasil karya tangannya yang 
bisa selalu berhasil dalam hal make over. 


Nara dengan gaun berwarna marun tanpa lengan selutut, 
dengan rambut tergerai dengan tidak ketinggalan, poninya 
yang mempermanis penampilan gadis itu malam ini. 


"Eonnie, apa gaun ini tidak berlebihan?" 
"Berlebihan apanya? Ini bagus! Sempurna!" 


Nara menggembungkan pipinya, "Ini terlalu terbuka, Mark 
pasti akan marah padaku," 


Yoora menggeleng kuat, "Tidak akan, percaya padaku. Kalau 
dia berani memarahimu, maka aku akan menghajarnya 
nanti." 


"Apa aku cantik, eonnie?" 
Yoora mengangguk dengan enerjik, "Tentu!" 


Nara menunduk sedih, "Tapi, Mark zombi itu tidak pernah 
bilang aku cantik," 


"Mark itu memang bodoh, kau tahu saja kan seberapa besar 
rasa gengsi nya itu?" 


Nara hanya diam, gadis itu memandangi pantulan dirinya di 
cermin dengan tatapan yang sulit diartikan. 


"Ayo kita ke taman belakang, Nara. Pasti tamu-tamunya 
sudah mulai berdatangan," 


-Taman belakang rumah keluarga Lee- 


Nara memandangi banyaknya orang dengan tatapan 
bingung, kebanyakan tamunya adalah para pengusaha pria 
dan wanita paruh baya, yang tidak lain adalah rekan Mr. dan 
Mrs. Lee. 


Gadis itu mengedarkan pandangannya, ia sudah berpisah 
dengan Yoora sejak beberapa menit yang lalu. Dan 
sekarang, ia kebingungan di rumah mertuanya sendiri. 


Mencari sosok yang sedari tadi tidak ditemukannya, siapa 
lagi kalau bukan Mark. 


Nara merutuki Yoora yang memberinya high heels super 
menyebalkan yang sedari tadi menyulitkan langkah 
kakinya, dan benar saja, gadis itu kehilangan keseimbangan 
dan hampir terjatuh jika seseorang tidak memeganginya. 


"Kau tidak apa-apa, nona?" 


Nara menolehkan kepalanya, dan mendapati seorang lelaki 
tampan yang sedang menatapnya dengan tatapan terkejut. 


"N...Nara? Kim Nara?" 


Nara mengernyitkan alisnya, "l...iya, aku Nara. K.. kau 
siapa?" 


Lelaki itu tersenyum lebar, "Aku Jeno, Lee Jeno. Kau lupa?" 


"J..jeno?" Nara mencoba mengingat, perlahan gadis itu 
mulai ingat dengan lelaki tampan didepannya ini. 


"Aku temannya Mark, kau ingat? Saat kecil dulu aku juga 
sering bermain denganmu dulu bersama Mark, ingat?" 


Nara tersenyum dan mengangguk-angguk. la ingat. 


"Kau dulu kakak yang gendut itu, ya? Yang sering bersama 
Mark oppa?" 


Jeno ikut tersenyum, "Ya, dulu aku gendut sekali," 


Nara terkekeh, "Sangat jauh sekali bedanya, aku bahkan 
tidak mengenalimu sama sekali, Jeno-ssi." 


"Tidak usah seformal itu, panggil namaku saja," 


Nara menggeleng, "Itu tidak sopan, aku akan memanggilmu 
oppa saja!" 


Jeno hanya mengangguk, lelaki itu menatap Nara dengan 
kagum. "Kau tumbuh dengan sangat cantik," 


Deg. Nara terdiam sebentar, lalu kemudian tersenyum 
canggung. Gadis itu kembali teringat dengan Mark. 


Mark saja tidak pernah memujinya cantik secara langsung 
seperti Jeno. 


"Kau kesini karena diundang oleh Mark?" 


Dan lagi, Nara tertegun. Tunggu, apa si Jeno ini tidak tau 
kalau Mark sudah menikah dengannya? 


"A.. aku sebenarnya...." 


"Dia istriku," 


Nara tersentak kaget, dengan cepat gadis itu menoleh ke 
arah suara, dan mendapati Mark sedang berdiri 
disampingnya, menatap tajam kearah Jeno. 


Dan ya, Jeno. Mata lelaki itu melotot denga mulut yang 
terbuka. 


"Istrimu? Nara? Sejak kapan? Kenapa aku tidak tau?" 


"Sudah lama. Kau tidak tau karena aku tidak 
memberitahumu," ucap Mark dengan entengnya. 


Jeno menggeleng-geleng tidak percaya, lelaki itu tertawa 
renyah dan menepuk bahu Mark. 


"Untung saja kau bergerak dengan cepat kesini," 
"Maksudmu?" 


"Dia cantik sekali, hampir saja aku 'jatuh'. Kau harus hati- 
hati, sobat. Kalau lepas sedikit saja, aku yakin lelaki diluar 
sana banyak yang akan tertipu seperti aku," 


Jeno kembali tertawa dan pergi meninggalkan Mark yang 
mematung begitu saja. Mencerna perkataan sahabatnya itu. 


Membiarkan pria lain menyentuh Nara-nya? Mimpi saja! 
Mark melirik Nara yang sedang menatapnya dengan polos. 


Mark memandangi penampilan istrinya itu dari atas 
kebawah. Lelaki itu menghela nafas berat, pantas saja. 


"Yoora yang mendandanimu?" 


Nara mengangguk pelan, sedikit takut. 


"Oppa marah? Tidak suka ya?" 
Mark terdiam sebentar, lalu menggeleng. 
"Suka. Kau... cantik," 


Dan perkataan Mark sukses membuat mata gadis itu 
membulat sempurna. 


"O...oppa b..bilang apa?" 
"Kau cantik," ulang Mark dengan santainya. 


Nara mengigit bibir bawahnya, menahan diri agar tidak 
berteriak kegirangan dan memeluk suaminya itu ditengah 
orang banyak seperti sekarang. 


Mark tersenyum kecil, tangannya bergerak menggenggam 
tangan gadis itu. 


"Ayo, acara puncaknya sebentar lagi dimulai," 


aaa 


Nara menggulingkan tubuhnya diatas tempat tidur dikamar 
lama Mark. Gadis itu berteriak kegirangan. 


"Mark zombi itu memujiku cantik!" 
"Aku senang sekali!" 
"Yoora eonnie! Terima kasih!" 


Dan saat pintu terbuka, gadis itu langsung berhenti 
berguling-guling. 


Saat mengetahui yang masuk adalah Mark, senyum gadis 
itu kembali mengembang. 


"Oppa!" Seru gadis itu sembari melompat dari tempat tidur 
dan berlari mendekati Mark yang sedang sibuk melepas 
setelan jas nya. 


Mark melirik Nara yang masih lengkap memakai gaunnya. 
"Kau tidak ganti baju?" 


Nara menggeleng, "Aku tidak punya baju, bajuku sudah 
habis dibawa kerumah kita!" 


"Oppa, kita menginap disini, ya?" 
Mark mengangguk, "Hm, ini sudah larut malam." 
"Terus aku tidur bagaimana? Masa harus telanjang?" 


Uhukk! Mark langsung terbatuk, sangat kaget dengan 
ucapan istri polosnya itu yang sedikit... frontal. 


"P...pinjam baju ibuku," 
Nara mengangguk, gadis itu segera berlari keluar kamar. 
"EOMMA.... AKU MAU PINJAM BAJU TIDUR..." 


Dan 15 menit kemudian, gadis itu kembali masuk kedalam 
kamar dengan baju tidur ibunya Mark. 


Mark tertegun, well. Baju apa-apaan itu. 


Gaun tidur tipis bertali spaghetti dan panjangnya hanya 
sampai setengah paha gadis itu. 


"Kenapa kau pakai... itu?" 


Nara menatap Mark dengan polos. "Eomma bilang hanya 
baju ini yang pas untuk ukuran tubuhku," 


Itu bukan baju, Kim Nara! 
"Kenapa, oppa?" 


Mark menggeleng, "T-tidak ada, a.. aku mau mandi dulu, kau 
tidur saja duluan." 


Nara tersenyum dan mengangguk, "Aku tidur sekarang ya, 
oppa? Aku benar-benar sudah lelah." 


Mark menelan ludahnya susah payah, matanya terus 
mengikuti pergerakan Nara yang sekarang sudah naik 
ketempat tidur dan menyelimuti seluruh tubuhnya dengan 
selimut. 


Mark menghela nafasnya, lelaki itu mengelus dadanya 
dengan pelan, menahan diri agar sang iblis tidak bangkit 
dan membutakan akal sehatnya. 


Dalam hati, lelaki itu merutuki ibunya yang memberikan 
Nara baju seperti itu disaat yang tidak tepat. 


"Mark, tahan dirimu." 

"Kau bisa, Mark. Kau pasti bisa." 
"Semangat!" 

Tbc. 

Hallow people! 


Author up lagi! Gimana part ini? Kalian suka, gak? 
Komen ya! 


Jangan lupa votenya juga! Dan sebarin Be Patient, 
Husband ke temen atau kerabat maupun sodara 
kalian yah! Biar banyak yang suka, hehehe... 


Oke! Sekian dari author yang cantik imut 
ailafyupul my readers! 


Thankyou! 
And 
See You! 


-vioneeel2 
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30 
Mark memegangi kepalanya dan menggeram frustasi. 


la benar-benar sangat frustasi kali ini, ditambah lagi seorang 
gadis sedang merengek setengah menangis (?) diatas 
tempat tidur. 


"Oppa.... dua bulan lagi anak ini akan lahir, jadi tolong ikuti 
kemauannya sekali ini saja, ya?" 


Mark menggeleng kuat. Tetap teguh pada pendiriannya. 


Tolong lah, permintaan gadis itu sekarang akan sangat 
menghancurkan reputasinya sebagai lelaki dewasa yang 
macho. 


"Tidak untuk kali ini, sayang. Aku benar-benar tidak bisa 
melakukannya." 


"Tuh kan! Kau memang tidak sayang padaku dan anak kita!" 
Mark menggeleng lagi, "Bukan seperti itu," 


Nara menangis, meraung. Membuat Mark refleks menutupi 
telinganya dengan tangan. 


Oh, Tuhan. Ia masih sayang dengan kepalanya, jangan 
biarkan kepalanya pecah sekarang. 


"Nara, mengertilah untuk Kkali ini. Aku sudah menuruti 
semua kemauanmu selama ini, jadi kali ini-" 


Buk! Nara melempari wajah Mark demgan bantal. 


"Kejam!" 


Mark menarik nafasnya dalam-dalam,  mengontrol 
kesabarannya. 


"Kau bisa minta apapun, kau mau mobil, rumah, boneka 
beruang, bahkan beruang asli akan kuberikan, sungguh." 


"Tapi kumohon jangan yang ini, reputasi dan image ku akan 
hancur," 


Nara menangis lagi. 


"Kau lebih mementingkan reputasimu daripada aku, benar- 
benar kejam hiks!" 


Mark kembali terdiam, lelaki itu terduduk lemas disofa. 
Tidak tau harus membujuk Nara seperti apa lagi agar gadis 
itu mau membatalkan permintaan gilanya. 


Mark melirik Nara yang bergerak turun dari tempat tidurnya, 
gadis itu berjalan dengan terisak mengambil ponselnya 
yang terletak disofa disamping Mark. 


Nara menyerahkan ponselnya kepada Mark, "Berikan aku 
nomor Jeno oppa," 
Mark mengerutkan dahinya, "Untuk apa?" 


"Aku akan memintanya menemaniku main mandi bola! Dia 
pasti mau, tidak seperti kau." 


Damn. 
"Tidak. Aku tidak akan memberikannya," 
"Ish! Kenapa kau egois sekali sih? Huaaa... kau tidak mau 


menemaniku, tapi kau juga tidak mengijinkanku pergi 
dengan Jeno oppa!" 


Mark hanya diam, ia tidak peduli akan disebut gadis itu apa 
lagi. Yang penting ia tidak akan mengijinkan gadisnya pergi 
bersama laki-laki lain. 

"Oppa! Kumohon..." 


"Nara, kalau kau yang bermain mandi bola itu, itu tidak 
masalah. Ini masalahnya, kau memintaku yang bermain. 
Apa kata orang-orang nanti?" 


"Kalau begitu aku minta temani Lucas saja!" Ucap Nara, 
gadis itu segera menelepon Lucas, teman SMA nya. 


Mark memelototkan matanya, dengan sigap lelaki itu 
merebut ponsel istrinya itu. 


"Ayo kita main mandi bola," ucap Mark akhirnya. 


"Kita? Aku tidak mau main, kau yang main, aku hanya mau 
melihatmu." 


Mark mengangguk, "Ya. Apapun itu," 


Dan ya, Nara tersenyum lebar, gadis itu berteriak 
kegirangan. 


Mencium pipi Mark sekilas, "Yey! Terima kasih, oppa. Aku 
mencintaimu." 


"Aku mandi dulu, tunggu aku ya!" 


Dan Mark, lelaki itu menyenderkan tubuhnya disofa, 
tersenyum kecut. 


"Dan sialnya, aku lebih mencintaimu. nyonya Lee," 


daa 


Nara bergelayut manja dilengan kekar Mark saat mereka 
baru saja keluar dari wahana permainan mandi bola. 


Gadis itu tidak kehilangan senyum lebarnya sedetik pun 
sejak satu jam yang lalu. 


Sementara Mark, jangan ditanya perasaan lelaki itu 
bagaimana. 


Jika bisa, ia ingin menghilang dari dunia ini sekarang juga. 


la benar-benar malu, bermain mandi bola ditengah-tengah 
anak-anak. Tentu saja ia menjadi sorotan banyak orang. 


Para anak-anak yang menertawai dan mengejeknya, dan 
para ibu-ibu yang tersenyum geli menahan tawa 
melihatnya. 


Sungguh hari yang sangat buruk. 


"Oppa, seru kan mandi bolanya?" Tanya Nara tanpa beban 
dosa sedikitpun. 


Seru apanya? Dasar bodoh. Ingin sekali ia mengatakan itu 
pada gadis super polos disampingnya ini. 


Tapi ia sedang tidak ingin diamuk seekor macan betina 
ditengah-tengah taman hiburan seperti ini. 


Tidak lucu, bukan? 


Dan Mark lebih memilih berdeham singkat saja untuk 
merespon seorang Kim Nara. 


"Oppa," 


Mark berdecak, ia sudah cukup kesal hari ini. 


"Apa lagi?" 

"Belikan aku permen kapas itu," 

"Ya," 

"Dan es krimnya juga ya?" 

"Hm, tokonya sekalian." Ucap Mark serius. 

Nara terkekeh geli, padahal Mark sedang tidak bercanda. 


Nara melahap permen kapasnya dengan perasaan yang 
berbunga-bunga. la sangat bahagia hari ini, berbanding 
terbalik dengan seorang lelaki yang sedang duduk 
disampingnya ini. 


Sekarang mereka sedang duduk disebuah kursi panjang 
yang ada dipojok taman hiburan itu. 


Mark menatap orang-orang yang sedang berlalu lalang 
didepannya dengan tatapan kosong. 


Perasaan sangat malu masih melekat pada dirinya. 


Untuk pertama kalinya seorang Mark Lee melakukan hal 
sebodoh itu. 


la frustasi. 

"Oppa, kau mau?" Nara menyodorkan permen kapasnya. 
Mark menggeleng. "Kau makan saja," 

"Yasudah kalau begitu," 


"Nara, berjanjilah padaku setelah ini kau tidak akan 
meminta yang seperti ini lagi, oke?" 


Nara mengangguk singkat, "Oke," 

"Sungguh?" 

"Iya, oppa." 

Mark menghela nafas lega, "Aku akan pegang janjimu," 


Nara mengangguk, gadis itu sibuk menghabiskan permen 
Kapasnya. 


Mark menatap Nara yang sedang melahap permen 
kapasnya, lelaki itu tersenyum tipis. 


"Gendut," 


Nara refleks menoleh, "A... apa kau bilang? A-aku gendut 
ya? Kau bilang aku gendut, kan? A.. apa aku ti.. tidak cantik 
lagi?" 


Mark merutuki dirinya dalam hati. la sudah salah bicara. 
"Bukan begitu," Mark mengelus kepala gadis itu. 
"Maksudku, kau... lucu. Ya lucu," 

Nara tersenyum lagi, "Benarkah? Aku lucu? Tidak gendut?" 


Mark mengangguk. Tangannya tergerak menyentuh perut 
Nara yang sudah tidak bisa dibilang rata lagi (?). 


"Bagaimana keadaannya?" 


Nara menggembungkan pipinya, "Dia sering menendang, 
oppa. Perutku sakit sekali." 


"Sepertinya dia akan jadi anak yang hiperaktif," 


Lalu perlahan gadis itu tersenyum, "Aku tidak sabar 
menunggunya lahir, jadi aku tidak kesepian lagi, aku akan 
punya bayi!" 


Mark ikut tersenyum, "Ya, aku juga." 

"Oppa akan sayang padanya kan?" 

Mark mencubit pipi chubby gadis itu dengan gemas. 
"Tentu saja, kau pikir aku ini orang yang seperti apa, hah?" 


Nara meringis, mengelus pipinya yang memerah karena 
dicubit. 


"Kau kan zombi jahat," 


Mark memutar bola matanya jengah, lelaki itu segera 
bangkit dari tempat duduknya. 


"Ayo pulang, Nara." 

"Eung? Cepat sekali. Permen kapasku belum habis," 
"Kau belum memberi makan anak pertamamu kan?" 
"Huh?" 

"Bomi." 


Nara membulatkan matanya, gadis itu refleks berdiri 
dengan ekspresi tidak santai. 


"Oh iya! Aku lupa dengannya, ya ampun. Dia pasti 
kelaparan sekarang, oppa. Ayo kita pulang sekarang!!" 


"Hm." 


Tbc. 
Haloooow people! 


Author up lagi! Gimana part ini? Suka gak? Jangan 
lupa komennya ya! 


Dan vote nya juga jangan lupa! 
Keep waiting for the next part! 
Thankyou. 

And 

See you! 


-vioneeel2 
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Nara tersenyum kecil saat melihat sahabatnya, Hana, 
sedang sibuk menimang-nimang Kenzie. 


"Ya ampun, anakmu lucu sekali, tampan pula! persis seperti 
ayahnya," gemas Hana sembari menoel pipi Kenzie yang 
tembam. 


Nara menghela nafas, "Kau benar, anak itu tidak ada mirip- 
miripnya denganku," 


"Tapi dia mewarisi matamu, sisanya duplikat Mark semua." 


Nara terkekeh, ia mengambil alih bayi mungilnya tersebut 
dari tangan Hana. 


Hana menatap Kenzie yang sekarang sudah berada 
digendongan ibunya. 


"Ah, aku jadi ingin punya anak." 


"Kalau begitu ayo cepat-cepat menikah dengan Jaemin!" 
ceplos Nara dengan polosnya, dan refleks mendapat jitakan 
pedas dari Hana. 


"Kau pikir menikah itu mudah?!" 


"Mu-mudah kok," ucap Nara sembari mengelus dahinya 
yang memerah akibat tadi dijitak oleh Hana. 


Hana mencibir, "Mudah untukmu! Dasar kau ini," 
Nara hanya tersenyum polos tanpa dosa. 


"Apa Mark belum pulang? Ini sudah hampir jam 8 malam, 
kan?" 


Nara mengangguk, "Iya, dia itu beberapa hari terakhir ini 
selalu pulang agak larut." 


Hana mengangguk-angguk mengerti. "Ah.. benar, kupikir 
menjadi CEO itu malah hal yang mudah," 


"Nanti juga kalau Jaemin sudah resmi menjadi dokter, 
kurasa ia juga akan sibuk," timpal Nara. 


Hana mengangguk lemah, "Kau benar. Sekarang saja ia 
tidak terlalu punya banyak waktu lagi untukku, Jaemin 
sangat sibuk dengan persiapan magangnya." 


Nara menepuk-nepuk pundak Hana. 
"Yang sabar, ya?" 


Hana hanya mengangguk. 


aaa 


22.30 


Nara baru saja selesai menidurkan Kenzie, gadis itu keluar 
kamar anaknya itu sembari menggeliat pelan. 


Gadis itu menguap, entah sudah yang keberapa kalinya ia 
menguap. 


Hari-hari menjadi seorang ibu baru memang sangat 
melelahkan, tapi gadis itu menyukainya. 


Nara mengacak rambut panjangnya pelan, ia melirik jam 
dinding. 


Sudah pukul setengah sebelas malam, dan gadis itu tiba- 
tiba teringat suaminya, Mark. 


Biasanya lelaki itu sudah pulang jam seperti sekarang. 


Apakah Mark sudah pulang? 


Nara melangkahkan kakinya menuju kamarnya, gadis itu 
tersenyum saat mendapati pintu kamarnya yang sedikit 
terbuka. 


Itu artinya Mark sudah pulang. 


Dan segera saja ia masuk kedalam, dan diwaktu yang 
bersamaan, Mark sedang keluar dari kamar mandi. 


Lelaki itu tampak menggosok-gosok rambut basahnya 
dengan handuk, tidak menyadari kehadiran Nara. 


"Hai, oppa." Nara menyapa duluan, lengkap dengan senyum 
manisnya. 


Mark menoleh dan hanya memberikan gadis itu sebuah 
senyuman miring singkat sebagai respon. 


Mark berjalan melalui Nara yang sedang menatapnya begitu 
saja, lelaki itu menuju sofa berwarna hitam yang ada 
dikamar itu, ia duduk disana dan menyalakan televisi. 


Memindah-mindah channel nya, dan terhenti pada sebuah 
acara pertandingan tinju. 


Nara mengerutkan alisnya, gadis itu merasa sedikit tidak 
puas. 


la merasa seperti... diabaikan oleh Mark-nya itu. 


Dan Mark pun mengeluarkan suara-suara yang menunjukan 
bahwa ia sangat sangat tertarik dengan acara yang ada 
dibenda tipis berbentuk persegi panjang itu. 


Nara semakin merasa terabaikan, padahal tadi ia sudah 
bersemangat sekali bertemu suaminya itu dan menyapanta 


dengan senyum termanis. 


Namun sekarang, apa yang ia dapat? Yang ada ia hanya 
diabaikan. 


Seketika suasana hati gadis polos itu berkecamuk. 


Kesal dan sakit hati. Nara menatap tajam ke arah televisi 
tidak bersalah itu. 


"Dasar perebut suami orang!" Geram Nara sembari 
mengepalkan tangannya. 


Jangan tertawa, karena faktanya, saat ini gadis itu sedang 
cemburu dengan televisi. 


Ya, benda mati tak berdosa yang tertuduh sebagai perebut 
suami orang. 


Sungguh miris memang. 


Nara tidak terima, perhatian Mark itu harusnya hanya 
tertuju padanya. 


Gadis itu menarik nafas panjang sebelum akhirnya berjalan 
mendekati lelaki yang sedang asik menonton acara tinju itu. 


"Oppa..." panggilnya dengan suara yang lirih. 
Tidak ada jawaban, Mark tidak menghiraukannya. 
"Oppa," kali ini dengan volume yang sedikit dinaikkan. 


Mark merespon, hanya dehaman singkat tanpa mengalihkan 
pandangannya. 


Dan membuat dada gadiss itu sesak, Nara menggigit bibir 
bawahnya. 


la membenci televisi itu, sungguh! 
"Oppa!" Kali ini gadis itu berseru. 
"Hm, ya? Ada apa?" 


Nara memajukan bibirnya, gadis itu menghela nafas lagi, 
membuang rasa gengsinya jauh-jauh. 


la harus mendapatkan perhatian Mark, jangan mau kalah 
dengan televisis! 


Nara duduk dengan seenaknya dipangkuan Mark, 
mengalungkan tangannya ke leher lelaki itu. 


Dan Mark, tetap fokus pada televisi yang sukses membuat 
Nara semakin kesal. 


"Apa sih serunya itu?" 


Mark melirik Nara sekilas, lalu kembali tatapannya terfokus 
pada acara favoritnya itu. 


"Pemain favoritku sedang bertanding," 
Nara menyipitkan matanya, ia sama sekali tidak tertarik 
dengan acara seperti itu. 


Film kartun tentang kisah tiga beruang berbeda jenis tetap 
menjadi favorit nomor satu untuknya. 


"Tidak seru...." lirih gadis itu. 


Nara menatap wajah tampan suaminya itu, antara kesal 
namun ia juga ingin 'dimanja' oleh lelaki itu. 


la sangat merindukan Mark, tidak tahu kenapa dengan hari 
ini. 


Berbeda dengan hari biasanya, ia tidak pernah merasakan 
yang seperti ini. 


Nara menarik-narik pipi Mark dengan gemas, membuat Mark 
mau tidak mau mengalihkan pandangannya. 


"Jangan ganggu aku," ucapnya. 


Nara memberengut. "Aku tidak mengganggu, kok." Balasnya 
tidak terima. 


Mark menghela nafas, sedikit bingung dengan tingkah Nara. 


"Aku sedang ingin menonton, bisa kau duduk kesamping 
saja?" 


Nara menggeleng, menolak mentah-mentah. 
"Tidak mau, aku mau disini." 


Mark menyerah, mencoba kembali fokus dengan acara 
tinjunya itu, mwmbiarkan saja Nara berbuat sesukanya. 


Dan fokus lelaki itu kembali hancur saat tangan gadis itu 
bergerak-gerak ditubuhnya. 


Nara memainkan tangannya di dada bidang suaminya itu. 
Mark menghela nafas, ia menahan tangan gadis itu. 
"Kau diam, oke?" 


Nara menggeleng, lagi. Gadis itu menatap Mark dengan 
polos. 


"Oppa, aku ingin itu!" Nara menunjuk bibir Mark dengan 
tampang tanpa dosa. 


Mark menaikkan alisnya, "Hah?" 


Dan gadis itu segera menempelkan bibirnya disana, 
menggerakkannya dengan gerakan yang kaku. 


la tidak terbiasa melakukan ini. 


Mark terdiam sebentar, otaknya mencoba mencerna apa 
yang sedang diinginkan istri polosnya ini sekarang. 


Dan saat tangan gadis itu kembali bergerak didadanya, ia 
mengerti. 


Dan ini baru pertama kalinya gadis itu berbuat seperti ini 
duluan. 


Mark hanya pria normal, walaupun sebenarnya ia sedang 
tidak ingin melakukannya, sudah cukup lelah dengan 
aktivitas kantornya hari ini. 


Yang ia inginkan hanyalah menonton dan istirahat dengan 
tenang. 


Tapi kalau terus-terusan seperti ini, ia tidak akan tahan juga. 


Mark melingkarkan lengan kekarnya dipinggang gadis itu, 
mengambil alih ciuman kaku yang dilakukan gadis itu. 

Nara terengah-engah, gadis itu hampir kehabisan nafas. 
Mark memang sangat brutal. 


Nara menjauhkan wajahnya yang memerah, dan Mark hanya 
menatapnya dengan tatapan datar namun jelas akan hasrat 
keiblisan yang mulai perlahan bangkit 


Karena ulah gadis itu sendiri. 


"Kau yakin?" Tanya Mark memastikan. 


Nara hanya diam, memandangnya dengan sayu. 


Perlahan, gadis itu kembali melingkarkan kedua tangannya 
dileher lelaki itu. 


"O...oppa....a..aku..aku... merindukanmu." 
Mark tersenyum. 


"Karena kau yang berulah terlebih dahulu, kau harus 
menanggung akibatnya, oke?" 


Nara mengangguk lugu. 
Mark menyeringai lebar. 
"Let's go to bed. Now!" 
ARANA 

07.00 a.m 


Mark tersenyum puas melihat Nara yang sedang terduduk 
lesu bersandar dikepala tempat tidur. 


Wajah gadis itu sayu, rambutnya berantakan dan hanya 
selimut yang menutupi tubuhnya. 


Mark menelusuri sekeliling kamar yang sungguh kacau, 
sprei yang berantakan kemana-mana, baju berserakan 
dimana-mana, dan beberapa perabotan yang tidak berada 
pada tempatnya. 


Bisa kalian bayangkan, seberapa brutalnya seorang Mark 
Lee? 


Mark menatap Nara, senyumnya semakin lebar. 


"Lihat kan? Seperti itulah akibatnya, sayang." 


Nara mengigit bibir bawahnya, tubuhnya sungguh serasa 
hampir remuk. 


Bahkan menggeleng saja terasa sulit. 

"Siapa suruh kau menggodaku duluan, nyonya Lee." 
"A-aku tidak menggodamu!" elak gadis itu tidak terima. 
Mark terkekeh sinis, "Lalu yang tadi malam itu apa? Hm?" 


Wajah gadis itu kembali memerah, Nara menundukan 
Wajahnya. 


"Ti-tidak! Lu-lupakan itu!" 
Mark terkekeh lagi, Nara-nya ini tidak pernah berubah. 
Tetap selalu menggemaskan. 


Lelaki itu mendekatkan wajahnya, mengecup sekilas bibir 
gadis itu. 


"Bagaimana? Kau masih merindukanku?" 
Nara hanya diam, ia benar-benar malu sekarang. 


"Tidak bisa menjawab, sayang?" Mark semakin gencar 
menggoda istrinya yang polos itu. 


"O-oppa hentikan! A-aku benar-benar malu!" Nara kali ini 
menutupi wajahnya dengan bantal. 


Mark tertawa puas, lelaki itu bangkit, berjalan menuju 
kamar mandi. la perlu membersihkan diri. 


"Aku akan mandi, kau mau ikut?" 

"T-tidak mauuuu!!!" 

Sungguh, Nara menyesali perbuatannya tadi malam. 
Diserang hampir 20 kali, itu sungguh mengerikan! 
Tbc. 

Haloooow people!! Ehehehe. 

Akhirnya bisa up lagi nih ehe. 

Udah ah gak usah banyak omong si author niii :'3 


Jadi jangan lupa tinggalin jejak kalian dengan cara 
comment + vote ya! 


Jangan jadi sider, komen aja tentang gimana 
pendapat kalian sama part ini ya 


And keep waiting for the next part! 
Thankyou 

And 

See You! 
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"Omo! Omo! Cucuku lucu sekali," ucap Mrs. Lee terus- 
menerus mencubiti pipi Kenzie yang tembam itu dengan 
gemas. 


"Hari ini dia disini dulu, ya? Eomma benar-benar 
merindukan cucu eomma ini, Nara-ya." 


Nara hanya tersenyum dan mengangguk, melirik bayi 
mungilnya yang sekarang sedang berada dalam gendongan 
neneknya. 


Ya, Hari ini adalah hari berkumpul keluarga besar Lee yang 
rutin dilakukan sebulan sekali. 


"Nara eonnie! Aku mau main sama Kenzie, ya?" Ucap 
seorang gadis kecil berambut dikepang dua, Yena. 


Gadis kecil berumur 5 tahun itu memang selalu memanggil 
Nara dengan sebutan "eonnie (kakak)" dan saat ditanya 
kenapa alasan gadis kecil itu tidak mau memanggil Nara 
dengan sebutan "bibi" adalah karena menurutnya Nara 
terlalu muda untuk sebutan itu - 


Nara tersenyum, mengelus kepala Yena. 
"Iya, kau boleh bermain dengannya sepuasmu." 


Yena tersenyum senang, gadis itu segera berlari kecil 
menyusul Mrs. Lee. 


"Nenek! Aku juga mau bermain dengan Kenzie," 


Nara tersenyum, suasana rumah orangtua Mark sangat 
ramai, dipenuhi dengan banyak anggota keluarga dan ia 


suka itu. 


Gadis itu merasa sangat beruntung ia bisa menjadi salah 
satu dari keluarga ini. 


Nara mengedarkan pandangannya kesekeliling ruangan. 


"Yoora eonnie, apa kau melihat Mark oppa?" Tanya Nara 
pada Yoora yang sedang sibuk memakan camilan disofa 
ruang tamu. 


"Mark? Kurasa tadi aku melihat dia ada dikamar lamanya," 
Jawab Yoora. 


Nara mengangguk, "Terima kasih, eonnie." 
Yoora hanya tersenyum. 


aaa 


Nara membuka pintu kamar lama Mark dengan perlahan, 
dan gadis itu tersenyum saat melihat Mark sedang sibuk 
dengan ponselnya. 


Lelaki itu sedang duduk sambil bersandar dikepala tempat 
tidur. 


"Oppa, kau sedang apa?" Tanya Nara sembari memposisikan 
dirinya duduk disamping Mark. 


"Menghubungi klien," Jawab Mark singkat. 


Nara melirik ponsel Mark, melihat room chat Mark dengan 
kliennya yang ia sebut itu, Haera. 


Tunggu, Haera? 


"Haera? Itu gadis yang beberapa waktu lalu memelukmu itu 
kan?!" Tanya Nara, wajahnya mulai menunjukan ekspresi 
tidak santai. 


Mark hanya mengangguk, memang benar. 
"Kenapa kau chatting dengannya?" 
"Urusan kantor," 


Nara menyipitkan matanya, bibir gadis itu maju beberapa 
senti. 


Suasana hatinya yang tadi tenang, aman, damai, dan 
sejahtera kini berubah 360 derajat. 


Nara merebahkan tubuhnya, mata bulat gadis itu menatap 
lurus kearah langit-langit kamar, dengan emosi yang mulai 
meletup. 


Mark yang sadar dengan perubahan aura dari istri polosnya 
itu, terkekeh kecil. 


Lelaki itu mematikan ponselnya dan meletakkannya di 
nakas samping tempat tidur. 


"Dimana Kenzie?" Tanya Mark mencoba menarik respon 
gadis itu. 


"Tidak tau!" Jawab Nara dengan nada ketus. 


Mark meringis, "Dia anakmu, dan kau tidak tau dia dimana, 
hm?" 


"Tidak tau!" Jawab Nara lagi, masih dengan nada yang 
sama. Gadis itu melirik Mark tajam. 


"Untuk apa kau mencari Kenzie? Cari saja Haera-mu itu!" 


Mark menghela nafas, "Sudah kubilang dia itu-" 


"Tidak peduli! Aku mau tidur! Jangan ganggu aku," Nara 
menarik selimut dan menutupi seluruh tubuhnya. 


Mark hanya menggeleng-gelengkan kepalanya, ia memilih 
beranjak dan membiarkan saja Nara bergelut dengan 
emosinya sendiri. 


Mark keluar dari kamarnya, ia melangkahkan kakinya 
menuju ruang tengah, lelaki itu tersenyum kecil melihat 
ibunya sedang asik bermain dengan Kenzie dan Yena. 


Mark menyusul ibunya, dan duduk disamping wanita paruh 
baya itu. 


"Lihat, Kenzie. Siapa yang datang?" 


Mark tersenyum tipis, ia mengambil alih Kenzie dari tangan 
Mrs. Lee. 


Kenzie hanya menatap ayahnya dengan polos. 
"Hei, kau tahu? Ibumu itu marah lagi padaku," 


Mrs. Lee memelototkan matanya, "Marah? Kenapa? Padahal 
tadi dia bersemangat sekali mencarimu," 


Mark menghela nafas, mengembalikan lagi Kenzie ke 
pangkuan Mrs. Lee. 


"Dia cemburu lagi," 
Mrs. Lee mengulum senyum. "Biar ibu tebak, karena Haera?" 
Mark mengangguk. 


"Memangnya Haera menghubungimu lagi?" 


"Ya, tapi hanya masalah investasi itu," 


Mrs. Lee berdehem, "Sebenarnya aku punya perasaan 
kurang baik tentang gadis itu," 


Mark mengangkat alisnya, "Haera?" 


Mrs. Lee mengangguk. "Ya. Kurasa gadis itu terlalu agresif 
dan terlihat sekali kalau ia tertarik padamu," 


Mark terdiam, mendengarkan lanjutan kalimat sang ibu. 


"Kau ingat kan? Keluarga Haera dulu sangat ingin 
menjodohkan kalian berdua, tapi karena kau sudah punya 
Nara, maka tentu saja itu tidak bisa dilakukan," 


"Dan ibu juga sedikit tidak suka dengan gadis itu," 


Mark hanya mengangguk samar, menggaruk tengkuknya 
yang tidak gatal sama sekali. 


"Jadi apa yang harus kulakukan?" 


Mrs. Lee mengangkat bahu, "Tidak ada, kau hanya perlu 
hati-hati saja dengan Haera itu." 


Mark berdehem pelan. 
"Hei, Mark. Malam ini Kenzie tidur dengan ibu, ya?" 
"Hmm..." 


"Lebih baik kau kembali ke kamar, siapa tahu istrimu itu 
sudah tidak marah lagi, tahu sendiri kan seberapa cepatnya 
perubahan emosinya?" ucap Mrs. Lee sembari menepuk- 
nepuk pelan bahu putra semata wayangnya itu. 


Mark menurut, lelaki itu beranjak setelah mengucapkan 
selamat malam pada Kenzie dan ibunya dan juga Yena yang 
sibuk dengan boneka barbie nya. 


Lelaki itu membuka pintu kamar bercat putih itu dengan 
pelan, dan ia tersenyum samar mendapati Nara yang sudah 
tertidur dengan lelap. 


Mark memandangi wajah cantik istri polosnya yang sedang 
tertidur itu, ia melebarkan senyumnya. 


"Mimpi indah, nyonya Lee." 


aaa 


Nara duduk manis di ayunan yang tersedia ditaman 
belakang rumah keluarga Lee, sementara disampingnya ada 
Kenzie yang sedang tiduran didalam kereta bayi. 


Nara tersenyum kecil memandangi bayinya, "Kau suka 
cuacanya, Ken?" 


Lalu pandangan gadis itu terarah keatas, memandang langit 
pagi yang begitu cerah hari ini. 


"Sedang apa?" 


Sebuah suara yang begitu familiar, cukup mengagetkannya 
dan membuat gadis itu refleks menolehkan kepalanya. 


Mark, lelaki itu datang menghampirinya. 
Nara tersenyum manis menyambut Mark. 


lihat, kan? seberapa mudahnya perubahan emosi gadis 
yang satu ini. 


"Sedang membawa Kenzie berjemur," 


Mark hanya berdehem pelan, dalam hati lelaki itu bersorak 
lega, gadis itu tidak marah lagi padanya. 


Mark melirik bayinya, "Hei, lihat. Dia tertidur," 


Nara ikut melirik Kenzie, "Omo? benarkah? Padahal tadi 
matanya masih terbuka," ucap gadis itu dengan polosnya. 
"Sepertinya ia sangat menyukai cuacanya sampai bisa 
ketiduran seperti itu," 


Mark hanya terkekeh, tangannya bergerak untuk 
mendorong kereta bayi Kenzie itu. 


"Aku akan membawanya kedalam," ucap Mark. 
Nara mengangguk, "Nanti kau kesini lagi ya?" 
Dan setelah mengantarkan Kenzie kedalam, Mark kembali 
lagi menghmpiri Nara yang sekarang sedang berayun-ayun 


dengan gembira. 


Gadis berumur 20 tahun yang tidak ada bedanya dengan 
anak-anak berumur 10 tahun. 


Nara yang menyadari kehadiran Mark segera menghentikan 
aktifitas bermain ayunannya, gadis itu berdiri dan menatap 
Mark penuh arti. 


"Kenapa berhenti?" 

Nara mengulum senyum malu-malu. 

"Aku menemukan hal yang lebih seru dari bermain ayunan," 
Mark mengangkat sebelah alisnya, "Apa itu?" 


Nara mendekati Mark, melingkarkan kedua tangannya di 
leher lelaki itu. 


Gadis itu tersenyum polos, "Oppa ayo kita kencan!" 
Mark terbengong, sedetik kemudian tawanya lepas. 
"Kau bilang apa? Kencan?" 


Nara mengerucutkan bibirnya, "Ish! Kenapa malah tertawa? 
Maksudku ayo kita jalan-jalan," 


"Baiklah, mau kemana?" 
"Makan es krim!" 
Mark mengangguk. 


a 


"Oppa, tadi itu es krimnya lezat sekali! Aku sangat suka, lain 
kali kita kesitu lagi ya?" Ucap Nara sangat antusias tak lupa 
dengan aksen polosnya. 


Dan Mark hanya berdehem singkat merespon gadis itu. 


Sekarang, keduanya sedang berada di sebuah pusat 
perbelanjaan terbesar di ibukota, yang 70 % sahamnya 
adalah milik keluarga Lee. 


"Setelah ini kau mau kemana? Nonton?" 


Nara tampak berpikir sebentar, kemudian gadis itu 
tersenyum lebar. 


"Iya! Iya! Aku baru ingat kalau ada film zombi yang baru, 
oppa! Ayo kita nonton itu," 


Mark memutar bola matanya jengah, "Tidak yang itu, Nara. 
Aku tidak mau kau berteriak seperti orang gila dan malah 
menggigit tanganku lagi," 


Nara memanyunkan bibirnya, "Lalu nonton apa kalau 
begitu," 


"Kalau untuk kau, kusarankan film kartun saja," 
"Terserah, yang penting aku mau nonton!" 


Mark terkekeh, tangannya terulur untuk mengacak rambut 
gadis itu. 


"Mark oppa!" Suara seorang gadis tiba-tiba mengejutkan 
Mark, tak terkecuali Nara, gadis itu ikut menolehkan 
kepalanya ke arah sumber suara. 


Seorang gadis cantik dengan dress pendek selutut, dan 
rambut yang agak blonde. 


"Haera-ssi?" 


Gadis bernama Haera itu tersenyum lebar, ia berlari kecil 
menghampiri mereka, lebih tepatnya menghampiri Mark. 


Dan memeluk lelaki itu erat, tanpa menyadari kehadiran 
Nara disampingnya. 


Here's come, trouble! 
Tbc. 
Halooow vione comeback! 


Akhirnya bisa up lagi setelah berhari-hari ya 
ehehehe. 


Gimana part ini gengs? Ayoo.. kesel gak sama 
Haera? Ehehe. 


Tunggu part selanjutnya ya! 


Jangan lupa kasih vote dan comment sebanyak- 
banyaknya ya! Biar rame dan author jadi makin 
semangat updatenya:) 

Thankyou 

And 

See You 
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"Mark oppa!" Suara seorang gadis tiba-tiba mengejutkan 
Mark, tak terkecuali Nara, gadis itu ikut menolehkan 
kepalanya ke arah sumber suara. 


Seorang gadis cantik dengan dress pendek selutut, dan 
rambut yang agak blonde. 


"Haera-ssi?" 


Gadis bernama Haera itu tersenyum lebar, ia berlari kecil 
menghampiri mereka, lebih tepatnya menghambpiri Mark. 


Dan memeluk lelaki itu erat, tanpa menyadari kehadiran 
Nara disampingnya. 


Mark yang terkejut dengan keagresifan gadis yang notabene 
adalah kliennya itu pun segera mendorong pelan tubuh 
gadis itu agar melepaskan pelukannya. 


"Aku tidak menyangka akan bertemu denganmu disini, 
oppa!" ucap Haera masih dengan senyum manisnya. 


Mark hanya merespon dengan senyum kakunya, ia melirik 
Nara, melihat bagaimana ekspresi istrinya itu. 


Dan ya, seperti dugaannya, rona kegembiraan gadis itu 
beberapa menit yang lalu sudah lenyap entah kemana. 


Sekarang, Nara menatap Haera dengan tatapan yang tak 
bisa diartikan, percampuran antara terkejut dan tentu saja, 
gadis itu merasa sesak. 


"Kau sedang apa disini, oppa?" Tanya Haera, gadis itu masih 
tidak menyadari kehadiran Nara. 


Mark menarik Nara agar lebih dekat dengannya, lelaki itu 
melingkarkan sebelah lengannya di pinggang gadis itu. 


"Sedang jalan-jalan," ucap Mark santai. 


Dan barulah Haera menyadari kehadiran Nara disamping 
Mark, raut wajah gadis itu seketika berubah. 


Namun, ia tetap berusaha memperlihatkan senyum 
manisnya. 


"Wah, Nara-ssi. Senang bertemu denganmu!" Haera 
mengulurkan tangannya. 


Nara mencoba tersenyum semanis mungkin, walaupun 
hatinya masih terasa sakit karena Haera memeluk Mark-nya 
tadi. 


Haera orang yang ramah, maka aku harus ramah juga, 
begitu pikiran lugu gadis itu. 


Nara membalas jabatan tangan Haera. 
Pandangan Mark tidak teralih dari Nara sedikit pun, ia yakin 
setelah ini Nara pasti akan bersedih lagi, karena Haera. 


"Haera-ssi, kalau begitu kami pergi dulu, sampai jumpa." 
Ucap Mark dengan cepat, mengeratkan rangkulannya pada 
Nara dan segera meninggalkan Haera yang masih setia 
berdiri ditempatnya. 


Haera menatap kepergian Mark dengan tatapan yang sulit 
dimengerti. 


Senyum manis gadis itu lenyap, ia tetap tersenyum namun 
digantikan dengan sebuah senyuman yang sarat akan 
kesinisan. 


Haera melipatkan kedua tangannya didepan dada. 


"Kenapa harus gadis itu? Kau punya selera yang buruk, 
oppa." 


aaa 


Mark menghampiri Nara yang sedang berdiri didepan 
etalase tentang film-film apa saja yang sedang tayang saat 
ini. 

Namun, tatapan gadis itu terlihat kosong. 

"Nara," 


Nara segera tersadar dari lamunannya, gadis itu segera 
menoleh. 


"Aku sudah membeli tiketnya, tapi filmnya baru dimulai 1 
jam lagi, kau mau kemana dulu?" 


Nara terdiam sebentar, gadis itu kembali larut dalam 
pikirannya. 


Kembali termenung. 
"Kau tidak apa-apa?" 
Nara menggeleng pelan, "Tidak apa-apa," 


Mark terdiam, ia tentu saja tahu ada yang tidak beres 
dengan gadis itu. 


"Kau yakin?" 


Nara tersenyum tipis, menatap lelaki itu. 


"Iya, oppa. Kalau begitu kita jalan-jalan saja dulu, tapi.. aku 
mau ke toilet sebentar." 


Mark berdehem, "Baiklah." 
Toilet. 


Nara sedang mencuci tangannya di wastafel, gadis itu 
bersenandung kecil, berusaha merubah suasana hatinya 
yang agak buruk. 


Namun, sosok itu tiba-tiba muncul disampingnya, sosok 
yang menyebabkan suasana hatinya tidak baik. 


Haera, gadis itu berdiri disamping Nara dan menatap gadis 
polos itu dengan tatapan sinis. 


"Sebenarnya kau itu siapa, Nara-ssi?" 

Nara mengerutkan alisnya, apa maksudnya ini? 
"Memangnya kau berasal dari keluarga sebesar apa, sih?" 
"M-maksudmu?" 


"Lebih baik kau tidak usah sok polos, Kim Nara. Aku tahu 
siapa kau, gadis seperti apa kau ini, dan kenapa Mark oppa 
mau menikahimu," Cerca Haera. 

Nara tampak terkejut dan tentu saja gadis itu kebingungan, 
ia sama sekali tidak mengerti apa maksud Haera itu. 


"Kau itu hanya gadis sok polos yang murahan, kan? Kau 
menipu keluarga Lee dengan tampang sok lugumu itu, 
bertingkah seolah-olah kau gadis yang sangat malang," 


"Kau hanya ingin harta mereka kan? Dan juga karena 
ketampanan Mark oppa, kan?" 


"Kau tahu? Sebelum kau, harusnya Mark oppa itu 
dijodohkan denganku. Keluarga kami sama kayanya dan 
sudah pasti akan saling menguntungkan dalam bisnis, tapi 
keluarga Lee tertipu dengan tampang sok polosmu itu," 


"Aku bahkan lebih baik darimu, Nara jalang!" 


Nara terdiam, gadis itu benar-benar terkejut, sungguh! 
Haera benar-benar berbeda dengan senyuman manisnya 
bebrapa waktu yang lalu. 


Dan sekarang, kata-kata gadis itu sungguh menyakitinya. 


Perlahan namun pasti, air mata mulai turun dan membasahi 
pipi mulus Nara. 


"A.. aku bukan jalang, a-aku b-bukan o-orang seperti itu," 


Haera tertawa sinis, "Bodoh! Kau masih saja pura-pura polos, 
kau itu jal-" 


"Ya, kau jalang. Haera-ssi," 


Haera mematung ditempat, gadis itu menelan ludahnya 
dengan susah payah saat melihat siapa yang datang. 


Mark, entah kapan ia datang, namun sekarang lelaki itu 
tengah menatapnya dengan tatapan tajam. 


Seakan bisa membunuh gadis itu sekarang juga. 
"Nara, kau keluar. Sekarang!" 


Nara menurut, gadis itu segera berlari keluar dari ruangan 
tersebut. 


Mark melirik Nara sekilas, melihat gadis itu terluka, ia 
sungguh tidak bisa menerimanya. 


Mark melangkahkan kakinya mendekat pada Haera yang 
tidak bisa apa-apa lagi. 


Gadis itu terdiam, mematung. 


"Kau bilang kau lebih baik dari istriku? Hm?" Mark berdecak 
sinis. Lalu menatap gadis didepannya itu dengan tajam. 


"Kau bahkan lebih rendah dari sampah, Haera. Jadi, kau 
sama sekali tidak pantas membandingkan dirimu dengan 
Nara-ku," ucap Mark penuh penekanan. 


"O-oppa..." Haera mencicit. 
Mark melirik cctv yang berada tepat diatas kepala Haera. 


"Kira-kira apa yang akan keluargamu lakukan, kalau tahu 
bagaimana perilaku sebenarnya dari putri kebanggaan 
mereka ini? Hm?" 


Haera benar-benar tidak bisa berkutik. 


Mark tersenyum sinis, "Walaupun aku tidak pernah bertemu 
dengan Nara sebelumnya, aku juga tidak akan pernah mau 
menikahi sampah sepertimu, Nona Choi Haera." 


Haera berdecak kesal, telinganya benar-benar panas dengan 
kata-kata pedas nan menyakitkan dari seorang Mark Lee. 


Dan gadis itu segera pergi begitu saja, meninggalkan Mark. 


Mark menatap penuh kebencian kepada Haera yang 
perlahan menghilang dari pandangannya. 


Lelaki itu menghela nafas sejenak, mencoba mengontrol 
emosinya yang benar-benar sudah memuncak. 


Lelaki itu beranjak meninggalkan tempat tersebut, dan saat 
sudah diluar, ia mengedarkan pandangannya, mencari 
sosok Nara. 


Namun gadis itu tidak ada disana. 
Rasa panik dan cemas mulai menghampiri lelaki tampan itu. 
Kemana Nara nya pergi? 


Tanpa buang waktu, Mark segera menyalakan ponselnya, 
mencoba menghubungi gadis itu. 


Dan tidak ada jawaban, bahkan setelah beberapa kali. 
"Tidak mungkin..." 


Sudah hampir tiga jam lelaki itu mengelilingi gedung 
perbelanjaan yang super besar itu. 


Mencari Nara, istrinya. Namun sama sekali ia tidak 
menemukan gadis polos itu. 


Dan sekarang, Mark sedang sibuk mengotak-atik ponselnya, 
menghubungi siapapun yang menjadi kemungkinan tahu 
akan keberadaan gadis itu. 

Namun nihil, tidak ada yang tahu. 


Mark mendesis frustasi, kemana gadis itu? Apa mungkin 
gadis itu pergi meninggalkannya? 


Mark menggeleng cepat, itu tidak mungkin, kan? 


Gadis itu mencintainya, gadis itu tidak mungkin 
meninggalkannya. 


Mark mengepalkan tangannya kuat-kuat, sungguh ia tidak 
akan memaafkan orang yang sudah membuat istrinya 
seperti ini. 


aaa 


Mark melirik jam tangannya, jam yang menunjukan hampir 
pukul 8 malam, berarti ini sudah hampir 6 jam gadis itu 
menghilang, dan sudah hampir 2 jam ia menjalankan 
mobilnya mengelilingi seluruh penjuru kota. 


Lelaki itu terus menginjak pedal gas, pandangannya tak 
berhenti melihat kesekeliling, mencari kemungkinan 
keberadaan Nara. 


Dan saat melewati sebuah taman, tatapannya terpaku pada 
seorang gadis yang sedang duduk sendirian dengan kepala 
tertunduk disebuah kursi panjang yang ada disana. 


Itu Nara, istrinya. 


Mark segera menghentikan mobilnya, memarkirkannya 
dengan asal, dan segera turun, menghampiri gadis itu. 


Berharap, gadis itu tidak apa-apa. 
Tbc. 


Halooow people, author up lagi nih! Hehehe tumben 
banget ya? Lagi gabut nih ehehe. 


Jadi gimana sama part yang ini? Tulis komen kalian 
dibawah ya! 


Dan jangan lupa vote juga, biar author semangat 
terus updatenya ya? 


Thankyou 


And 


See you! 
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Mark melirik jam tangannya, jam yang menunjukan hampir 
pukul 8 malam, berarti ini sudah hampir 6 jam gadis itu 
menghilang, dan sudah hampir 2 jam ia menjalankan 
mobilnya mengelilingi seluruh penjuru kota. 


Lelaki itu terus menginjak pedal gas, pandangannya tak 
berhenti melihat kesekeliling, mencari kemungkinan 
keberadaan Nara. 


Dan saat melewati sebuah taman, tatapannya terpaku pada 
seorang gadis yang sedang duduk sendirian dengan kepala 
tertunduk disebuah kursi panjang yang ada disana. 


Itu Nara, istrinya. 


Mark segera menghentikan mobilnya, memarkirkannya 
dengan asal, dan segera turun, menghampiri gadis itu. 


Berharap, gadis itu tidak apa-apa. 


"K-kim Nara?" Ucap Mark dengan hati-hati, lelaki itu terpaku 
ditempat. 


Dan benar saja, gadis yang sedang tertunduk itu 
mengangkat kepalanya, memperlihatkan wajahnya yang 
kacau, dengan mata yang sembab. 


"O-oppa..." lirihnya pelan. 


Mark meringis, Nara-nya sekarang benar-benar kacau, dan 
itu karena seorang Choi Haera. 


Mark melangkahkan kakinya, menghampiri gadis itu dengan 
perasaan berkecamuk. 


Menarik gadis itu kepelukannya. 
"Kemana saja kau, huh? Kenapa kau pergi?" 


Nara tidak menjawab, gadis itu terisak dalam pelukan 
suaminya. 


"O-oppa hiks... da-dadaku sakit...hiks.." 
Hatimu yang sakit. 


"O-oppa, a-aku bukan ja-jalang, kan? A-aku tidak seperti 
itu." 


Mark mendesis kesal mendengar kata 'jalang' yang 
seharusnya diberikan untuk Haera, bukan istrinya. 


Nara mengangkat kepalanya, menatap Mark dengan 
tatapan yang sarat akan luka. 


"Oppa katakan! A-aku bukan ja-" 


Mark membungkam Nara dengan ciumannya, masa bodoh 
dengan tempat umum! 


Setelah beberapa detik, lelaki itu melepaskannya, 
tangannya tergerak untuk mengelus dengan lembut kedua 
pipi yang basah dengan air mata itu. 


"Kau bukan gadis seperti itu, Nara. Kau istriku," 


Nara kembali memeluk Mark, membenamkan wajahnya 
didada bidang lelaki itu. 


"Yang Haera katakan itu salah, oppa. Kau jangan percaya 
padanya, ya? A-aku tulus kok mencintaimu, b-bukan karena 
kau-" 


"Aku tahu," potong Mark. "Tanpa kau minta pun, aku tidak 
akan pernah percaya dengan gadis itu, Nara." 


"Benarkah?" 
"Hmm." 
"Kau tidak akan meninggalkanku kan?" 


Mark tersenyum miris, bagaimana aku bisa 
meninggalkanmu, bodoh! 


"Oppa kenapa tidak jawab? Kau mau meninggalkanku ya?" 
Mark melepaskan pelukannya, menatap wajah Nara. 
"Menurutmu?" 


"Ke-kenapa kau malah bertanya balik, oppa? Kalau 
menurutku... kau tidak akan meninggalkanku, kan?" 


Mark tersenyum, "Benar sekali." 


Nara mengembangkan senyumannya, "Oppa, ayo pulang. 
Aku malu disini orang-orang melihat kita," 


"Hmm," 


aaa 


"Kau batalkan saja investasi itu, Mark." Ucap seorang lelaki 
paruh baya yang sedang duduk disofa didampingi istrinya 
dengan ekspresi yang sarat akan amarah. 


Mr. Lee menatap tajam lurus kedepan, "Aku tidak akan 
pernah terima jika anggota keluargaku dihina seperti itu, 
Nara itu putriku!" 


Sementara Mrs. Lee hanya bisa mengelus bahu suaminya 
itu, berusaha menenangkan, walaupun sebenarnya ia tidak 
menampik bahwa ia juga sangat marah dengan apa yang 
dilakukan Haera kepada menantunya itu. 


"Perusahaan kita juga tidak akan mengalami kerugian apa- 
apa jika investasi itu dibatalkan, malah semua kerugian ada 
pada pihak keluarga Choi," 


"Aku tidak pernah menyangka jika putri mereka bisa 
semengerikan itu," 


Sementara Mark hanya bisa terdiam, mendengarkan 
ucapan-ucapan ayahnya. 


Mark menghela nafas, "Perusahaan kita akan hilang saham 
20 %, ayah." 


Mr. Lee berdecak, "Aku tidak masalah dengan itu, saat ini 
pusat perbelanjaan kita sedang dalam puncak 
penjualannya, tentu saja saham yang 20 % itu akan kembali 
dalam waktu dekat, kau tidak usah khawatir, Mark." 


Mark mengangguk, ucapan ayahnya benar. 


"Baiklah, ayah. Besok aku akan mengadakan rapat dengan 
pihak keluarga Choi." 


"Dan bagaimana keadaan uri-Nara sekarang?" Kali ini Mrs. 
Lee membuka suara. 


"Dia dikamarku, bu. Mungkin sudah tidur," 
"Apa dia masih syok?" 


"Kurasa tidak, dia sudah tenang, bu. Tapi aku yakin ucapan 
Haera benar-benar masih melekat pada gadis itu," 


Mrs. Lee menatap Mark penuh harap. 
"Kau harus menjaganya, Mark," 
"Tanpa ibu minta, aku pasti akan melakukannya," 


aaa 


Setelah berbincang-bincang dengan orangtuanya, Mark 
kembali ke kamar lamanya. 


Lelaki tampan itu perlahan membuka pintu kamarnya, dan 
tidak mendapati gadis itu disana. 


Kemana lagi istrinya itu? 


Namun ia kembali lega setelah mendengar suara gemericik 
air, gadis itu sepertinya sedang mandi. 


Dan benar saja, selang beberapa menit, gadis itu keluar 
dengan memakai gaun tidur baby pink kesayangannya. 


"Kau mandi?" 


Nara mengangguk, gadis itu berjalan menghampiri Mark 
yang sedang duduk disofa. 


"Badanku lengket semua, aku tidak bisa tidur!" Gerutu Nara 
dengan aksen polosnya yang seperti anak kecil. 


"Oppa! Kenzie dimana?" 
"Sudah tidur, dikamar ibu." 


Gadis itu mengerutkan dahinya, "Tumben sekali, padahal 
bayi itu kalau dirumah kita, pasti tidak akan tidur secepat 
ini." 


Mark hanya terkekeh pelan, ia menatap Nara yang sedang 
memanyunkan bibirnya itu. 


"Kau tidak apa-apa?" 

Nara menoleh, menatap Mark dengan polos. 

"Aku? Baik-baik saja kok, memangnya kenapa oppa?" 
Mark menggeleng, "Tidak.." 

"Sebenarnya aku agak sedih," 

"Kenapa?" 


"Karena kau tidak memperbolehkanku menonton film zombi 
terbaru itu, padahal kan nanti kau bisa menonton 
kembaran-kembaranmu disana, oppa!" Ucap Nara dengan 
santainya, ditambah wajah tanpa dosanya itu. 


Mark menyipitkan matanya. 
"Kembaranku?" 

Nara mengangguk enerjik. 
"Iya! Zombi-zombi itu, oppa." 


Mark mendesis kesal, dengan cepat ia mengulurkan 
tangannya untuk mencubit kedua pipi Nara yang tembam 
itu. 


"Kapan kau berhenti mengaitkanku dengan zombi, hah?" 


Nara mengelus-elus pipinya yang tak berdosa itu. "Tidak 
bisa berhenti, kalau melihat zombi pasti aku teringt 
padamu," 


"Jadi kalau aku menonton film zombi, maka aku akan terus- 
menerus ingat padamu oppa, itu artinya cintaku akan terus 
bertambah untukmu!" ucap Nara sembari mengembangkan 
senyum manisnya. 


Sungguh, gadis itu mengatakan semuanya dengan sangat 
enteng. 


Seolah itu tidak berarti apa-apa sama sekali. 


Mark hanya menganggukan kepalanya saja, tidak ingin 
berdebat dengan anak kecil seperti Nara. 


"Oppa, besok kita pulang kerumah ya? Aku merindukan 
anak pertamaku," 


"Bomi?" 

Nara mengangguk, ia menatap Mark dengan sedih. 
"Dia pasti merindukanku," 

"Tidak, kucing itu pasti merindukanku," 


Nara memelototkan matanya, "Aku! Aku yang selalu 
memberinya makan!" protes gadis itu tidak terima. 


"Tapi aku yang membelikan makanannya," 


Skakmat! Nara terdiam, namun gadis itu masih tidak terima, 
ia memutar otak mencari balasan yang tepat. 


"T-tapi... Ta-tapi..." 


Mark memutar bola matanya jengah, "Sudahlah. Kalau kalah 
itu, kalah saja. Kau harus menerima kekalahanmu," 


Nara mendengus, gadis itu menyenderkan tubuhnya disofa, 
melipat tangannya didada dengan wajah cemberut. 


"Lihat saja, besok saat pulang, ia pasti akan langsung 
menghampiriku!" 


Mark hanya menggelengkan kepalanya, benar-benar kagum 
dengan istrinya itu. 


Marah hanya karena cemburu dengan kucing. 


"Hei, kau marah?" Mark tersenyum geli sembari mengacak 
rambut gadis itu. 


"Tidak," 
Mark mendekatkan wajahnya, "Benarkah? Aku tidak yakin." 


Nara membulatkan matanya, jarak wajah Mark sekarang 
sangat dekat dengan wajahnya. 


Membuat gadis itu gugup. 
"K-kau mau apa?" 
Mark tersenyum miring, "Membuatmu tidak marah lagi," 


Nara mengerjapkan matanya, wajah lelaki itu semakin 
dekat. 


"O-oppa!" 


Cup! Mark mengecup bibir mungil Nara sekilas, lalu 
tersenyum puas saat melihat wajah polos gadis itu yang 
sekarang sedang menatapnya tanpa berkedip. 


"Bagaimana? Masih marah? Kau mau lagi?" goda Mark 
dengan seringaian tampannya. 


Saat melihat wajah gadis itu sekarang sudah berubah 
menjadi merah. 


Lelaki itu semakin gencar menggodanya. 
"Atau... kau mau sesuatu yang lebih?" 


Nara segera menggelengkan kepalanya dengan cepat, gadis 
itu segera bangkit dan berlari menuju tempat tidur dengan 
kedua tangannya yang menutupi wajah. 


la malu. 

"Dasar zombi mesum!" 

Dan Mark, lelaki itu tertawa puas. 
Sungguh hiburan yang menyenangkan. 
Tbc. 

Haloooow author up lagi ehehe :'v 


Moga-moga gak bosen ya gegara authornya up mulu 
:'V lagi gabut banget soalnya hehe. 


So, gimana part ini? Tulis komen kalian ya! Author 
dengan senang hati bakalan bales kok hehe. 


Jangan lupa votenya juga ya! 


Dan sebarin Be Patient, husband! ke temen-temen 
ataupun keluarga kalian yang baca ya. 


Sekian, bacotan author wkwk. 


Thankyou 


And 
See you. 
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"Boleh ya, oppa?" 
"Kumohon, ya?" 
"Oppa kau tampan Iho hari ini," 
"Sungguh, kau tambah tampan sekarang," 
"Ya? Bolehkan aku ikut acara reuni ya?" 


Sekarang, di siang hari Minggu yang cerah, seorang gadis 
tengah duduk berlutut dihadapan seorang lelaki yang 
sedang duduk dengan santai disofa sembari membaca buku. 


Gadis itu, Nara. Menangkupkan kedua tangannya, memohon 
dengan memasang ekspresi wajah ter-memelas yang pernah 
ia lakukan. 


Sudah hampir 20 menit, gadis berusia 19 tahun itu berada 
dalam posisi seperti ini, memohon agar suami tampannya 
itu-Mark, mau mengijinkannya untuk pergi ke acara reuni 
SMA nya. 


"Oppa-" Nara menurunkan sedikit buku yang dibaca lelaki 
itu agar wajah suaminya itu bisa terlihat. 


Mark menghela nafas, sekeras apapun ia mencoba 
mengabaikan istrinya itu, tetap saja seorang Kim Nara tidak 
akan menyerah. 


Kini, tatapan tajam lelaki itu terfokus sepenuhnya kepada 
wajah memelas istri polosnya itu. 


"Untuk apa kau ikut?" 


Nara memanyunkan bibirnya, "Aku kan juga alumni 
sekolahku! Memangnya salah kalau aku ikut reuni sekolah? 
Aku kan juga merindukan teman-temanku," 


"Teman-teman? Memangnya kau punya banyak teman? 
Temanmu hanya Hana, kan?" 


"Ish! Kejam! Hana itu sahabatku, dan kalau teman biasa aku 
juga punya banyak! Memangnya kau kira aku ini orang yang 
seperti apa, huh!" Gerutu Nara dengan aksen polosnya. 


Mark menyipitkan matanya, "Acaranya malam hari, kan?" 
Nara mengangguk polos. 
"Tidak. Kau tidak boleh ikut," 


Nara membulatkan matanya, benar-benar tidak percaya 
dengan zombi yang satu itu. 


"Me-memangnya kenapa, sih? Apa yang salah kalau 
acaranya malam? Sekolahku kan bukan sekolah hantu, 
disana banyak orangnya, dan lagi aku kan sudah besar, 
tidak akan diculik, kok!" 


Mark terdiam sebentar, "Kau pergi kesana dengan siapa?" 
"Bersama Hana, Jaemin dan Lucas." Jawab Nara. 


Sial! Nama terakhir itu membuat Mark semakin memperkuat 
tekadnya untuk tidak memperbolehkan Nara pergi ke acara 
itu. 


"Tidak." 


Nara mengerang frustasi, kenapa si Mark ini kepalanya keras 
sekali, sih? Apa dulu ibunya mengidam makan batu? 


"Oppa! Kau ini kenapa, sih?" 


Mark hanya diam, ia sama sekali tidak berniat mengatakan 
alasannya yang sebenarnya Kenapa ia tidak 
memperbolehkan gadis itu pergi. 


Nara mengubah posisinya menjadi bangkit dan duduk 
disamping Mark. 


Gadis itu bergelayut manja dilengan suaminya itu. 
"Oppa-" 
Mark hanya berdeham. 


Nara mengecup sekilas pipi lelaki itu, gadis itu kembali 
memasang wajah memelasnya. 


"Oppa, boleh ya? Aku benar-benar ingin ikut," 


Mark hanya terdiam, lelaki itu menelan ludahnya dengan 
susah payah. 


Dicium Nara duluan adalah kelemahannya. 
"Op-" 
"Terserah." 


Nara mengerjapkan matanya berulang kali. Tatapan gadis 
itu kini berubah menjadi penuh binar. 


"Benarkah? Itu artinya kau memperbolehkanku?" 
"Benarkah, oppa? Benarkah?!" 


Mark hanya berdehem singkat, menatap gadis itu dengan 
tajam. 


"Tapi dengan satu syarat," 
"Apa syaratnya, oppa?" 
"Aku yang mengantar dan menjemputmu," 


Nara tersenyum lebar, gadis itu segera bangkit dan 
mengacungkan jempolnya. 


"Saatnya mencari gaun! Aku akan menghubungi Yoora 
eonnie terlebih dahulu untuk memilihkan gaun untukku," 


Mark membulatkan matanya. Si Yoora itu... pasti akan 
memilihkan gaun yang tidak senonoh (baca : terlalu 
terbuka) untuk Nara. 


"Yoora?" 


Nara mengangguk, gadis itu mengambil ponselnya dan 
bersiap menghubungi Yoora. 


"Tunggu." Cegah Mark. 

Nara menoleh, menatap Mark dengan bingung. 
"Ada apa, oppa?" 

"Aku saja yang memilihkan gaunmu," 

Nara mengerutkan dahinya, "Kenapa?" 

Mark berdecak, "Jangan banyak tanya!" 

Nara menggembungkan pipinya. "Iya deh," 


aaa 


"Oppa, yang hitam ini bagus tidak?" 


"Terlalu pendek," 

"Kalau yang merah ini?" 
"Terlalu mencolok," 

"Yang biru ini?" 

"Bahunya terlalu terbuka," 


Nara menghela nafas, sejak tadi ia memilih gaun, namun 
tidak ada yang cocok dimata Mark. 


"Terus aku harus pakai yang mana?" 


Mark terdiam, matanya menelusuri gaun-gaun yang ada 
dilemari Nara. 


Lelaki itu mengambil sebuah gaun berwarna biru tua selutut 
dengan lengan pendek dan hiasan mutiara dibagian 


pinggangnya. 
"Pakai ini," ucap Mark. 


Nara menatap gaun itu sebentar, kemudian gadis itu 
mengangguk. 


"Aku lupa kalau punya gaun yang seperti itu, hehe." 
"Kalau begitu aku akan tetap menelpon Yoora eonnie!" 
Mark mengangkat sebelah alisnya, "Untuk apa?" 
"Make up!" 


Mark mendesis, "Jangan terlalu tebal!" 
"Yoora eonnie tidak pernah tebal kok kalau mendandaniku," 


aaa 


Mark memandangi Nara yang sekarang sudah siap dengan 
penampilannya untuk pergi ke acara reuni SMA-nya. 


Gadis itu tampak cantik dengan gaun yang dipilihnya tadi 
dan make up natural hasil karya Yoora. 


"Lihat, istrimu cantik sekali, kan?" ucap Yoora sembari 
menyenggol lengan sepupunya itu. 


"Dia memang masih sangat muda, ya? Tidak terlihat sama 
sekali kalau sudah menikah bahkan sudah jadi ibu," 


Mark hanya diam, menghela nafas kasar, ia benar-benar 
tidak rela Nara-nya itu pergi dengan penampilan seperti itu 
tanpanya, dan dilihat oleh lelaki lain. 

la tidak bisa ada disana untuk mengawasi gadis itu. 


"Oppa! Ayo pergi sekarang," ucap Nara dengan senyum 
lebarnya. 


Mark hanya mengangguk. 
"Eonnie, aku pergi dulu, ya?" 
Yoora mengangguk dan tersenyum. 


aaa 


"Wow, Nara! Kau cantik sekali!" Takjub Hana setelah melihat 
Nara yang baru datang. 


Nara hanya mengulum senyum malunya. 


Hana merangkul Nara, "Aku bahkan tidak percaya kalau kau 
itu sudah jadi ibu, hahahaha..." 


Nara hanya terkekeh, "Kau juga cantik, mana Jaemin? Kau 
tidak bersamanya?" 


Hana menunjuk segerombolan lelaki yang sedang 
berbincang sembari menikmati hidangan yang ada. 


"Itu dia disana, bersama Lucas dan yang lainnya," 
"Jaemin-ah! Lucas bodoh! Sini!" 


Dua lelaki tampan yang dipanggil namanya pun segera 
menghampiri. 


Lucas menghampiri Nara, lelaki berdarah campuran itu 
tersenyum lebar. 


"Lama tak bertemu, Nara." 
Nara ikut tersenyum, "Apa kabar, Lucas?" 


Lucas memasang wajah sok sedihnya. 
"Kabarku tidak baik sejak tahu kalau kau sudah menikah," 


Kemudian, lelaki itu tersenyum lagi. "Kau semakin cantik," 


Nara menjinjitkan kakinya, mengukur perbandingan 
tingginya dengan Lucas. 


"Kau semakin tinggi! Apa kau tidak bosan tumbuh tinggi 
terus? Lihat, aku seperti kurcaci kalau disampingmu!" 
Cerocos Nara yang membuat Lucas tertawa karena gemas. 


Lelaki itu mengacak rambut Nara, "Kau benar-benar tidak 
berubah, ya?" 


"Lucas! Rambutku berantakan nih," 


"Hei kalian, ayo kita ke aula, acaranya sudah mau dimulai," 
ucap Hana. 


aaa 


Nara tersenyum saat melihat sebuah mobil mewah berwarna 
hitam terparkir manis dihalaman sekolahnya. 


Mark zombi itu benar-benar menjemputnya. 
"Hana, Lucas, aku pulang duluan, ya?" 


Hana mengangguk, sementara Lucas mendekati gadis itu 
dan memeluknya singkat. 


Nara menatap Lucas dengan bingung, seperti ada yang 
aneh dengan lelaki itu. 


"Aku akan pindah ke Amerika untuk melanjutkan 
perusahaan ayahku," 


Hana tersenyum jahil, "Nara, kau tahu? Sebenarnya alasan 
lain Lucas pindah adalah karena ada pacarnya disana, dia 
mau menikah!" 


Nara membulatkan matanya, "Benarkah? Hei Lucas! Kenapa 
tidak memberitahuku?" 


"Aku barusan ingin memberitahumu tapi sudah dipotong si 
Hana bodoh ini," 


"Kau yang bodoh!" Sengit Hana. 
Nara tersenyum lebar, "Selamat ya, Lucas!" 


"Terima kasih," 


"Kalau begitu, aku pulang dulu. Dadah!" Nara segera berlari 
menuju mobil Mark, suaminya itu pasti sudah lama 
meninggunya. 


KKK 


"Hai, oppa!" Sapa Nara dengan senyum termanisnya saat 
gadis itu masuk ke dalam mobil. 


Mark hanya melirik Nara sekilas, lalu kemudian kembali 
fokus ke arah depan dan mulai menjalankan mobilnya. 


"Acaranya seru sekali!" 


"Teman-temanku semuanya datang, tidak ada yang tidak 
datang," 


"Heung... aku benar-benar merindukan masa SMA ku, oppa." 


Nara terdiam, menghentikan cerocosannya. Gadis itu mulai 
merasa aneh, Mark sama sekali tidak meresponnya, ia 
seperti berbicara dengan patung tampan. 


"Oppa? Kau baik-baik saja?" 


Mark tetap tidak merespons istrinya itu, lelaki itu semakin 
menambahkan kecepatannya . 


Hingga sudah tiba dirumah pun, Mark tetap mengabaikan 
Nara. 


Nara berlari kecil menghampiri suaminya yang sudah lebih 
dulu masuk ke dalam kamar. 


"Oppa, kau marah padaku?" 


Mark memejamkan matanya sejenak, menghela nafasnya. 


"Nara," 

"I-iya?" 

Mark menatap gadis polos itu dengan tajam. 
"Jangan biarkan lelaki lain memelukmu seperti itu," 


Nara melongo, butuh beberapa detik untuk gadis itu bisa 
mencerna ucapan Mark. 


"M-maksudmu... Lucas?" 
Mark hanya diam. 


"Oppa, Lucas itu memelukku aku juga tidak tau kalau dia 
akan memelukku, dia hanya bilang kalau dia akan pindah ke 
Amerika untul menikahi pacarnya, jadi itu semacam... 
pelukan perpisahan untuk teman." Jelas Nara. 


"Oh," 


Mark melepas jaketnya, lelaki itu segera merebahkan 
tubuhnya ditempat tidur. 


"Oppa, kau cemburu, ya?" 

Mark berdecak, bagus sekali, gadis itu baru peka sekarang. 
Mark mengubah posisinya menjadi memunggungi gadis itu. 
Nara tersenyum geli, suaminya itu cemburu sekarang. 
Gadis itu menggoyangkan tubuh Mark. 


"Oppa, kau cemburu kan? Benar kan? Hehehe kau cemburu 
ya?' 


Mark mendesis kesal, ia membalikan tubuhnya dan segera 
menindih Nara. 
"O-oppa?" 


Mark menyeringai kecil, "Aku jadi ingin menghukummu," 
"Ke-kenapa? Aku salah apa?" 


Mark mendekatkan wajahnya, "Karena kau sudah 
membuatku cemburu, sayang." 


Nara mengerjapkan matanya. "Hu-hukuman apa?" 
"Serangan 20 kali," 

Refleks, gadis itu membulatkan matanya. 

"Itu tidak adil!" 

"Aku bukan Tuhan yang maha adil," 

Nara menggelengkan kepalanya. 


"Tapi kau tidak bisa melaksanakan hukumanmu sekarang, 
oppa." 


"Kau harus menundanya seminggu," 
"Apa?" 

Nara mengangguk polos. "Sabar ya oppa?" 
Oh shit. 

Tbc. 


Haloooow people!! 


Gimana part ini? Tulis komennya dibawah ya! 
Jangan lupa votenya juga ya! 

Tungguin terus part selanjutnyaa. 

Thankyou 

And 

See you. 


-vioneeel2 
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Mark tengah duduk bersandar di sofa kantornya, ia 
menyipitkan matanya, menatap tajam seorang lelaki 
tampan seumurannya yang sedang senyum-senyum tidak 
jelas sembari mengayun-ayunkan buket bunga mawar yang 
ada ditangannya. 


"Jadi, apa maksudmu datang kesini?" Tanya Mark to the 
point pada lelaki yang sedang duduk didepannya itu, Lee 
Jeno. 


Jeno berdecak, "Heh, kapan kau akan berhenti dingin pada 
sahabatmu sendiri?" Lalu kemudian, Jeno tersenyum manis. 
"Aku merindukanmu, Markeu-ya," 


"Menjijikan." Mark menatap Jeno dan buket bunganya 
dengan tatapan ngeri dan waspada. "Apa kau sudah 
menyimpang?" 


Jeno mengerutkann dahinya, "Maksudmu? Menyimpang 
apanya?" 


"Apa kau sudah tidak menyukai perempuan?" 


Kerutan didahi Jeno berubah menjadi semakin dalam, 
bahkan kini bibirnya sedikit terbuka. 


Benar-benar tidak mengerti dengan spesies zombi yang satu 
itu. 


"Aku benar-benar tidak mengerti, Mark." 
"Buket bunga itu... untukku, kan?" 


Krik. 


Kemudian suara tawa super keras memenuhi ruangan untuk 
orang dengan status tertinggi di perusahaan itu. 


Jeno memegangi perutnya yang sakit karena tawanya 
sendiri. 


Sementara Mark, ia hanya diam dan memandangi 
sahabatnya itu dengan aneh. 


"Dasar orang jenius bodoh, siapa bilang bunga ini 
untukmu?!" 


Mark menaikkan sebelah alisnya. "Lalu?" 
"Ini untuk pacarku, bodoh!" 
Mark menyipitkan matanya, tidak terima dikatai bodoh. 


"Kau yang bodoh, untuk apa kau membawa bunga itu kesini 
kalau itu untuk pacarmu," 


Jeno berdehem untuk meredakan tawanya, lelaki itu 
tersenyum tanpa dosa. 


"Sebenarnya aku bingung mau kemana, waktu janjianku 
dengan pacarku masih satu jam lagi, makanya aku kesini 
saja, menemui sahabat tersayangku," 


Mark memutar bola matanya jengah. 
"Apa pacarmu sedang ulang tahun?" 
"Heh?" 

"Kau memberinya bunga." 


Jeno melongo, menatap Mark dengan tatapan tidak percaya. 


"Kau lupa hari ini hari apa, Mark?" 
Mark menggeleng, "Hari selasa," 


"Bodoh! Hari ini hari valentine!" Tukas Jeno. "Tidak ada 
orang yang sudah memiliki pasangan yang melupakan hari 
romantis ini, Mark." 


Mark hanya ber-oh ria, sebenarnya ia juga tidak terlalu 
peduli dengan hari semacam ini. 


"Kau tidak memberi apapun untuk istrimu yang cantik itu?" 
Mark menggeleng, "Tidak. Apa itu perlu?" 


Jeno menepuk jidatnya sendiri, menggelengkan kepalanya 
saking tidak percayanya dengan Mark saat ini. 


"Kau ini orang purba atau Zaman batu, hah?" 
"Tentu saja itu perlu, bodoh!" 


"Pasti Nara sangat menunggu hadiah darimu, hari ini hari 
yang sangat penting!" 


"Ternyata setelah hampir dua tahun menikah, kau tidak juga 
berubah, Mark." 


"Valentine tahun lalu, bagaimana? Apa kau memberinya 
hadiah?" 


Mark menggeleng, "Dia yang memberikan hadiah untukku," 


"Nah lihat, kan! Kau benar-benar suami yang tidak romantis, 
Kasihan sekali Nara-ku..." 


Mark membulatkan matanya, "Nara-mu apanya!" 


Jeno hanya menyengir tanpa dosa. 

"Kau harus memberinya hadiah, Mark." 

"Hadiah apa?" 

"Bunga, mungkin. Atau... candle light dinner malam ini," 


"Itu sudah kulakukan untuk ulang tahunnya kemarin," Jawab 
Mark yang mendapat tepuk tangan dari Jeno. 


"Wah... kalau begitu, kutarik ucapanku tadi yang 
mengataimu suami yang tidak romantis, ku ralat menjadi... 
suami yang lumayan sedikit romantis (?)," 


Jeno tampak berpikir lagi, kemudian ia tersenyum lebar saat 
mendapatkan sebuah ide cemerlang. 


"Aku tahu, Mark! Ini sangat bagus," 
"Apa?" 
"Bulan madu!" 


Mark berdecak sebal. "Kau pikir aku baru menikah, ya? Kami 
sudah punya Kenzie," 


"Heh bodoh, bulan madu itu bisa dilakukan kapan saja, tidak 
harus masih pengantin baru, anggap saja ini liburan, Mark." 


Mark hanya diam, memikirkan saran dari sahabat masa 
kecilnya itu. Lalu kemudian mengangguk pelan. 


"Dimana tempat yang bagus?" 


"Jepang! Biasanya ada festival kembang api saat hari 
valentine, berlangsung 3 hari, itu yang kutahu." 


Mark hanya mengangguk. 
daaa 
22.30 


Mark masuk kedalam kamarnya, mendapati istri polosnya, 
Nara. sedang duduk disofa sembari mengelus kucingnya, 
Bomi. 


Nara yang menyadari kedatangan Mark segera menoleh, 
dan tersenyum manis menyambut suaminya itu. 


"Hai, oppa." 
Mark hanya berdehem pelan, "Apa Kenzie sudah tidur?" 


Nara mengangguk, "Agak susah menidurkannya hari ini, 
oppa. Dia itu hiperaktif sekali, seharian tidak tidur, padahal 
kan Kenzie itu masih 6 bulan, dia hanya mau bermain 
denganku, kalau kutinggakan sedikit saja, dia pasti 
menangis." Adu Nara dengan aksen polosnya yang kental. 


Mark tersenyum kecil, "Mirip denganmu," 
"Apanya yang mirip?" 

"Hiperaktifnya," 

Nara tersenyum tanpa dosa, "Kau benar, hehehe." 


Mark mengambil posisi duduk disamping gadis itu, dan 
lucunya, -seakan mengerti suasana, Bomi pun segera turun 
dari pangkuan majikannya. 


"Lihat, sepertinya Bomi benci padamu, oppa." 


Mark terkekeh pelan, "Benarkah?" 


Nara mengangguk, "Kalau kau mendekat, dia pasti pergi." 


Mark hanya menggelengkan kepalanya, tangannya terulur 
untuk mengacak rambut gadis itu. 


"Oppa!" 

"Hm?" 

"Aku baru ingat, hari ini hari valentine, kan?" 
"Ya, lalu?" 


"Mana hadiah untukku? Tahun lalu kan aku yang 
memberimu hadiah, masakanku yang paling istimewa 
sejagat!" 


"Hmm..." 
"Kenapa hanya 'hmm'?" 


Mark tersenyum misterius, lelaki itu menarik Nara agar 
gadis itu duduk dipangkuannya. 


Kini, ia bisa memandangi wajah cantik itu sepuasnya. 
Nara hanya menatap suaminya dengan polos. 
"Oppa... hadiah..." 


Mark menghela nafas, "Sebenarnya, aku lupa tentang hari 
ini, Nara." 


"Jadi tidak ada hadiah untukmu," 


Nara terdiam beberapa saat, kemudian gadis itu 
menundukkan wajahnya. 


"Aku mengerti," 
"Aku seperti anak-anak, ya?" 
"Selalu minta hadiah, padahal umurku sudah hampir 20," 


"Lagipula.. kau kan bukan tipe laki-laki yang seperti di 
drama yang aku tonton, kan." 


Mark mengulum senyum, Nara benar-benar menggemaskan. 
"Kau marah?" 

Nara mengangkat kepalanya, gadis itu menggeleng pelan. 
"Tidak, kok." 

"Bohong. Kelihatan sekali kalau kau marah," 

Nara menggembungkan pipinya. 

"Ish! Aku tidak marah!" 

"Nah, itu kau marah." 


Nara menyipitkan matanya, "Oppa. Kapan kau akan berhenti 
menjadi orang yang menyebalkan?" 


Mark mengangkat bahu, "Entahlah," 

Nara mendengus pelan, "Aku mau tidur!" 

Mark mengeratkan lengannya pada pinggang gadis itu. 
"Tidak boleh," 

"Kenapa tidak boleh?! Aku benar-benar mengantuk, oppa." 


Mark tersenyum kecil, "Kau mau hadiah?" 


Nara mengerjapkan matanya beberapa kali. 
"Tapi tadi kau bilang tidak ada hadiah untukku," 
"Kita akan ke Jepang besok," ucap Mark. 


Nara membulatkan matanya, "J-jepang? Kau serius? Tidak 
bohong." 


Mark mengangguk, "Iya, ada festival kembang api valentine 
disana," 


"Tapi bagaimana dengan Kenzie?" 


"Aku sudah bilang pada ibu, dan Kenzie akan dititipkan 
disana, kita hanya pergi 3 hari." 


Nara tersenyum lebar, gadis itu menepukkan tangannya 
antusias. 


"Ka-kalau begitu aku mau packing dulu sekarang," 


Mark menahan istrinya itu, membuat Nara kembali menatap 
Mark dengan bingung. 


"Mana balasan untukku?" 
Loading.... 


Gadis itu tersenyum, lalu mengecup singkat bibir suaminya 
itu. 


"Sudah. Terima kasih, oppa." 
"Ayo kita packing!! Yeay ke Jepang!!" 
Tbc. 


Haloooow people! 
Akhirnya bisa up lagi! 
Gimana part ini? Tulis komentar kalian dibawah, ya!? 


Jangan lupa votenya juga, supaya author makin 
semangat lanjutinnya. 


Oh iya, sebenarnya, author bingung, mau namatin 
cerita ini dan bikin cerita baru atau dilanjutin aja, 
mohon sarannya ya! Kalau misalnya ditamatin juga 
paling tinggal 2 part lagi. 


Kalau dilanjutin, author bingung mau ngelanjutinnya 
gimana, karena dari awal emang cerita nya tuh 
rencananya dibikin sampe Mark-Nara nya punya 
anak aja. 


Tapi kalo banyak yang pengen dilanjutin, ya 
diusahakan author bakal lanjutin. 


Jadi, author ini bingung banget T T 
Okedeh, sekian bacotan author. 
Keep waiting for the next part ya! 
Thank you 

And 

See you! 
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"Dasar Mark mesum!" 
"Zombi mesum!" 
"Menyebalkan..." 
"Kan lihat kan, selalu seperti ini..." 
"Aku tidak bisa bergerak, huaa..." 


Nara terus menggerutu tidak jelas, bahkan gadis itu hampir 
menangis mencurahkan kekesalannya. 


Sekarang, gadis itu terduduk tak berdaya ditempat tidur 
dengan hanya selimut putih tebal yang menutupi tubuhnya. 


Nara menatap frustasi ke arah seorang lelaki tampan 
telanjang dada yang hanya memakai boxer sembari minum 
Kopi dengan santainya. 


"Oppa! Kau harus tanggung jawab!" 


Mark menaikkan sebelah alisnya, "Tanggung jawab apa? Kau 
hamil lagi?" 


"BUKAN!" 
"Lalu apa?" 


Nara hampir menangis, "Gara-gara kau tubuhku pegal 
semua, aku tidak bisa jalan-jalan kalau begini, huaa..." 


Mark tersenyum miring, "Kau kan tadi malam yang 
penasaran apa bedanya bulan madu dengan liburan biasa? 
Ya inilah perbedaannya," 


Nara menggembungkan pipinya, gadis itu membuang muka. 
"Kan aku tidak tau..." desis Nara tidak mau disalahkan. 


"Nah makanya aku memberitahu, tapi dengan caraku 
sendiri," Mark tersenyum puas. 


"Jadi... apa liburanku hanya diam saja dikamar hotel? Tidak! 
Tidak bisa seperti itu, oppa! Kita harus jalan-jalan." 


"Malam ini kita akan jalan-jalan." Ucap Mark. 
Nara memanyunkan bibirnya. 


"Masih lama kalau begitu, dan ini masih pagi, apa seharian 
kita akan hanya berdiam diri dikamar?" 


Mark menggeliat pelan, ia naik kembali ke tempat tidur, 
tersenyum geli menatap wajah cemberut Nara yang begitu 
menggemaskan, menurutnya. 


Mark berdehem pelan, "Kalau kau berwajah seperti itu... aku 
jadi berniat menyerangmu lagi," 


Nara membulatkan matanya, segera gadis itu menyilangkan 
tangannya di dada. la menggelengkan kepalanya cepat. 


"Tidak! Jangan! Tidak boleh!" 


Mark terkekeh pelan, "Kenapa? Toh kau juga menikmatinya, 
kan?" 


Nara semakin menggelengkan kepalanya dengan wajah 
yang sudah merah padam. 


"Jangan berkata seperti itu, oppa!" 


Mark hanya tersenyum, lelaki itu menepuk-nepuk sisi 
tempat tidur disampingnya yang kosong. 


"Kemari, mendekatlah." 


Nara menyipitkan matanya, menatap Mark dengan 
kewaspadaan tingkat dewa. 


"Ka-kau mau apa lagi, oppa? Sudah kubilang tid-" 


Belum sempat Nara menyelesaikan kalimatnya, Mark sudah 
menariknya dan memeluknya dengan erat. 


"Apa yang kau pikirkan, hm? Kau pikir aku mau apa?" 
"A-aku p-pikir kau... mau..." 


"Aku hanya ingin memelukmu. Tidurlah, aku tahu kau lelah, 
kan?" 


Nara mengangguk lugu. "Nanti kalau aku bangun, kita jalan- 
jalan ya, oppa?" 


"Hmm..." 


aaa 


"Oppa, lihat! Aku cantik, tidak?" Tanya Nara, gadis itu 
tersenyum manis sembari berputar-putar di hadapan Mark. 


la memakai kimono cantik berwarna hitam dengan motif 
bunga sakura berwarna merah muda, rambutnya digelung 
Keatas dihiasi dengan ornamen khas sederhana. 


Mark menatap istrinya itu dari atas ke bawah dengan wajah 
datar, lelaki itu hanya berdehem pelan, lalu meraih kunci 
mobil dan berlalu begitu saja meninggalkan Nara yang 


senyumnya sudah hilang entah kemana, gadis itu 
memberengut kesal. 


"Dasar zombi batu! Tinggal katakan 'iya' saja, apa susahnya 
sih!" 


"Kalau mau 'menyerangku' saja, baru bersikap manis. Dasar 
zombi mesum licik menyebalkan!" 


"Oppa tunggu aku! Aku tidak bisa lari dengan pakaian 
seperti ini," 


aaa 


Valentine's Festival. Tokyo, Japan. 
"Waah... ramai sekali," 


Nara berjalan dengan pelan dibelakang Mark, gadis itu 
sedari tadi tidak bisa menghentikan ocehan 
kekagumannyaa terhadap tempat yang sedang 
didatanginya ini. 


Festival besar ditengah kota, yang berhias pohon-pohon 
sakura dan lampu-lampu yang menambah kesan keindahan 
tempat itu, dipenuhi oleh berbagai turis mancanegara dan 
tentu saja warga lokal yang sangat antusias untuk 
menyambut dan ikut merayakan acara tahunan untuk 
pasangan ini. 


Nara melihat kesamping kiri dan kanan, terdapat banyak 
kedai berhias yang menjajakan berbagai cinderamata dan 
makanan khas, bahkan beberapa yang menyediakan 
permainan berhadiah. 


Mark menyadari Nara tidak ada disampingnya, lelaki itu 
menoleh kebelakang dan mendapati istri polosnya itu 


berada cukup jauh dengannya, dan gadis itu sedang 
bersama ekspresi terkagum-kagumnya yang kental. 


Mata bulatnya yang terus terbuka lebar melihat kesana- 
kemari dengan mulut yang tak henti-hentinya mengoceh. 


Mark tersenyum kecil, Nara-nya memang sangat 
menggemaskan. 


Dan senyum lelaki itu perlahan hilang, setelah mendengar 
percakapan dua orang lelaki yang sedang berjalan 
dibelakang gadis itu. 


Dan parahnya, kedua lelaki muda itu menatap istrinya 
dengan tatapan 'nakal'. 


"Lihat kawan, gadis didepan kita ini, tampaknya cantik 
sekali," ucap salah satu dari dua lelaki itu dengan bahasa 


Jepang. 
Oh, warga lokal rupanya. 


Lelaki yang satunya lagi mengangguk setuju, ia menepuk- 
nepuk pundak temannya. 


"Ya, sepertinya dia sendirian. Lihat tubuhnya, benar-benar 
indah!" 


Mark yang mendengar itu, langsung mengepalkan 
tangannya, bisa-bisanya mereka berkata seperti itu tentang 
seorang gadis asing yang bahkan tidak mereka kenal. 


Terlebih, gadis yang sedang mereka bicarakan itu adalah 
istrinya! 


"Aku akan mengajaknya bicara, tapi.. sepertinya dia bukan 
orang Jepang," 


"Kalau begitu, gunakan bahasa Inggris saja! Sayang sekali 
gadis secantik ini dilewatkan begitu saja," 


Sebelum kedua lelaki bejat itu melancarkan aksinya, Mark 
segera menghampiri Nara, lelaki itu memasang senyum 
manisnya. 


"Istriku sayang, jalanmu lamban sekali, aku menunggumu 
sedari tadi, ayo berjalan disampingku," sengaja, Mark 
berbicara bahasa Jepang, agar kedua lelaki dibelakang Nara 
mendengarnya. Mark melirik sekilas kedua lelaki yang 
sekarang memasang wajah melongo bak orang bodoh. 


Tanpa pikir panjang, Mark segera membawa Nara yang 
sebenarnya sedang 'hah-hoh-hah-hoh' tidak mengerti 
dengan apa yang suaminya itu katakan. 


"Bodoh! Kau dengar itu? Itu suaminya!" 


"Ah sial! Dari perawakannya sangat tidak terlihat kalau ia 
gadis yang sudah menikah!" 


aaa 


"Oppa, tadi apa yang kau katakan? Kenapa kau memakai 
bahasa Jepang? Aku kan bukan orang Jepang," 


Mark hanya diam, menatap lurus kedepan, tidak 
memperdulikan Nara yang masih merecokinya karena 
penasaran. 


"Oppa! Ayo jawab aku, aku benar-benar penasaran," 


Mark menghela nafas, "Kau pandai bahasa asing, apa kau 
tidak mengerti bahasa Jepang?" 


Nara menggeleng lugu. "Aku tidak mempelajarinya, oppa." 


"Yasudah, kalau begitu lupakan saja," 
Nara memanyunkan bibirnya, gadis itu masih penasaran. 


"Tapi... tadi kau tersenyum saat mengatakannya, apa 
jangan-jangan kau sedang memujiku cantik?" 


Mark tersenyum kaku, ingin sekali ia menjitak kepala gadis 
ini. Namun daripada ia semakin pusing karena terus 
direcoki, maka lelaki tampan itu hanya menganggukan 
kepalanya. 


Nara tersenyum malu, gadis itu memukul manja lengan 
Mark. 


"Ish oppa! Kau ini, harusnya bilang langsung saja, tidak 
usah pakai bahasa yang tidak aku mengerti, hehehe..." 


Mark hanya berdehem pelan sembari menggaruk 
tengkuknya yang sebenarnya tidak gatal sama sekali. 


"Oppa! Ayo kita kesitu," Nara menunjuk sebuah kedai 
khusus boneka. 


"Lihat boneka putri Jepang ini, oppa! Lucu sekali, ayo kita 
belikan untuk Kenzie!" Ucap Nara dengan mata berbinar. 


Mark mendesis gemas, mengetuk pelan kepala gadis itu. 
"Bodoh! Kau lupa kalau Kenzie itu laki-laki?" 
Nara mendesah kecewa, "Iya ya, kau benar." 


Kemudian, gadis itu tersenyum lagi, "Kalau begitu untukku 
saja! Tidak jadi untuk Kenzie," 


Mark hanya menggelengkan kepalanya. 


"Oppa, katakan pada pemiliknya, aku mau beli ini!" 


Mark hanya mengangguk, berbicara kepada sang pemilik 
kedai dan mengeluarkan beberapa uang. 


"Setelah ini aku mau beli es krim, takoyaki dan permen 
apel!" 


"H m." 
SS 
Hotel. 


"Aduh capeknya..." Nara mendudukan tubuhnya diatas 
tempat tidur, gadis itu meraih boneka yang baru dibelinya. 


"Aduh dia lucu sekali, sayang sekali... padahal aku ingin 
memberikan ini untuk Kenzie, tapi Kenzie itu laki-laki," 


Nara tersenyum, "Kalau begitu, nanti kalau aku punya anak 
perempuan, adiknya Kenzie, akan kuberikan untuknya!" 


Adik? 


Mark yang sedang sibuk mengganti bajunya segera 
menoleh kearah Nara yang sedang mengoceh tidak jelas 
pada boneka barunya. 


"Kau bilang apa tadi? Adik untuk Kenzie?" 
Mark menghampiri Nara, duduk disamping gadis itu. 


Nara mengangguk polos, "Iya, nanti boneka ini untuk 
adiknya Kenzie kalau dia perempuan," 


Mark terdiam, memasang wajah serius. 


"Kalau Kenzie punya adik, maka kita harus membuatnya," 


Nara masih menatap Mark dengan polos. Lalu kemudian 
gadis itu mengangguk-angguk lugu, masih belum 
menangkap maksud sebenarnya si Mark ini. 


Mark tersenyum penuh arti. "Maka kita harus membuatnya 
sesering mungkin, Nara." 


Tbc. 
Hallow people!! Author up lagi nih! 


Gimana part ini? Tulis komentar kalian dibawah ya 
seperti biasa“ 


Juga jangan lupa Votenya! Biar author makin 
semangat lanjutin ceritanya! 


Oke babai! Keep waiting for the next part! 
Thankyou 
And 


See You. 
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"OPPAAA-" 
"HEIHOO MARK LEE~" 
"MARK ZOMBI JELEK~" 
"MARK LEE KEMBARANNYA ZOMBI~" 


"MARK LEE SUAMIKU AYO CEPAT BANGUN!!" Seru Nara 
sembari menggoyang-goyangkan tubuh Mark dengan tidak 
manusiawi. 


Sementara Mark yang masih terlelap pun akhirnya 
menggeram kesal, tentu saja merasa terganggu. 


Lelaki itu membuka matanya dengan setengah emosi, 
menatap tajam pada gadis yang sedang duduk manis 
sembari menatapnya dengan tatapan polos. 


"Kau pikir ini jam berapa!?" 
"Jam 6 pagi," jawab Nara tanpa dosa. 


Mark mendesis kesal, "Lalu untuk apa kau 
membangunkanku sepagi ini, hah?" 


Nara menggembungkan pipinya, "Kita pulang hari ini, kan? 
Pesawatnya berangkat jam 8 pagi, kan? Kita harus siap-siap 
oppa! Nanti pesawatnya pergi meninggalkan kita!" 

Mark menyipitkan matanya, menghela nafas super panjang. 


Lalu tanpa belas kasihan, lelaki itu menjitak dahi istri 
cantiknya itu dengan keras. 


"Bodoh! Kau buta tanggal huh? Kita pulang besok, tanggal 
17. Hari ini baru tanggal 16," 


Nara merengek kesakitan sembari mengelus dahi mulus tak 
berdosanya yang mulai memerah. 


"Jahatnya- Eung- aku kan cuma lupa, hiks...." 


Mark tidak memperdulikan rengekan Nara, ia menarik 
selimut menutupi seluruh tubuhnya dan kembali tidur. 


Nara memanyunkan bibirnya, merasa sakit hati dengan 
perlakuan Mark. 


"Dasar Mark jahat monster Zombi," 


AR 


Mark terbangun dari tidurnya, lelaki itu menggeliat pelan, 
merenggangkan tubuhnya, ia melirik jam dinding klasik 
yang terpajang di kamar hotel tersebut. 


Jam 9 pagi. 


Lelaki tampan itu mengedarkan pandangannya ke seluruh 
penjuru kamar hotel, mencari Nara. 


Namun kosong, gadis itu tidak ada disana, lalu setelah 
beberapa saat suara pintu kamar terbuka mengalihkan 
perhatiannya. 


Nara, gadis itu masuk ke dalam kamar dengan membawa 
sebuah bingkisan es krim. 


Nara tampak sedikit kaget melihat Mark yang juga sedang 
menatapnya, namun gadis itu segera memasang wajah 
datar, berlalu dihadapan lelaki itu sembari membuang 
muka, dan duduk disofa kamar lalu menyalakan televisi. 


Menonton serial kartun robot kucing biru, Yup! Doraemon. 


Mark tersenyum kecil melihat tingkah kekanakan gadis itu, 
tanpa harus pikir panjang, ia sudah tahu apa penyebabnya. 


Ya, hadiah jitakan pedas darinya di pagi hari tadi. 
Dan akibatnya, istri polosnya itu marah padanya. 


Mark memilih membiarkannya saja, ia segera turun dari 
tempat tidur, mengambil handuk dan pergi kekamar mandi. 


Nara menoleh sebentar ke arah Mark yang sudah masuk 
kedalam kamar mandi, gadis itu memberengut. 


"Lihat kan! Dia bahkan tidak minta maaf padaku, 
menyapaku pun tidak!" 


"Akan kuadukan pada Kenzie nanti," 
"Kuadukan pada Bomi juga! Biar dia dicakar," 


Nara kembali mengalihkan pandangannya ke televisi, 
melahap es krimnya sembari terus menggerutu tidak jelas. 


Beberapa menit kemudian, Mark keluar dari kamar mandi 
setelah menyelesaikan ritual membersihkan dirinya, lelaki 
itu memandangi punggung Nara, lalu terkekeh pelan. 


Gadis itu masih tidak mau menghiraukannya. 


Mark menghampiri Nara, tersenyum geli saat gadis itu 
menoleh sekilas padanya. 


Nara refleks menggeser posisi duduknya saat suaminya itu 
duduk disampingnya. 


Keduanya diam, dengan Mark yang terus menatap Nara, dan 
gadis itu yang menatap lurus kedepan. 


"Dimana kau membeli es krim itu?" Tanya Mark mencoba 
berbasa-basi. 


"Depan hotel." Jawab Nara singkat, dan nada bicara gadis itu 
yang sedang tidak bersahabat. Nara melirik Mark sekilas. 


"Aku tidak mau berbagi loh ya," 
Mark tertawa kecil, "Aku tidak berniat memintanya juga," 
Nara menggembungkan pipinya, mendengus pelan. 


Mark meletakkan tangannya dikepala Nara, mengelus 
rambut gadis itu dengan lembut. 


"Maafkan aku, sayang." 
Deg! 


Nara terdiam sebentar, 'sayang' entah kenapa kata itu 
selalu saja membuat pertahanannya runtuh, entah karena ia 
terlalu lugu atau bagaimana, dan sekarang dengan 
mudahnya seorang Mark Lee menjinakkan kembali macan 
betina menjadi anak kucing. 


"A-aku mau berbagi denganmu," Nara menyodorkan 
sesendok es krim kepada Mark. 


"Oppa, aaa-" 
Mark tersenyum puas, mudah sekali! 


"Kau mau kemana hari ini?" Tanya Mark. 


Nara memiringkan kepalanya, tampak berpikir. "Aku... ingin 
kepantai," 


Mark mengangguk setuju, "Baiklah," 


Nara tersenyum senang, "Yoora eonnie memberiku baju 
pantai yang bagus sekali, oppa!" 


"Yoora?" 


Nara mengangguk. Gadis itu bangkit dan berlari kecil 
menuju kopernya, mengambil sesuatu dari sana. 


"Oppa! Lihat!" Seru gadis itu yang membuat Mark refleks 
membulatkan matanya. "Aku pakai ini, ya?" 


Mark mendengus pelan, benar kan firasat tidak baiknya. 
Kakak sepupunya itu memang suka sekali meracuni istrinya 
yang polos ini. 


Baju yang bahkan tidak bisa disebut baju, baju itu hampir 
transparan, dan bertali spaghetti, dan panjangnya pun ia 
yakin kurang dari separuh paha gadis itu. 


Bahkan daripada baju pantai, baju laknat itu lebih cocok 
disebut /ingerie. 


"Kau tidak boleh memakainya," ucap Mark tegas. 


Nara langsung memasang wajah kecewanya, bibir gadis itu 
maju beberapa senti. 


"Kenapa? Kan bajunya can-" 


"Kau.tidak.boleh.memakainya." Kali ini, Mark memberi 
penekanan disetiap katanya, menatap Nara dengan tajam. 
"Mengerti?" 


Nara mengangguk menurut, "Mengerti." jawabnya masih 
dengan raut sedih. 


Nara menatap Mark, "Lalu bagaimana? Aku tidak bawa baju 
pantai yang lain lagi, oppa." 


"Kita bisa membelinya, kau tidak usah khawatir tentang itu," 


aaa 


"Uwaaaaah!" Nara berlari kecil menuju bibir pantai, gadis itu 
memegangi topi pantainya yang hampir terbang ditiup 
angin. 

Pergi kepantai disore hari memang yang terbaik! 


Mark tersenyum kecil, ia mengeluarkan kameranya, lalu 
memotret istrinya itu. 


"Oppa! Kau memotretku ya?" Tanya Nara yang cepat sekali 
sadar kamera (?). 


Mark mengangguk, "Fotonya bagus." 


Nara tersenyum senang, ia berlari menghampiri Mark, 
"Mana? Mana? Aku cantik, tidak?" 


"Hi Mark! We're meet again!" 


Suara seorang gadis yang menyapa Mark, refleks membuat 
kedua sejoli yang sedang sibuk melihat hasil foto itu 
menoleh. 


Gadis asing yang sangat cantik, berambut pirang 
bergelombang. Gadis itu tersenyum manis ke arah mereka. 


Nara menatap gadis asing itu, ini seperti deja vu. 


Dan benar saja. 
"Oh, hi Caroline!" 


Nara menatap Mark dan gadis itu bergantian, oh! Benar 
sekali! Gadis asing ini adalah Caroline. 


Caroline tersenyum manis ke arah Nara, gadis itu 
mengulurkan tangannya. 


"Hai! Aku Caroline, kau bisa panggil aku Carol saja, kau 
istrinya Mark, kan? Kau sangat cantik ternyata!" 


Nara hanya tersenyum manis dan membalas uluran tangan 
Caroline. 


"Kau sendirian?" Tanya Mark pada mantan kekasihnya itu. 


Caroline menggeleng, "Aku bersama suamiku, lihat! Itu dia 
sedang bermain selancar," 


Mark tersenyum kagum, "Kau sudah menikah?" 


Caroline mengangguk. "Yup! A month ago, we're on our 
honeymoon here, Japan is very adorable, how about you 


guys?" 
Mark merangkul Nara, "Same with you," 


Caroline tertawa kecil, "Oke, kalau begitu aku pergi dulu ya? 
Suamiku sudah selesai berselancar sepertinya, senang 
bertemu dengan kalian!" Caroline melambaikan tangannya. 


Nara tersenyum memandangi kepergian Caroline, "Dia 
ramah ya, oppa? Sangat cantik, juga!" 


Mark hanya berdehem pelan. 


"Kenapa kita selalu bertemu dengannya saat dipantai, ya?" 
Mark mengangkat bahu, "Mungkin kebetulan," 


Nara menyipitkan matanya, gadis itu tiba-tiba penasaran 
akan suatu hal, ia menatap Mark dengan penuh rasa 
penasaran. 


"Oppa!" 
"Hm?" 


"Aku jadi penasaran... kenapa kau pacaran dengan 
Caroline?!" 


Mark terdiam sebentar, lalu kemudian lelaki tampan itu 
terkekeh. 


"Aku belum pernah menceritakannya padamu, ya?" 
Nara menggeleng. 
Mark menyeringai jahil, "Akan kuceritakan nanti," 


Nara membulatkan matanya, gadis itu menggeram kesal, ia 
benar-benar sudah berada dipuncak rasa penasaran yang 
hakiki (?) dan Mark malah mempermainkannya. 


Sementara Mark, lelaki itu berlari menjauhi amukan singa 
betina sembari tertawa puas karena telah berhasil 
mempermainkan Nara-nya yang malang itu. 


"OPPA AWAS KAU YA!" 
"KALAU DAPAT KAU AKAN KU JADIKAN ZOMBI BETULAN!" 
"ISH! MENYEBALKAN!" 


ARK 


Hotel. 


Nara terus merecoki Mark dengan pertanyaan yang sama 
sejak mereka masih dipantai beberapa jam yang lalu, gadis 
itu masih sangat penasaran, bagaimana Mark bisa 
berpacara dengan Caroline. 


Bahkan sekarang, saat Mark masuk kedalam kamar mandi, 
tanpa sadar Nara juga mengikutinya. 


"Oppa! Katakan padaku!" 


Mark berdecak, "Lebih baik kau tidur saja, besok kita harus 
berangkat pagi." 

Nara menggeleng kuat. "Tidak mau! Tidak mau! Jawab aku 
dulu, aku sangat penasaran, oppa!" 


"Seberapa banyak kau mencintai Caroline?!" 


Mark menahan tawanya, mencintai Caroline? la bahkan 
tidak pernah berpikir untuk mencintai gadis lain selain gadis 
polos yang sedang dalam mode 'Dora' didepannya ini, yang 
sedang menatapnya dengan penasaran. 


Lalu bagaimana ia bisa berpacaran dengan Caroline? 


"Oppa-" Nara terus merengek, menarik-narik baju suaminya 
itu. 


Mark menghela nafas, baiklah. la menyerah, gadis ini terlalu 
pantang menyerah. 


Mark tersenyum miring, ia mengangkat tubuh Nara dan 
mendudukkannya di bath-tub. 


"Kau penasaran sekali, ya?" 


Nara mengangguk cepat, bahkan karena saking 
penasarannya gadis itu sampai tidak menyadari dimana 
posisinya sekarang. 


"Aku tidak pernah mencintai Caroline," Ucap Mark yang 
sukses membuat Nara membuka mulutnya, melongo. 


"Caroline itu sahabatku sejak dari awal aku pindah, kami 
satu sekolah dan dia itu anak yang disenangi semua orang, 
terutama banyak anak laki-laki yang mengejarnya." 


"Jadi demi menghindari beberapa laki-laki yang sangat 
terobsesi padanya, ia meminta bantuanku untuk jadi pacar 
palsunya, kau mengerti?" 


Butuh beberapa saat untuk Nara bisa mencerna ucapan 
Mark, kemudian gadis itu mengangguk mengerti. 


"Jadi... kau tidak pernah mencintai Caroline?" 

Mark mengangguk. 

"Jadi... kau tidak memiliki mantan kekasih?" 

Mark mengangguk penuh kesabaran. 

Nara tersenyum senang. 

"Jadi... aku cinta pertamamu?" 

Mark tersenyum tipis, kemudian mengangguk. 

Nara melonjak girang, gadis itu memeluk Mark erat. 


"Kenapa kau baru memberitahuku sekarang, oppa? Aku jadi 
semakin cinta padamu! Sungguh!" 


Mark terkekeh pelan, "Benarkah?" tangan lelaki itu bergerak 
untuk menyalakan shower tanpa sepengetahuan gadis itu. 


"Omo! Basah! Oppa?!" Nara melepaskan pelukannya, gadis 
itu memekik kaget karena tiba-tiba dinginnya air 
menyentuh kulitnya. Gadis itu melihat kesekeliling. 


"SE-SEJAK KAPAN AKU ADA DISINI?" 


"Sejak tadi," ucap Mark dengan santainya. Lelaki itu 
menyunggingkan senyum manisnya. 


"Karena kau sudah ada disini, maka untuk menghemat 
waktu, ayo kita mandi bersama." 


"TIDAAAK." 

"You're too late, baby!" 

Tbc. 

Hallooow people! Author up lagi yey! 


Gimana part ini? Seru gak? Seru gak? Bagus gak? 
Ehehe. 


Tulis komentar kalian dibawah ya!! 
Dan jangan lupa votenya juga! 
Thankyou 

And 

See you. 


-vioneeel2 


42 


July 28th 


Nara berjalan dengan cepat menuju kamar, gadis itu 
berjalan dengan penuh emosi menuju lemari besar yang ada 
dikamar itu, membukanya dan kemudian mengemasi semua 
pakaiannya, memasukkan pakaian-pakaian itu kedalam 
sebuah koper besar. 


Gadis itu sesegukan, tubuhnya bergetar, isakan pilu terus 
keluar dari bibir mungilnya. Sudah berulang kali ia mencoba 
menghapus air matanya dengan kasar, namun percuma 
Saja, air mata itu tak akan berhenti keluar. 


la tidak bisa mempercayai fakta yang harus diterimanya 
sekarang. Sangat tidak bisa mempercayai. 


Mark selingkuh. 
Brak! 


Pintu kamar dibuka dengan paksa, Mark dengan wajah yang 
sarat akan kepanikan segera menahan Nara yang jelas akan 
pergi itu. 


"Nara! Jangan lakukan ini, a-aku..." 


Nara menepis tangan Mark yang hendak menyentuh 
lengannya itu, gadis itu menatap suaminya dengan tatapan 
penuh kebencian. 


"Aku tidak percaya kau bisa melakukan itu, oppa." 


"Kau benar-benar membuatku sakit, oppa." 


"Jadi... sudah cukup, hatiku sudah sangat sakit, kau selalu 
menyakitiku!" 


Mark mengacak rambutnya frustasi, "Nara! Percayalah! Aku 
bahkan tidak tahu gadis itu siapa!" 


"Bohong!! Aku tidak bodoh, oppa! Aku mendengarnya 
dengan telingaku sendiri, dan chat mu dengan gadis itu 
pun... aku tahu! Sekarang... hiks... kau mau mengelak 
seperti apa lagi, oppa?" 


"Kau bilang kau tidak pernah mencintai siapapun selain 
aku," 


"Dan... hiks.. itu hanya kebohongan, kan?" 


Mark terdiam, ia benar-benar tidak tahu harus berkata 
seperti apa lagi agar istrinya ini percaya padanya. 


la bahkan tidak tahu kenapa tiba-tiba seorang gadis cantik 
blasteran yang tentu saja bukan Caroline, datang 
kekantornya, keruangannya, dan memeluk bahkan mencium 


pipinya. 


Dan ia bahkan tidak menyangka jika saat itu Nara sudah 
berdiri mematung di ambang pintu menyaksikan semuanya. 


Dan saat istrinya itu bertanya, gadis asing itu menjawab 
bahwa ia adalah kekasih gelap Mark. Dan menunjukan bukti 
room chat nya dengan Mark yang semuanya berisi obrolan- 
obrolan yang tidak sewajarnya. 


Dan saat Nara memeriksa ponsel suaminya itu, dan betapa 
terkejutnya ia bahwa chatitu benar adanya, d 
an bukan tipuan sama sekali. 


Ini bahkan lebih parah dari masalah Haera. 


Dan Mark benar-benar tidak tahu sama sekali tentang chat 
itu! Sungguh! 


Hati gadis itu semakin sakit saat mendapati Mark yang 
hanya bisa terdiam, seakan mengartikan kalau semua itu 
adalah benar. 


"Lihat, kau hanya bisa diam kan? Berarti semua itu benar, 
kan? Iya kan?" Tanya Nara bertubi. 


Kembali, Mark hanya bisa terdiam, pikirannya berkecamuk, 
bahkan saat gadis itu sudah berjalan melewatinya tanpa 
membawa koper. 


Apakah gadis itu tidak jadi pergi? 


Jawabannya tidak, Mark hanya menatap nanar pada Nara 
yang kembali kekamar, sembari menggendong anak 
mereka, Kenzie. 


Nara bersiap menyeret kopernya, "Aku akan pergi, hanya 
kerumah ibu. Dan... oppa, aku harap kau tidak menemuiku 
dulu dalam beberapa hari ini," 


Mark salah jika beranggapan bahwa Nara memiliki emosi 
yang labil, gadis itu akan dengan cepat mengganti suasana 
hatinya. 


Lelaki itu berharap Nara-nya akan membaik setelah hari 
dimana pertengkaran besar itu terjadi. 


Namun tidak, sekarang. Sudah genap dua hari gadis itu 
tidak kembali kerumah, hanya menetap dirumah 


orangtuanya, dan saat disusul pun, gadis itu tidak mau 
menemuinya. 


"Ibu benar-benar kecewa padamu, Mark." 


"Ayah tidak menyangka kau bisa melanggar janjimu untuk 
melindungi gadis itu, tidak membuatnya menangis, 
sekarang lihat apa yang sudah kau lakukan?" 


Mark mengerang frustasi, tidak ada yang percaya padanya. 
Sama sekali tidak ada. 


Sekarang, lelaki tampan itu sendirian dirumah. Tanpa anak 
dan istrinya yang polos itu. 


Duduk dimeja kerjanya, menatap kosong kedepan. 


Sungguh, ia tidak pernah menyangka hal seperti ini bisa 
terjadi kepadanya. 


Suara pintu kamar terbuka, membuat lelaki itu tersadar dari 
lamunannya, dan terkejut saat mengetahui siapa yang 
masuk itu. 


Kim Nara, istrinya, istri polosnya yang sangat ia rindukan. 
Tanpa pikir panjang, Mark segera bangkit, tentu saja 
menghampiri gadis yang sudah dua hari tidak ditemuinya 
itu. 

"Nara.... kau..." 


"Tanda tangan." Ucap gadis itu singkat, menyerahkan 
sebuah kertas yang tentu saja menjadi mimpi buruk yang 
tidak pernah Mark inginkan untuk menjadi kenyataan. 


Surat permohonan perceraian. 


Judul dari kertas itu langsung membuat emosi seorang Mark 
Lee memuncak. 


"What the hell!! W-what is it?!!" Mark menatap Nara dan 
kertas itu bergantian, lelaki itu tidak percaya dengan apa 
yang dilakukan gadis polosnya itu. 


"Nara! Apa kau sudah gila?!" 
Nara menggeleng pelan, "Tidak oppa, aku.. serius," 


Mark tertawa pahit, sungguh ia benar-benar berharap ini 
lelucon. 


"Kau bercanda!" 


Nara menundukkan wajahnya, gadis itu memilin-milin ujung 
dress nya. Perlahan isakkan halus itu kembali terdengar 


"Aku... hiks.. tidak bercanda, oppa.." 

"Aku... ingin berpisah denganmu," 

Ya Tuhan, apa yang terjadi pada istrinya ini?! 
Mark menyentuh wajah Nara, menangkupnya. 
"Tatap aku, sayang." 


Nara menggeleng kuat, "Tidak mau! Itu-itu... hanya akan 
membuat hatiku semakin sakit," 


"KIM NARA!!" Mark tidak bisa lagi menahan emosinya, 
secara tidak sadar ia menyerukan nama gadis itu dengan 
seperti "membentak" nya. 


Nara tersentak, gadis itu mulai bergetar ketakutan, 
memundurkan langkahnya. 


Mark merobek kertas itu menjadi beberapa bagian, 
membuangnya begitu saja. 


"Aku tidak akan menceraikanmu, Nara." 
"You're belong to me." 
"Aku tidak akan pernah membiarkanmu pergi." 


Nara menggelengkan kepalanya, "Kau jahat!! Aku benci 
padamu!" Setelah mengatakan itu, Nara segera pergi 
meninggalkan Mark yang sedang berdiri ditengah ruangan 
Kamar dengan kedua tangan terkepal. 


"ARGH!!" 
KKK KK 
August 02nd. 


Mark memarkirkan mobilnya dihalaman rumah dengan 
sembarangan, lelaki itu keluar dari mobil dengan wajah 
kusut dan rambut yang acak-acakkan. 


Sudah hampir lima hari ia hidup serampangan seperti ini, 
tidak ada Nara maka hidupnya tidak berarti. 


Benar-benar hampa. 


Ini baru lima hari, ia tidak bisa membayangkan jika ia dan 
Nara benar-benar bercerai. 


Sungguh mimpi buruk! 


Mark masuk kedalam rumahnya dengan langkah gontai, 
membuka pintu utama rumahnya. 


Dan mendapati ruangan rumahnya yang gelap gulita, 
semua lampu mati. 


"Apa-apaan ini..." 


Mark melangkahkan kakinya untuk menyalakan lampu, 
namun kemudian. 


Tak! Lampu menyala begitu saja dengan sendirinya. 
"SELAMAT ULANG TAHUN!!" 


Mark mematung, mengerjapkan matanya, memastikan 
bahwa penglihatannya sekarang tidak bermasalah atau ia 
sekarang sedang tidak berhalusinasi. 


Didepannya, seluruh anggota keluarganya berkumpul. 


"Saengil chukkae, Oppa!" Suara itu, suara yang begitu 
dirindukannya. 


Nara yang sedang berdiri ditengah-tengah orangtuanya, 
gadis itu tersenyum dengan manisnya sembari membawa 
kue. 

Mark menyipitkan matanya, otaknya berputar. 

Jadi, semua itu hanya sebuah jebakan untuknya? 

Nara berjalan menghampiri Mark yang masih mematung itu. 
"Oppa, tiup lilinnya!" 

"Kau... jadi ini ha-" 


"Nanti aku jelaskan! Tiup dulu lilinnya!" 


Mark menghela nafas panjang, mencoba bersabar, dalam 
hati ia bersyukur bahwa Nara nya sudah kembali dan semua 
itu hanya bohongan itu mengerjainya saja. 


Mark meniup lilin tersebut setelah sebelumnya berdoa. 


Mark menatap semua anggota keluarganya satu persatu, 
benar-benar tidak menyangka bahwa strategi dan rencana 
mereka untuk mengerjainya sangatlah apik dan sukses 
membuatnya gila. 


"Terima kasih," ucap Mark dengan tulus. 


aaa 


"Bagaimana, Mark? Hebat kan akting ayahmu ini?" Ucap Mr. 
Lee sembari menepuk-nepuk dadanya. 


Mark hanya menggelengkan kepalanya tidak habis pikir. 
"Siapa yang punya ide seperti ini?" 


Mr dan Mrs. Lee dengan kompak menunjuk Nara yang 
sedang asik makan kue ulang tahun bersama Kenzie. 


Mark menyipitkan matanya, benar-benar tidak terduga. 


Mark menghampiri Nara yang sedang asik menyantap kue 
dengan Kenzie dipangkuannya. 


"Oppa? Apa kau mau kue?" Tanya Nara dengan polosnya. 
Mark menggeleng, ia menggendong putra mungilnya itu. 
"Ken, malam ini kau tidur dengan nenekmu, oke?" 


Kenzie hanya menatap ayahnya polos. 
Mark menyerahkan Kenzie kepada Mrs. Lee yang disambut 


dengan senang hati oleh wanita paruh baya itu. 


"Aku akan memberi hukuman pada penipu kecil itu," ucap 
Mark. 


Mr dan Mrs. Lee yang paham akan maksud putra semata 
wayang mereka itu pun hanya bisa saling pandang dan 
tersenyum penuh arti. 


"Kali ini kembar ya, Mark?" 
"Kalau tidak bisa, perempuan saja!" 
"Kembar tiga!" 


"Kenzie sayang, kau akan dapat hadiah spesial dari 
ayahmu!" 


Mark hanya terkekeh dalam hati mendengar ucapan 
orangtuanya itu. 


Masih, gadis itu-Nara, masih dalam posisi nya yang sibuk 
melahap kue ulang tahun suaminya itu. 


Well, sebenarnya siapa yang ulang tahun? - 


"Oppa? Kau mau kue?" Tawar Nara lagi, menatap Mark 
dengan polosnya sembari menyodorkan sepotong kue. 


Mark menerimanya, lelaki tampan itu memakannya. 


Nara tersenyum lugu bak anak kecil, "Enak, kan? Oppa? Itu 
kuenya aku yang pilih Iho!" 


Mark hanya mengangguk, "Kau sudah makan kuenya? Ayo 
ke kamar," 


Nara mengerutkan dahinya, "Untuk apa kekamar? Aku kan 
belum ngantuk," 


Mark menatap tajam gadis itu, "Ikut saja." 


"Baiklah," Nara menurut. 


aaa 


Nara memperhatikan Mark yang sedari tadi diam, lelaki itu 
duduk disofa kamar dan menatapnya dengan tajam dan 
Wajah datar. 


Agak sedikit menakutkan. Apalagi dengan posisi mereka 
sekarang yang berhadapan, Nara berdiri tegak didepan 
lelaki itu. 


"Kau yang merencanakan semua ini?" 


Nara mengangguk lugu, "Iya! Tapi... ini sepenuhnya bukan 
ideku," 


"Lalu?" 


"Yoora eonnie yang membantuku! Awalnya aku hanya ingin 
merajuk saja, tapi Yoora eonnie bilang kau itu orang yang 
sulit diperdaya! Jadi... makanya Yoora eonnie menyuruhku 
untuk melakukan ini, hehehe.." 


"Chat itu? Dan siapa gadis asing yang ada dikantorku itu?" 


"Itu temannya Yoora eonnie, hehe. Dan.. chat itu, aku sendiri 
yang membalasnya, aku yang membuka ponselmu saat kau 
tidur," 


Mark menyipitkan matanya, "Kau bahkan sangat berniat 
membuat surat perceraian palsu, hm?" 


Nara menggelengkan kepalanya, "Itu bukan aku! Itu Yoora 
eonnie yang membuatkannya, dan itu idenya juga." 


"Sama saja, kau tetap tokoh utamanya, Nara." 


Nara hanya menyengir tanpa dosa, "Maaf ya, oppa? Kau 
pasti sangat terkejut." 


Jauh lebih parah dari sekedar terkejut, Kim Nara! 
Mark menggerakkan telunjuknya, "Kemari." 


Dan Nara pun dengan polosnya dan tanpa rasa curiga 
sedikit pun, berjalan dengan santai mengikuti perintah 
suaminya itu. 


Mark menarik lengan istrinya itu, dan sekarang gadis itu 
sudah berada dipangkuannya. 


Mark melingkarkan tangannya ke pinggang Nara, 
memeluknya erat. 


"Jangan lakukan hal seperti ini lagi, Nara. Kau tahu? Aku 
benar-benar tertipu," 


"Dan aku benar-benar dibuat gila karena surat bodoh itu," 


Nara mengangguk saja, "Sudah kan oppa? Aku mau kembali 
keruang tengah untuk makan kue," 


Mark hanya diam, tentu saja ia tidak akan membiarkannya. 


Membiarkan gadis itu lolos begitu saja setelah membuatnya 
menderita? Tidak mungkin. 


"Oppa?" 


Mark mengecup bibir mungil istrinya itu sekilas. 


"Aku akan memberikanmu 'hadiah' yang spesial sebagai 
apresiasiku terhadap aktingmu yang sangat bagus, sayang." 


"Benarkah? Apa? Apakah es krim??" 

"Lebih spesial dari itu," 

"Apa? Apa? Oppa jangan membuat aku penasaran!" 
"Ini..." 

Tbc. 

Halooow people! Vione up lagiiih! 


Gimana oart ini? Seru gak? Komen yah banyak- 
banyak wkewwkwk. 


Jangan lupa Vote nya juga! 
Thankyou 

And 

See You 


-Vioneee12 
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Nara sedang sibuk dengan kegiatannya didapur, gadis itu 
tengah berkutat dengan mesin pemanggang roti dan 
beberapa sayuran segar-ia berniat membuat sandwich untuk 
sarapan di Minggu pagi yang lumayan cerah ini. 


"Letakkan selada, tomat, keju dan... mayonaise!" 


Gadis itu tersenyum puas saat melihat hasil sandwich 
karyanya. 


Sempurna! 

Gadis itu pun bersorak senang sembari bertepuk tangan. 
"Aku memang hebat!" 

"Yo." 


Nara refleks membalikkan tubuhnya, dan senyum gadis itu 
semakin lebar saat mendapati Mark yang sedang berjalan 
kearahnya sembari menggendong anak mereka, Kenzie 
yang sudah berumur satu tahun. 


Dan sekarang, semakin terlihat kalau anaknya itu memang 
persis Mark versi junior. 


"Mma..ma.." gumam Kenzie kecil sembari menggoyangkan 
tangannya, seperti melambai. 


"Halo tampanku sayang!" Nara berseru riang kemudian 
mengecup pipi putra mungilnya itu cukup lama. 


Mark berdehem pelan, "Kau hanya menyapanya? Mana 
untukku?" 


Nara hanya tersenyum tanpa dosa, lalu melambaikan 
tangannya pada suaminya itu. "Hai!" 


Nara mengambil alih Kenzie dari tangan Mark. 


"Ken, apa kau lapar, sayang? Eomma akan membuatkan 
bubur kesukaanmu!" 


Mark menyipitkan matanya, merasa terabaikan. 
"Aku lapar," 


Nara melirik Mark sekilas, lalu menunjuk dua buah sandwich 
yang sudah siap santap diatas meja. 


"Itu. Kau makan duluan saja, ya? Aku harus memberi makan 
anak kita dulu," ucap Nara sembari berlalu dari hadapan 
Mark dengan Kenzie yang dibawanya. 


"Hmm..." 


aaa 


Mark berjalan menuju kamar setelah menyelesaikan sarapan 
paginya, dan lelaki itu sedikit terkejut saat mendapati istri 
polosnya itu-Nara sedang membereskan tempat tidur 
mereka. 


"Bukankah tadi kau memberi makan Kenzie?" 
Nara melirik Mark sekilas, gadis itu memanyunkan bibirnya. 


"Tadi saat aku membuatkan makanannya, Kenzie aku 
letakkan dulu di boksnya, lalu saat makanannya sudah jadi, 
dia malah ketiduran," ucap gadis itu dengan aksen 
polosnya. 


Mark terkekeh pelan mendengarnya, lalu kemudian ia 
teringat sesuatu, lelaki itu melangkah ke arah tas kerjanya 
dan mengambil sesuatu disana. 


Sebuah undangan, dan kemudian ia menyerahkannya 
kepada Nara. 


"Aku lupa memberitahumu, malam ini ada acara pesta ulang 
tahun Arredondo's Corp." 


Nara menatap Mark lugu. "Arre...re... apa? Kenapa namanya 
susah sekali?" 


"Salah satu perusahaan yang berkerja sama dengan 
perusahaanku, pemiliknnya berdarah Korea-Meksiko." 


Gadis itu mengangguk mengerti, "Jadi kau harus pergi? Dan 
aku harus ikut?" 
Mark mengangguk. 


"Aku akan menghubungi Yoora eonnie!" 


aaa 


Mark menggaruk-garuk tengkuknya yang sebenarnya sama 
sekali tidak gatal itu. 


Lelaki itu menatap tidak habis pikir dengan kakak 
sepupunya itu. 


Kenapa ia suka sekali memberikan istri polosnya itu gaun 
yang 'agak sedikit' terbuka? 


Dan Mark akui memang istrinya itu sangat cocok dengan 
gaun yang seperti itu, ditambah lagi riasan yang natural, 
membuat kesan pure gadis itu tidak hilang sama sekali. 


Sangat cantik, Nara-nya itu sangat cantik. 


Dan ia sedikit tidak rela jika orang lain menikmati 
kecantikan istrinya itu. 


"Apa kau tidak punya gaun selain itu?" Tanya Mark menatap 
Nara yang sedang memasang high heels nya. 


Dan Yoora yang berdiri disamping gadis itu pun segera 
mendelik ke arah adik sepupunya itu. 


"Tidak ada! Dia hanya cocok memakai gaun ini!" 
Mark mendesis pasrah, tidak ingin berdebat dengan Yoora. 
"Cepatlah, aku akan ke mobil duluan," 


Nara merapikan poninya sebelum beranjak, gadis itu 
melambaikan tangannya ke arah Yoora sambil tersenyum. 


"Dadah eonnie! Aku titip Kenzie, ya?" 
"Baik adik ipar, percayakan saja padaku!" 


aaa 


Nara turun dari mobil setelah Mark membukakan pintu 
untuknya, gadis itu sedikit kehilangan keseimbangan 
karena heels yang dipakainya cukup mengganggu, ia tidak 
terbiasa memakainya. 


"Apa kau tidak apa-apa?" Tanya Mark merasa agak khawatir 
melihat Nara yang hampir terjatuh itu. 


"Aku tidak apa-apa, oppa." 
Mark mengulurkan tangannya, "Ayo," 


Nara menatap Mark sebentar sebelum menerima uluran 
tangan suaminya itu, untuk menggiringnya masuk. 


Gadis itu tersenyum manis, tersentuh dengan sikap manis 
Mark semakin banyak diperlihatkan oleh lelaki itu. 


Mark mendesis dalam hati, senyum gadis itu benar-benar 
berbahaya, kenapa jantungnya seakan mau lepas begini? 
Berlebihan memang, padahal mereka sudah lama menikah. 


Dan itu membuat Mark semakin enggan memperlihatkan 
istrinya itu kepada orang banyak. 


Sial! Rasanya sekarang ia ingin langsung pulang saja dan 
menyerang gadis itu habis-habisan - 


"Oppa, kenapa diam? Ayo kita masuk!" Suara polos gadis itu 
segera menyadarkan dirinya dari pikirannya yang sudah 
meliar kemana-mana. 


Mark berdehem pelan, menggenggam tangan istrinya itu 
erat, dan masuk kedalam pintu utama gedung megah itu. 


aaa 


"Oppa! Pemilik perusahaan ini yang mana? Gedungnya 
mewah sekali! Sama seperti gedungmu!" 


Mark mengedarkan pandangannya, mencari sosok yang 
ditanyakan istrinya itu, rekan bisnisnya. 


Mark menggerakkan dagunya, menunjuk orang yang 
dimaksud. 


Seorang lelaki tampan dengan wajah khas percampuran 
Asia-Eropa, dengan setelan jas abu-abunya, berjalan dengan 
gagahnya kearah Mark dan Nara. 


"Aku menunggumu sedari tadi, Mr. Lee," sambut lelaki itu 
sembari tersenyum manis dan menyalami tangan Mark. 


Mark ikut tersenyum tipis, "Kami baru datang." 


Lelaki itu mengangguk-angguk, senyum manisnya masih 
bertahan, terpatri diwajh tampannya. Tatapannya teralih 
pada Nara yang sedang menatapnya dengan polos. 


Lelaki itu tertegun sebentar, tatapan gadis itu 
mengingatkannya pada seseorang. 


Seseorang yang sangat indah dimasa lalunya. 


Kemudian lelaki campuran itu tersenyum dengan manisnya, 
dalam tatapannya tersirat sesuatu yang sangat sulit 
dipahami. 


"She is..." 


"Kim Nara, dia istriku." Jawab Mark. Mark melirik Nara, "Nara, 
dia Samuel Arredondo Kim, CEO dari perusahaan ini, rekan 
bisnisku." 


"Ah... istrimu.. ya?" Samuel mengangguk-angguk mengerti. 


"Senang bertemu denganmu, Samuel-ssi." ucap Nara 
dengan senyum manisnya. 


Samuel ikut tersenyum, "Istrimu cantik sekali, Mark." 


Mark hanya tersenyum kecil meresponnya, ia tidak terlalu 
suka jika ada lelaki lain yang memuji Nara-nya itu. 


"Acara puncaknya kapan dimulai?" Tanya Mark mengalihkan 
pembicaraan, ia mulai risih karena Samuel terus 
memandangi istrinya dengan tatapan yang... entahlah. 


"Ah! Sebentar lagi, kalian bisa menikmati hidangan yang 
ada sembari menunggunya," ucap Samuel. "Kalian duluan 
saja, aku harus menyapa beberapa tamu yang lain," 


Mark mengangguk saja, dan segera membawa Nara-nya itu 
pergi. 


Tanpa mereka sadari, Samuel tetap berdiri ditempatnya, 
memandangi punggung mungil Nara yang perlahan mulai 
menghilang dari pandangannya. 


"Dera.. dia benar-benar mengingatkanku pada Dera.." 
"Tatapan polos itu... benar-benar sama." 


Samuel terdiam sebentar, kemudian senyuman penuh arti 
terbit dari bibirnya. 


"Aku pikir aku harus melupakanmu, Dera sayang.." 

"Kau bisa tenang disana," 

"Dan aku... akan mendapatkan penggantimu, sebentar lagi." 
Tbc. 

Wah wah.. ada apa nih?! 

Siapa Samuel? Siapa itu Dera?! 


Samuel adalah... suami kedua author. /ngarep /plak 
/ditampolreaders 


Maafkan aku Samuel sayang, aku sudah memberimu 
hawa-hawa negatif yang tidak menyenangkan (?) 


Okeh sekian! Ntar jadi spoiler :v 


Maafkan author ya udah lama gak up, dikarenakan 
sangat sibuk di dunia nyata hehe. Mianhae mianhae 
saranghae 


So.. gimana tanggapan kalian buat part yang satu 
ini? Tulis komentarnya ya! 


Jangan lupa vote-nya juga! 


-Selamat hari raya idul Adha juga ya besok buat yang 
ngerayain! Mohon maaf lahir batin - 


Thankyou 
And 
See You! 


-vioneeel2 
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Vladera Kim, gadis cantik itu tersenyum dengan manisnya 
sembari berlari kecil ke arah Samuel. 


"Oppa! Ini untukmu," gadis itu tersenyum polos sembari 
menyerahkan sebuah es krim cokelat. 
Samuel terkekeh pelan, "Thanks, my girl." 


Vladera mengulum senyum malunya, ia sangat menyukai 
panggilan itu. Sangat manis menurutnya. 


"Dera-ya, apa kau mau?" Samuel menawarkan es krimnya 
pada gadis berambut sebahu itu. 


Vladera menggeleng, "Aku sudah kenyang!" 


Samuel tersenyum lagi, mengacak puncak rambut Vladera 
yang agak kecokelatan, gen alami. Gadis itu mempunyai 
garis keturunan Rusia dari ibunya, namun gen Korea 
ayahnya lebih mendominasi. 


Vladera memeluk lengan kekar Samuel dengan manja, gadis 
itu memejamkan matanya, menikmati aroma taman yang 
sedang ditelusuri mereka ini. 


"Aku selalu suka bau taman kalau sehabis hujan, bau tanah 
dan pohon-pohon basahnya aku sangat suka!" Celoteh gadis 
itu dengan aksen polosnya yang kental. 


Dan Samuel sangat menyukai itu, kepolosan murni gadis itu 
selalu menjadi candu untuknya. 


Dan ia sangat terobsesi dengan gadisnya itu. 


"Oppa, nanti kalau kita sudah menikah jangan lupa sering- 
sering temani aku kesini ya?" 


"Jangan mentang-mentang kau itu pengusaha yang hebat, 
lalu nanti kau sibuk dan lupa menemaniku." 


Samuel mengangguk, "Aku akan selalu menemanimu, 
sayang." 


Samuel mengangkat tangannya, lelaki itu tersenyum manis. 
"I promise you." 


Janji Samuel yang begitu manis itu tak pelak langsung 
membuat pipi Viadera bersemu merah, gadis itu memukul 
pelan lengan Samuel gemas. 


"Jangan pamerkan senyummu itu pada gadis lain, ya?!" 
Samuel terkekeh geli, "Kenapa, sayang?" 
"Nanti mereka akan suka padamu!" 


Samuel mendesis gemas, tangannya bergerak untuk 
menarik pipi Vladera. 


"Aku tidak peduli seberapa banyak yang akan suka padaku, 
Dera. Itu urusan mereka, urusanku hanyalah kau. You're the 
only one, forever. I love you so much, Vladera." 


Vladera semakin tidak bisa menahan rasa malunya, gadis 
itu memundurkan langkahnya. 


"Ayo kita main kejar-kejaran! Kalau kau bisa menangkapku 
maka aku akan memberimu hadiah," 


"Hadiah apa?" 


Vladera tersenyum penuh arti, "Anything you want, tonight." 


Samuel mendesis, gadisnya itu benar-benar hampir 
membuatnya gila. 


"Ayo kejar aku!!" 


Vladera tertawa cekikikkan, gadis itu berlari dengan cepat 
menuju jalan raya, tanpa ia sadari, disisi kanannya ada 
sebuah truk yang melaju dengan sangat cepat, ditambah 
jalan yang licin sehabis hujan. 


"Oppa! Ayo!!" 
"VLADERA! TIDAK!!" 
Dan kejadian itu terjadi begitu saja. 


Tidak ada yang tahu, aroma sehabis hujan bisa langsung 
berganti dengan semerbak bau anyir darah. 


Jalan raya itu dalam seketika berubah menjadi lautan darah. 
Dan suasana yang damai berubah menjadi ricuh. 


Teriakkan ketakutan bercampur suara siren polisi yang 
semakin mendekat. 


Tubuh gadis cantik itu tak berbentuk. 


Samuel berdiri mematung ditempatnya, menatap dengan 
kosong ke arah tubuh mengenaskan Vladera yang 
dikerumuni banyak orang. 


Dalam arti lain, gadis itu meninggalkannya. 
Selamanya. 


aaa 


"VLADERA!!!" 


Deg. 
Deg. 


Samuel membuka matanya, nafasnya terengah-terengah, 
lelaki itu segera bamgkit dan melihat ke sekeliling. 


Ini ruangan CEO nya. 


Dan yang barusan, dia bermimpi lagi. Kejadian mengerikan 
dua tahun lalu, kembali mendatanginya setelah sekian 
lama. 


"Tuan Arredondo?! Anda tidak apa-apa?!" Suara seorang 
gadis tiba-tiba menyadarkannya. 


Samuel mengerjapkan matanya, memandangi gadis 
didepannya. 


Itu... 
Sekretarisnya. 


Samuel memijat pelipisnya pelan, berusaha mengumpulkan 
orientasinya. 


"Aku tidak apa-apa, Minji-ssi." 


Sekretaris bernama Oh Minji itu menatap atasannya dengan 
tatapan khawatir. 


"Apa tuan... memimpikan nona Vladera, lagi?" 


Terdengar lancang memang seorang sekretaris menanyakan 
kehidupan pribadi atasannya, tapi Minji bukan sekedar 
sekretaris, ia orang kepercayaan Samuel. 


Samuel menganggukkan kepalanya. Otaknya mencoba 
mengingat, kenapa ia malah berada diruangannya, 
sedangkah di aula, sedang ada pesta besar-besaran. 


Bertemu dengan Mark dan istrinya, lalu pergi keruangan 
untuk mengambil sesuatu, namun ia malah tertidur. 


"Minji-ya, berapa lama aku tertidur? Dan bagaimana 
acaranya?" 


"Anda sudah meninggalkan pesta selama 1 jam," 


Samuel membelalakkan matanya, "Yang benar saja?! Ah, 
bodoh sekali. Pasti para tamu merasa tidak nyaman," 


Lelaki itu segera bangkit, merapikan pakaiannya. 


"Iya tuan, dan sekarang sedang sesi pidato oleh rekan-rekan 
bisnis anda, yang saat ini adalah sesi tuan Mark Lee." 


aaa 


Samuel kembali keaula perusahaannya, tersenyum kepada 
Mark yang sedang memberikan pidatonya. 


Lelaki itu mengedarkan pandangannya, mencari sosok 
'pengganti Vladera' nya. Dan seringaiannya terbit saat 
menemukan gadis itu sedang duduk sendirian. 


Tanpa pikir panjang, lelaki itu segeraa menyusul Nara, dan 
duduk disamping gadis itu tanpa permisi. 


Toh, ini acaranya sendiri. 


Samuel berdehem pelan, membuat Nara yang sedang asik 
menonton suaminya, menolehkan kepalanya. 


Gadis itu tersenyum. 


"Samuel-ssi?" 


Samuel ikut tersenyum, "Aku duduk disini, tidak apa-apa, 
kan?" 


Nara mengangguk, "Tentu, ini kan acaramu," 


Samuel terkekeh pelan, "Mark itu... orang yang sangat 
beruntung," 


Samuel menatap Mark yang sedang berpidato, lalu 
tatapannya teralih pada Nara yang sedang menatapnya 
polos, menunggu kelanjutan kalimatnya. 


"Dia sukses diusia yang sangat muda, dan... dia beruntung 
punya istri secantik dirimu," 


Nara hanya tersenyum malu, "Terima kasih," ucapnya lugu. 


Samuel hanya tersenyum, Nara benar-benar mirip dengan 
Vladera. 


aaa 


Mark memberikan senyuman formalnya saat menutup 
pidatonya, lelaki itu turun dari panggung diiringi tepukan 
tangan dari para tamu, dan banyak sorot mata yang 
menatapnya dengan kagum. 


Ketampanan dan kesuksesannya, akan membuat gadis 
manapun tergila-gila. 


Mark mendapati Nara dan Samuel yang sedang sibuk 
berbincang, sesekali gadisnya itu tertawa dengan manisnya 
dihadapan lelaki itu. 


Entah apa yang Samuel katakan sehingga bisa membuat 
istrinya seperti itu. 


Mark menghembuskan nafasnya kasar, rasa cemburu mulai 
menghampiri dirinya. 


Apa-apaan si Samuel itu? Benar-benar mencurigakan. 


Setahunya, Samuel itu... sejak calon istrinya meninggal dua 
tahun lalu, lelakii itu tidak pernah terdengar dekat dengan 
gadis manapun. 


Tapi lihat sekarang, Mark bisa melihat kalau lelaki itu 
terang-terangan menunjukan ketertarikannya pada istri 
polosnya itu. 


Itu jelas sekali terlihat. 


Mark menggeram pelan, menahan emosinya agar tidak 
berlaku macam-macam terhadap rekan bisnisnya itu. 


Mark melangkahkan kakinya dengan cepat. 


"Oh! Mark-ssi, pidatomu bagus sekali, bung!" Samuel segera 
berdiri menyambut kedatangan Mark, lelaki itu menjabat 
tangan Mark. "Aku sangat menikmati waktuku berbincang 
dengan istrimu yang cantik ini, dia gadis yang sangat 
menyenangkan." 


Mark hanya tersenyum sinis, menunjukan sedikit ketidak 
sukaannya terhadap sikap Samuel yang menurutnya 
berlebihan itu. 


Samuel tersenyum manis ke arah Nara, "Senang berkenalan 
denganmu, cantik. Aku pergi dulu, masih banyak tamu yang 
harus kusambut," 


Nara hanya mengangguk dengan senyum lugunya. 


"Kita pulang sekarang," ucap Mark, memberikan tatapan 
tajamnya pada istrinya itu. 


Nara mendongakkan wajahnya, menatap Mark dengan 
bingung. 


"Kenapa, oppa? Kan acaranya belum selesai?" 


"Kita pulang," Ulang lelaki itu dengan tegas, tidak bisa 
dibantah. 


"Ta-tapi kan..." 
"Nara, jangan buat kesabaranku habis," 


Nara menundukkan wajahnya takut, "Baiklah.." 


aaa 


Mark terus mencengkram lengan gadis itu kuat, menariknya 
masuk ke dalam kamar. 


Telinganya terasa tuli dengan rintihan gadis itu, kesakitan 
minta dilepaskan. 


"O..oppa..." 


Mark membuka pintu kamarnya dengan kasar, kemudian 
menyeret gadis itu, mendudukannya ditempat tidur. 


"So, did you have fun?" 


Nara mengernyitkan alisnya bingung, gadis itu meringis 
kecil sembari mengelus lengannya yang memerah. 


"Apa maksudmu, oppa?" 


Mark tersenyum sinis, "Kau terlihat sangat menikmati 
waktumu dengan CEO itu," 


"Kau tampak sangat menikmatinya, Nara." 
"Kau bahkan tidak melihatku," 


Nara semakin dibuat bingung, "Aku... A-aku melihatmu, kok. 
A-aku juga tidak tau kenapa tiba-tiba Samuel-ssi 
menghampiriku dan mengajakku bicara," 


"Oppa... K-Kau marah, ya?" 

"A-aku minta maaf," 

"Tapi aku dan Samuel hanya teman, kok!" 

Mark menaikkan sebelah alisnya, apalagi ini? Teman? 


"Bagaimana bisa kau berteman dengan orang yang baru 
pertama kali kau temui? Kau bahkan tidak mengenalnya," 


Nara menundukkan wajahnya, Mark benar-benar 
menakutkan sekarang. 


"Ta-tapi dia baik..." 


Mark berdecak, tentu saja dia baik karena dia tertarik 
padamu! 


Mark menghela nafas panjang, melihat mata gadis itu yang 
mulai berkaca-kaca membuat emosinya luluh lantak 
seketika. 


Padahal itu bukan salah istrinya, istrinya ini terlalu polos 
untuk mengerti apa maksud dari kebaikan Samuel itu. 


Lelaki itu punya maksud tersendiri. 


Mark menggerakkan tangannya mengelus lengan gadis itu 
yang memerah. 


"Maaf," ucapnya dengan nada yang lebih lembut. 


Nara memberanikan diri menatap wajah Mark yang sudah 
tidak semengerikan tadi. 


"Aku hanya kesal melihatmu tersenyum seperti itu pada 
lelaki lain," 


Seharusnya aku tidak membawamu ke acara itu dan 
mengenalkanmu pada Samuel. 


Mark tersenyum tipis, tangannya bergerak keatas, mengelus 
pipi hangat Nara dengan lembut. 


"You're mine." 


Nara memeluk Mark dengan erat. "Oppa, jangan marah lagi 
padaku, ya? Aku takut," 


Mark mengangguk, "Ayo kita jemput Kenzie," 


Nara melepaskan pelukannya, gadis itu tersenyum dan 
berdiri dengan semangat. 


"Kenzie- eomma merindukanmu!" 


AR 


Seorang lelaki tampan tengah duduk bersandar diruang 
Kerjanya dengan santai. 


Lelaki itu tersenyum remeh, "Mark itu orang yang posesif 
rupanya," 


"Belum aku menyentuh istrinya, dia sudah bereaksi seperti 
itu." 


"Sungguh kekanakan," 


Samuel, lelaki itu bangkit dari tempat duduknya, menatap 
sebuah foto gadis cantik dari ponselnya dan sebuah foto 
gadis cantik yang ada dimeja kerjanya bergantian. 


"Kim Nara dan Vladera Kim..." 


"Vladera, aku tidak akan pernah melupakanmu, sayang. Tapi 
aku... sudah menemukan penggantimu, dia sangat mirip 
denganmu, kepolosan murni kalian.. benar-benar sama." 


Kemudian tatapannya teralih pada seorang gadis 
berpakaian formal, yang berdiri menatapnya dengan 
tatapan yang sulit dimengerti. 


"Anda yakin melakukan ini, tuan Arredondo?" Tanya gadis 
itu, Minji- dengan hati-hati. 


Samuel tersenyum miring, "Yup! Aku harus mendapatkan 
apa yang kumau, Minji-ah," 


Tbc. 
Nah up lagi deh!! 


Gimana tanggapan kalian sama part yang ini? Tulis 
ya!! 


Jangan lupa votenya juga! 
Selalu tunggu kelanjutannya ya! 
Thankyou 

And 


See You 


-vioneeel2 
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"Apa ini sama sekali tidak bisa digantikan?" Tanya Mark 
pada seorang lelaki berkacamata didepannya, Cha Soo Bin, 
yang merupakan sekretaris terpercayanya. 


"Maaf tuan, tapi pihak Arredondo's corp menginginkan 
pimpinan tertinggi-lah yang turun langsung ke acara itu," 
Jelas Soo Bin. 


"Tapi acara pertemuan macam apa yang dilaksanakan 
setengah bulan lamanya," 


Soo Bin menggelengkan kepalanya, "Saya juga tidak terlalu 
mengetahuinya, tuan Lee." 


Mark memijat pelipisnya pelan, lelaki tampan itu menghela 
nafas panjang. 


Ini kejanggalan. 
"Baiklah, terima kasih Soo Bin-ssi, kau boleh keluar," 
Soo Bin membungkukan tubuhnya, "Saya permisi," 


Tatapan Mark teralih pada sebuah figura yang terletak 
dengan manis di meja kerjanya. 


Gadis cantik yang sedang tersenyum dengan manisnya. 
"Aku harus meninggalkanmu lagi," 


"Kuharap kau tidak sedih, sayang." 


da 


Sebenarnya Mark sudah menduganya, harapannya tentang 
Nara yang tidak bersedih karena akan ditinggalkannya, itu 
mustahil terjadi. 


Faktanya, sekarang gadis itu sedang meraung sambil 
berguling-guling ditempat tidur, setelah ia 
memberitahunya. 

"HUAAA AKU TIDAK MAU!" 

"HIKS... OPPA JANGAN PERGI," 

"MARK LEE ZOMBI JANGAN TINGGALKAN AKU HUHUHU..." 


"OPPA... MEKSIKO ITU JAUH SEKALI HIKS! AKU TIDAK BISA 
MENYUSULMU...." 


"OPPA KUMOHON...." 


Mark hanya bisa menghembuskan nafasnya dengan berat, 
melihat istrinya seperti ini sebenarnya dia tidak tega juga. 


"Nara, mengertilah.." 

Nara tetap menangis, memeluk gulingnya dengan erat. 
"Aku tidak mau mengerti!" 

"Nara, berhentilah bersikap kekanakan seperti itu," 


Gadis itu semakin tidak terima, ia semakin mengencangkan 
tangisannya. 


"Kau tidak mengerti bagaimana perasaanku, oppa! 14 hari 
itu sangat lama hueeee...." 


"Bagaimana aku harus merawat Kenzie sendirian hiks... aku 
pasti kesepian..." 


"Kenzie juga pasti sedih kalau ayahnya pergi... huaaa.." 
Mark melangkahkan kakinya mendekati gadis itu. 


"Hei," Mark menarik gadis itu kepelukannya, mengelus 
rambutnya dengan lembut. 


"Hanya 14 hari, setelah itu aku akan pulang, dan lagi kau 
akan tinggal dirumah lamaku bersama Kenzie, jadi kau tak 
akan terlalu kesepian, ada ayah dan ibu." 


Nara melingkarkan tangannya di pinggang Mark, balas 
memeluk suaminya itu dengan erat, sangat enggan ia 
lepaskan. 


Tapi menikah dengan seorang pengusaha muda yang sibuk, 
maka kau harus menerima resikonya. 


Setelah beberapa saat, akhirnya Nara menyerah, ia memilih 
mengangguk saja. 


Mark tersenyum tipis, lega karena istrinya itu akhirnya mau 
mengerti. 


"Kapan kau akan pergi?" Tanya Nara dengan suara khas 
orang yang habis menangis. 


"Besok," jawab Mark. 


Nara melepaskan pelukannya, "Aku akan membantumu 
menyiapkan koper," 


Mark menahan tangan Nara, lelaki itu mendekatkan 
Wajahnya, berniat mencium istrinya itu, namun langsung 
terhenti saat gadis itu menutup bibirnya dengan tangannya. 


"Tidak boleh!" 


"Kau tidak boleh menciumku, itu hukuman karena kau mau 
pergi," 


"W-what?!" 


daaa 

Airport. 

Mark memandangi istri cantiknya itu dengan perasaan tidak 
enak, tapi wajah menangis gadis itu yang membuatnya 
sedikit merasa lucu. 

Persis seperti anak kecil yang akan ditinggal ayahnya pergi. 


"Jangan menangis lagi," Mark mengelus pipi kanan Nara 
yang basah karena air matanya. 


"Kau... hiks.. harus cepat pulang!" Isak Nara. 
Mark tersenyum kecil, "Iya, sayang." 


Dan itu malah membuat Nara semakin mengencangkan 
tangisannya. 


"Huaaa jangan panggil aku seperti itu.. hiks.. aku... aku jadi 
semakin.. hiks tidak rela kalau kau pergi.." 


Mark terkekeh, ia melirik sekretarisnya yang sudah berjalan 
terlebih dahulu menuju gate penerbangan. 


"Aku harus pergi sekarang," 

Nara membuang mukanya, gadis itu menutup matanya, 
"Cepat pergi sana!" 

"Jaga dirimu dan Kenzie," 


Nara memandangi Mark yang sudah berjalan menjauh 
sembari melambaikan tangannya. 


"Cepat kembali, zombi jahat.." lirihnya. 


aaa 


Nara masuk ke dalam mobil, disampingnya, sudah ada Yoora 
yang duduk dikursi kemudi. 


"Ya ampun, adikku! Lihat wajahmu begitu kacau, sebegitu 
sedihnya kah kau Mark pergi?" 


Nara mengangguk, bibirnya maju beberapa senti. 
"Iya, aku pasti sangat kesepian." 


Yoora terkekeh pelan, "Aku yakin si bodoh itu pasti akan 
sangat rindu padamu," 


"Kau punya Kenzie sekarang, kau pasti tidak akan terlalu 
kesepian, Nara-ya." 


Nara mengangguk pelan, ia meraih beberapa lembat tisu 
untuk menghapus air matanya. 


"Eonnie, ayo kita pulang sekarang! Aku rasa Kenzie pasti 
sudah bangun," 


"Aku rindu Mark junior ku!" 


"Ah iya, sebelum itu kita ke supermarket ya eonnie? Aku 
mau membeli sesuatu," 


Yoora mengangguk, "Bereskan dulu wajahmu itu," 


aaa 


Nara berjalan dengan santai sembari mendorong trolinya 
yang berisi berbagai macam makanan ringan dan minuman. 


"Sekarang, aku harus membelikan susu untuk Kenzie!" Ucap 
Nara pada dirinya sendiri, gadis itu tersenyum manis dan 
mulai berjalan dengan semangat menuju rak bagian khusus 
susu formula untuk bayi. 


Nara mendongakkan kepalanya, bibirnya mengerucut 
melihat benda yang diinginkannya berada pada deretan 
teratas. 


la tidak bisa menjangkaunya. 

Nara menjinjitkan kakinya, tangannya terulur keatas untuk 
menggapai kotak susu yang diinginkannya, tapi nihil, gadis 
itu tetap tidak bisa menjangkaunya. 


"Ish! Kenapa aku pendek sekali, sih?" Ucap Nara kesal 
dengan aksen polosnya, gadis itu menggembungkan 
pipinya sembari berkacak pinggang. 


"Kau tidak sampai?" Sebuah suara laki-laki langsung 
membuat Nara menolehkan kepalanya ke sumber suara. 


Si pemilik suara tersenyum manis kearah gadis itu. 
"Samuel-ssi?" 
Lelaki itu, Samuel, terkekeh pelan. 


"Aku tidak menyangka akan bertemu denganmu disini," 
ucap Samuel. 


Nara mengangguk lugu, "Aku juga, kau sedang apa?" 


Samuel mengangkat sebelah alisnya mendengar pertanyaan 
polos gadis cantik didepannya itu. 


"Sedang apa? Tentu saja aku sedang berbelanja," 


Nara mengangguk-anggukkan kepalanya. 
"Kau sendirian?" Tanya Samuel. 


"Tidak, aku bersama kakak iparku kesini, tapi sekarang dia 
sedang dimobil menungguku," 


"Ah..." Samuel mengangguk mengerti, ia melirik deretan 
Kotak susu formula untuk bayi yang tadi berusaha dijangkau 
gadis itu, Samuel mengulurkan tangannya untuk 
mengambil salah satunya dan memberikannya untuk Nara. 


"Kau ingin mengambil ini? Susu untuk bayi?" 


Nara mengangguk semangat, gadis itu tersenyum, lalu 
menerimanya. 


"Iya, terima kasih! Ini untuk anakku," 


Jawaban yang keluar dari bibir gadis itu langsung membuat 
Samuel terdiam. 


Menatap gadis itu lekat, "Kau sudah punya anak?" 


Nara mengangguk polos, "Iya! Dia laki-laki, namanya 
Kenzie, umurnya baru satu tahun!" 


Samuel tertegun sejenak, tidak percaya jika gadis yang 
didambakannnya ini sudah menjadi seorang ibu, benar- 
benar tidak terlihat! 


Lelaki tampan itu berusaha tersenyum, "Ah.. dia pasti 
sangat mirip denganmu," 


Nara menggeleng sembari menggembungkan pipinya, "Dia 
itu mirip dengan Mark oppa, semuanya mirip dengan 
ayahnya, hanya matanya yang sama denganku! Benar- 
benar curang, kan?" 


Alih-alih tidak suka mendengar gadis itu menyebut nama 
Mark, lelaki itu malah terkekeh pelan karena ucapan gadis 
itu yang benar-benar membuatnya gemas. 


la tidak peduli jika gadis itu sudah memiliki anak atau tidak. 


Yang ia inginkan sekarang adalah gadis itu menjadi 
miliknya. 


Menggantikan Vladera-nya. 


Nara melirik jam tangannya, sudah hampir satu jam ia 
membuat kakak iparnya menunggu. 


"Yoora eonnie!" 
Samuel menatap Nara bingung, "Kenapa?" 


"Aku lupa kalau kakak iparku sedang menungguku, kalau 
begitu aku duluan, ya? Dadah Samuel-ssi!" Dengan cepat, 
Nara mendorong trolinya, meninggalkan Samuel yang masih 
berdiri ditempatnya dengan senyum yang sulit diartikan. 


Seorang gadis menghampiri Samuel. 


"Dia sudah memiliki anak, apa kau benar-benar yakin untuk 
rencanamu itu?" Sekretarisnya, Minji. Entah yang keberapa 
kalinya gadis itu menanyakan ini pada atasannya itu. 


Atasan yang berubah menjadi seorang teman jika mereka 
sudah berada diluar situasi formal, seperti kantor. 


Adalah alasan Samuel mengapa memilih seorang Oh Minji 
untuk menjadi sekretarisnya, karena gadis itu benar-benar 
bisa dipercaya untuk urusan apapun. 


Samuel menyipitkan matanya, "Kau meragukanku?" 


Minji hanya diam, matanya memandangi seorang gadis 
yang sedang sibuk mengantri di kasir. 


Perasaan gadis itu berkecamuk, ia juga seorang perempuan, 
ada sedikit perasaan tidak tega jika melihat gadis sepolos 
itu adalah tokoh utama dari rencana licik seorang Samuel. 


Namun disini kesetiaannya sebagai teman dan sekretaris 
diuji, ia harus dibimbangkan antara kedua perasaan itu. 


"Jangan pernah berkata jika kau tidak setuju dengan 
rencanaku, Minji-ya." 


Minji memejamkan matanya sejenak, "Tidak, aku setuju dan 
akan membantumu," 


Samuel tersenyun puas, "Bagus! Sekarang... tinggal satu 
langkah lagi dan ia akan jadi milikku," 


Minji hanya mengangguk. 
daaa 
Tbc. 


Haihai!! Vione akhirnya bisa up lagi! Entah udah 
berapa hari ini gak bisa up dikarenakan kesibukan 
yang sangat teramat banyak (?) Eaaa... 


Maafkan Vio ya semuanyaa! 


Dan gimana pendapat kalian buat part yang satu ini? 
Tulis komentar sebanyak-banyaknya ya!! 


Jangan lupa kasih Vote juga biar authornya semakin 
semangat buat lanjutin partnya :'v 


Okeh! Sekian bacotannya. 


Thankyou 
And 
See You! 


-Vioneeel2 
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Mark merapikan setelan jas hitamnya, lelaki tampan itu 
mematut dirinya dicermin besar yang tersedia dikamar hotel 
mewah yang sedang ditempatinya itu. 


Lelaki itu melirik jam tangannya, pukul 8 malam, itu artinya 
pertemuan ketiganya dengan klien disana akan dimulai 
setengah jam lagi. 


Dan ini artinya, ia sudah hampir seminggu berada di 
Meksiko. 


"Samuel itu akan datang hari ini, kan?" Tanya Mark pada 
Soo Bin yang sedari tadi berdiri dibelakangnya. 


Soo Bin menggeleng, "Saya tidak tahu, tuan. Sejak tadi 
siang saya mencoba menghubungi pihak Arredondo's Corp, 
tapi tidak ada satu pun yang memberikan konfirmasi yang 
jelas," 


Mark menghela nafas kasar, "Apa sebenarnya yang sedang 
direncanakan orang itu, mengapa ia menyerahkan semua 
pertemuan ini padaku? Padahal seharusnya ia juga ada 
disini," 


Soo Bin tetap menggeleng, "Saya juga tidak tahu, tuan." 
"Setelah ini masih ada berapa jadwal pertemuan lagi?" 


"Untuk seminggu ke depan, masih ada 5 jadwal pertemuan, 
tuan." Jawab Soo Bin. 


Mark memejamkan matanya, mencoba menenangkan 
pikirannya. 


Aku merindukanmu, Kim Nara. 


KKKK 


Nara menutup mulutnya yang sedari tadi terus menguap, 
gadis itu menggeliat pelan. 


Matanya yang bulat sudah hampir setengah tertutup. 


Akibat dari hampir menghabiskan 2 jam waktunya untuk 
menidurkan Kenzie. 


Menjadi seorang ibu di usia yang masih sangat muda 
bukanlah hal yang mudah, apalagi jika usia sang anak baru 
memasuki usia aktifnya, sungguh sulit untuk 
menidurkannya! 


Nara berjalan dengan agak sempoyongan menuju kamar 
lama Mark. Gadis itu tinggal dirumah mertuanya untuk 
sementara waktu, sampai suaminya kembali. 


"Heung!" Nara merebahkan tubuhnya ditempat tidur, 
matanya tiba-tiba terbuka dengan sempurna. 


Apa-apaan ini? Padahal tadi ia sangat mengantuk. 


Tiba-tiba saja perasaan rindu yang teramat sangat 
menyerang gadis itu. 


Nara meraih boneka beruang raksasa miliknya, lalu 
memeluknya dengan erat. 


Gadis itu tiba-tiba ingin menangis, selalu seperti ini. 


la merindukan suaminya, suami dinginnya itu, suaminya 
yang menyebalkan. 


Nara meraih ponselnya, berniat menghubungi lelaki itu 
untuk mengobati rasa rindunya. 


Namun, hanya suara operator yang menjawabnya, membuat 
gadis itu merasa semakin sedih. 


Perbedaan waktu yang cukup jauh antara dua benua itu 
membuatnya sulit menghubungi Mark. 


Nara menatap boneka beruang raksasanya. 
"Kau sedang apa, oppa?" 

"Apa kau sangat sibuk?" 

"Aku sangat merindukanmu, tau!" 


"Apa kau sebegitu sibuknya? Beberapa hari ini kau tidak 
menghubungiku!" 


"Dasar kejam! Zombi jahat!" 


Mata jernih gadis itu mulai berkaca-kaca, dalam hitungan 
detik, air mata itu lolos begitu saja membasahi pipinya. 


"Cepat pulang..." 
"Kumohon..." 


aaa 


"Sayang, kau tidak makan?" Mrs. Lee menatap cemas pada 
menantunya itu, Nara hanya duduk diam dikursi meja 
makan, menatap makanannya dengan hampa. 


Nara menggeleng pelan, "Aku tidak mau makan, eomma." 


"Selera makanku hilang..." 


Mrs. Lee mengerutkan dahinya, "Kenapa?" 


Nara menghela nafas, "Mark oppa sudah tiga hari tidak 
menghubungiku," 


Mrs. Lee tersenyum lembut, tangannya bergerak untuk 
mengelus rambut Nara. 


"Dia juga tidak menghubungi eomma beberapa hari ini, 
hanya sekretarisnya yang menghubungi eomma. Soo Bin-ssi 
bilang kalau Mark sangat sibuk dengan pertemuannya 
dengan para kliennya." 


Nara hanya diam mendengarkan penjelasan mertuanya itu. 


"Kurang dari seminggu lagi ia akan pulang," jelas Mrs. Lee. 
"Nanti kau coba hubungi dia lagi, ya? Untuk sekarang kau 
harus makan, kau harus punya tenaga ekstra untuk 
menemani putramu itu seharian," 


Ucapan Mrs. Lee berhasil membuat Nara tersenyum. 
Kenzie adalah obat rindu yang lain untuknya. 


Nara mengangguk, "Aku harus makan! Sebentar lagi pasti 
Ken akan bangun!" 


Mrs. Lee tersenyum lega, "Oh ya, sayang. Kalau kau mau, 
kau bisa berkunjung ke butik eomma hari ini, bawa cucuku 
yang tampan itu, ya? Aku ingin mengenalkannya dengan 
beberapa temanku, dan itu lebih baik daripada kau merasa 
bosan kalau tinggal dirumah terus," 


Nara mengangguk semangat. "Baiklah, eomma!" 


aaa 


"Kau paham kan dengan jalan rencanaku hari ini, Minji-ya?" 


Minji menatap Samuel yang sedang duduk 
membelakanginya dengan tatapan yang sulit dimengerti. 


Gadis itu hanya diam tanpa menjawab atasannya itu. 


"Minji?" Samuel mengulangi pertanyaannya karena tidak 
direspon sekretaris sekaligus teman terpercayanya itu. 


"Ah! Maaf aku sedang memikirkan sesuatu," ucap Minji, 
"Aku mengerti," jawab gadis itu. 


"Bagus," Senyum puas terukir dengan sempurna di paras 
tampannya. 


"Sekretaris tuan Mark Lee, terus menghubungiku, ia terus 
bertanya kapan kau akan menyusulnya ke Meksiko? Alasan 
apa lagi yang harus kusampaikan?" 


Samuel berdecak kesal, "Cerewet sekali mereka itu! Tidak 
sekretaris, tidak bosnya, sama saja! Tidak bisakah mereka 
menurut saja, dengan begitu rencanaku akan berjalan 
mulus!" 


"Tidak usah dijawab, setelah rencanaku berhasil hari ini, 
maka aku akan menghubunginya," 


Seringai lebar kembali terukir di wajah Samuel. 


"Aku masih punya hati nurani untuk tidak memisahkan ayah 
dengan anaknya," 


"Aku masih bisa menjalankan rencanaku walau tidak harus 
menyingkirkan si bodoh itu," 


"Harusnya ia berterima kasih padaku," 


"Mark itu... sangat bodoh!" 


Samuel meraih foto Nara yang tergeletak di mejanya. 
"Yang kuinginkan hanyalah istrimu," 


"Seharusntya dari awal aku sudah menemukanmu, Nara-ku 
sayang." 


"In a second, i'm sure that you'll be mine!" 


Samuel meraih kunci mobilnya, menatap Minji dengan 
tajam. 


"Kita pergi sekarang juga," 
"Baik." 


aaa 


Minji berjalan dengan anggunnya menuju sebuah bangunan 
berarsitektur mewah nan elegan yang terletak di pusat kota. 


Lee's glamour boutique. 


Gadis itu menghela nafas sebelum memasuki butik mewah 
tersebut, dan saat ia masuk, disambut dengan hangat oleh 
pegawai-pegawai yang ada disana. 


Minji mengedarkan pandangannya kesekeliling, dan 
matanya menemukan sosok cantik yang sedang 
bercengkrama dengan seorang bayi tampan dan lucu 
digendongannya. 


Persis seperti difoto, Minji dibuat tertegun dengan 
kecantikan gadis itu. 


Minji menghela nafas untuk yang kesekian kalinya, 
mendapati aura yang begitu menenangkan dari interaksi 
seorang ibu dan anak. 


Berdosakah ia jika terlibat dalam rencana licik ini? Tegakah 
ia ikut menghancurkan keluarga Kkecil yang begitu 
membahagiakan? 


Minji terdiam, nalurinya sebagai perempuan bergejolak. 


Perlahan, gadis itu memantapkan langkahnya menghampiri 
Nara. 


"Halo, Nara-ssi." 

Nara yang sedang asik bersama Kenzie, menoleh ke arah 
Minji, gadis itu menatap Minji yang asing untuknya dengan 
bingung. 


Nara ikut tersenyum saja, "H-halo.. kau siapa, ya?" Tanyanya 
lugu. 


Minji tersenyum, ia mengulurkan tangannya. "Aku Oh Minji, 
sekretaris dari Samuel Arredondo," 


Nara melongo sejenak, gadis itu menganggukan kepalanya, 
"Samuel ya? Eum... ada perlu apa? Apa kau ingin berbelanja 
disini?" 


Kau terlalu polos, Nara. 


Minji menggeleng, "Tidak, aku hanya ingin memberitahumu 
sesuatu," 


"Apa?" 


"Atasanku sedang menunggumu di restoran itu," Minji 
menunjuk sebuah restoran khas Jepang yang terletak tepat 
didepan butik Mrs. Lee. 


"Samuel-ssi?" 


"Ya, ada yang ingin dia bicarakan padamu," 


"Benarkah? Kalau begitu aku harus menitipkan anakku 
dulu," Nara menghampiri seorang pegawai terpercaya dan 
menitipkan Kenzie. 


"Ayo kita kesana," ucap Nara. 


Minji mengangguk, ia meraih ponselnya, menghubungi 
seseorang. 


Tbc. 
Update lagi deh, yeeey! 


Gimana part ini? Tegang? Panas? Dingin? Manis? 
Asem? Pahit? Apaan deh - 


Tulis komentar kalian sebanyak-banyak yaaa” 


Tunggu terus buat part selanjutnya! Vote nya jangan 
lupa!! 
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Samuel menyeruput kopinya pelan, bola mata cokelat 
hazelnya menatap lurus ke arah pintu masuk restoran, 
beberapa saat kemudian kedua sudut bibirnya tertarik 
membentuk sebuah senyuman yang begitu menawan. 


Rencananya hari ini sudah direncanakannya dengan sangat 
matang. 


la harus menjadikan Nara miliknya, tidak peduli bagaimana 
pun caranya. 


Sudah saatnya, penderitaannya karena kehilangan Vladera 
akan tergantikan. 


Dengan kehadiran seorang Kim Nara. 


Ponselnya bergetar, membuat Samuel refleks melihat ke 
layar ponselnya, sebuah notifikasi yang sangat 
membahagiakan. Dari sekretaris sekaligus sahabatnya yang 
begitu ia percaya, Minji. 


Nara sedang menuju restoran itu sekarang. 


Dan benar saja, sosok itu datang, dengan cantik bersama 
dress putihnya, senyuman manis menghiasi wajah gadis itu 


"Samuel-ssi? Ada perlu apa?" Gadis itu duduk didepan 
Samuel, dan langsung menanyakan mengapa tiba-tiba 
rekan Mark ini ingin bertemu dengannya. 


Samuel tersenyum tipis, "Ada yang ingin kubicarakan 
padamu," 


"Apa itu?" Tanya Nara dengan polosnya. 


"Ini tentang suamimu, Mark." 

"Apa? Kenapa? Ada apa dengan Mark oppa?" 

"Aku tidak bisa memberitahumu disini," 

Nara mengerutkan dahinya, "Lalu?" 

"Ke apartemenku, ada yang ingin aku tunjukan," 
Nara terdiam, gadis itu berusaha berpikir. 

Mark pasti marah jika mengetahui ini. 

"Tapi... aku.. aku belum bilang dengan Mark oppa," 


Samuel menghela nafas, "Tapi ini tentang dia, kau tidak 
penasaran?" 


Nara mengangguk cepat. "Aku penasaran!" 


Samuel menyeringai dalam hati, terkadang polos itu sama 
dengan bodoh. Tapi tidak apa, ia menyukainya, dan itu akan 
mempermudah rencananya. 


"Jadi, ayo kita ke apartemenku, sebentar saja." 


da 


Nara menatap kesekelilingnya dengan takjub, disinilah ia 
sekarang, apartemen Samuel. 


Begitu mewah dan menakjubkan! 


Gadis itu mengedarkan matanya ke sekeliling, tatapannya 
kemudian terhenti pada sebuah figura besar yang tertempel 
di dinding, foto gadis asing yang sangat cantik. 


"Samuel-ssi, ini siapa?" Tanya Nara dengan lugu. 


Samuel melirik Nara sekilas, lalu melanjutkan kegiatannya 
membuat teh. 


"Vladera, calon istriku," 


Nara membulatkan matanya, gadis itu terkejut. "A-apa? 
Benarkah? Wah! Dia cantik sekali!" 


Samuel tersenyum miris, "Tapi dia sudah tiada," 


Kalimat Samuel yang baru saja terlontar itu, langsung 
membuat Nara terpaku. 


"Dia meninggal karena kecelakaan beberapa tahun yang 
lalu." 


Nara meremas ujung dressnya, ia merasa bersalah. 
"Ma-maafkan aku," 


Samuel terkekeh, "Kenapa kau minta maaf? Santai saja, itu 
sudah lama." 


Nara bergeming, kemudian ia teringat tujuan utamanya 
datang kesini. 


"Em... omong-omong kau mau memberitahuku soal Mark 
oppa, kan? Apa itu?" 


Samuel melangkah mendekati gadis itu, menyerahkan 
segelas teh buatannya. 


"Teh untukmu," 


Dan Nara menerimanya dengan senang hati. 


"Terima kasih!", gadis itu meminumnya. 


Samuel tersenyum, "Aku akan mengambilkan sesuatu," la 
beranjak dari tempatnya. 


Bruk! 


Samuel menolehkan kepalanya, melihat Nara yang sudah 
tersungkur ke lantai. 


Rencananya berhasil. 
"Maaf, sayang. Tapi aku harus melakukan ini," 


daa 


Mark duduk disofa kamar hotelnya, lelaki itu menyeruput 
kopinya sembari matanya terus terfokus pada berkas 
digenggamannya. Indeks saham perusahaannya, hasil kerja 
sama investasinya dengan Arredondo's corp. 


Sudut bibir lelaki itu tertarik keatas, sangat memuaskan. 


Hampir 80 persen keuntungan berpihak pada 
perusahaannya. 


Mark menghela nafas lega, tinggal 3 jadwal pertemuan yang 
harus ia selesaikan, dan itu artinya 3 hari lagi ia bisa 
bertemu dengan istri dan anaknya. 


Mark merindukan mereka, sungguh. 
Kemudian, suara pintu diketuk mengejutkan lelaki itu. 


Mark bangkit dengan terpaksa, mwmbukakan pintu 
kamarnya, dan sosok Soo Bin dengan raut wajah tak tenang 
yang ditemuinya. 


"Ada apa?" 


Soo Bin hanya diam, lelaki itu menatap pimpinannya 
tersebut dengan tatapan sulit dimengerti. 


"Ada apa, Soo Bin?" Ulang Mark karena tak kunjung 
mendapat respon. 

"Saya mendapat pesan dari nona Oh Minji, sekretaris tuan 
Arredondo." Ucap Soo-Bin memulai informasinya, lelaki itu 
menghela nafas berat, "Istri anda.... sedang dalam masalah," 


Mark mengerutkan alisnya, kini ekspresi wajahnya mulai 
menunjukan rasa penasarannya. 


"Istriku? Nara? Kenapa dia?" 


Soo Bin menyerahkan ponselnya, memperlihatkan sebuah 
chat dari Minji. 


"Brengsek!" 
"Kita harus pergi sekarang," 


daa 


Samuel menggendong Nara ala bridal style, membawa gadis 
cantik yang sedang 'tertidur' lelap itu kekamarnya. 


Membaringkannya ditempat tidurnya. 
Samuel tersenyum, dengan sorot mata lekat ia memandangi 
gadis itu. 


"Kau akan jadi milikku," 
"Kim Nara, kau milikku." 


Jarii-jari samuel mulai bergerak perlahan, menyentuh wajah 
gadis itu, merapikan anak rambutnya. 


"Cantik sekali," 


Samuel memejamkan matanya, mengendalikan semua 
emosinya, hasrat dan rasa senang yang berlebihan. 


Lelaki itu mengklaim dirinya sendiri, bahwa ia telah memiliki 
Nara. 


Samuel kembali membuka matanya, memandangi wajah 
cantik yang sedang tertidur dengan damai itu. 


Menggerakkan tubuhnya, menundukkan Wajahnya, 
tatapannya terfokus pada bibir mungil merah muda yang 
tengah terkatup rapat itu. 


Mendekatkan wajahnya.. 
BRUKK! 


"Kalau kau berani menyentuhnya, maka aku akan 
membunuhmu!" 


Samuel mematung ditempatnya, suara apa itu, sangat 
familiar untuknya, namun sangat tidak mungkin untuk 
dipercaya. 


Mark? Yang benar saja! 


Samuel segera keluar dari kamarnya, matanya terbuka 
sempurna ketika mendapati pintu apartemennya sudah 
rusak. 


Lebih terkejut lagi lelaki itu mendapati siapa pelaku perusak 
pintu apartemennya itu. 


Mark Lee, dengan wajah merah dengan tatapan tajam 
penuh kilatan emosi. 


Tangan lelaki itu terkepal kuat. 

Samuel tidak bisa berkutik, pikirannya buntu saat 
mendapati orang terpercayanya, Minji, gadis itu berdiri 
dengan santainya dibelakang Mark, bersama Soo Bin. 

Sial! Hancur semuanya. 


Mark melangkahkan kakinya mendekati Samuel, 
memberikan tatapan paling mematikan yang dimilikinya. 


Mencengkram kerah kemeja Samuel dengan kuat, sampai 
membuat lelaki itu tercekik. 


"Aku serius dengan perkataanku, Tuan Arredondo." 


Setelah mengucapkan itu, Mark melepaskan 
cengkramannya, ia tidak mau membuang-buang waktu dan 
tenaganya untuk menghajar bajingan seperti ini. 


Yang terpenting ia harus segera membawa Nara-nya pulang, 
bersamanya. 


Dan tidak akan membiarkan gadis itu lepas ataupun hendak 
diambil secara paksa seperti ini. 


Mark masuk kedalam kamar Samuel, mendapati istrinya 
sedang terbaring lelap ditempat tidur. 


la menghela nafas lega, bersyukur karena Samuel belum 
melakukan apapun kepada istrinya. 


Jika sedikit saja ia terlambat, maka sudah. la akan 
kehilangan istrinya itu. 


Tidak! Itu mimpi buruk! Mark tidak akan membiarkannya 
menjadi kenyataan. 


Setelah membawa Nara-nya keluar, Mark mendapati Samuel 
masih mwmatung ditempatnya, seakan nyawa lelaki itu 
sudah diambil. 


Mark berjalan menuju Soo Bin, meminta sekretarisnya itu 
keluar, namun tetap berjaga-jaga apabila ada kemungkinan 
Samuel akan mencelakai Minji. 


Karena Minji-lah malaikat penolongnya. Gadis kepercayaan 
Samuel itu lebih menuruti kata hati nuraninya. 


Kini, Mark membawa Nara keluar bersama Soo Bin, 
membiarkan Samuel dan Minji menyelesaikan masalah 
mereka. 


ES 
Hening. 


Baik Minji maupun Samuel, tidak ada yang bersuara. Mereka 
terdiam dalam pikiran mereka sendiri. 


Setelah beberapa saat, terdengar suara tawa yang paling 
tidak menyenangkan keluar dari bibir Samuel. 


"Kenapa?" 

"Kenapa kau melakukan ini," 
"You betrayed me." 

Tbc. 
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"You betrayed me," 
Minji menghela nafasnya pelan, gadis itu menghampiri 
Samuel yang sudah terduduk dilantai, dengan tatapan 


Kosong mengarah padanya. 


la tahu perasaan lelaki itu. la selalu tahu perasaannya 
sahabatnya itu. 


"Kau sudah salah, Samuel." 


"Kau tidak bisa melakukan ini. Kau tidak tulus 
mencintainya!" 


Samuel menggertakkan giginya, lelaki itu geram, 
mengepalkan tangannya kuat. 


Samuel berdiri, dengan wajah merah penuh emosi, lelaki itu 
berjalan mwnghampiri Minji yang juga menatapnya. 


"Tahu apa kau, huh?" 
"Kau tidak tahu apa-apa. Aku memcintai gadis itu!" 


Plak!! Minji menampar pipi Samuel, mata gadis itu berkaca- 
kaca, sarat akan luka yang seperti sudah lama terpendam. 


"Itu bukan cinta! Kau hanya terobsesi dengan Nara, kau 
jatuh dalam khayalanmu sendiri! Menganggap dia adalah 
Vladeramu yang sudah tiada itu! Dia bukan Vladera! 
Sadarlah Samuel! Mereka bukan gadis yang sama." 


Samuel mematung, lelaki itu terdiam, dengan kedua tangan 
terkepal. 


"Kau tidak tahu bagaimana rasanya ketika teramat sangat 
mencintai seseorang!" 


Minji berdecak, sudah cukup. Samuel selalu suka membuat 
pernyataan semaunya. Tidak peduli dan tanpa mengetahui 
bagaimana perasaan orang lain. 


Egois. Itu sifat melekat pada diri lelaki itu. 


"Kau yang tidak tahu apapun! Kau terlalu egois, Samuel! 
Kau tidak tahu apapun! Kau tidak bisa berkata seperti itu, 
Kau.... kau... kau tidak tahu rasanya mencintai seseorang 
selama sepuluh tahun! Bersabar melihat orang yang kau 
cintai lebih memilih dengan gadis lain, begitu memuja dan 
mencintai gadis lain itu." Minji mengeluarkan semua isi 
hatinya, yang sudah ia pendam selama lebih dari sepuluh 
tahun. 


Alasan mengapa ia sangat setia kepada Samuel. 
"Aku mencintaimu, Samuel." 


"Tidakkah kau menyadarinya?" Minji tersenyum getir. "Tentu 
saja kau tidak menyadarinya, bukan? Hati dan pikiranmu 
hanya terfokus pada Vladera, kecantikkan gadis itu." 


"Kau hanya menganggapku bawahanmu, bukan? Lalu kau 
akan mengangkat sedikit asumsimu padaku, menjadikanku 
seorang sahabat yang begitu dipuja hanya ketika kau 
menginginkan bantuan, seperti saat ini, kan?" 


"Tidakkah kau sadari? Sudah berapa banyak aku 
membantumu? Demi hubunganmu dengan gadis yang 
negitu kau cintai itu?" 


"Aku rela mengubur dalam-dalam perasaanku, Samuel. 
Karena... hanya ketika aku berada dekat denganmu, aku 


sudah merasa bahagia," 


"Tapi sekarang kau sudah cukup keterlaluan. Kau ingin 
merusak kebahgiaan orang lain yang bahkan orang itu tidak 
pernah mengusik sedikitpun hidupmu. Aku tidak bisa 
membiarkannya." 


"Nara tidak bisa kau miliki, ia hanya mencintai suaminya. 
Begitupun sebaliknya, mereka terikat sangat kuat. Aku bisa 
melihatnya," 


Minji mengusap air matanya, gadis itu terisak. "Tolong... 
kembalilah menjadi Samuel yang ku kenal dulu," 


"Kau lelaki yang lembut. Tolong kembalilah seperti itu," 


Minji mengulurkan tangannya, menyentuh pipi lelaki 
tampan itu. Samuel menangis. 


Lelaki itu menangis dalam diam dengan tatapan kosong. 
Entah apa yang dipikirkannya. 


"Maafkan aku, Samuel." Minji melirih. Kemudian, berbalik, 
berjalan meninggalkan Samuel yang masih berdiri 
ditempatnya. 


aaa 


Nara terbangun dari "tidur"-nya. Gadis itu mengerjapkan 
mata bulatnya pelan, meringis, memegangi kepalanya yang 
sedikit terasa pusing. 


Setelah mendapatkan kembali orientasinya, Nara 
mengedarkan pandangannya kesekeliling. 


Dimana dia? Terakhir kali ia mengigat dirinya berada 
dirumah Samuel. Tapi ini dimana? Kamarnya? Bukan. 


Tatanan ruangannya rapi dan sedikit klasik, seperti kamar 
hotel. 


Dan gadis itu terkejut saat melihat siapa yang baru keluar 
dari kamar mandi kamar tersebut. 


Mark. 
Mark. 
Mark. 


"Z-z-zombi??!!!" Nara membulatkan matanya, menatap 
tidak percaya pada sosok yang tengah memakai handuk 
putih didepannya itu, suaminya. 


"K-kau? Ke-kenapa? Ka-kapan? Ada apa ini?!" 


Mark menghela nafas panjang, ia sudah tahu bagaimana 
reaksi istrinya itu. 


Sangat heboh, seperti sekarang. 


"Kita dihotel." Jawab Mark, "Kau pingsan dirumah Samuel, 
karena kelelahan, mungkin." Bohong Mark, lelaki itu tidak 
mau memberitahu Nara tentang apa yang sebenarnya 
terjadi, karena ia tidak mau menerima resiko dari kehebohan 
seorang Kim Nara. 


"La-lalu kenapa tidak membawaku kerumah saja?" 


Mark menghela nafas lagi, "Aku baru tiba dari Meksiko, 
rumah masih jauh, aku ingin istirahat sekarang." Lagi, Mark 
berbohong. 


Alasannya tidak mau membawa gadis itu langsung kerumah 
adalah tidak mau membuat kehebohan, apalagi ibunya 
yang berspesies sama dengan Nara (?) 


la hanya memberitahu ayahnya melalui telepon, berbohong 
kalau Nara pergi menemuinya dibandara. Padahal, gadis itu 
berada dirumah Samuel dan hampir celaka - 


la hanya tidak ingin suasana menjadi terlalu heboh, ia tidak 
suka itu. 


Mark menatap Nara datar, gadis itu masih menatapnya juga 
dengan penasaran. 


"Tapi, bukannya ka-" 


Cup! Mark mengecup bibir Nara sekilas, kemudian 
mengusap benda mungil itu dengan tangannya. 


"Benda ini hampir saja terkontaminasi (?)" 


Baru saja Nara ingin membuka mulutnya, melayangkan lagi 
pertanyaannya, bibirnya sudah kembali dikunci lelaki itu, 
melumatnya lebih lama. 


Mark melepaskan ciumannya, menatap Nara dengan lekat. 
"Kau tidak merindukanku, nyonya Lee?" 
Nara menggelengkan kepalanya cepat seperti anak kecil. 


"Aku merindukanmu! Sangat." Ucap gadis itu, "Kau tidak 
menghubungiku beberapa hari ini, aku sangat sedih tau! 
Sampai tidak nafsu makan, kau kejam sekali." 


"Maaf, aku sangat sibuk," Mark mengumpat dalam hati, 
semuanya gara-gara Samuel itu. 


"Jangan diulangi, ya?" 


Mark mengangguk, "Bagaimana kabar Kenzie?" 


"Dia baik, seperti biasanya." Nara tersenyum manis, 
membuat Mark ikut tersenyum, walaupun hanya senyum 
tipis, ia lega mendengarnya. 


"Oppa..." 
"Hm?" 
"Tidak ada pelukan untukku?" 


Mark terdiam sebentar, memandangi Nara yang sedang 
sedikit menundukkan wajahnya malu, memainkan 
telunjuknya. 


Gadis itu terlihat sangat menggemaskan sekarang. 


Nara mengangkat wajahnya sedikit, sedikit kesal karena 
Mark hanya diam saja, tidak meresponnya. Gadis itu 
ssmakin malu. 


"Kau tidak mau, ya?" 


Mark menarik Nara kedalam pelukannya, erat, seakan takut 
kehilangan gadis itu. 


"Aku mencintaimu, Nara." 
"Jangan tinggalkan aku," 


Nara yang polos itu, mengangguk saja, tanpa tahu apa 
sebenarnya maksud dari suaminya itu. 


Mark melepaskan pelukannya, memberi sedikit jarak, lalu 
kembali mengikisnya dengan mencium gadis itu, sedikit 
menggebu, namun tetap lembut. 


Mencurahkan kerinduannya pada istri polosnya itu. 


aaa 


Tbc. 
Halooow people! Up lagi deh authornya wkwk... 


Gimana part yang ini? Seperti biasa jangan lupa 
komen dan vote nya ya! 


Thankyou 
And 
See You. 
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Nara tersenyum kecil saat baru saja melangkahkan kakinya 
kedalam kamar, gadis itu berhenti sejenak didekat pintu. 


Memandangi pemandangan dihadapannya yang sangat 
membuatnya gemas. 


Mark yang sedang sibuk dengan kertas-kertas putih 
bernama dokumen kantor, sembari memangku putra mereka 
yang sudah genap berusia 2 tahun, Kenzie Lee. 


Terdengar rengekan kecil Kenzie dengan tangan mungilnya 
yang mencoba meraih dokumen milik ayahnya, namun saat 
ia hampir berhasil, sang ayah selalu mengangkat dokumen 
itu tinggi-tinggi sehingga tidak dapat dijangkaunya. 


"Sabar, Kenzie. Jika kau sudah besar nanti, kau akan puas 
bermain dengan benda ini." 


Kenzie hanya menatap ayahnya polos, matanya yang bulat 
turunan dari ibunya itu mulai berkaca-kaca. 


Kenzie menoleh ke arah Nara, mengulurkan tangannya pada 
sang ibu. 


"Mma..maa...." rengeknya yang mulai menangis. 


Nara segera menghampiri Kenzie yang sudah mulai bisa 
"mengadu" padanya, ia tahu anaknya itu sedang 
mengadukan "kejahatan" ayahnya. 


Nara menggendong Kenzie, menepuk-nepuk punggung 
putra tampannya itu. 


"Jangan menangis, sayang. Ayo kekamarmu, ini sudah 
waktunya kau tidur..." ucap Nara dengan lembut. 


"Ya benar itu, kau harus tidur. Sekarang," timpal Mark 
dengan wajah yang dibuat-buat. 


Kenzie menatap ayahnya dengan raut wajah kesal yang 
lucu. Lalu kembali menangis sembari memeluk Nara. 


Nara menyipitkan matanya menatap Mark, "Oppa, kau ini 
tidak pernah berubah!" 


"Apanya?" 


"Selalu menyebalkan." Ucap Nara lalu kemudian berjalan 
keluar kamar sembari menggendong Kenzie yang masih 
menangis. 


Mark menatap kepergian Nara dengan bingung, "Apa lagi 
salahku? Kan memang benar sudah waktunya anak itu 
tidur," 


Mark menggaruk kepalanya yang tidak gatal, lalu kembali 
fokus dengan dokumen-dokumen kantornya. 


aaa 


Sudah hampir 2 jam Mark berkutat dengan dokumen- 
dokumen kantornya, dan sekarang tinggal dokumen terakhir 
yang harus ia cek dan setelah itu ia bisa beristirahat. 


Mark menghela nafas dalam, sesekali memijit pelipisnya 
pelan, rasa haus pun mulai menghampirinya, Mark 
mengedarkan pandangannya ke sekeliling, mencari sosok 
yang bisa ia suruh untuk mengambilkan air minum, tapi 
tidak ada. Gadis itu-istrinya, belum kembali kekamar sejak 
menidurkan Kenzie dikamarnya. 


Mark tidak punya pilihan lain, ia harus mengambilnya 
sendiri, dengan malas, lelaki tampan itu beranjak dari 
kursinya, menuju pintu kamar, dan saat ingin membukanya, 
Mark hampir terlonjak kaget saat pintu itu lebih dulu 
dibuka, menampilkan sosok yang sempat dicarinya tadi, 
Nara. 


Nara, gadis itu membuka pintu kamar dengan wajah super 
kusut dan rambut yang agak berantakan. 


Mark menatap istrinya sedikit ngeri, "Ada apa denganmu?" 


Nara memajukan bibirnya, melirik Mark dengan lirikan tak 
bersahabat, gadis itu menggembungkan pipinya. 


"Gara-gara kau, Kenzie tidak mau tidur! Dia terus merengek 
mau kertas dokumenmu itu," 


Mark mengerutkan dahinya, kan apalagi ini? Dia disalahkan 
lagi. 


"Tidak mungkin kan aku harus memberikannya dokumen 
itu? Itu bukan mainan, sayang." 


Nara mendengus, suasana hatinya sedang buruk. "Tetap 
saja! Ini semua gara-gara oppa." 


Gadis itu pun melengos masuk, melewati Mark yang 
terbengong begitu saja. 


Mark hanya bisa menggelengkan kepalanya, Nara-nya itu 
tidak pernah berubah. Tetap dan selalu dengan sikap 
kekanakannya. 


Mark memandangi Nara, melihat apa yang dilakukan gadis 
itu, gadis itu naik ketempat tidur sembari mengomel tidak 


jelas dengan aksen polosnya, duduk manis disana, memeluk 
guling, meraih remote dan kemudian menyalakan televisi. 


Mark melirik televisi yang baru saja dinyalakan oleh istri 
polosnya itu, dan benar saja, apa yang ditonton istrinya itu? 
Kartun tiga beruang.... as usual. 


Mark terkekeh pelan, lalu kembali melanjutkan tujuan 
awalnya, mengambil air minum. 


Mark berjalan menuju dapur, lelaki itu merenggangkan 
tangannya sebentar, membuka kulkas, dan mengambil 
minum disana. 


Mark melirik sebuah boks berukuran sedang didalam 
freezer, boks es krim rasa stroberi susu itu tampak belum 
tersentuh, sejak ia membelinya beberapa hari yang lalu. 
Tumben sekali. 


Biasanya belum genap sehari boks yang seperti itu sudah 
hilang ditelan bumi sebelum sang pembeli sempat 
mencicipinya. 


Siapa lagi pelakunya kalau bukan istri cantiknya itu. 


Apa Nara terlalu sibuk dengan pekerjaan rumah dan 
menjaga Kenzie hingga tidak sempat memakannya? 


Mark tersenyum miring, tangannya terulur untuk meraih 
boks tersebut, lalu membawanya kekamar. 


daaa 
Nara memegangi perutnya yang sakit karena tertawa, entah 


kenapa episode kartun tiga beruang berbeda jenis itu kali 
ini sangat lucu, menurutnya. 


Suara pintu kamar terbuka membuat Nara menghentikan 
tawanya, refleks, gadis itu menoleh ke arah pintu, ia tahu itu 
Mark, suaminya. Tapi tatapan gadis itu bukan ke arah 
suaminya yang tampan itu, melainkan ke sebuah boks yang 
ada ditangan lelaki itu. 


Nara mengerjapkan mata bulatnya beberapa kali, itu es 
Krim. Iya, itu es krim. 


Mata bulatnya terus mengikuti pergerakan Mark, kemana 
lelaki itu membawa es krimnya, dan sekarang, Mark sedang 
duduk disofa kamar dan mulai memakan es krim itu dengan 
santai. 


Nara meneguk ludahnya, tanpa sadar ia menjilat bibirnya 
sendiri, gadis itu tergoda, dengan es krim stroberi itu. 


la ingin mendekati Mark, tapi gengsi gadis itu lebih besar, 
Karena percekcokan kecil beberapa saat yang lalu, 
membuatnya berpikir dua kali untuk menghampiri Mark. 


Nara kembali menyandarkan tubuhnya ditempat tidur, gadis 
polos itu merana. Ia sangat menginginkan es krim. 


Otaknya berputar, hati dan otaknya sedang bergelut 
sekarang, dan setelahnya hatinya yang menang, kini, gadis 
itu melangkahkan kakinya menghampiri Mark. 


"O..oppa..." cicit gadis itu pelan. Nara memainkan ujung 
gaun tidurnya, menatap Mark dengan takut-takut. 


Mark yang mendengarnya pun hanya memberikan lirikan 
singkatnya, dan tetap melanjutkan memakan es kriimnya, 
yang sudah hampir setengahnya habis. 


Nara menggigit bibirnya, "A-aku ma-mau minta maaf," 
ucapnya pelan. 


Mark berhenti sejenak, menatap istrinya itu. "Untuk?" 


Wajah Nara yang terlihat panik, membuat Mark bersusah 
payah menahan senyumnya, lihatlah, gadis ini benar-benar 
lucu. 


Nara menundukkan wajahnya, "Ka..karena..." 


"Tadi aku mengomelimu," Nara mengangkat kepalanya, 
gadis itu mengulurkan tangannya. 


"Maafkan aku, ya?" 


Mark tidak bisa lagi menahan senyumnya, pancingannya 
begitu mudah berhasil. 


Sejak dulu, kelemahan Nara adalah es krim. 


"Kau mau es krim ini kan? Makanya kau minta maaf 
padaku?" Goda Mark. 


Nara menggelengkan kepalanya cepat, "Tidak kok! Aku 
minta maaf karena aku memang merasa bersalah, oppa." 


Mark mengangkat sebelah alisnya. "Jadi? Kau tidak mau es 
Krim ini?" 


Nara terdiam sebentar, menggigit bibir bawahnya, gadis itu 
memejamkan matanya lalu mengangguk cepat. "Aku mau!" 


Mark terkekeh, "Duduklah," 


Nara tersenyum manis dan segera duduk disamping 
suaminya itu. 


Gadis itu mengambil boks es krim itu dan segera 
memakannya. 


"Uwaa! Ini enak sekali!" 


Mark menatap Nara dengan heran. "Kau terlihat seperti 
orang yang baru memakannya saja," 


"Aku sudah lama tidak makan es krim! Rasanya sudah tiga 
hari!" 


Mark menahan tawa, "Dan itu lama?" 


Nara mengangguk enerjik, "Iya! Harusnya jatah es krimku 
itu setiap hari!" 


Mark hanya tersenyum kecil, ia terus menatap Nara yang 
sedang asik memakan es krimnya dengan lahap, dan hingga 
pada satu titik, lelaki itu sudah merasa tidak tahan lagi. 


Mark menahan tangan Nara, saat gadis itu ingin 
menyuapkan sendok es krim kemulutnya lagi. 


Nara menatap Mark tidak rela, "Kenapa, oppa?" 
"Kau berniat menggodaku, ya?" 
Nara mengernyitkan alisnya, bingung. 


Mark menunjuk bibir mungil gadis itu yang penuh dengan 
noda es krim. 


"Kau ingin aku yang membersihkannya?" 
"Ma-maksudmu ap- hmmpt..." 

Tbc. 

Awkwkwk ending yang sangat hgg. 


Hai hai readers author yang sangat author cintai 


Udah lama banget banget banget gak upload ya? Ada 
yang kangen Mark-Nara, gak?! Kalo ada komen 
yaaaa! 


Author minta maaf banget karena jadwal didunia 
nyata sungguh sungguh padat!! T T 


Ohiyaa, satu lagi author mau bilang, Be Patient, 
Husband! Udah mau tamat, sekiranya tinggal 1-2 
part lagi mau author tamatin, soalnya dari awal 
emang ceritanya dirancang sampe 50 part aja :) 


Habis cerita ini, author bakal coba bikin cerita baru! 
Udah ada sih di work, cek aja, judulnya "Beetwen 
Us", rencananya bakal di revisi lagi sih, tapi gatau 
deh, bisa juga bakal langsung author terusin aja 
hehe. 


Semoga suka ya sama karya author yang baru!! 


Okedeh! Sekian! Jangan lupa vote+ comment sepertti 
biasaaa, okee?? 


Thankyou 
And 
See You! 


-vioneeel2 


Special Part -1 


Mark membuka pintu rumahnya dengan pelan, lelaki itu 
berjalan masuk kedalam rumahnya, dan kemudian sedikit 
terkejut melihat ruang tamunya berantakan dengan 
berbagai mainan, bisa ditebak siapa pelakunya? 


Yup! Mark Lee's junior, 


Kenzie Lee, bocah berusia 3 tahun itu tertawa senang 
melihat kedatangan ayahnya. 


"Pa...pa!" Ocehnya riang, Kenzie berlari pelan menghampiri 
sang ayah, Mark. 


"Come on, my boy!" Mark mengangkat tubuh mungil Kenzie, 
menggendongnya. Kenzie tertawa senang dan memeluk 
leher Mark. 


"Mana ibumu, hm?" 


Kenzie menunjuk ke arah dapur, dan itu artinya Nara sedang 
memasak. 


Mark melirik jam dinding, jam berdesain klasik itu 
menunjukkan pukul 8 malam, dan ya, itu artinya istrinya itu 
sedang memasak untuk makan malam. 


"Kau bermain sendirian?" Tanya Mark pada anaknya yang 
kini sedang menatap polos kearahnya. 


Kenzie mengangguk. 
Mark tersenyum miring,"Ayo kita ganggu ibumu," 


"Ganggu eomma!" Kenzie menirukan ayahnya. 


Mark ber-high five dengan Kenzie lalu kemudian ayah dan 
anak itu berjalan menuju dapur, menghampiri Nara yang 
tampak sedang sibuk memotong sesuatu. 


"Eomma!!" Seru Kenzie dengan suara lucunya, membuat 
Nara tersentak kecil dan refleks membalikan tubuhnya. 


Gadis itu tersenyum melihat dua lelaki tampan 
dihadapannya itu. 


"Kau mengagetkan eomma, sayang." Ucap Nara sembari 
mengelus dadanya. Nara menatap Mark, senyumnya 
melebar. 


"Oppa? Sudah pulang? Lebih cepat dari biasanya," 
Mark mengangguk singkat, "Apa yang kau masak?" 


"Aku membuat sup! Malam ini udaranya agak dingin dan 
kupikir kau akan suka jika aku membuatkan sup ikan," jelas 
Nara dengan aksen polosnya yang antusias. 


Kenzie mengulurkan tangannya kearah Nara, "Gendong 
Ken!" 


Nara menggeleng, "Tidak bisa, sayang. Tangan eomma 
sedang kotor, nih lihat!" Nara menggoyangkan telapak 
tangannya. 


Kenzie pun hanya mengangguk menurut, sembari 
memasang wajah sedih. 


Kenzie menyenderkan kepalanya dibahu Mark, "Ken 
ngantuk," 


"Kau mau kekamarmu?" tanya Mark. 


Kenzie mengangguk, ia memeluk leher ayahnya semakin 
erat. 


"Baiklah Mark junior, aku akan menemanimu." 
Mark menatap Nara, "Aku akan menemaninya tidur." 


Nara tersenyum dan mengacungkan jempolnya. "Kalau 
sudah jadi akan kupanggil," 


Nara menghampiri Kenzie, mengecup sekilas pipi bulat 
putranya itu. 


"Selamat malam, Kenzie." 


Mark menatap perlakuan istrinya pada anaknya itu dengan 
tatapan datar. 


"Mana untukku?" 

"Heh?" 

"Is it just for Kenzie?" 

Nara terkekeh pelan saat menyadari apa maksud suaminya 
itu, ia pun menjinjitkan kakinya untuk mencium pipi Mark, 
namun lelaki itu segera memalingkan wajahnya, dan ciuman 


Nara pun mendarat dibibirnya. 


Mark tersenyum puas, ia suka sekali melihat wajah merona 
gadis itu yang sekarang sedang malu dan salah tingkah. 


"A-aku mau melanjutkan masakku," Nara segera berbalik 
dan kembali melanjutkan kegiatan memasaknya. 


aaa 


Mark tersenyum kecil melihat Kenzie yang sudah tertidur 
lelap dipangkuannya, sedari tadi anaknya itu merengek 
minta dinyanyikan lagu pengantar tidur yang biasa 
dinyanyikan oleh Nara. 


Dan Mark mau tidak mau harus menuruti kemauan bocah 
duplikatnya itu, dan setelah hampir 5 kali bernyanyi, 
barulah Kenzie-nya itu tertidur lelap. 


Mark menghela nafas, beginikah repotnya menjadi seorang 
ibu? la jadi merasa kasihan dengan istri polosnya itu. 


Lelaki itu perlahan menggendong Kenzie, memindahkannya 
dengan sangat pelan ke tempat tidur, lalu menyelimutinya. 


Mark memandangi wajah tertidur putranya itu sejenak. 
Senyum bangga menghiasi wajah tampan lelaki itu. 
"Wah, dia benar-benar mirip denganku." 

"Pandai sekali aku membuatnya," 


aaa 


Mark keluar dari kamar Kenzie, menutup pintu kamar 
anaknya itu dengan pelan, dan berjalan menuju ruang 
makan, bau harum sup sudah menyerbak menusuk indra 
penciumannya, membuat perutnya semakin merintih. 


"Supnya sudah siap, oppa. Ayo kita makan!" Ucap Nara 
riang menyambut Mark, ia menyiapkan makanan dan 
menyerahkannya pada suaminya itu. 


Mark segera menyantap suapan pertamanya. 


"Bagaimana oppa?" 


Mark hanya diam dan mengangguk-anggukan kepalanya. 
"Aku tidak keracunan, jadi ini baik-baik saja." 


Senyum Nara yang tadi mengembang sempurna, kini dalam 
sedetik langsung lenyap. Gadis itu menyipitkan matanya. 


"Tidak usah dimakan, ish!" 
Mark tersenyum kecil, berhasil menggoda istrinya itu. 


Nara memanyunkan bibirnya, ia pun ikut menyantap suapan 
pertamanya. 


"Ini enak kok! Tidak ada racun. Dasar menyebalkan," 
Mark terkekeh, "Aku bercanda." 
"Tidak lucu." 


Mark mengelus pipi kanan Nara yang terkena nasi. Dan 
perlakuan sesederhana itu berhasil membuat pertahanan 
Nara runtuh, gadis itu tidak bisa untuk tidak salah tingkah. 


Aneh sekali, padahal mereka sudah lama menikah, tapi rasa 
seperti anak tujuh belasan yang baru jatuh cinta itu masih 
ada, jantungnya selalu berdebar jika Mark melakukan 
perlakuan manisnya. 


"Sayang," panggil Mark lembut. la sengaja melakukan itu, 
berniat menggoda istrinya itu, lagi. 


Nara tidak menjawab, gadis itu tetap mematung 
menetralkan detak jantungnya. 


Mark menahan senyumnya. 


"Still mad at me?" 


Nara menggeleng cepat dengan pipi memerah, "Ti-tidak, a- 
ayo cepat kita makan, s-setelah itu aku akan cuci 
piringnya," 


Mark tersenyum geli, istrinya ini benar-benar 
menggemaskan. 
daaa 


Mark keluar dari kamar mandi, lelaki itu hanya mengenakan 
handuk kecil yang melilit bagian bawah tubuhnya, dan satu 
handuk lagi untuk menggosok rambutnya yang basah. 


Mark mendapati Nara yang baru masuk kedalam kamar 
mereka, gadis itu tampak meliriknya sebentar, lalu 
kwmudian berjalan melewatinya dengan wajah tertunduk. 


"Kenapa?" Tanya Mark merasa aneh dengan tingkah istrinya 
itu. 


Nara menggeleng, "Tidak apa-apa." 


"Kau kenapa, Nara?" Mark semakin penasaran, gadis itu 
tampak aneh, dan ia pun menghampirinya. 


Nara yang sedang duduk ditepi tempat tidur pun segera 
beringsut ke tengah. Terkesan menjauhi Mark. 


"Katakan padaku, Nara. Apa ada yang salah?" 
Mark kemudian diam, memikirkan sesuatu. 
"Kau masih marah dengan candaanku tadi?" 


Nara menggeleng, "B-bukan! Aku sudah lupa dengan itu, 
oppa." 


Mark mengernyitkan alisnya, "Lalu?" 


Nara menggigit bibirnya, gadis itu menarik nafas panjang 
dan menutup matanya sebelum berucap. 


"Kauterlalutampankalausaatselesaimandidanakugugupkalau 
melihatoppasepertitu!" 


Mark melongo sejenak, lalu kemudian tawa lelaki itu lepas. 
"Kau ini benar-benar," 


Nara membuka matanya pelan, wajahnya merona, menyesal 
karena sudah mengatakannya. 


Kenapa sih dia ini tidak bisa berbohong sedikit saja? Kau 
terlalu jujur, Kim Nara. 


"O-oppa jangan tertawa seperti itu, a-aku malu," 


Mark menghentikan tawanya, lelaki itu menghela nafas 
pelan. Lalu menatap Nara-nya yang kelewat polos itu. 


"Kau bahkan sudah puluhan kali melihat aku 'lebih' dari ini, 
Nara. Kenapa bisa tetap seperti ini, ya ampun." 


Nara menggeleng, ia menepuk-nepuk dadanya. 


"Aku tidak tahu, oppa. Rasanya jantungku hampir mau lepas 
Karena berdebar terus!" ucap Nara dengan jujurnya. 


"Jadi kusarankan nanti oppa kalau habis mandi langsung 
pakai baju, ya? Kan biasanya kau seperti itu," lanjutnya. 


Mark tersenyum miring, "Aku lupa," ia memandangi Nara 
cukup lama. Gadis itu juga sama sedang menatapnya, 
dengan polos. 


Mark menepuk sisi tempat tidur yang kosong disampingnya. 


"Kemari," 

Dan Nara, seperti biasa gadis itu selalu menurut. 
"Ada yang ingin kukatakan padamu," 

"Apa?" 


Mark menatap Nara cukup lama, "Aku akan ke Singapura 
selama 5 hari," 


Nara menghela nafasnya, Mark akan pergi lagi. 


Gadis itu pun memilih mengangguk saja, "Baiklah," ucapnya 
pelan, dengan wajah sedih. 


"Tapi aku tidak akan pergi sendirian," 

Nara menatap Mark bingung. "Maksud oppa?" 
"Aku akan pergi bersamamu dan Kenzie," 
"Huh?" 


"Ayo kita liburan, aku memang ada urusan dengan klien 
sebentar, tapi setelah itu kita liburan," jelas Mark. 


Nara terdiam sejenak, matanya mulai berbinar. 
"Benarkah? Kita jalan-jalan? Aku? Kau? Dan Kenzie?" 
Mark mengangguk. 

Nara bersorak gembira, seperti anak kecil. 

"Yeayy! Kapan kita akan pergi, oppa?" 


"Lusa," 


Nara tersenyum senang, "Terima kasih, oppa! Ken pasti akan 
senang sekali." 


Mark mengangguk, ia mendekatkan wajahnya pada istrinya 
itu, mengecup bibir mungil itu sekilas. 


"Sebelum itu..." 
"Sebelum itu apa oppa?" Tanya Nara tidak mengerti. 


Mark tersenyum miring, "Sebelum itu ayo kita bermain 
game!" 


"Game? Game apa op-hmppt" 

daaa 

Heihooo... 

Ada yang kangen Mark sama Nara gakkk? Ehehe. 


Jadi author ini lagi senggang dan gabut banget, 
habis itu kepikiran dek buat bikin special part ehehe. 


Maaf ya kalau gak seru atau sebagainya yang 
mengecewakan para pembaca :' karena special part 
ini hasil dari kegabutan author 


Jangan lupa tinggalin jejak dengan Vote dan 
Commentnya ya yeorobeun!!! 


Thankyou 
and 


See You! 


-vioneeel2 


Special Part-3 


Mark keluar dari kamar mandi, lelaki itu tampak menggosok- 
gosok rambut hitamnya yang masih basah. 


Lelaki itu melihat ke sekeliling, dan kemudian 
pandangannya terpaku kepada sebuah objek (?) yang 
menarik perhatiannya. 


Siapa lagi kalau bukan istrinya, Nara. Perempuan berambut 
sebahu itu tampak duduk didepan televisi, diatas sebuah 
matras, berposisi seperti orang yang sedang bertapa 

(?), dengan posisi wajah menengadah keatas, ia tampak 
mengatur nafas, dengan mata tertutup. 


Mark mengerutkan alisnya, ia melirik jam dinding, sudah 
pukul 9 malam, dan kenapa istrinya seperti itu, ia baru 
pertama kali melihatnya. 


"Hei, apa yang kau lakukan?" tidak bisa menahan rasa 
keheranannya, lelaki itu bertanya. 


"Y-O-G-A," jawab Nara, masih dengan posisi yang sama. 
"Malam begini?" sebelah alis lelaki itu terangkat. 


"He-em." Nara menjawab lagi. Kali ini Nara berpindah 
gerakan, gadis itu berbaring, mengangkat kedua kakinya, 
dan merenggangkan sebelahnya. 


Mark hanya bisa menggelengkan kepalanya. Sangat aneh 
untuknya. 


"Jenis posisi macam apa itu?" 


Kali ini tidak ada jawaban, Nara tampak sangat fokus 
melakukan aktivitas yoga malamnya. 


Mark mengendikan bahunya, ia tidak peduli lagi, memilih 
membiarkan saja Nara dengan aktivitasnya. Mark berjalan 
kearah 

lemari, memakai kaos dan celana tidurnya. 


Sampai 20 menit kemudian, Mark yang sedang asik 
ditempat tidur sambil bermain game diponsel, terkejut 
karena Nara tiba-tiba duduk disampingnya. Mark melirik 
istrinya itu, Nara tampak terengah kecil. 


"Melelahkan sekali. Aku baru pertama kali mencobanya," 
ucap Nara. 


"Kenapa?" tanya Mark. 


Nara melirik Mark bingung, "Kenapa apanya? kalau bertanya 
itu yang spesifik." 


Mark berdecak kecil, "Kenapa kau tiba-tiba melakukan 
yoga?" 


Nara tersenyum tanpa dosa, "Nah begitu dong, oppa. 
Otakku ini perlu kata-kata yang jelas." 


"Bodoh." desis Mark pelan, yang tentu saja masih bisa 
didengar gadis itu. 


"Ish! Kalau begitu aku tidak mau menjawab pertanyaanmu!" 
ketus Nara kesal, ia menggembungkan pipinya, dan melipat 
tangan didada. 


Mark menyeringai,"Yah... kalau tidak dijawab juga tidak 
masalah bagiku," 


Nara semakin kesal, ia menyipitkan matanya. Lalu beberapa 
saat kemudian, ia menghela nafas panjang. 


"Aku berpikir aku harus olahraga, oppa. Berat badanku terus 
bertambah, lama-kelamaan nanti tubuhku akan menjadi 
seperti babi, nanti pasti kau akan mengejekku! padahal 
sendirinya mirip zombi batu!" Nara menjawab diakhiri 
dengan gerutuan. 


Mark hanya tersenyum kecil. 


"Kenzie juga sudah lumayan besar, dia sudah 

4 tahun, bisa bermain sendiri, jadi aku tidak terlalu perlu 
bermain dengannya, dan lagi dirumah ini ada ahjumma, jadi 
aktivitasku berkurang, aku kurang gerak! aku harus 
olahraga!" cerocos gadis itu lagi. 


Mark hanya berdehem panjang menanggapi ucapan istrinya 
itu. 


Nara kesal, "Kau hanya bisa hmm-hmm seperti itu ya?" 
"Aku memikirkan sesuatu," 
"Apa?" 


Mark tersenyum penuh arti. 
"Aku punya satu jenis olahraga yang bisa membakar banyak 
kalori," 


Nara terdiam, otaknya berproses, ini tidak asing baginya. 
Nara meraih bantal dan buk! ia melemparkannya ke wajah 
tampan yang sedang tersenyum menyebalkan itu. 


"Aku sudah tahu apa maksudmu, oppa! jangan harap! aku 
bisa lolos darimu selama seminggu!" Nara tersenyum puas, 
ia bangkit dari tempat tidur, berjalan menuju kamar mandi. 


Mark hanya tersenyum pasrah, ia mengerti sekarang 
kenapa. 

Lelaki itu memeluk bantal yang menyakiti wajahnya tadi. 
Mark menggembungkan pipinya, persis yang dilakukan Nara 
beberapa saat yang lalu. 


"Nara-ku sedang tidak bisa diajak olahraga, dan itu 
menyedihkan, aku juga kurang gerak." 


Kemudian suara pintu terbuka mengagetkan Mark. 


"Appa!" seru seorang anak kecil, dengan wajah 70% jiplakan 
Mark. Kenzie, anak itu berjalan dengan cepat menuju 
ayahnya. 


"Hei, kau belum tidur?" 
Kenzie menggeleng polos, mata bulat turunan ibunya 
bergerak menyusuri setiap ruangan. 


"Eomma dimana?" tanyanya dengan suara cadel itu. 
"Mandi," 


Kenzie mengerutkan dahinya, "Mandi? Eomma mandi malam 
hari?" 


Dan baru saja Kenzie selesai bertanya, sosok yang dicarinya 
sudah keluar dari kamar mandi. 


"Ken?" 


Kenzie tersenyum lebar, "Eomma!", Batita itu berlari 
memeluk ibunya. 


"Sayang, kenapa kau disini? ini sudah jam berapa," 


Kenzie menggeleng manja. "Aku tidak bisa tidur," 


Nara mengecup pipi tembam putranya itu sekilas, lalu 
menggendongnya, membawanya keatas tempat tidur, 
mendudukannya disamping ayahnya. 


Nara tersenyum simpul, melihat ayah dan anak yang sedang 
dalam posisi yang sama. Mirip sekali. 


"Aigoo- kalian ini benar-benar mirip ya? menggemaskan 
sekali!" gemas Nara. 


Mark tersenyum miring, "Tentu, aku yang membuatnya." 


Nara berdecih mendengar ucapan Mark, sementara Kenzie, 
anak itu menatap ayahnya dengan mata bulatnya yang 
menunjukkan rasa penasarannya. 


"Appa? Membuat Ken? Bagaimana?" 


Mark menatap putranya, lalu tersenyum bangga, lelaki itu 
menepuk-nepuk kepala Kenzie sebelum berucap. 


"Jadi begini car-" 


Buk! Setelah hantaman bantal beberapa waktu yang lalu, 
sekarang wajah tampan itu kembali menerima lemparan 
indah dari seorang Kim Nara, guling. 


Nara menyipitkan matanya, menatap Mark dengan kejam, 
sementara lelaki itu hanya bisa tersenyum tanpa dosa. 


"Bagaimana, Appa?" tagih Kenzie. 


Nara menghela nafas, "Ken, kau mau es krim? Ada es krim 
cokelat kesukaanmu di kulkas," 

Kini, perhatian Kenzie teralih kepada ibunya. Mata bulat itu 
tampak berbinar. 


"Es krim? Ken mau!!" 


Nara tersenyum, "Kau keruang makan ya? minta tolong 
ambilkan pada Miyoung ahjumma disana, oke?" 


Kenzie mengangguk antusias, ia segera melompat dari 
tempat tidur dan mengambil langkah seribu untuk 
mendapatkan es krim favoritnya. 


Mark hanya bisa menggelengkan kepalanya takjub, ibu dan 
dan anak sama saja, mudah disogok dengan es krim. 


"Oppa! Ka-" 


Sebelum singa menyerang, maka Kau harus 
menjinakkannya-Mark Lee. 


"Nara, kau mau es krim?" Tanya Mark. 
Nara diam, mengerjapkan mata bulatnya, menatap Mark. 


"Kau pikir aku bis-" 

Cup! Mark mengecup pipi kanan istrinya itu. 

"Aku juga membelikan es krim untukmu, sayang." 
"B-benarkah?" 

Mark mengangguk. 


"Ya! Strawberry-vanilla dengan ratusan toping choco chips 
yang menggoda sepertiku," 


"D-dimana kau menyimpannya? tadi tidak ada dikulkas," 
"Dikulkas yang satunya," 


Tanpa ba-bi-bu, seorang Lee Nara, langsung ambil langkah 
seribu untuk menemui es krimnya. 


Mark menghela nafas lega, lelaki itu menarik selimut. 
"Time to sleep!" 


Beberapa menit kemudian. 


Nara menyipitkan matanya, gadis itu melipat tangan 
didada, dengan pipi yang digembungkan. 

ia menatap Mark yang terlihat sedang tidur, padahal ia tahu 
suaminya itu belum tertidur. 

"Oppa, kau benar-benar membuatku kesal!" 

"Dikulkas tidak ada es krim! kau berbohong padaku. 

Hening. 


"Jangan pura-pura tidur!!" 


Mark mengerang, ia membuka separuh matanya, "Oh ya? 
berarti aku lupa, besok kubelikan, ya." 


"OPPA!" 


"Kenapa?-" sahut Mark malas, ia membalikan tubuhnya 
memunggungi Nara, memeluk guling. 


"Kau. Sungguh. Menyebalkan." 
"Hmm..." 


"Saking menyebalkannya aku seperti ingin memakanmu 
sekarang juga!" oceh Nara geram. 


Mark membuka matanya sepenuhnya, lelaki itu bangkit, 
menatap Nara penuh arti. 


"well, just 'eat' me, then." 


Nara mengerutkan alisnya, otaknya berputar, dan setelah 
menangkap maksud suaminya itu ia semakin geram. 


Nara mengambil bantal, dan memukulkannya ke wajah 
tampan seorang Mark Lee. 


"Makan saja bantal itu! Aku tidak akan tidur denganmu 
malam ini, sampai jumpa!" 


Mark mengigit ujung bantal yang barusan dengan kejam 
menimpa wajahnya. 


"Kenapa dia galak sekali, sih..." 
tbc. 
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Special Part-4 


Nara sedang duduk bersantai digazebo taman belakang 
rumahnya, gadis itu memandangi rentetan kutek yang baru 
saja dibelinya melalui situs online favoritnya, ia tersenyum 
senang. 


"Hmm aku harus pakai warna apa ya? baby pink? coral pink? 
peach atau hot pink ini ya?" gumam Nara, gadis itu 
menggaruk rambut saking bingungnya. 


"Sedang apa?" suara yang begitu familiar mengagetkan 
Nara. 


Nara menoleh, mendapati Mark yang sedang berjalan 
kearahnya sembari membawa secangkir kopi. Lelaki itu 
duduk disampingnya. 


"Oppa, bisa kau pilihkan warna kutek mana yang harus 
kupakai?" 


"Aku tidak memakai kutek," jawab Mark datar. 

"Ish! bukan kau, tapi aku. Oppa, tolong pilihkan." 

Mark berdehem pelan sembari menatap deretan kutek Nara. 
"Semuanya sama saja." 


Nara menghela nafas, "Percuma saja, aku lupa kalau 
suamiku ini kadang suka... buta warna," Nara memelankan 
suaranya pada kata terakhir. 


Mark menyipitkan matanya, "Coba ulangi." 


Nara menggeleng, tersenyum tanpa dosa. "Tidak kok, hmm.. 
aku pilih peach saja." 


Mark terus menatap istrinya yang tampak fokus mengecat 
kukunya, lelaki itu tampak berpikir sesuatu. 


"Hei," 


Hening, Nara tidak merespon, ia tampak sibuk dengan 
kegiatannya. 


"Nara," 

Hening. 

"Sayang," 

"Hm? Kenapa oppa?" 

Mark tertawa sinis, "Kau bisa seperti itu sekarang?" 

"Kau yang mengajari." Ucap Nara tanpa dosa. 

Mark berdecih, "Ngomong-ngomong kita sudah lama tidak-" 
"Diam dulu oppa, aku sedang fokus." 


Mark menatap istrinya datar, ia mulai jengkel, kemudian 
terlintas ide jahat dalam otaknya. 


Mark menyenggol tangan Nara, dan ya akibatnya Nara yang 
sedang sibuk mengecat kukunya, cat nya mengotori jari- 
jarinya. 


Nara mematung, menatap jarinya yang belepotan, ia 
menoleh kesamping, menatap Mark dengan tatapan 
merana. 


"Oppa kau kenapa?" cicitnya, Nara menghela nafas, "Aku 
sedang tidak ingin marah-marah," lirih gadis itu. "Kenapa 
sih setiap part pasti kau membuatku kesal," 


Mark tersenyum puas, "Jangan marah kalau begitu," 
ucapnya enteng. 


"Kau jahat sekali-" Nara mengambil tisu, membersihkan cat 
yang mengotori jarinya. 


"If you ignore me, then you'll get the risk." 


Nara memanyunkan bibirnya, "Untung catnya bisa dihapus," 
ia menatap Mark, "Memangnya kau mau mengatakan apa?" 


Mark tersenyum penuh arti, "Ah, itu-" 
"EOMMA- HUAAAA KEN JATUH!!" 


Nara terlonjak mendengar suara teriakan Kenzie, gadis itu 
segera menyusul anaknya yang terduduk memegangi 
lututnya. 


"Kenzie!!" 


Mark menghela nafas pasrah, lelaki itu pun ikut menyusul 
Nara, melihat keadaan Kenzie. 


Beberapa hari setelahnya. 


Mark sibuk berkutat dengan laptopnya, lelaki itu melirik 
pintu kamar yang dibuka seseorang, siapa lagi kalau bukan 
Kim Nara. 


Nara masuk dengan wajah sumringah, menghampiri Mark. 


"Oppa!" Serunya riang. 


Mark mengangkat sebelah alisnya, ada apa dengan orang 
ini, pikirnya. 


"Aku akan pergi ikut eomma ke Paris, yey!" 
"Hah?" 


Nara mengangguk antusias, "Kenzie ikut kok, jadi kau tidak 
usah khawatir ya," 


"Kenapa tiba-tiba? Kenapa aku tidak diberi tahu?" 


"Eomma baru saja mengajakku, dan kami akan berangkat 
besok, aku sudah menyiapkan keperluan Kenzie, dan 
sekarang aku ingin packing keperluanku," Oceh Nara cepat. 


Mark menggeleng, "Tidak boleh. Kau tidak boleh pergi tanpa 
seizinku." 


Nara menghentikan langkahnya, ia menatap Mark kaget 
sekaligus heran. 


"K-kenapa tidak boleh?" 
"Pokoknya tidak boleh, tidak bisa." 
"Ish! Kenapa kenapa kenapa?!" 


Mark menatap Nara tajam, lelaki itu bangkit melangkah 
menghampiri istrinya itu. 


Nara balas menatap Mark, walaupun sebenarnya dia takut 
setengah mati - 


"Kau berani balas menatapku sekarang?" Mark menyentuh 
dagu Nara, "Tampaknya kau sudah banyak berubah, nyonya 


Lee." 


Nara mengalihkan pandangannya, ia sungguh tidak bisa 
berlama-lama membalas tatapan dingin itu. 


"K-kenapa tidak boleh pergi?" 

"Karena aku tidak tahu soal ini." 

"K-kan sudah kuberitahu tadi?" 

"Big No." 

Nara mulai kesal, emosinya memuncak. 


"AKAN KUADUKAN PADA EOMMA, DASAR ZOMBI JAHAT 
EGOIS!" 


Mark hanya diam, dia benar-benar lupa kalau ibunya yang 
mengajak Nara. Yang ia pikirkan hanyalah tidak ingin Nara 


pergi. 
Ibunya, Nyonya besar Lee. 


Bayangkan jika wanita paruh baya itu berubah menjadi 
singa. 


Oh, Mark bahkan tidak berani membayangkannya. 
Jadi kesimpulannya ia harus merelakan Nara pergi. 


Nara menatap Mark bingung, lelaki itu hanya diam, 
mematung ditempatnya. 


"O-oppa?" 


Nara menggoyangkan tangannya didepan wajah Mark, 
"Oppa!!" 


Mark menatap Nara tidak rela, "Berapa hari?" 
"5 hari saja kok," 

What? 

"Tidak bisa 3 hari saja? atau 2?" 


Nara menggeleng, "Katanya jadwal eomma padat, jadwal 
launching butiknya, pergi ke acara fashion week, setelah itu 
jalan-jalan deh." 


Mark mengerang dalam hati, ia bisa saja ikut, tapi ia tidak 
bisa meninggalkan pekerjaannya begitu saja. 


"Aku baru pulang dari Jepang kemarin lusa, aku baru sampai 
rumah, sayang. Kau tidak merindukanku?" 


Nara berdehem sebentar, gadis itu tampak berpikir, yang 
membuat Mark semakin gusar. 


"Rindu sih, tapi tidak terlalu, hehe." ucapnya enteng. 
Mark membulatkan matanya. Apa-apaan? 
Kemana Nara-nya yang manja dulu T_T 


"Aku juga butuh liburan, oppa. Capek dirumah terus," ucap 
Nara. Gadis itu tersenyum polos, mengelus pipi Mark 
dengan gemas, "Nanti kubawakan oleh-oleh, ya?" 


Aku tidak peduli dengan oleh-oleh, Nara! 


Mark menarik Nara kepelukannya, "Bodoh. Aku 
merindukanmu," 


Entah sudah berapa bulan terakhir ini ia memang sangat 
jarang bertemu istrinya itu, pekerjaan yang sangat menyita 


waktu benar-benar menyiksanya. 


Nara mendorong tubuh Mark, "Sudah kan, oppa? aku mau 
siap-siap, ini sudah sangat malam, dan aku harus berangkat 
pagi besok." 


Mark masih menahan tubuh Nara, menatap gadis itu dengan 
tatapan penuh selidik. 


"Jawab pertanyaanku." 

"Apa lagi, oppa?" 

"Kemana sifat manjamu?" 

"Huh?" 

"Kau sudah mulai berubah, sayang." 


Nara terdiam, berusaha mencerna, kemudian gadis itu 
tersenyum geli. 


"Aku tetap sama kok, kau saja yang berpikiran berlebihan," 


Mark mengerang, ia menyerah. "Cepatlah pergi dan pulang, 
oke?" 


Nara mengangguk, mengacungkan jempolnya, "Siap, 
suamiku!" Nara melirik lengan Mark yang masih bertahan di 
pinggangnya. "Bisa kau lepaskan aku sekarang?" 


Mark tidak menjawab, ia mendekatkan wajahnya, mengecup 
bibir istrinya itu sekilas, menatap gadis itu yang juga 
menatapnya polos, Mark mengerang pelan, kemudian 
melepaskan Nara. 


"Pergilah, sebelum aku kehilangan kendali." Mark berjalan 
kwmbali ke meja kerjanya, berkutat dengan laptopnya. 


Sementara Nara, seperti biasa yeorobun, otaknya mencoba 
mencerna maksud Mark, namun ia tidak mengerti. 


"Dasar oppa aneh," 
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Last Special Part 
23.30 PM 


Nara mengerang pelan, gadis itu perlahan membuka 
matanya, melirik jam. 


Ini masih terlalu awal malam untuk terbangun, Kim Nara. 


Nara menggosok matanya, berjalan dengan langkah gontai 
menuju cermin besar terpajang disamping meja riasnya. 


Rambut acak-acakan, mata sembab, kemeja kebesaran milik 
Mark Lee yang selalu ia bajak (?) 


"Ini salahku kenapa aku tidur terlalu cepat," Nara merutuki 
dirinya yang memang tidur lebih bahkan sangat awal 
daripada jam tidur biasanya. 


la tidur pukul 7 malam -, dan itu bukan tanpa alasan, gadis 
itu demam semenjak kedatangannya dari Prancis tiga hari 
yang lalu. 


Nara melirik tempat tidur, kosong. Mark Lee dimana? Apa 
suaminya itu belum pulang? 


Fyi, semenjak ia pulang, ia hanya melihat Mark sesekali. Yup, 
ketika lelaki itu pulang sangat larut, dan keesokannya 
ketika ia bangun, Mark sudah pergi kekantornya. Bahkan 
kalau diingat-ingat ia hampir tidak pernah mengobrol 
dengan suaminya itu. 


Nara menghela nafas, ia sangat merindukan zombinya itu. 


Nara memutuskan untuk pergi kedapur, baru saja ia hendak 
membuka pintu, pintu berwarna cokelat itu sudah lebih dulu 


dibuka oleh Mark. 


Lelaki itu, dengan rambut yang sama acak-acakannya 
dengan dia, Kacamata yang terpasang tidak terlalu benar, 
dan secangkir kopi ditangannya. 


"Oh, oppa? Aku pikir kau belum pulang," 


Mark hanya melirik Nara dengan tatapan datarnya, ia 
melewati istrinya itu begitu saja, menuju meja kerjanya. 


Sementara Nara, merasa tidak ditanggapi, gadis itu 
mencoba bersikap biasa, sudah sering Mark seperti itu, 
menandakan kalau dia sangat sibuk. 


la mencoba mengerti walaupun sebenarnya ia sangat ingin 
berinteraksi dengan Mark. 


Nara melanjutkan niatnya untuk pergi kedapur. 


"Oppa ada yang mau diambilkan?" Gadis itu mencoba 
bertanya, namun Mark tidak menjawabnya, lelaki itu 
tampak sangat sibuk dengan laptopnya. 


"Baiklah, kalau begitu." Ucap gadis itu pelan sebelum benar- 
benar meninggalkan kamarnya. 


Beberapa menit kemudian, Nara kembali kekamarnya, 
membawa satu boks es krim vanila. 


Nara melihat Mark yang tetap berada ditempatnya, dengan 
wajah datar, tatapan tajam mengarah ke layar laptopnya. 


Sesekali lelaki itu memijat pelipisnya, ia tampak lelah. 


Nara melirik boks eskrim yang dibawanya, kemudian gadis 
itu tersenyum, ia ingin membagi es krimnya dengan Mark, 
berniat setidaknya ingin menghibur suaminya itu. 


"Hai oppa," sapanya riang. 

Namun hening, Mark sama sekali tidak meresponnya. 
"Oppa?" 

Hening. 

"Oppa!" 

"Hm?" 

Nara tersenyum, akhirnya Mark menjawabnya. 

"Kau ma-" 


"Jangan menggangguku. Aku sedang sibuk." Ucap Mark 
tajam dan dingin, ia bahkan tidak melirik istrinya itu sama 
sekali. 


"T-tapi aku-" 
Mark diam, ia tampak menunggu lanjutan kalimat gadis itu. 
"A-aku hanya-" 


"Cepatlah bicara, Nara!" Sudah sangat lama sampai saat ini, 
barusan Mark, lelaki itu membentaknya. 


Nara menundukkan wajahnya, sudah lama sekali Mark tidak 
pernah seperti ini, membuatnya ketakutan. Gadis itu 
menggenggam boks eskrimnya kuat. 


Mark yang menyadari kediaman Nara, mendengus pelan, ia 
bahkan tetap enggan menoleh sedikit untuk melihat istrinya 
itu. 


"Kalau kau menangis, aku tidak akan mempedulikanmu." 


Nara mengatur nafasnya, ia hampir saja menangis, ucapan 
Mark kali ini benar-benar menyakitinya. 


"Aku tidak menangis!" Nara mengangkat kembali wajahnya, 
menghapus kasar air matanta yang ingin jatuh. 


"Aku hanya ingin menawarkanmu es krim, itu saja." 


"Kita sudah lama tidak bertemu, aku bahkan tidak bisa 
berinteraksi denganmu setelah pulang dari Prancis," 


Oke baiklah, kali ini air matanya menang, ia tidak bisa 
menahannya. 


"Aku merindukanmu, itu saja." 


Mark menghela nafas kasar, lelaki itu bangkit, membawa 
laptopnya, dan berjalan begitu saja melewati Nara. 


Keesokannya, Nara terbangun dari tidurnya, matanya agak 
sakit, benar saja, ini pasti akibat karena dia menangis 
semalaman. 


Nara melirik tempat tidurnya, kosong. Itu artinya Mark tidak 
tidur disini tadi malam. 


Dan ia terlonjak saat pintu kamar terbuka tiba-tiba. 


Mark, lelaki itu tampak tergegas menuju kamar mandi. 


Nara tersenyum sedih, "Dia bahkan tidak melihatku," 


Gadis itu berusaha menyemangati dirinya sendiri, "Bibi 
Miyoung akan kembali malam ini, Kenzie dirumah eomma 
karena aku sedang sakit, hari ini aku akan menjemput 
Kenzie." 


Beberapa menit kemudian, Mark keluar dari kamar mandi. 
Lelaki itu beejalan menuju Iwmari, mengambil setelan 
jasnya. 


Nara berusaha tersenyum, ia ingin menyapa Mark, berharap 
kejadian tadi malam hanya angin lalu saja. 


"Op-" 


Nara mengatup kembali bibirnya, setelah Mark membawa 
setelannya keluar begitu saja, suaminya itu bahkan enggan 
memakai pakaiannya dikamar. 


Nara termenung, apa Mark benar-benar marah padanya? 
tapi apa salahnya? 


"Benarkah? Ken tidak mau pulang?" 


"Iya sayang, Yena barusan datang, dan sekarang putramu 
itu keasikan bermain dengan Yena." 


"Oh.. padahal aku baru saja ingin menjemputnya, dia tidak 
merepotkan kan, eomma?" 


"Oh tentu tidak, Kenzie-ku sangat pintar, ini sudah hampir 
malam Nara-ya, lebih baik kau istirahat saja, jangan lupa 
minum obat ya," 


"lya..." 


tuut. 


Panggilan berakhir, Nara menghela nafas, ia melirik foto 
Kenzie yang ada dimeja riasnya. 


"Kau jahat sekali, Ken. Tidak mau pulang, eomma kesepian" 
Nara melirik jam, sudah hampir pukul 7 malam. 
la benar-benar kesepian, sendirian dirumah sebesar ini. 


la bahkan tidak bisa berharap Mark akan cepat pulang 
mengingat lelaki itu yang marah padanya. 


Nara melepas mantel dan dressnya, ia berjalan menuju 
lemari, membukanya, memandangi deretan kemeja Mark. 


Nara menyentuh deretan kemeja itu, berniat memakainya, 
tapi mengingat Mark, ia mengurungkan niatnya, memilih 
memakai piyamanya sendiri. 


Mark sedang berada diruang kerjanya, lelaki itu tampak 
melamun. 


Memandangi foto Nara yang tampak cantik dengan dress 
pantainya, lelaki itu tersenyum tipis. 


Kemudian senyumnya memudar, mengingat apa yang 
dilakukannya pada istrinya yang polos itu. 


Mark memijat pelipisnya, merutuki dirinya, lagi. Dia tidak 
bisa menang melawan egonya. 


la juga merindukan Nara, sangat. Tapi ia tidak bisa 
menunjukkannya karena ia benar-benar tidak punya waktu. 


la bahkan tidak tahu kalau istrinya itu sakit, ia baru tahu 
tadi pagi, saat menghubungi bibi Miyoung. 


Bodoh sekali, kan? 


Ditambah pekerjaan yang sangat menyiksanya, tahun ini 
memang tahun yang paling sibuk untuk perusahaannya. 


Mengembangkan cabang dimana-mana, membuat Mark 
selaku CEO, harus mengemban tugasnya lebih dan lebih 
lagi. 


Cha Soo Bin, Sekretarisnya masuk kedalam ruangannya. 


"Tuan, anda tidak apa-apa?" Soo Bin khawatir melihat 
keadaan bosnya yang tampak kacau itu. 


Mark mengangguk pelan, ia melirik jam tangannya, pukul 9 
malam. 


"Bagaimana rapat dengan Presdir Hong?" 
"15 menit lagi rapatnya akan dimulai," 


Mark menghela nafas, "Berapa lama rapat ini akan 
berlangsung?" 


"Hanya 30 menit, tuan. Presdir Hong harus berangkat ke 
Shanghai malam ini." 


Akhirnya, Mark bisa bernafas lega untuk sementara, artinya 
ia bisa pulang lebih awal malam ini. 


Mark bangkit dari kursinya, merapikan penampilannya. 
"Ah, sekretaris Cha." 


"Ada yang bisa saya bantu, Tuan Lee?" 


"Bisa pesankan buket mawar merah untukku?" 


Mark berjalan masuk kedalam rumahnya, bibi Miyoung 
membukakan pintu untuknya. 


Wanita paruh baya itu membungkukkan punggungnya 
menyambut tuan mudanya itu. 


"Nara, sudah tidur?" 


Bibi Miyoung menggeleng, "Saya tidak tahu, tuan. Tapi sejak 
saya datang pukul 8 tadi, nyonya tidak ada keluar dari 
Kamar." 


Mark mengangguk mengerti, "Terimakasih, bibi." 
"Saya permisi, tuan." 


Mark berjalan menuju kamar, membuka pintu kamar itu 
dengan sangat pelan. 


Benar saja, istrinya itu, Kim Nara sudah tertidur lelap. 


Mark memandangi wajah polos bak boneka itu, "Kau bahkan 
tidak memakai kemejaku, hm?" 


Lelaki itu mengelus pipi istrinya lembut. 
Mark tersenyum tipis. 
"Maafkan aku, sayang." 


la mengecup bibir mungil itu pelan, namun tetap saja, Nara 
seorang light sleeper, gadis itu membuka matanya. 


"O-oppa?" 


Mark hanya diam, terus memandangi istrinya itu dengan 
tatapan bersalah. 


"Ka-" 


Lagi, Mark membungkam Nara dengan ciumannya, 
mencurahkan rasa bersalahnya karena sudah menyakiti 
gadis itu. 


Mark mengusap bibir istrinya itu lembut, menyerahkan 
buket mawar yang sedari tadi dibawanya. 


"For my apologize," 


Nara hanya bisa mengerjapkan matanya, otaknya berusaha 
mencerna semuanya. 


Kemudian, gadis itu tersenyum, matanya berkaca-kaca, ia 
siap menangis. 


"Kupikir kau akan mengabaikanku terus," 


Mark tersenyum geli. Bodoh, kau pikir aku bisa 
melakukannya? 


"Maafkan aku, oppa. Harusnya aku tidak mengganggumu 
kemarin," 


Mark menggeleng, ia harus membuang egonya jauh-jauh. 
"Itu salahku. Aku yang tidak bisa mengontrolnya, Nara." 


Nara mengangguk, ia menghapus air matanya, "Kau 
menakutkan sekali waktu itu," 


"Seperti apa?" 


"Zombi." 


Mark menahan tawa, "Masih saja?" 


Nara mengangguk polos. "Tapi kalau sedang seperti ini, 
kesan zombinya hilang." 


Mark tidak bisa menahannya lagi, ia tertawa, tawa 
pertamanya untuk seminggu terakhir. 


"Oppa, aku merindukanmu," Nara meraih lengan Mark, 
memeluknya manja. 


Mark hanya berdehem pelan. 


Nara menggembungkan pipinya, "Tuh kan, mengabaikanku 
lagi? Kau tidak menjawab." 


"Itu jawaban." 


"Jawaban jenis apa itu? cuma 'hmmm!' saja, tidak jelas." 
cerocos Nara dengan aksen polosnya. 


Mark tersenyum lebar. Wah, ia benar-benar merindukan 
istrinya ini. 


"Menurutmu apa?" 


Nara tampak berpikir, "Kalau mengingat sebelum aku pergi 
kau mencegahku mati-matian, artinya pasti sekarang kau 
juga merindukanku, iya kan?" 


Mark berdecih, "Percaya diri sekali," 
Nara melepaskan lengan Mark, "Mengaku saja, oppa." 
"Hmmm," 


"Ish, menyebalkan." 


Mark terkekeh. "Aku merindukanmu, sangat." 


Deg! Nara merasakan pipinya memanas, mendengar Mark 
mengatakan itu dengan wajah seriusnya, membuatnya ingin 
pingsan saja. 


"Oppa, mawarnya cantik, terima kasih." 


Mark mengulum senyum, "Pengalihan yang bagus, nyonya 
Lee." 


Nara tidak tahan lagi, ia segera mengambil bantal, dan 
menutupi wajahnya dengan bantal itu. 


"Aku akan mandi," ucap Mark. 


Nara membongkar buket mawar pemberian Mark, gadis itu 
memindahkan bunganya kedalam vas yang ada dimeja 
riasnya. 


"Nah kan jadi cantik!" 


Gadis itu tersenyum manis, kemudian menatap tubuhnya 
sendiri dicermin. 


"Aku tidak suka piyama ini, karena Mark sudah kembali 
menjadi malaikat (?) maka aku akan memakai kemejanya 
lagi, hehe." 


Baru saja Nara ingin membuka lemarinya, suara Mark 
menghentikannya. 


"Kenapa?" 


"Aku mau ganti baju, aku lebih suka kemejamu, boleh kan?" 


Mark hanya mengangguk. 
"Kenzie dimana?" 


"Masih dirumah eomma, dia tidak mau pulang, oppa. 
Padahal tadi aku sudah mau menjemputnya," jawab Nara. 


Mark tersenyum, "Bagus, Kenzie." Ucapnya pelan. 
"Hm? Tadi kau bilang apa, oppa?" 
"Ah," Mark menggeleng, "Bukan apa-apa." 


Mark menyentuh dahi Nara, "Kau masih demam? Sepertinya 
sudah tidak." 


Nara mengangguk. "Aku sudah sembuh sejak tadi pagi," 


Senyuman Mark semakin lebar, ia memeluk Nara dari 
belakang. 


"Kenapa, oppa?" 

"Hmm, i think you don't have to change your pajama, Nara." 
"Huh?" 

FIN. 

Oke, jadi dengan ini, BPH udah resmi tamat ya semuanya- 


Habis ini author bakal fokus ke cerita baru, mohon 
dukungannya ya 


Semoga nanti juga kalian suka sama cerita barunya, ya? 


Thankyou for showering me with your love!! 


Aku sayang kalian semuanya 
Jangan lupa tinggalkan jejak 


-vioneeel2 


Please answer me 
Halo para pembaca semuaa- 


Jadi setelah beberapa hari author mikir ulang, banyak 
dikasih saran juga sama temen. 


Kalo author mau buat new story, kira-kira kalian suka 
konsepnya kayak gimana? 


Jadi biar author bisa secepatnya bikin new story dan new 
story itu juga bakal disukain sama kalian. 


Intinya author memohon dengan sangat pendapat kalian, 
new story cocoknya genrenya apa? konsepnya gimana? 
sama tolong saranin cast yang cocok 


Maafin ya kalau author terkesan labil, author disini cuma 
mau tau pendapat kalian aja para pembaca, jadi nanti 
hasilnya bisa memuaskan 


Thankyou 


NEW STORY 


Check This Out! 
Cast: Wong Yukhei aka Lucas, Moon Aera, etc. 


Genre: Married Life, Comedy 


